1. Sayang 


Siapkan hati ya! 
lope youuuu 


A 


roma rumput basah akibat hujan kemarin malam memenuhi 
indra penciuman gadis itu. Tangannya tertarik keatas, 
merilekskan otot yang semalaman tak digerakkan. 


"Pagi dunia" ucapnya riang seraya membuka jendela. 
brak! 


Pintu kamarnya digedor disusul suara berat yang terdengar 
kesal. 


"Pagi dunia?! udah siang goblok lo ga siap-siap?!" teriaknya 
dari balik pintu. 


Gadis itu mengernyit bingung dan menggulirkan bola 
matanya ke arah jam waker berwarna biru dongker diatas 
nakasnya. Mata yang tadinya sayu berubah segar dan 
melebar karena melihat jam yang menunjukkan pukul 
06:45. Segera ia berlari secepat siput ke kamar mandi dan 
melakukan ritualnya. 


"Bang Gob, nanti liburan sekolah kita ke Bali ya? pantai 
disana bagus banget! Yura mau buat api unggun di dalam 
airnya yang jernih itu" ucap seorang gadis pada seseorang 
yang berada disebelahnya. 


H Hm" 


"Ah elah, abang jangan judes-judes gitu lah- pantes sampe 
sekarang ga ada yang berani deketin... padahal abang 
ganteng lho!" 


"Udah tau" 


"Singkat amat bang, sakit hati adek bwang" ucapnya 
dramatis. 


"Obatin" 


"Abwang nanti jangan ngaku abang aku ya! panggil aku 
Naura aja jangan Yura ok?" 


"Kenapa?" 


"Pokoknya aku gamau! ngakunya pacar aku aja bang! biar 
bisa pamer sama temen aku kalau aku punya pacar 
ganteng!" 


"Kita kembar gobs," 
"Lah, kita kan beda 2 tahun," 
"Iya, tapi muka mirip banget cumak lo cewek, gue cowok" 


"Gapapa! nanti aku mau alasan karena kita jodoh makannya 
kita mirip!" ucap gadis yang bernama Naura pada Kakaknya. 


Gibran berdecak dan mendorong pelan dahi Naura dengan 
telunjuk kemudian berkata 


"Belajar yang bener. jangan pacaran mulu! tapi gue setuju 
deh sama cara lo jadi ga bakal ada yang deketin lo 
disekolah" ucap Gibran lalu kembali menyantap rotinya. 


"Eh kalau gitu gajadi deh! masa iya aku SMA ga punya 
pacar! apa kata dunia--" dan tepat saat mulut Naura 
terbuka, Gibran mencekokki adiknya dengan roti. 


Naura berdecak namun pada akhirnya gadis itu mengunyah 
roti berselai blueberry kesukaannya. 


"Dunia juga ga peduli lo punya pacar apa nggak Ra" ucap 
Gibran yang kembali membuat Naura berdecak. 


"Serah deh Bang! emang paling ga bisa ya liat adeknya 
bahagia" gerutu Naura. 


"Gue cuman gamau lo ngerasain patah hati Ra." 
Naura tersenyum dan mencubit pipi Gibran karena gemas. 


"Abang itu dingin-dingin gemesin ya? jadi sayang" ucap 
Naura setelah kembali menurunkan tangannya. 


"Selama ini ga sayang?" 


"Sayang kok! sama duitnya" ucap Naura riang lalu kembali 
memakan rotinya. 


Gibran hanya bisa menggeleng-gelengkan kepala melihat 
tingkah ajaib adiknya. Jawaban adiknya tadi membuatnya 
sedikit kesal tapi bagaimanapun Gibran sangat menyayangi 
Naura. Cowok itu tidak akan membiarkan adiknya terluka 
sedikitpun apa lagi sampai merasakan yang namanya patah 
hati. 


"Lo dapet kelas X IPS I. Belajar yang bener" ucap Gibran 
pada Naura setelah sampai di depan kelas X IPS 1. 


"Siap bos!" seru Naura dengan ujung jari tangan kanannya 
berada dipelipis, membentuk gerakan hormat dilengkapi 


dengan senyum lebarnya. 


Gibran mengacak rambut Naura pelan lalu berniat menuju 
kelasnya namun kembali ditahan oleh Naura. 


Naura menyodorkan telapak tangan kanannya pada Gibran. 
Gibran mengerti tujuan adiknya tetapi la berpura-pura tidak 
peka. 


"Udah gausah salim. tangan gue kotor nanti" 


"Ih! Naura kan minta jajan yank" ucap Naura yang tanpa 
disadari mengundang perhatian siswa-siswi yang berada di 
Koridor kelas X. Dan karena sudah hukum alam mereka 
mulai bergosip pada teman barunya. 


"Nih. jajannya nasi jangan kopi item mulu. Hindarin makan 
yang ada selai kacangnya, lo kan alergi. Jangan lupa berdoa 
sebelum makan. Gue tau lo laper tapi jangan langsung 
dilahap aja--" ucap Gibran tapi Naura memotong dengan 
menirukan suaranya. Membuat Gibran kesal dan 
melemparkan tatapan tajam. 


Hehe... Jangan ngambek lah. Kamu lucu deh kalau ngambek 
ntar aku makin sayang gimana?" ucap Naura menahan 
lengan Gibran. 


"Jangan ngaco. masuk kelas cepet" ucap Gibran datar. 
"Iya-iya bawal" 

"Bawel!" 

"Nah itu" 


"Udah sana masuk" 


"Aku masuk ya? Dah sayang!" seru Naura melambaikan 
tangannya pada Gibran kemudian dirinya menghilang 
dibalik pintu kelas. 


Gibran hanya menggeleng-geleng kepala melihat kelakuan 
adiknya dan kembali berjalan 


"Woi! nyari dede gemesh kok ga bilang-bilang sih?" baru 
dua langkah berjalan Gibran merasakan ada yang 
merangkulnya secara tiba-tiba dan orang itu adalah Darka 
Mahesa. Orang yang telah menjadi sahabatnya selama 3 
tahun terakhir. 


Gibran hanya menatap datar sahabatnya kemudian kembali 
berjalan. Menghiraukan Darka yang kini berdecak namun 
tak lama setelah itu Darka tersenyum lebar dan mulai 
menebarkan pesonanya kepada para Siswi kelas X tak lupa 
dengan gombalan khasnya. 


Darka orang yang sangat humoris. Tak jarang orang 
memanfaatkannya walaupun berakhir dengan wajah yang 
tidak berbentuk karena Darka sangat menyeramkan jika 
marah. 


"Hai Dek, kamu tau ga perbedaan kamu sama bola?" tanya 
Darka menghentikan seorang gadis yang tengah berjalan, 
tak lupa dengan senyuman manis miliknya. 


"Ga" jawab gadis didepannya ketus. 


"Kalau bola ditendang tapi kalau kamu, disayang. Eaaaaa" 
gombal Darka yang mendapat sorakan dari orang sekitarnya 
namun yang digombali tidak merespon apapun melainkan 
menjitak kepala Darka keras. 


"Jangan jadi gembel. Masuk kelas trus belajar! Jangan rusak 
patroli gue" ucap gadis itu galak. 


Darka yang masih meringis dan mengusap bekas jitakkan 
gadis didepannya mengarahkan matanya untuk membaca 
name tag gadis itu lalu menelan salivanya kasar setelah 
nama 'Vera Adellia' berhasil dibacanya. Tangannya mulai 
mendingin dan keringat mulai mengucur di pelipisnya. 


Bagaimana tidak? gadis bernama Vera Adellia itu terkenal 
akan kegalakannya. Gadis itu bahkan pernah mematahkan 
jari kelingking seseorang yang berbuat jahat padanya. Itu 
juga menjadi salah satu alasan kenapa Vera diangkat 
menjadi ketua osis. Mendengar namanya saja sudah 
membuat takut apalagi berurusan dengannya. Jangan harap 
kau akan melihat dunia esok pagi. 


Sama halnya dengan Darka, Vera juga dianggap manis 
awalnya tetapi itu tak berlangsung lama setelah mendengar 
kabar seseorang yang dihukum membersihkan lapangan 
yang tidak main-main luasnya dengan tangan kosong. 


Darka memperlihatkan cengirannya lalu menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. Tak ingin mendapat hukuman 
Darka berlari namun tak sampai jauh karena Vera yang 
menarik kerah belakang cowok itu. 


"Buru-buru banget sih? kamu tau ga perbedaan kamu sama 
tukang kebun?" tanya Vera dengan nada yang terdengar 
menyeramkan namun malah dengan polosnya Darka 
menggeleng. 


"Kalau tukang kebun ngerawat dan ngebersihin kebun 
pakek alat. Nah kalau kamu... BERSIHIN TOILET DENGAN 
TANGAN KOSONG. SEKARANG!" ucap Vera dengan sedikit 
berteriak diakhir kalimatnya dan tepat disamping kuping 
Darka. 


"Kalau gue ga mau?" tanya Darka menantang. 


"Lo tau ga? gue punya kebiasaan motong daging akhir-akhir 
ini" ucap Vera dengan seringaian menyeramkan melirik ke 
sesuatu yang berada di bawah perut Darka. 


Darka meringis ngilu membayangkan jika hal itu terjadi. 


"Iya-iya gue bersihin. kasian elonya entar yang ga bisa 
ngedesah kalau itu gue lo potong" ucap Darka lalu berlari 
sebelum dirinya kembali diamuk oleh macan betina yang 
sedang pms. 


Saat tengah berlari Darka menghitung satu sampai tiga dan 
tepat dihitungan ketiga terdengar teriakan menggelegar 
yang memenuhi koridor. 


tertawa dengan wajah penuh kemenangannya karena 
melihat wajah kesal Vera yang menurutnya lucu. 


Keadaan kelas X IPS I tak jauh berbeda dengan keadaan 
koridor yang rusuh akibat Darka dan Vera. Jangan berpikir 
karena mereka baru saja menduduki bangku kelas X mereka 
akan diam. Terbukti dengan para siswanya yang sudah 
akrab bahkan sudah mabar. 


"Haduhh kok lama banget gurunya masuk kelas sih Chil? 
gasabar belajar akunya" tanya Naura pada teman 
sebangkunya yang bernama Chilla Rafaela. 


"Pada males kali... kan habis libur panjang sama MOS" ucap 
Chilla malas. 


Naura  mengangguk-ngangguk menyetujui perkataan 
sahabatnya. Mereka bukanlah teman baru karena Naura dan 
Chilla sudah berteman sejak TK. 


"Chilla kamu tau gak? Banyak yang kesel denger aku 
panggil Bang Gibran pake embel-embel 'yank'... 
khihihi.seneng deh liat ekspresi mereka yang kayak lagi 
nahan BAB haha" ujar Naura seraya terkekeh mengingat 
ekspresi kesal orang-orang melihat cogan mereka 
memperlakukan seseorang dengan manis. 


Hening... 


Suasana kelas memang bak kapal pecah tetapi bangku 
mereka hening. Naura melihat kearah sahabatnya dan 
berdecak. Chilla tidur lagi. 


Sahabatnya itu memang mempunyai hobi tidur. Jika kalian 
mudah tertidur bila bertemu kasur, Chilla akan mudah 
tertidur bila la memejamkan matanya sebentar. Tak peduli 
tempat itu layak atau tidak, bising atau tidak, bahkan gadis 
itu tak peduli jika tempat itu berbahaya atau tidak. 


Orang tua Chilla sudah pasrah dengan hobi anaknya itu. 
Banyak upaya yang sudah dilakukan orang tuanya namun 
hasilnya nihil. Chilla masih saja tertidur di sembarang 
tempat. 


Chillapun sering dijadikan sasaran jahil teman-temannya 
dan selalu Nauralah yang menghalau candaan yang 
menurutnya kurang ajar. Pernah sekali ada yang berusaha 
mencoret wajah Chilla saat tertidur namun segera dicegah 
oleh Naura dengan menggetok kepala anak itu dengan 
penggaris yang lumayan tebal dan terbuat dari kayu. 


Naura memaklumi keadaan Chilla dan mulai membuka buku 
sketsanya untuk sekedar menyibukkan diri. Menggambar 
tak tentu arah sampai suara dengkuran Chilla berhasil 
menghentikan jari lentik serta pensilnya yang sedang 
menari-nari diatas kertas. 


Niat jahil muncul dibenaknya. Naura mengambil ponsel 
miliknya dan memvideokan Chilla yang kebetulan sedang 
menghadap kearahnya seraya mendengkur. 


Naura terkikik geli melihat hasil video yang berhasil 
direkamnya. Video itu akan Naura jadikan ancaman jika 
Chilla berani macam-macam dengannya. 


Naura kembali dengan kegiatannya yang tadi sempat 
tertunda. Kali ini dirinya menggambar sebuah desain gaun 
pesta lengkap dengan detail-detailnya. 


Seulas senyum terpatri dibibirnya. Suasana kelas memang 
bak kapal pecah namun tidak dengan kepalanya. Gadis itu 
kini berada di puncak ketenangannya. 


BRAKKK!!! 


Ketenangannya tidak berlangsung lama karena suara pintu 
yang ditendang paksa membuat satu kelas menjadi hening 
dan mempusatkan atensinya kepada seorang pemuda yang 
berdiri dengan guratan marah yang terlihat jelas diwajahnya 
yang tegas. 


"SIAPA YANG NAMANYA NAURA?!" teriaknya menatap seisi 
kelas. 


Hayooo siapa yang merinding ding pak ding ding oyyy ding 
ding pak ding ding? 


Saya hadir dengan cerita baru. 


Big Baby 
Sabtu, 9 Mei 2020 


2.Skincare 


semager itukah kamu sampai tanda bintang dipojok kamu 
anggurin? 


BRAKKK!!! 


Ketenangannya tidak berlangsung lama karena suara pintu 
yang ditendang paksa membuat satu kelas menjadi hening 
dan mempusatkan atensinya kepada seorang pemuda yang 
berdiri dengan guratan marah yang terlihat jelas diwajahnya 
yang tegas. Chilla yang tengah tidurpun menjadi terbangun 
karenanya. 


"SIAPA YANG NAMANYA NAURA?!" teriaknya menatap seisi 
kelas. 


Seluruh atensi mereka beralih ke seorang gadis yang 
sedang menatap bingung pemuda yang terlihat tengah 
marah itu. 


"Kenapa?" tanya Naura tanpa rasa takut. Gibran selalu 
mengajarkannya untuk tidak takut kepada seseorang selagi 
bukan orang tua. Bukan takut, melainkan hormat semata. 


Pemuda yang wajahnya kian memerah menahan amarah 
yang entah karena apa itupun berjalan mendekati Naura 
dan menarik pergelangan tangan Naura kasar. 


Naura berontak tapi tidak cukup kuat untuk melepaskan 
dirinya. Teman sekelasnya hanya menonton dengan 


santainya tanpa berniat membantu seolah mereka tengah 
mendapatkan tontonan gratis. 


Chilla? gadis itu khawatir dan segera menelpon Gibran 
untuk memberitahu bahwa adiknya tengah ditarik paksa 
menuju lapangan. Chilla menekan nomor Gibran dengan 
gemetar dan setelah telepon tersambung Chilla 
memberitahukan semuanya dengan suara gemetar 
menahan tangis. 


Diseberang sana Gibran mengeram kesal dan menutup 
sambungan tanpa menjawab pernyataan Chilla. 


Chilla melirik sekitarnya dan keadaan kelas sudah sepi. 
Rupanya seluruh teman sekelas mereka memilih 
mengabaikan kegiatan unfaedah mereka sebelumnya dan 
beralih pada Naura yang diseret menuju lapangan. 


Chilla sangat ingin menonton tapi keadaan kelas yang sepi 
serta angin sepoi-sepoi sangat menggodanya. Gadis itu 
menghitung jarinya untuk menentukan dan jari kesepuluh 
mengatakan bahwa Ia harus menonton. 


Ok Chilla menyerah. Gadis itu kini sudah berlabuh ke alam 
bawah sadarnya dengan tas motif Rapunzel yang menjadi 
bantalnya. 


Seluruh murid kini rela keluar dari kelas mereka masing- 
masing demi melihat langsung seorang Siswi kelas X yang 
diseret ke lapangan. Mereka penasaran apa yang diperbuat 
gadis malang itu sampai si Cowok iblis itu keluar dari 
persembunyiannya. 


Pemuda berperawakan sangar itu menghempaskan tangan 
Naura kasar sehingga Naura terjatuh tepat ditengah-tengah 
lapangan. 


Gadis itu meringis dan menatap nyalang Pemuda 
dihadapannya. Naura tanpa rasa takut berdiri dan berkacak 
pinggang. Menaikkan dagunya angkuh menantang Pemuda 
dihadapannya ini. 


"Salah saya apa? Jangan mentang-mentang anda kakak 
kelas saya jadi takut ya!" Ucap Naura. Gadis itu memang 
menggunakan Saya-Anda ketika sedang marah. 


Para Murid kelas XI dan XII yang melihat itupun terperangah 
karena baru kali ini ada yang berani bersikap seperti itu 
pada Pemuda yang selama ini tak pernah sekalipun 
menampakkan dirinya di sekolah. Kehidupannya sangat 
menyeramkan. Banyak siswa yang mencari gara-gara 
dengannya tiba-tiba menghilang tiada kabar. Oleh karena 
itu dirinya disebut dengan cowok Iblis SMA Pandawa. Tak 
pernah ada yang berbicara dengan Pemuda itu kecuali 
sahabatnya. Itupun tidak terlalu sering. 


Pemuda itu kini mencengkram dagu Naura dan menatap 
mata indah itu dengan tatapan tajam nan mengintimidasi 
miliknya. 


"Karena Lo udah ngerebut Gibran dari Melda !. Lo tau gak 
cara lo murahan!Dasar Lonte!" ucap Pemuda itu penuh 
penekan lalu menghempaskan cengkeramannya kasar 
sehingga Naura kembali terhuyung ke samping. 


Gadis itu meringis dan meraba bekas cengkraman orang itu 
tadi dan berteriak setelahnya membuat yang menonton 
adegan itu menutup telinganya. 


"Udah Gas. Lo terlalu berlebihan. cewek ini ga tau apa-apa" 
ucap seorang gadis yang kini sudah berada di samping 
Pemuda tadi. 


Naura yang telah sadar dari keterkejutannya menegakkan 
badannya dan menatap tajam orang yang dengan berani- 
beraninya mengkoyak kulit mulus sekitar dagunya. Apakah 
cowok itu tidak tau seberapa mahal skincarenya?. 


"Oh ini namanya kak Melda? ga berani bully aku sendiri kek 
jangan pake ngadu ke pacar. Anda juga. Beraninya sama 
perempuan!. Anda tau gak harga skincare saya itu ga 
murah! Nanti kalau Park Hyung Sik gamau nikah sama saya 
gimana? mau anda tanggung jawab?! atau kalau para pacar 
saya yang dari EXO dan BTS mutusin saya gimana? Oh iya 
saya pernah baca di kalau Cowok yang berani sama 
perempuan itu sama aja kayak banci! Anda mau lipstik ga? 
saya punya banyak dirumah! bonus rok sekalian" oceh 
Naura karena terlampau kesal. 


Semua orang terperangah dengan jawaban Naura tak 
terkecuali dua orang didepannya. 


Kali ini gadis yang bernama Meldalah yang akan 
melayangkan tangannya untuk menampar Naura namun 
tangan itu sudah lebih dulu ditahan oleh seseorang. 


"Berani nyentuh dia, gue ga akan pernah sudi liat lo lagi." 
ucap Gibran penuh penekanan. 


Melda dengan terpaksa menurunkan tangannya dan 
memandang sinis Naura yang sibuk dengan kacanya, 
memperhatikan luka koyakan di dagunya dengan sesekali 
meringis. Gadis itu sangat khawatir dengan lukanya. 
Bagaimana jika perawatan mahalnya sia-sia karena luka 
ini?. 


Gibran dan cowok tadi saling menatap dengan tatapan yang 
sama-sama tajam. Seolah ada dua singa yang saling 
bermusuhan disatukan dalam satu kandang. 


"Lo berubah Al. Demi jalang ini lo sampe berani nyakitin 
perasaannya Melda?!" tanya pemuda tadi sedangkan Melda 
kini menangis disampingnya padahal yang terkena 
kekerasan adalah Naura dan bukan dirinya. 


Gibran terlihat terkekeh namun terkesan menyeramkan bagi 
orang sekitarnya. Naura yang mendengar Gibran terkekeh 
langsung was-was dan kembali menyimpan kacanya. 
Seorang Al Gibran Prakarsa tertawa adalah pertanda buruk!. 


Bughhh 


Satu bogeman melayang ke rahang tegas cowok tadi disusul 
pukulan-pukulan lainnya. Gibran menghajarnya dengan 
membabi buta dan tak memberikan cowok tadi celah untuk 
membalas seolah mata Gibran telah dipenuhi dengan kabut 
hitam. 


Naura panik namun tak berani mendekat. Melda pun 
semakin histeris seraya menutup matanya menggunakan 
telapak tangan dengan jarak jari yang lumayan lebar. 


Sorakan-sorakan dari penonton membuat suasana 
bertambah panas. Mereka menonton ditemani cemilannya 
masing-masing bahkan ada yang memvideokan adegan 
yang paling mereka sukai. 


Naura tidak memiliki pilihan lain. Ia takut pemuda itu akan 
meregang nyawa akibat pukulan tanpa ampun Gibran. 


"Bang Gibran stop!" teriak Naura seraya memeluk Gibran 
dari belakang sehingga mau tidak mau Gibran 
menghentikan pukulannya jika tidak mau adiknya tersakiti 
olehnya. 


"Cih. Gue yang berubah? yang ada lo tuh yang berubah! 
demi cewek ini lo sampe main fisik sama perempuan? dasar 


banci!" maki Gibran pada cowok tadi. 
"Udah bang jangan diterusin. Mati anak dajjal ntar" 


"Lo denger kan? adek gue masih aja ngebela iblis kayak lo!" 
ucap Gibran. 


"Adek?" tanya Melda dan cowok tadi. 


"Hai saya Naura! dan ini kakak saya Gibran!" ucap Naura 
ceria menirukan salah satu kartun kesukaannya. 


"Lain kali denger penjelasan orang dulu jangan gosip 
murahan kalian telen mentah-mentah" ucap Gibran yang 
kembali ketus dan dingin. 


Melda dan cowok tadi hanya bisa terdiam. Bahkan Murid 
kelas XI dan XII pun ikut terdiam. Tidak menyangka bahwa 
Gibran, Cowok terdingin di sekolah ternyata memiliki adik 
yang sifatnya sangat berbanding terbalik dengan kakaknya. 


"Buat Kakak Melda yang cantik tapi masih cantikan aku 
sama Jeongyeon eonnie, Cari cowok lain aja yah? Kakak aku 
pantes dapet cewek baik-baik bukan tukang ngadu kayak 
kakak" ucap Naura tersenyum manis yang membuat Melda 
mengeram marah. 


"Yok Bang! Kita obatin luka ditangan abang! kasian 
tangannya terkontaminasi virus-virus banci" ucap Naura 
memeriksa tangan Gibran. 


"Gue harap lo bisa berubah Gas! Gue kangen kita yang 
dulu. Jadilah Aksara Bagaskara yang gue kenal" ucap Gibran 
pada cowok tadi. 


Gibran menarik Naura yang kini memeletkan lidahnya pada 
dua orang yang mencari masalah dengannya tadi. 


Meninggalkan mereka bersama rasa marah dan malu yang 
bercampur menjadi satu. 


Cowok itu kini terbatuk-batuk dan banyak darah juga lebam 
disekujur tubuhnya. Rasa sakitnya menyeluruh bahkan 
sampai ke hatinya. demi apapun dia akan membalaskan 
dendamnya pada kakak beradik itu. 


Naura dan Chilla kini berada di kantin sekolah untuk 
mengisi perut mereka. Kejadian tadi pagi cukup membuat 
nama Naura melambung tinggi karena telah berani bersikap 
lancang pada si cowok iblis yang dikabarkan memiliki 
riwayat psikopat karena Cowok itu tidak pernah 
mengeluarkan ekspresi apapun dan bergaul dengan 
siapapun. beda dengan Gibran yang walaupun dingin 
Cowok itu masih mau bergaul dengan seseorang. 


"Kamu gamau denger cerita aku Chill? Masa dengan 
beraninya cowok siapa ya namanya yang dibilang sama 
bang Gib? Gas? bogos? bangsad? apa sih?" 


"Aksara Bagaskara?" 
"Nah iya itu. Askara bangsadkara--" 
"Bagaskara. Naura...." ucap Chilla membenarkan. 


"Iya pokoknya siapa kek itu! masa dia nyengkram dagu aku 
sampai luka gini? gatau apa dia skincare aku itu mahal? 
kalau Park hyung sik gajadi nikah sama aku gimana? 
parahnya lagi pacar aku di BTS! sama tunangan aku di 
EXO?!" oceh Naura. 


"Chill?" panggil Naura namun tidak ada respon. 


Naura menatap kesal Chilla yang sudah kembali tertidur 
dengan pulasnya bahkan tidak memperdulikan para siswi 


yang tengah melakukan transaksi jual beli gosip tentang 
Naura. 


Lagi-lagi Naura maklum dengan sahabatnya walaupun 
sedikit kesal tetapi Naura mengambil dampak positifnya 
dengan mengambil makanan milik Chilla dan memakannya 
dengan lahap. Beradu mulut seperti tadi rupanya juga 
memerlukan tenaga yang besar. 


Naura menulikan pendengarannya ketika telinganya 
menangkap beberapa kata hinaan yang ditujukan untuk 
dirinya. 


Ih itu loh yang namanya Naura. Sok cantik banget najis! 
masa lagi berantem malah ngaca. 


Iya ih. Padahal udah ditolong loh sama kakaknya. bukannya 
ngelerai malah ngaca. 


ho'oh pakek nyombongin skincarenya mahal lagi. 
iya. Seberapa mahalnya sih skincare dia sampai sok gitu. 
sssttt jangan ngomongin orang ntar kedengeran! 


"Udah kedengeran, bego!" ucap Naura kesal karena dirinya 
digosipkan dengan suara yang lumayan keras. Dan saat 
baru ditegur baru sekilo cabe busuk itu bisik-bisik. 


Naura menggeleng-gelengkan kepalanya. Dirinya tidak 
terpancing emosi karena memaklumi kebiasaan warga +62 
yang jika berpenampilan jelek dibully dan giliran cantik 
dibilang sok cantik. dasar netijen 


"AAAAAAAAAAAA" Naura terlonjak kaget karena teriakan 
yang berasal dari orang disampingnya. 


"Naura! ini gawat! jantung gue udah ga sehat!" ucap Chilla 
panik. 


"Kenapa?" tanya Naura santai. 
"Gue mimpi Taehyung nyium gue!" heboh Chilla. 


"Malem tadi kamu nonton apa?" tanya Naura santai lalu 
menyeruput kuah baksonya. Masalahnya Naura pernah 
menonton adegan drakor hingga kebawa mimpi. 


"Film yadong" ucap Chilla polos yang membuat Naura 
tersedak kuah bakso yang pedas. bisa dibayangkan kan 
rasanya yang perih sampai ke telinga?. 


"Chilla! isi otak kamu gitu banget sih?!" 


"Kenapa? itu perlu tau buat kelangsungan masa depan kita 
kalo udah nikah nanti lo tinggal--" 


Naura yang sudah tidak mau otaknya tercemar segera 
menyumpal| mulut Chilla dengan bakso. Tapi bukankah 
kalau Naura tau arah pembicaraannya maka itu artinya otak 
Naura juga telah tercemar bukan? 


"Kunyah, telan, terus lanjutin tidur kamu" ucap Naura lalu 
kembali dengan baksonya. 


Chilla berdecak kesal tetapi dengan senang hati menuruti 
ucapan Naura. Berharap kejadian di mimpinya berlanjut 
ketahap yang lebih jauh. emot bulan gosong:v 


Naura kembali memakan baksonya dengan tenang namun 
satu pesan di ponselnya berhasil menarik perhatian Naura. 
Naura kesal. la hanya ingin tenang! kenapa itu susah sekali? 


From: 081234567891 
Jangan kira urusan kita selesai. 


Natasup! etawa re samaren yam! tae seo nu barum tomadut 
keo rajitsam! subla wetsa yo mariniem ni ababa papajok 


ada yang tau ga lirik diatas? 


Big Baby 
Sabtu,23 Mei 2020 


3. Bule ganteng 


Jadi ceritanya aku bangun tidur terus udah disuguhi muka 
ganteng kamu. aku peluk kamu tapi aku malah kebangun 
lagi:') 


Disebuah ruangan yang didominasi warna hitam terdapat 
seorang pemuda tengah menatap keluar jendela dengan 
sesekali menghisap rokoknya dan mengembuskan asapnya 
keluar jendela. 


Pikirannya kacau. Perkataan temannya tadi berhasil 
mengacaukan pikirannya dan meluluh lantahkan 
perasaannya. 


Dibelakang tempatnya duduk terdapat dua orang berbadan 
kekar yang setia menunggu perintah tuan mudanya. 


"Siapkan seragam. Saya sendiri yang akan mengatasinya" 
ucapnya seraya menyeringai. 


"Baik Tuan. Apakah ada lagi?" tanya salah satu bodyguard 
dengan sopan. 


"Saya nyuruhnya apa saja?" 
"Menyiapkan seragam Tuan." 


"Berati ada lagi yang lain?" tanyanya tajam menatap para 
bodyguard yang kini sedang menunduk. 


"Ya kan siapa tau Tuan butuh yang lain agar kita tidak 
berjalan dua kali" 


Habis sudah kesabaran pemuda itu. Dirinya mengambil 
pistol disampingnya, menembakkan timah panas keluar 
jendela dan sasarannya tepat mengenai seekor burung 
malang yang kini telah terjatuh ketanah. 


"Pistol ini asli jika kalian lupa"ucap pemuda itu pada 
bodyguardnya. 


"Yang bilang itu palsu siapa Tuan?" tanya salah satu 
bodyguardnya. 


Dorrr! 


Satu tembakan tepat mengenai perut salah satu bodyguard 
yang selalu menjawabnya sedari tadi. Entahlah peluru itu 
dalam atau tidak hanya Tuhan dan dokter yang tau. 


"Urus dia dan siapkan seragamku" perintahnya pada satu 
bodyguard yang masih tersisa. 


"Baik Tuan" ucapnya sopan tidak ingin bernasib sama 
seperti temannya. 


Setelah ruangan sepi Pemuda itu menopang dagunya 
menghadap ke arah jendela serara menyeringai. Rupanya 
ada mainan baru disekolahnya. 


"Let's play baby' 


Di area parkiran kini dua orang kakak beradik tengah 
berjalan bersisian dengan sang adik menceritakan teman 
barunya tadi dan sang kakak yang terlihat acuh namun 
dibalik itu dia adalah seorang pendengar yang baik. 


Sekolah telah usai setengah jam yang lalu dan baru 
sekarang Gibran dan adiknya memutuskan untuk pulang. Ini 
atas usul Naura karena mengerti kakaknya tidak suka 
Keramaian. 


"Bang tangannya masih sakit ga? Naura yang nyetir ya?" 
tawar Naura pada kakaknya Gibran. 


"Berani?" tanya Gibran datar dengan aura 
mengintimidasinya yang kuat. 


Naura paham. Pertanyaan Gibran tadi bukan untuk 
menanyakan apakah Naura berani menyetir melainkan 
apakah Naura berani menentangnya sebab Gibran benci 
disetirkan oleh Perempuan. 


"Yaudah ntar mampir ke toko es krim ya?" 
"Hm" 


Naura memutari mobil untuk duduk disebelah kakaknya 
yang super duper kuper lower power puter dingin itu. 


"Uang tadi habis?" tanya Gibran pada Naura yang dibalas 
gelengan. 


"Kenapa?" 


"Kan gini, waktu istirahat Aku sama Chilla makan dikantin. 
Kan biasanya Aku kalau makan ga cukup 1 porsi, mumpung 
Chillanya tidur jadi Aku makan deh makanannya Chilla. 
Sayang tau kalau ga dimakan" 


"Uangnya ditabung" pesan Gibran pada Naura. 


"Gausah diingetin bang! pasti aku bakalan nabung karena 
album EXO dan BTS adalah segalanya bagiku" ucap Naura 


dramatis. 


"Lo boleh suka tapi jangan sampai terobsesi. Pentingin 
kebutuhan utama dulu. Abis itu lo terserah beli apapun 
yang lo mau" nasihat Gibran pada adik kecilnya. 


"Siap!" seru Naura dengan membuat gerakan hormat tak 
lupa senyum manisnya. 


Gibran mengacak rambut adiknya dan mulai melajukan 
mobilnya. 


"Mau rasa apa kak?" tanya pelayan perempuan yang 
nampaknya masih muda tapi memakai riasan wajah yang 
cukup tebal. 


"Matcha, Greentea, vanilla, sama cookies and cream" pesan 
Naura yang langsung mendapat tatapan tajam oleh Gibran. 


"Hehe... canda mbak. Yura mau es krim rasa cookies and 
cream aja" ucap Naura takut dengan tatapan menusuk 
Gibran. 


Gibran tersenyum tipis dan mengacak rambut Naura gemas 
kemudian merangkul adiknya. 


Pelayan tersebut nampaknya tengah terpesona dengan 
senyum Gibran yang sangat manis namun sayang jarang Ia 
perlihatkan terkecuali pada orang yang disayanginya. 


"Mbak natapnya biasa aja! ntar kalau suka saya yang repot. 
Fans abangnya Yura udah banyak. Kita ga lagi open member 
mbak" ucap Naura ngawur yang mendapat lirikan sinis dari 
pelayan tersebut. Tatapan itu seolah berkata 'syirik ae 
bocah!'. 


"Baik ada tambahan lagi?" tanya pelayan itu. 


"Ada mbak!. Tolong tambahin cinta doi ke Yura ya? capek 
soalnya di dinginin mulu. Yura juga butuh perhatian Yura 
juga butuh kasih sayang, Yura bukan makanan! Yura bukan 
makanan" ujar Naura semakin ngelantur. 


"Itu saja" ucap Gibran datar membuat pelayan itu 
mengangguk dan segera berlalu membuatkan pesanannya. 


"AWH! kenapa disentil jidadnya Yura sih?! ntar kalau makin 
jenong gimana?!" ujar Naura kesal karena Gibran seenaknya 
menyentil keningnya. 


"Anak kecil ga boleh cinta-cintaan!" 


"Bang Gib jangan ikut campur ntar gigi bang Gib ompong 
Iho!" 


"Ga kebalik tuh?" 
"Seterah. Yura ngambek!" 
"Yaudah sana" 


"Yura mau pindah duduk aja tapi es krimnya tetep dibayarin 
ya! Yura mau ngambek!" ucap Naura dan beranjak dari 
tempatnya. Berharap dicegah tapi nihil. Tidak ada respon 
dari kakaknya yang kini sudah sibuk dengan gamenya. 
sungguh miris 


"Yura beneran pindah nih" ucap Naura lagi tapi tetap 
diacuhkan Gibran. 


Naura kesal dan benar-benar berdiri dari duduknya. Berjalan 
seraya menghentak-hentakkan kakinya menuju tempat lain 


tanpa mengalihkan pandangannya dari Gibran dan 
terjadilah hal memalukan itu. 


"Awas aja kamu Bang!. Yura marah! eh kok kursinya empuk 
ya?" Yura ingin menoleh ke belakang tapi sesuatu hal 
kembali membuatnya terpekik kaget. 


Sebuah tangan kekar melingkari pinggangnya. Naura 
spontan menoleh kebelakang dan netranya bertemu dengan 
mata biru sebiru samudra. Sangat indah sampai dirinya 
hampir tenggelam kedalamnya. 


"Anjir ada bule ganteng!" pekik Naura reflek karena melihat 
pahatan wajah yang mendekati sempurna. Rahangnya 
tegas, hidung bak perosotan anak TK, alis tebal, bulu mata 
lentik, dan hal pertama yang membuatnya terpesona adalah 
matanya yang sebiru samudra. 


Karena keteledoran Naura yang berjalan dan duduk tanpa 
memfokuskan penglihatannya pada objek didepannya, 
gadis itu tidak sengaja duduk di pangkuan seorang pemuda 
seusianya. Bedanya pemuda itu memakai pakaian santai 
sedangkan dirinya masih mengenakan seragam putih abu- 
abunya. 


"Siapa yang ngajarin gatel sama cowok hm?" tanya Gibran 
seraya menarik kuping Naura. Rengkuhan 
dipinggangnyapun terlepas. 


"Aw.. aw.. Bang Gib! Yu--Yura bisa jelasin!" ujar Naura seraya 
merintih kesakitan. 


Pemuda dengan tatapan dinginnya itu bangkit dan 
meninggalkan kedua kakak adik itu begitu saja dengan 
tangannya yang masuk kedalam kantong celanannya. Tidak 
sopan! 


"Heh bule ganteng! instagram Yura itu @Nauralavenda ya! 
Jangan lupa abis ini kita kontek-kontekkan" teriak Naura 
yang mengundang perhatian para pelanggan. 


"Bukan adek saya" ucap Gibran yang tengah menahan 
malu. 


"Hah segernya abis cuci mata" ucap Naura seraya 
tersenyum melupakan kupingnya yang masih dijewer 
Gibran. 


"Wah es krim favorit kita sama! cookies and cream! jangan- 
jangan jodoh? wah semoga beneran deh. Lumayan dapet 
suami bule" ucapnya setelah melihat sisa es krim cowok 
tadi. 


"Kita pulang." ucap Gibran kesal dan menyeret telinga 
adiknya yang kini melupakan rasa sakitnya karena masih 
membayangkan wajah tampan cowok tadi. 


Di sebuah pilar diluar toko es krim seorang pemuda tengah 
menyandarkan punggungnya di pilar tersebut dengan 
kedua tangannya yang la masukkan kedalam saku 
celananya. 


Tatapanya yang sudah dingin semakin terkesan dingin 
karena iris matanya yang sebiru samudra. Matanya 
memandang gadis dengan rambut sepunggung itu secara 
intens. Sudut bibirnya perlahan terangkat menjadi sebuah 
senyuman yang dapat membunuh sejuta kaum hawa 
dengan kemanisannya yang tiada tara. 


"Manis." gumamnya pelan setelah itu berbalik dan menuju 
mobilnya. 


Holla! jan lupa follow aku di Instagram 
@ gungambika 


Terimakasih sudah mau membaca cerita bobrok ini. Sama 
kayak yang buat 


Ngeklik bintang di pojok kiri bawah ga bikin jari kalian 
patah kok:') 


Oklah babay! 


Big Baby 
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4.M ine 


ngeklik bintang di pojok kiri bawah gaakan buat jarimu 
patah kok:") 


"Kowe ra iso mlayuuu saka kesalahan ajining diri ana ing 


bergerak kesana kemari mengikuti alunan musik. 


Saat ini Naura sedang berada dalam perjalanan menuju 
sekolah dengan mobil. Seperti biasa Gibran disampingnya 
hanya diam seraya fokus menyetir. 


"SO BEBY PUL MI CLOSER IN DE BEK SHIT OP YU ROBER DEN 
ANO YU CAN AFOT BAY THET TATU ON SOLDER IN THE 
NANANANAN BALALALAALLAL JSUENCBUSKENHFJN WI AIN 
NEPER GETING OLDER" kali ini Naura menyanyikan lagu The 
Chainsmoker ft Halsey dengan judul 'closer' secara ngawur. 


Dan sekarang Naura menghentakan kepalanya keatas dan 
kebawah mengikuti dentuman musik. Membuat rambutnya 
yang tergerai ikut berantakan kemana-mana. Tapi tidak 
lama karena Gibran dengan teganya mematikan musik 
tersebut. 


"Udah sampe." ucap Gibran lalu meninggalkan Naura yang 
kepalanya masih terasa berputar-putar. 


"Eh bang Gib tungguin Yura!!" teriak Naura. 


Gadis itu buru-buru melepas seat beltnya tanpa meredakan 
pusingnya terlebih dahulu. 


Setelah terlepas Naura membuka mobil dan berlari 
menyusul Gibran. Menghiraukan bumi yang masih berputar- 
putar disekitarnya. 


Dukk 


"AW! KALAU JALAN PAKE MATA DONG! KALAU JIDAD YURA 
MAKIN JENONG GIMANA?! NTAR KALAU BULE GANTENG 
GAMAU SAMA YURA GIMANA" Teriak Naura pada orang 
didepannya. 


Kepalanya sudah berhenti berputar sekarang akibat 
menabrak sesuatu yang keras didepannya. Gadis itu 
mendongak dan netranya langsung bertabrakan dengan iris 
mata biru sebiru samudra. Lagi-lagi Naura hampir tersedot 
kedalamnya. 


"Eh... Bule ganteng sekolah disini juga?" tanya Naura 
dengan senyum manisnya. Kepalanya memang berhenti 
berputar tapi otaknya hilang entah kemana. 


Cowok bermata biru itu hanya memandangnya datar setelah 
itu kembali melanjutkan perjalanannya. Melupakan 
eksistensi Naura disana. Cowok itu mempunyai aura dingin 
yang sangat kentara disekitarnya. 


"Cowok! kiuw kiuw... Godain adek dong bwang! Bule 
ganteng mau nomor telpon Yura ga? lagi gratis ongkir nih!" 
teriak Naura yang mengundang perhatian seisi koridor. 
Membuatnya dipandang sinis dan murahan oleh siswi 
disana. 


"Gue order deh satu. Udah di chekout nih" celetuk salah 
satu Siswa kelas X yang berpenampilan urakan dengan 


muka pas-pasan. 


"Yeuuu nomor Yura itu eksklusif buat Bule ganteng tau! Ga 
berlaku buat remahan rengginang kayak kamu" ucap Naura 
pedas membuat seisi koridor tertawa. 


Dibalik tembok cowok bermata biru itu bersandar seraya 
memasukkan kedua tangannya ke saku celananya. 

sudut bibirnya kembali terangkat membentuk seringaian 
kecil. 


"Hahhh.... Surga lagi bikin eksperimen sama manusia kali 
ya? kok itu bule syurgawi sekaliii" ucap Naura masih 
senyam-senyum sendiri dibangkunya. 


Teman sebangku Naura yang tak lain adalah Chilla kini 
tengah sibuk dengan mimpinya. Entah apa yang dilakukan 
Chilla semalam hingga membuatnya tepar hari ini karena 
biasanya Chilla masih bisa mengikuti gosip terkini walaupun 
pada akhirnya akan ketiduran juga. 


Naura kesal karena berbicara sendiri tapi tidak lama karena 
niat licik muncul diotaknya yang minimalis. 


"Chilla! Yura punya stok cogan baru Iho!" ucap Naura tepat 
ditelinga Chilla. 


Keajaiban terjadi. Perlahan Chilla mengerjabkan matanya 
untuk menyesuaikan cahaya ruangan kelas saat itu. 


"Cogan?" tanya Chilla seraya menggaruk kepalanya lalu 
menguap khas orang bangun tidur. Dengan semangat Naura 


mengangguk disertai binar dimatanya. Menandakan topik 
cogan adalah salah satu hal terfavorit Naura dalam 
hidupnya. 


"Emang siapa?" tanya Chilla sembari bersiap meluncurkan 
air mineral ke tenggorokannya. 


"Gatau tapi dia bule. Matanya biru trus kayak dingin-dingin 
gemesin gimanaa gitu" ucap Naura yang membuat Chilla 
tersedak disusul batuk-batuk manjanya. 


"Itu cuma air Chilla, bukan cogan. Jadi jangan napsu deh" 
ujar Naura menepuk-nepuk punggung Chilla. 


Setelah napasnya kembali normal Chilla menghela napas 
sebelum kembali berkata 


"Lo serius Ra?" tanya Chilla dengan tampang horrornya. 
Membuat Naura sedikit takut. 


"Kenapa emang?" tanya Naura polos. 


"Dia Nakula Dirandra. Cowok dengan segudang masalah 
yang dia buat. Banyak yang cari gara-gara sama dia 
akhirnya berakhir di rumah sakit! ada tingkatannya lagi! 
UKS,Rumah sakit, Rumah sakit jiwa atau yang paling parah 
kuburan! dia ga mandang gender Ra. Gue saranin jangan 
sampe natap mata dia! itu ga sopan menurut dia dan bisa- 
bisa lo bakal jadi mainan dia selanjutnya." ucap Chilla 
dengan tampang seriusnya yang menandakan bahwa gadis 
itu tidak main-main dengan perkataanya. 


"Masa? kok Yura ga tau? kita kan sama-sama kelas X" ucap 
Yura heran. 


"Lo lupa kalau bokap gue itu guru BK disini? bokap sering 
banget ngurusin tu cowok. Tapi herannya kasusnya 


gapernah dilaporin ke polisi sama keluarga korban!" ucap 
Chilla. 


"Tapi Chill..." ucap Naura menggantungkan kalimatnya 
membuat Chilla menunggu kelanjutannya. 


"Nungguin yaaa???" tanya Naura dengan nada 
menyebalkan. 


"Ck. Bodo amat gua mau tidur. Bhay" ucap Chilla kesal dan 
kembali menelungkupkan kepalanya kemudian 
memejamkan mata. 


"Chill... Yura udah dua kali natap mata dia" ucap Naura 
membuat mata Chilla terbuka sempurna. 


"Bahkan Yura gasengaja duduk dipangkuan dia" ucap Naura 
yang membuat Chilla kembali menegapkan tubuhnya 
dengan mulut yang menganga dan mata melotot. Tanda Ia 
sedang sangat terkejut. 


"Ra..." lirih Chilla membuat Naura menatap sahabatnya itu 
dengan alis yang terangkat satu. 


"Bunuh diri sekarang sebelum lo dibunuh!" ucap Chilla sarat 
akan rasa frustasi seolah dirinya akan benar-benar 
kehilangan teman sepergoblokannya. 


"Gue gamau tau pokonya lo harus kasi Gibran sama 
adeknya pelajaran." ucap Aksara pada orang bermata biru 
didepannya. Siapa lagi kalau bukan Nakula Dirandra? Cowok 
yang hanya sekolah 2 bulan sekali tapi tetap naik kelas 
setiap tahunnya. 


"Jangan sampe nyakitin Gibran tapi. Gue sayang sama dia!" 
ucap Melda disampingnya. 


"Dasar bucin!" cibir Aksara yang dihiraukan Melda. 


"Atas dasar apa lo mau gue bales mereka?" tanya cowok 
bermata biru itu setelah melepaskan kepulan asap 
rokoknya. 


"Karena mereka udah mempermalukan gue depan seluruh 
angkatan dan gue ga terima!" ucap Aksara menggebu-gebu. 


"Derita lo" ucap Nakula acuh dan kembali menyesap 
rokoknya. 


Saat ini mereka bertiga sedang berkumpul di gudang 
sekolah yang Nakula sulap menjadi basecamp mereka. 
Disana ada sebuah singgasana Raja yang hanya Nakula 
yang boleh mendudukinya. Tidak ada pengecualian sampai 
saat ini. Yang lancang mendudukinya akan berakhir dirumah 
sakit jiwa karena tidak kuat dengan siksaan mental maupun 
fisik yang diberikan Nakula. 


"Ya udah gue laporin lo kebokap lo tentang kelakuan lo 
disini biar lo dipindahin ke Jerman" ucap Aksara sarat akan 
ancaman. 


"Jangan sebut tua bangka itu depan gue!" ucap Nakula 
tajam. 


"Kalo itu yang lo mau. Ok. Gua juga udah lama ga main- 
main" ucap Nakula dengan seringaian penuh arti. 


"Gue cabut dulu ya. Ada panggilan alam" ucap Melda 
bergegas pergi. 


Melda terburu-buru membuka pintu gudang dan... 


Gubrak! 


Seorang gadis tersungkur kebawah kaki Melda. Membuat 
Melda terkejut setengah mampus. 


Suara itu mampu mengundang perhatian Aksara dan Nakula 
sehingga membuat kedua cowok itu berdiri disebelah kanan 
dan kiri Melda. 


Gadis itu mendongak dan memasang cengiran kudanya. 
Menampilkan deretan gigi gingsul dan lubang kecil di kedua 
pipinya. Manis tapi terkesan menyebalkan. Menguping 
adalah hal yang tidak sopan bukan?. 


"Eh kak Melda... Kak Bagas... Bule ganteng... Yura lagi 
bangun jembatan semut nih... mau ikutan ga?" ucap gadis 
yang ternyata adalah Naura itu. 


"Kalian jaga diluar" ucap Nakula dingin sarat akan perintah. 


Melda dan Aksara mengangguk dan berjalan keluar lalu 
menutup pintunya setelah menendang Naura yang masih 
dalam keadaan duduk. 


Nakula mendekat kearah Naura dan gadis itu spontan 
mundur karena merasa terintimidasi dengan aura disekitar 
cowok itu. 


Jantung Naura berdetak dua kali lebih cepat dari biasanya. 
Keringat dingin mulai mengucur dari dahi dan telapak 
tangannya. Naura ingin pergi karena seolah ada alarm tanda 
bahaya yang berbunyi dikepalanya. 


Dan sampailah Naura diujung tembok. Gadis itu tidak bisa 
kemana-mana lagi ditambah disisi kanan kirinya terdapat 
lengan kekar seorang Nakula. 


"Lo tau? gue benci diusik" ucap Nakula tajam. Membuat 
Naura semakin pucat ditempat. Bayangan akan perkataan 
Chilla seketika terputar dikepalanya. 


Dia gamandang gender Ra! 
Uks,Rumah sakit,Rumah sakit jiwa, kuburan! 
Bunuh diri sebelum lo dibunuh! 


Nakula menyeringai dan mendekatkan wajahnya. Tatapan 
cowok itu terpaku pada satu titik yaitu bibir ranum milik 
Naura. 


Naura kini bisa merasakan hembusan napas beraroma mint 
yang menerpa wajahnya. Dan tak lama la merasakan benda 
kenyal nan dingin yang menempel dibibirnya. 


"Mamiliiiii kok hukumannya enak ya? astaga! maafin 


Bukan lumatan yang la dapat tapi sebuah gigitan 
dibibirnya. Sangat perih sampai bisa membuat satu tetes air 
mata mengalir dari sumbernya. 


Gigitan kasar itu mampu membuat bibir Naura terluka dan 
mengeluarkan darah. Nakula tersenyum dan menyedot 
darah dari bibir Naura hingga membuat empunya menangis 
seraya merintih pelan. Nakula menjilat permukaan bibir 
Naura sebelum benar-benar menjauhkan wajahnya. 


"Mine" ucap Nakula dengan sisa darah diujung bibirnya. 
Benar-benar terlihat seperti vampir didunia nyata. 


ASTAGA APA YANG AKU KETIK?! 


TOLONG AMBIL SISI POSITIFNYA DAN BUANG SISI 
NEGATIFNYA 


Btw play ini kalau ga kebayang 


https://www.youtube.com/watch?v= OgfgZJNCCJO 


Selamat hari raya idul fitri bagi yang merayakan 
Big Baby 
Senin, 25 Mei 2020 


5. Dukun Beranak 


"Ra? kenapa?" tanya Gibran bingung dengan perubahan 
sikap Naura. Tidak biasanya gadis itu diam saja seperti ini. 


"Gapapa" ucap Naura cepat. Ia tidak mau Kakaknya akan 
kehilangan kendali lagi seperti hari itu. Naura tidak mau 
Wajah bule gantengnya kenapa-napa. 


Saat ini mereka dalam perjalanan pulang namun tak seperti 
biasanya Naura kalem seperti ini. Selama hidupnya Naura 
jauh dari kata kalem. Bahkan saat gadis itu marah pada 
Gibran, Naura akan tetap mengusili dan memerintah 
kakaknya seenak jidad dengan alasan 'penebusan dosa 
pada adikmu yang manis ini'. 


Gibran menepi dan memberhentikan mobilnya di parkiran 
indomei kemudian menatap intens adiknya, belum puas 
dengan alasan Naura. 


Naura yang ditatap seperti itu merasa risih. Entah berapa 
orang yang menatapnya tajam seperti itu. 


"Buset dah kenapa Yura ditatap tajam mulu ya? Yura pake 
buat motong sayur bisa ga ya?" batin Naura. 


"Itu bibir kenapa?" tanya Gibran dingin membuat Naura 
gelagapan. 


"Kena garpu tadi pas makan bakso" bohong Naura. 


"Jawab jujur. Gue tau lo tadi mesen nasi goreng" tekan 
Gibran. Walaupun Gibran cenderung pendiam tapi cowok itu 
tahu betul gelagat adiknya. Maka dari itu Gibran termasuk 
tipe cowok peka tapi sering pura-pura tidak peka. 


Naura diam seraya meremas rok sekolahnya. Menyalurkan 
rasa panik karena ketahuan berbohong. 


Gibran menghela napas lelah lalu mengangguk-anggukan 
kepalanya. 


"Ga ada es kr--" 


"NAURA DICIPOK COGAN!" pekik Naura reflek karena takut 
tidak mendapat es krim lalu kemudian merutukki dirinya 
dalam hati setelah tersadar. Yura goblok! 


"Siapa?" tanya Gibran yang rahangnya sudah mulai 
mengeras karena emosi. Siapa yang tidak emosi saat 
adiknya dicipok orang lain? 


"Yura" jawab Naura polos membuat Gibran memijit 
pelipisnya yang terasa pening. 


"Siapa yang nyipok lo Naura Ara Lavenda?!" tanya Gibran 
penuh penekanan. 


"Bule ganteng" jawab Naura. 


"Jangan buat gue nonjok semua bule yang ada di dunia. 
Jawab yang bener!" tekan Gibran lagi. 


Naura diam. Otaknya yang minimalis berusaha mengingat 
nama pemuda tampan itu. 


"Siapa ya namanya? Yura lupa. Bakul Keranda?... Kakul 
Beranda?... Yakul Miranda?... Tukul Bercanda?..." 


"Nakula Dirandra?" tebak Gibran. 
"Nah iya itu. Dukun Beranak!" pekik Naura. 


Gibran lagi-lagi memijat pelipisnya. Sekarang la bingung 
harus marah kepada kegoblokan adiknya atau kelancangan 
cowok yang sudah mencium adiknya seenak jidad. 


"Abang ga marah kan?" tanya Naura takut-takut seraya 
meringis dalam hati melihat stir mobil yang dicengkram 
dengan kuatnya oleh Gibran. 


"Kalau stir bisa ngomong—- pasti dia bakal teriak kesakitan. 
Sabar ya stir, nanti Yura olesin balsem" batin Naura. 


"Lo diem disini." ucap Gibran. 


Cowok itu melepas seat beltnya kemudian keluar 
meninggalkan Naura yang masih menunduk takut. 


Gibran memasuki supermarket tersebut dengan niat 
membeli minuman untuknya dan Naura. Gibran butuh air 
untuk mengontrol emosinya. Ia tak mau jika adiknya yang 
menjadi pelampiasannya. 


Setelah selesai dengan belanjaannya Gibran memasuki 
mobil dan memberikan sebotol air mineral dan satu cup ice 
cream untuk Naura. 


Gibran masih belum membuka suaranya. Membuat Naura 
merutukki kebodohannya. 


Gibran kembali menghidupkan mobilnya namun saat Ia 
memegang stir, tangannya terasa panas. Karena penasaran 
Gibran mencium tangannya sendiri. 


"Balsem?" gumam Gibran setelah menyadari apa yang 
membuat tangannya terasa panas. 


Gibran menatap Naura meminta penjelasan. 


"Hehe... Tadi Naura ngolesin balsem ke stirnya. Kasian tau 
stirnya kesakitan. Abang sih nyengkramnya kebangetan" 


Jam sudah menunjukkan pukul 12 malam namun tak 
mengurungkan niat cowok bermata biru itu untuk berburu 
malam ini. 


Netra biru tuanya bergulir kesana-kemari untuk mencari 
mangsanya. seperti seseorang yang sudah bosan hidup 
mungkin? 


Dan bola matanya berhenti pada satu titik. Yaitu pada 
wanita penghibur yang tengah berjalan menuju club 
tempatnya berkerja dengan pakaian kurang bahan dan 
warna mencolok miliknya. 


Nakula memasang  seringaian  mengerikannya dan 
melajukan mobilnya kemudian berhenti didekat wanita itu. 


"Butuh tumpangan nona?" tawar Nakula setelah 
menurunkan kaca mobilnya. 


Wanita dengan riasan tebal itu menoleh lalu dengan 
semangat wanita itu mengangguk karena terpana dengan 
paras tampan Nakula. 


Wanita itu mengitari mobil Nakula dan dengan santainya 
duduk disamping Nakula. 


"Antarkan aku ke club. Oh iya, sebagai imbalan apa kau 
membutuhkan jasaku?" tawar wanita itu. 


"Tentu nona. Aku sangat membutuhkan jasamu" ucap 
Nakula penuh arti. 


Nakula mulai melajukan mobilnya namun bukannya ke club 
sesuai permintaan wanita itu, Nakula malah berbelok 
menuju apartemen pribadinya. 


"Rupanya kau tidak ingin diganggu tuan" ucap Wanita itu. 


"Ya. Aku tidak suka milikku disentuh orang lain" ucap Nakula 
yang membuat wanita itu bersemu ditempatnya. 


Mereka turun kemudian memasuki apartemen pribadi milik 
Nakula dan setelah sampai Nakula mendorong wanita itu 
kekasurnya. Tak lupa Nakula mengunci pintunya. 


Wanita itu terlihat santai menerima semua perbuatan 
Nakula. Bahkan saat Nakula mengikat kedua tangan dan 
Kakinya, wanita itu malah menyambutnya dengan 
senyuman. 


Nakula berjalan ke lemari miliknya dan membuka lemari 
tersebut kemudian termpampanglah berbagai senjata tajam 
berbagai macam ukuran yang membuat senyum wanita itu 
perlahan memudar digantikan rasa takut yang mulai 
menjalar dihatinya. 


"A...Apa yang ingin kau lakukan?" tanyanya takut. 


Nakula berbalik dengan dua buah pisau ditangannya. Satu 
pisau kecil ditangan Kkiri, dan satu pisau daging ditangan 
kanan. Tak lupa seringaian mengerikan yang menambah 
kesan menyeramkan dalam dirinya. 


"Hanya ingin bermain-main sebentar" ucap Nakula 
kemudian tak terasa cowok itu sudah berada diatas ranjang. 


Bisa dibayangkan berada diposisi wanita itu? terjebak 
dimalam hari diapartemen pribadi seorang psikopat 
ditambah tangan dan kaki yang diikat? 


"Kau suka gambar apa? akan kubuatkan untukmu" ucap 
Nakula. 


Wanita itu terdiam seraya merapalkan do'a dalam hati. 
Berharap agar masih bisa melihat mentari esok pagi walau 
la tau kecil kemungkinan itu akan terjadi. 


"Ah kau sangat lama dalam menentukan pilihan. Tak apa. 
Aku akan menggambar apa yang aku suka" ucap Nakula 
dengan semangat. 


Pemuda itu mulai menggambar bunga mawar di paha yang 
sengaja diekspos wanita itu dengan pisau kecil miliknya. 
Mengabaikan rintihan wanita itu dan tetap menggambar. 


Selesai dengan bunganya, Nakula menarik garis kebawah 
sebagai tangkai mawarnya dan menambahkan garis 
diagonal untuk membuat daun mawarnya. 


"Bagus kan? mawar ini buat Naura!. Eh tapi lebih bagus lagi 
kalau diwarnain kan?" ujar Nakula lalu menguliti bagian 
bunga mawarnya dan kemudian terlihatlah daging wanita 
itu yang kini mulai menangis seraya merintih. 


"Kumohon hentikan... A-- Akan kulayani kau secara gratis" 
ucap wanita itu disela tangisnya. 


"Oh... Aku kelamaan ya? yaudah" ucap Nakula kemudian 
mengambil pisau daging dan memotong kaki wanita itu 
dengan sekali hentakan. 


"Akhhhhhh!!!" teriak wanita itu kemudian kegelapan mulai 
menyerangnya. 


"Cih. Udah pingsan. Ga seru ah" gerutu Nakula kemudian 
menelpon seseorang. 


"Bawakan mobil baru dan bersihkan semuanya" ucap Nakula 
pada seseorang diseberang sana. 


"Baik tuan." 


Setelah sambungan terputus, Nakula menatap korbannya 
sekali lagi lalu menagambil pisau daging dan 
menancapkannya secara diagonal diwajah tak berdaya 
wanita itu. 


"Dadah! Nakula mau pulang!" ucap Nakula riang seolah tak 
punya beban dihidupnya. 


"Abang jangan pukul Dukun Beranak itu ya? jangan marah 
sama Dukun Beranak itu juga ya?" ujar Naura pada Gibran. 


"Ga marah? dia udah nyipok lo sembarangan dan lo minta 
gue buat ga marah?! gue tau lo ga pinter Ra tapi sekali aja 
jangan ketipu sama covernya Ra!" ucap Gibran frustasi. 


"Tapi Yura juga yang salah karena nguping pembicaraan 
mereka diem-diem bang!" ucap Naura. 


Gibran diam dan memilih kebalkon untuk menenangkan 
dirinya diikuti Naura dibelakangnya. 


"Jangan mukul dia ya? abang kan ganteng, baik hati, suka 
menabung," rayu Naura membuat Gibran menghela napas. 


"Lo diapain aja sama dia?" tanya Gibran. 


"Itu aja" 


"Kali ini gue maafin dia karna lo juga salah. Tapi inget pesan 
gue. Jangan pernah cinta sama dia. Cinta itu bagi dia cuma 
dibuat mainan. Lo itu terlalu polos Ra. Gue gamau lo sampai 
dimanfaatin" ucap Gibran serius seraya memegang bahu 
Naura. 


Naura mengangguk sebagai tanggapan. 


"Beneran abang ga bakal mukul dia kan?" tanya Naura 
sekali lagi. 


"Iya." Jawab Gibran membuat Naura tersenyum. 


"Makasih ya bang! Aaaa jadi sayang" ucap Naura riang dan 
memeluk Gibran dari samping. 


Holla!!! Makasih yang udah mau baca! tinggalkan komentar 
sekreatif mungkin jika ingin cepat up! 


Salam sayang dari kembaran Yoo Jeongyeon 


Big Baby 
Jumat, 29 Mei 2020 


6. Cium tangan 


"Hoaammmm" Chilla menguap lebar seraya meregangkan 
otot tangannya yang pegal karena lama tidak digerakkan 
lalu menyedot es tehnya. 


Chilla saat ini sedang berada dikantin. Tak heran mengapa 
didepannya ada es teh. Ditemani teman sepergoblokannya 
yang saat ini tengah memakan makanannya dalam diam. 


"Tumben cuma seporsi" ucap Chilla heran ketika melihat 
porsi makan Naura yang hanya sepiring nasi goreng. 


"Ga nafsu makan." ucap Naura lesu. 


Chilla membulatkan matanya mendengar alasan Naura. 
Tidak heran mengapa reaksinya seperti itu karena tidak 
biasanya Naura tidak selera makan seperti ini. 


"Lo kenapa?" tanya Chilla. Mereka sudah bersahabat dari TK. 
Chilla tahu betul gelagat Naura begitupun sebaliknya. 


Naura menggeleng dan tetap memakan makanannya dalam 
diam. 


"Jangan bilang ini gara-gara Kak Nakula?" tebak Chilla. 


Naura mengangguk lesu kemudian mendorong makanannya 
dan menunduk. 


Suasana kantin yang tadinya sangat ramai sekarang sunyi 
bagai kuburan tapi Naura tidak memusingkan itu dan tetap 


menunduk. Bahkan Chilla yang tadinya menanyainya 
berhenti dan memilih melanjutkan makannya dalam diam. 


Naura yang masih menunduk melihat sesendok nasi goreng 
didepannya. Udara disampingnya terasa hangat pertanda 
seseorang sedang duduk disampingnya sembari berupaya 
menyuapinya. 


"Yura ga laper" ucap Naura menolak halus orang yang ingin 
menyuapi Naura. 


Sendok itu tetap tidak bergerak seolah menunggu Naura 
untuk melahapnya dan itu membuat Naura jengah. 


"Yura engga lap--" ucap Naura seraya mengarahkan 
kepalanya kesamping lalu mematung kemudian saat 
matanya kembali bertemu dengan netra biru tua sebiru 
samudra itu lagi. 


"Hai pacar" ucap Nakula seraya menyeringai. Aura 
mengintimidasi disekitarnya sangat kentara. Membuat kata 
sapaan yang seharusnya manis menjadi sangat 
menyeramkan jika itu keluar dari mulutnya. 


Naura gemetar. Gadis itu tak pernah setakut ini bahkan saat 
la menghadapi Aksara, rasa takutnya saat itu tidak 
sebanding dengan sekarang. 


"Buka mulutmu" titah Nakula. 


Naura bergeming ditempatnya. Dirinya tidak bisa makan 
jika dalam kondisi ketakutan. Perlahan walau ragu gadis itu 
menggeleng. 


Dapat Naura lihat mata biru yang tadi hanya menyorotnya 
dingin kini menajam. Pertanda Nakula tidak suka dibantah. 


"Kamu mau aku suapin pakai sendok atau mulut?" tanya 
Nakula dengan seringaian liciknya. 


Ajaib! Otak Naura bergerak cepat menangkap sinyal bahaya 
dari perkataan Nakula. Segera la membuka mulutnya walau 
terpaksa. 


Nakula tersenyum. Kali ini bukan seringaian melainkan 
senyum puas penuh kemenangan. 


Nakula menyuapi Naura dengan telaten yang mau tidak 
mau diterima Naura tanpa mengalihkan atensinya dari mata 
biru Nakula. Sejujurnya gadis itu takut tapi seolah ada 
magnet tak kasat mata yang mampu membuatnya enggan 
berpaling. 


Sesendok nasi goreng terhenti didepan mulut Naura 
membuat gadis itu menatap Nakula bingung. 


Dilihatnya Nakula seperti sedang mengeram marah dan 
sedetik kemudian mata gadis itu melebar saat Nakula 
dengan entengnya melempar pisau lipat kecil kearah 
seorang cowok yang duduk tidak jauh dari mereka. 


"AAKHHH!!!" 


Seisi kantin menoleh kearah pemuda malang itu yang 
meringis kesakitan karena pisau Nakula yang menancap 
dilengannya. 


"Jaga mata Lo! Gaboleh ada yang natap Ara selain Gue. 
Ngerti?" ujar Nakula lantang dengan kilat amarah 
dimatanya. 


Nakula menarik tangan Naura kasar. Meninggalkan seisi 
kantin yang dilingkupi ketakutan. 


Saat ini Naura benar-benar berharap bahwa Doraemon itu 
nyata dan bersedia meminjamkannya pintu kemana saja 
padanya. Gadis itu lebih memilih menyusup ke kamar 
Chanyeol EXO daripada dihadapkan dengan disituasi seperti 
ini. 


Situasi dimana Orang gila yang sialnya tampan sedang 
mengikatnya di kursi gudang yang Nakula sulap menjadi 
markasnya ketika disekolah. 


Air mata Naura mengalir deras beserta isakan-isakan kecil 
yang sengaja ditahannya. Yang dimana itu adalah hal yang 
langka karena Naura akan lebih memilih meluapkan 
emosinya dengan mencaci orang daripada menangis. 
Rasanya asin dan Naura tak suka. 


Mereka tidak hanya berdua di markas itu. Aksara dan Melda 
juga turut hadir dengan senyum sinis mereka ketika melihat 
Naura. 


"Kenapa nangis? mulut lo ga berfungsi lagi buat 
nyombongin skincare lo itu hm?" tanya Aksara dengan 
senyum sinis yang terkesan meremehkan. 


"Kalian keluar" titah Nakula dingin. 


"Tapi-" Melda hendak protes namun gadis itu 
mengurungkan niatnya karena mendapat tatapan tajam dari 
Nakula. 


Dengan berat hati dua orang berbeda gender itu keluar dari 
markas Nakula. Ruangan itu milik Nakula. Aksara dan Melda 
hanya menumpang.O 


Naura menunduk, tidak berani menatap mata biru itu lagi. 
Entah perasaannya saja atau tidak tapi setiap kali Naura 
menatap mata biru itu maka dirinya akan semakin terjebak 
dalam masalah. Seperti sekarang contohnya. 


"Ara punya Nakula. Ga boleh ada yang natap Ara selain 
Nakula" ucap Nakula tegas. 


"Ga mau!. Saya milik keluarga saya. Anda jahat!" bantah 
Naura. 


Nakula terkekeh sinis seraya mengeluarkan pisau lipat dari 
dalam saku celananya. 


"Nakula ga suka dilawan" bisik Nakula tajam. Membuat 
Naura tambah gemetar dan ingin menghilang dari sini tapi 
tali yang melilitnya disimpul terlalu kuat oleh Nakula. 


"Tadi si brengsek itu natap leher kamu" ucap Nakula dingin 
seraya mata birunya menatap leher mulus Naura yang 
terekspos bebas karena gadis itu menguncir kuda 
rambutnya. 


"Leher kamu harus diberi hukuman" bisik Nakula disamping 
telinga Naura. 


"Gue ga mau! lepasin bangsat!" teriak Naura. 


Dan Naura mungkin harus mengucapkan selamat tinggal 
pada semua Bonekanya karena gadis itu telah 
membangunkan sang iblis. 


"Aku-kamu sayang, dan mungkin hukuman kemarin masih 
kurang untukmu" ucap Nakula dengan seringaiannya. 


"AKHHH!!! MAMIIII LEHER MULUS YURA HUAAAAAA!!!" pekik 
Naura ketika pisau itu mengiris kulitnya. 


Tangisan Naura semakin menjadi. Ditambah lagi Nakula 
yang menyedot darah segar yang keluar dari luka 
dilehernya, membuat luka itu semakin terasa perih. 


"Hiks.., Ka Nakul ganteng... Lepasin Yura dong..." rengek 
Naura disela tangisnya tapi hanya dianggap angin lalu oleh 
Nakula. 


Sekarang Naura hanya bisa mengepalkan tangannya untuk 
menyalurkan rasa sakit dilehernya. 


Naura merasakan lehernya dikecup singkat oleh Nakula 
sebelum akhirnya matanya kembali dipertemukan dengan 
netra biru Nakula. 


Wajah Naura sudah pucat pasi sedangkan pemuda 
dihadapannya malah tersenyum manis dengan binaran 
bahagia dimatanya. 


"Le-lepasin Yura..." pinta Naura lirih. Entah kemana 
energinya yang tak pernah habis itu pergi. Naura yang 
sekarang benar-benar lemas karena ketakutan. 


"Cium" ucap Nakula dengan senyum manisnya. 
"HAH!?" 


Nakula menunjuk pipinya sendiri. Mengkode Naura tapi 
sayangnya penyakit loading Naura kembali kambuh. Gadis 
itu hanya termenung ditempatnya sembari berusaha 
mencerna kode Nakula. 


Chup! 


"Gitu aja lama" cibir Nakula kemudian membuka ikatan 
yang melilit tubuh Naura yang dikatakan cukup ideal untuk 
ukuran remaja. 


Naura membeku ditempat akibat kecupan lembut Nakula 
dipipinya. 


"Cepetan keluar sebelum aku berubah pikiran, Sayang" bisik 
Nakula yang entah mengapa terdengar menggoda ditelinga 
Naura. 


Naura yang sudah tersadar segera bangkit dan menghapus 
air matanya kemudian menyodorkan telapak tangannya 
dihadapan Nakula. 


"Pinjem tangannya kak" ucap Naura dengan suara serak 
habis menangis. 


Nakula mengernyit bingung tapi tak urung dia memberikan 
tangannya. 


Dan Naura dengan polosnya mencium tangan Nakula sama 
seperti dirinya kerika ingin pamit sekolah pada orang 
tuanya. 


"Pamit Ka Nakul" ucap Naura ramah dengan senyum 
manisnya kemudian beranjak pergi dari sana. 


Nakula memperhatikan punggung Naura yang menjauh. 
Tanpa disadari sudut bibirnya tertarik keatas membentuk 
senyuman dan kali ini bukan seringaian menyeramkan 
seperti biasanya. 


Setelah Naura menghilang dari balik pintu dan berganti 
menjadi dua orang yang bernama Aksara dan Melda, Nakula 
berbalik dan duduk disinggasananya. 


Netra birunya kembali menatap punggung tangan kanannya 
yang tadi menempel diwajah gadisnya. 


"Ahh lucu banget sih Istri gue" gumam Nakula kemudian 
terkekeh sendiri menyadari ucapannya. 


Sedangkan Aksara dan Melda yang berada dihadapannya 
saling melempar pandangan penuh tanya. 


"Bos lo kenapa dah?" bisik Aksara. 
"Bos lo juga kali" 
BRAK!!! 


Pintu markas didobrak paksa dan langsung menampilkan 
Gibran yang nafasnya memburu menahan emosi. 


Wajahnya terlihat sangat menyeramkan saat ini bahkan 
membuat Aksara sedikit berkeringat dingin tapi itu tak 
berlaku bagi Nakula. 


Cowok iu dengan santainya melangkah mendekati Gibran 
tak lupa dengan seringaian miliknya. 


"Hai," sapa Nakula setelah berada dihadapan Gibran. 


"Teman" 


DAN ITULAH KEGOBLOKAN NAURA HARI INI. CIUM TANGAN 
SAMA ORANG YANG UDAH MENYIKSANYA 


TINGGALKAN KOMENTAR SEKREATIF MUNGKIN JIKA INGIN 
CEPAT UP! 


VOTENYA JUGA JAN LUPA KALAU GA MAU DITEMBAK MATI 
SAMA NAKULA 


Big Baby 
Selasa, 9 Juni 2020 


7.Guk guk 


"Laknat sih, tapi kalo ganteng Yura pertimbangin dulu" 
-Naura 


"Aduhh ntar ini bekasnya bisa ilang ga ya? terus bilang 
alasannya sama Bang Gib apa coba? huaaaa siapapun! 
tolong tenggelemin Yura dihatinya Chanyeol oppa dong!" 
ucap Naura bermonolog. 


Saat ini gadis itu sedang berjalan di koridor kelas XII yang 
untungnya sepi karna sebagian besar Siswanya sedang 
mengisi perut mereka dikantin karena kalau tidak leher 
Naura yang tergores pisau akan menjadi bahan gosip baru 
terlebih lagi nama Naura cukup melejit belakangan ini. 


Naura tidak menutup lukanya karena gadis itu merasa 
sakitnya berkurang ketika terkena angin dingin. 


"Leher lo kenapa?" tanya Gibran yang tiba-tiba sudah berdiri 
disamping Naura. 


"Astaga G-Dragon! Bang Gib ngagetin Naura cantik ulala 
beybeh aja" pekik Naura. 


"Leher lo kenapa?!" ulang Gibran. Terlihat jelas dari raut 
wajah tampannya bahwa cowok itu sedang menahan 
amarah. 


Dan telapak tangan Naura mulai mengeluarkan keringat 
lagi. Bingung ingin mengatakan apa pada kakaknya. 


"I-Itu tadi miaw yang nyakar. Miawnya nakal! Yura ga suka" 
ucap Naura ngawur. 


"Miaw yang ganteng, Iya?" pancing Gibran. Dia tahu 
adiknya sedang berbohong. 


"Iya! matanya biru, rahangnya itu Iho kokoh banget! Yura 
kayaknya bisa bangun rumah tangga sama dia! trus 
hidungnya itu ya, mancuuuungggg banget! Yura yang 
liatnya hampir kepleset apalagi nyamuk ya? trus--" 


"Ga ada kucing yang ganteng!" potong Gibran tajam. 


Naura yang tersadar akan ucapannya merutukki diri dalam 
hati. Tentu saja kucing tidak mempunyai hidung mancung 
dan rahang yang kokoh!. Naura goblok! 


"Eh Bang Gib mau kemana?!" pekik Naura ketika Gibran 
berjalan dengan nafas memburu ke markas Nakula. 


"Ngehajar orang yang udah kurang ajar sama lo!" 


"Oh..." Naura mengangguk-anggukan kepalanya dan detik 
selanjutnya mata Naura melebar. 


"EH JANGAN! BULE GANTENGNYA YURA!!!" teriak Naura 
kemudian berlari menyusul Gibran. 


BRAKKK!!! 


Gibran mendobrak paksa markas Nakula. Matanya yang 
berkilat marah menatap nyalang Nakula yang dengan 
santainya berjalan mendekatinya, tak lupa disertai 
seringaian yang membuat Gibran muak. 


"Hai..." sapa Nakula ketika sudah berada dihadapan Gibran. 


"Teman," lanjut Nakula dengan seringaian yang semakin 
menjadi. Sikapnya memang santai tapi matanya juga 
menyiratkan amarah dan dendam. 


"Maksud lo apa sama adek gue sat!" tanya Gibran emosi. 
"Kepoan lo kek Dora!" 
BUGH! 


Satu pukulan melayang ke rahang Nakula disusul pukulan- 
pukulan lain. Awalnya Nakula melawan tapi begitu ekor 
matanya melihat bayangan Naura yang berlari kemari, 
cowok itu diam saja menerima pukulan Gibran yang 
lumayan terasa. Gibran jarang berkelahi, tapi sekalinya 
berkelahi itu akan sangat menyakitkan. 


"Kok Nakula ga ngelawan sih?" tanya Melda heran. 


"Lo lupa? Nakula itu licik. Dia tau kapan harus pake otak, 
kapan harus pake otot." ucap Aksara membuat Melda 
mengangguk setuju. 


"ASTAGA BULE GANTENGNYA YURA!!!" pekik Naura saat tiba 
di markas Nakula dan sudah mendapati adegan kekerasan 
secara live. 


"BANG GIB STOP!!!" teriak Naura tapi tidak dihiraukan 
Gibran. Mata cowok itu seolah sudah menggelap dipenuhi 
amarah. 


Naura panik! otaknya yang minimalis berusaha berputar 
mencari cara dan tiba-tiba satu ide muncul di pikirannya. 


BYURRRRR!!! 


"Anjing!" umpat Gibran saat dirinya dan Nakula tersiram air. 


Perkelahian itu terpaksa terhenti karena Naura yang 
mengguyur Nakula dan Gibran dengan seember air hujan. 
Tidak sampai membuat mereka basah kuyup tapi itu cukup 
untuk menghentikan perkelahian antara Gibran dan Nakula. 


"Guk guk" ucap Naura dengan polosnya menirukan suara 
anak anjing akibat mendengar seruan Gibran. 


"Kenapa lo nyiram gue sih dek?!" tanya Gibran kesal. 


"Hehe... Bang Gib tau ga? Api kalau disiram air yang banyak 
apinya bakalan padam! Nah karena tadi Bang Gib emosinya 
membara kayak api makanya Yura siram pakek air!. 
Gimana? Yura pinter kan? informatif lagi" ucap Naura 
setelah itu mengibaskan kuncirannya kebelakang. Merasa 
bangga pada dirinya sendiri. 


Gibran memijat pelipisnya yang pusing karena melihat 
kelakuan adiknya yang diluar nalar manusia normal. 


Melda menghampiri Gibran dengan wajah paniknya. 


"Kamu kenapa? mana yang sakit?" tanya Melda seraya 
membolak-balik wajah Gibran tapi dengan kasar Gibran 
menepisnya. 


"Kamu ikut aku ke UKS ya! gaada penolakan." ucap Melda 
kemudian menarik Gibran yang belum siap sehingga cowok 
itu hanya bisa pasrah. 


Mata Naura yang tadinya mengikuti pergerakan Gibran 
menjadi teralihkan karena mendengar suara Nakula yang 
terbatuk. Tapi bukan batuk biasa melainkan ada bercak 
kental bewarna merah yang bertebaran dilantai. 


"Astaga buah naga! ka Nakul gapapa?" tanya Naura 
menghampiri Nakula. 


Nakula tidak menjawab melainkan pura-pura merintih 
kesakitan didepan Naura. Melihat itu Aksara yang berada 
dibelakang mereka berdecih. Tidak mungkin seorang Nakula 
merintih kesakitan hanya karena perkelahian kecil seperti 
itu. 


Mata Naura berkaca-kaca dan kekhawatiran terlihat jelas di 
wajahnya. Gadis itu memang sangat tidak tegaan. Bahkan 
Naura pernah menangis semalaman hanya karena Gibran 
yang pada saat itu demam. 


"Ka Nakul maafin Bang Gibran ya? nanti Yura marahin dia 
deh janji. Sekarang kita kerumah sakit ya?" ucap Naura 
dibalas gelengan oleh Nakula. 


"Ka Bagas bantuin Ka Nakul duduk dikursi dong" ujar Naura 
pada Aksara. 


Aksara memutar bola matanya malas. Cowok itu bangkit 
tapi bukan untuk melakukan perintah Naura melainkan 
meneruskan jalannya untuk keluar sembari berkata 


"Yang kena tonjok mukanya bukan kakinya. Goblok tu 
jangan dipelihara!" 


"Yura ga goblok ya! Yura cuma kurang pinter aja" ujar Naura 
kesal. 


Aksara wmengedikkan bahu acuh dan meneruskan 
langkahnya keluar. Cowok itu tidak memiliki banyak waktu 
untuk menjadi obat nyamuk disana. Banyak perkerjaan 
yang bisa la lakukan. Membolos contohnya. 


"Ka Nakul bisa bangun ga? Yura bantuin ya?" 


Nakula tiba-tiba berdiri membuat Naura ikut berdiri dan 
berjalan disamping Nakula. 


Kelicikan Nakula belum selesai. Cowok itu sengaja berjalan 
dengan tidak stabil agar Naura mau memapahnya dan 
berhasil. 


Naura memapah Nakula kembali duduk disinggasananya. 
"Disini ada kotak P3K ga?" tanya Naura. 


Telunjuk Nakula terangkat dan mengarah ke selatan. 
Tepatnya diatas lemari pendingin. 


Selain singgasana Nakula juga menambahkan lemari 
pendingin, tempat tidur, karpet bulu, televisi, juga senjata 
berbagai macam jenis baik senjata api maupun senjata 
tajam. Nakula melakukan itu karena akhir-akhir ini la akan 
sering berada disekolah. 


Naura melangkahkan kakinya untuk mengambil kotak 
berwarna putih itu lalu kembali kehadapan Nakula 
kemudian mengobati Nakula dalam posisi berdiri, karena 
hanya ada satu singgasana disana. 


Kursi yang biasa dipakai Aksara dan Melda hanyalah kotak 
kayu bekas pengiriman. Miris memang tapi bersyukurlah 
Nakula masih mau berbagi tempat dengan mereka karena 
biasanya Nakula akan sangat posesif dengan apa yang 
menjadi miliknya. 


Netra biru Nakula menatap intens wajah manis Naura. Posisi 
mereka sangat dekat dan itu membuat jantung keduanya 
berdebar kencang. 


"Aduh kok kamu rewel banget sih Tung? Lain kali Yura 
tinggal dirumah Iho!" batin Naura kesal. 


"Ekhm. U-udah selesai ya kak! Yura mao balik dulu" ucap 
Naura ingin merapihkan kotak P3Knya tapi pergelangan 
tangannya ditarik oleh Nakula hingga berakhir Naura yang 
duduk dipangkuannya. 


Naura terpekik kaget kemudian berusaha kabur tapi Ia kalah 
cepat dengan Nakula yang sudah  menguncinya 
menggunakan lengan kekar miliknya. 


"Aaaaaaaaaaa Ka Nakul lepasin Yuraaaa" rengek Naura. Ini 
sangat berbahaya bagi kesehatan jantungnya. Naura tidak 
mau meninggalkan boneka-bonekanya di usia muda. 


"Diem atau aku potong kaki kamu biar ga bisa lari" ancam 
Nakula tajam. 


Rasa takut Naura kembali hadir tapi dengan sisa keberanian 
walaupun sedikit la mencoba untuk kekeh dengan 
pilihannya. 


"Masa? Yura ga percaya" 


Nakula menyeringai kemudian menjentikkan jarinya dua 
kali dan tiba-tiba lemari hitam di sebelah Utara terbuka dan 
menampilkan berbagai jenis senjata tajam juga senjata api. 
Berbagai jenis,bentuk,warna dan ukuran. 


Dan padamlah semua keberanian Naura. Tentu saja Nakula 
sudah berani menggores lehernya tadi. Bisa saja cowok itu 
melakukan hal yang lebih gila bukan? 


"Jangan takut. Ara akan aman kalau Ara ga nakal" bisik 
Nakula. 


"Berapa lama Yura harus disini? nanti kalau Yura bosen 
gimana? kalau Yura laper gimana? kalau Yura pengen main 


gimana? gimanaaaa... gimanaa... gimanaaaaa.... ku harusss 
mencari gimanaaaaaaaa..." ujar Naura diakhiri nyanyian. 


Nakula menepuk tangannya dua kali dan tiba-tiba lemari 
pendingin disebelah selatan mereka terbuka dan 
memperlihatkan berbagai macam camilan. 


Naura berdecak kesal dan akhirnya memilih diam saja 
dengan wajah cemberutnya. 


Melihat itu Nakula tersenyum dan menyusupkan kepalanya 
diceruk leher Naura lalu menghirup dalam-dalam aroma 
parfume bunga mawar khas Naura. 


"Ka Nakul jauhan dikit... Jantung Yura dag dig dug tau!" 
pinta Naura yang hanya dianggap angin lalu oleh Nakula. 
Cowok itu malah semakin mempererat rengkuhannya. 


Cukup lama mereka terdiam seperti itu. Naura yang awalnya 
merasa tidak nyaman perlahan mulai terbiasa. Tapi hal 
menyebalkan yang disebut gabut melandanya dan untuk 
menghilangkan kegabutan Naura menusuk-nusuk pipi 
Nakula seraya menirukan suara Pikachu. 


"Kamu bosen, hm?" tanya Nakula. 
"Pake nanya lagi. Untung ganteng" batin Naura. 


Tentu saja Naura tidak berani mengatakan itu secara 
langsung sehingga Naura hanya bisa mengangguk sebagai 
jawaban. 


"Mau main ga?" 
"Mau! main apa?" tanya Naura antusias. 


"Kuda-kudaan" ucap Nakula seraya menyeringai penuh arti. 


"AYOK!" 


Tinggalkan komentar sekreatif mungkin jika ingin cepat up! 
votenya juga jangan lupa kalau ga mau ditembak mati sama 
Nakula 


Big Baby 
Sabtu, 13 Juni 2020 


8. Kuda-kudaan 


"Gue ga nyangka pion gue bakal semanis ini" 
-Nakula 


"Lo kenapa sih? sekali aja ga bisa nyenengin gue gitu?" 
kesal Melda yang daritadi bercerita panjang lebar pada 
Gibran tapi tidak direspon oleh Cowok itu. 


Saat ini mereka sedang berada di UKS. Hanya duduk tanpa 
perlu ada yang diobati atau mengobati karena tidak 
terdapat secentipun luka diwajah Gibran karena Nakula 
yang tidak melakukan perlawanan saat berkelahi tadi. 


Gibran sebenarnya sudah sangat malas dan ingin keluar 
tapi Melda bersikeras ingin mengobati lukanya. 


"Lo siapa gue emang?" tanya Gibran sinis. 


Melda terbungkam. Gibran jarang bicara tapi sekalinya 
bicara itu akan sangat nyelekit sampai menusuk ke sumsum 
tulang belakang. 


"Y..Ya gue pacar lo lah!" 


"Sejak kapan?" tanya Gibran yang raut malasnya semakin 
kentara. 


"Lo ga nganggep kita pacaran? Jahat banget lo ya?" 


Gibran berdecak kesal. Sorot mata dinginnya menatap tajam 
Melda yang ada dihadapannya. 


Itu sedikit membuat Melda takut tapi cewek itu membalas 
dengan tak kalah tajamnya. 


Gibran menghela napas lelah lalu beranjak dari tempatnya 
duduk kemudian berjalan keluar tanpa menghiraukan 
teriakan Melda tapi Cowok itu berhenti didekat pintu seraya 
berkata tanpa menengok ke belakang. 


"Image lo yang udah buruk jadi makin buruk dimata gue 
setelah apa yang lo lakuin ke Naura" ucap Gibran lalu 
meneruskan jalannya meninggalkan Melda yang matanya 
mulai berkaca-kaca. 


"Kapan lo nerima gue sih Gib? Kalau gue bisa juga gue ga 
bakal suka sama lo" lirih Melda. 


Jari lentik Melda bergerak lincah di atas layar ponselnya, 
berniat menyetel lagu untuk menemani kesedihannya. Dan 
ketika lagu sudah terputar, Melda ikut bernyanyi mengikuti 
lirik lagu yang selalu terngiang-ngiang diotaknya itu. Ya 
walaupun suaranya tak seindah penyanyi aslinya. 


"Ekhm. Ku menangisssss... membayangkan- betapa 
kejamnya dirimu atas diriku~" Melda bernyanyi dengan 
penuh pengkhayatan. 


Dan itulah Melda Claresta. Bad girl yang sekaligus 
merangkap menjadi Sad girl. Perasaanya ditolak beribu kali 
oleh Gibran namun gadis itu tetap bertahan. Seringkali 
nalurinya menyuruhnya berhenti tapi orang yang 
menempati hatinya tak bisa la ganti. 


"Dek, Kamu tau ga bedanya kamu sama pembersih kaca?" 
tanya Darka dengan kerlingan mata nakalnya pada seorang 
Siswi kelas X. Beruntung wajah cowok itu lumayan enak 
dilihat jadi apapun ekspresi wajahnya itu tak akan terlalu 
menggangu. 


Siswi yang digoda Darka kali ini adalah gadis pemalu dan 
susah bergaul tapi memiliki wajah yang sangat manis. 
Selain pemalu gadis ini juga sangat polos jadi Ia hanya bisa 
menggeleng saat ditanyai seperti itu. 


"Kalau pembersih kaca, membersihkan kaca. Tapi kalau 
kamu, membersihkan kenangan mantan yang susah 
dilupakan dan menggantikannya dengan kenangan manis 
yang membuatku histeris" ucap Darka sembari tersenyum. 
Tentu saja bukan senyum tulus karena yang digombalinya 
tidak hanya gadis itu saja. 


Siswi itu mengerjabkan matanya dua kali lalu memiringkan 
kepalanya karena tidak mengerti apa yang diucapkan 
Darka. 


"Mantan itu apa kak?" tanya Siswi itu polos. 


"Mantan itu..." ucapan Darka terhenti karena melihat 
sahabatnya yang berjalan dengan wajah kesal tapi tidak 
cukup kuat untuk menghilangkan kadar ketampanannya. 


"Woi Gib! Lo mau kemana?!" tanya Darka membuat Gibran 
sahabatnya berhenti berjalan. 


"Kelas" 


"Oh... Eh BTW gue ga sengaja liat Naura dimarkasnya 
Nakula! Mereka lagi main kuda-kudaan" ucap Darka 
menyadarkan Gibran. 


Cowok itu baru teringat bahwa Ia meninggalkan adiknya 
Naura dimarkas Nakula. Dan hanya adiknya yang berjenis 
kelamin perempuan disana. 


"Shit" umpat Gibran. Bagaimana la bisa melupakan Naura? 
adiknya itu memiliki IQ dibawah rata-rata. Seharusnya 
Gibran lebih cermat dalam menjaga Naura. 


Amarah Gibran kembali naik dan bergegas kemarkas Nakula 
dengan berlari. Dan salah satu fakta tentang Gibran adalah 
cowok itu tidak bisa mendengar ucapan orang disekitarnya 
ketika sudah kepalang marah. 


"Kenapa kayak marah gitu dah? orang mereka cuma main 
kuda-kudaan" ucap Darka heran dengan mata yang masih 
memandangi punggung Gibran yang menjauh. 


"Kak Darka?" panggilan dari Siswi didepannya membuat 
Darka kembali tersadar dan mulai memasang wajah 
manisnya lagi. 


"Kenapa sayang?" 
"Ka Darka temenan sama Ka Gibran ya?" tanya Siswi itu. 
"Iya. Kenapa emang Yang?" 


Jawaban Darka berhasil membuat senyum manis 
mengembang diwajah Siswi itu dan Darka terpana 
melihatnya. 


"Sampein salam sayang dari aku ya Kak!" ucap Siswi itu 
yang berhasil melunturkan senyum manis Darka. 


"Dadah kak Darka! inget salamin ke kak Gibran ya!" pamit 
Siswi itu kemudian berlalu dari hadapan Darka. 


Tawa seseorang disamping Darka meledak dan dia adalah 
Vera yang tidak sengaja mendengar obrolan Darka dengan 
Siswi itu. 


"Ketawain aja terus!" ucap Darka kesal kemudian 
mendengus. 


Tawa Vera semakin menjadi bahkan gadis itu sampai 
mengeluarkan air matanya. 


"Mampus! makannya jangan sok ganteng jadi orang" ujar 
Vera meledek Darka. 


"Ngapain pake sok kalau guenya aja udah ganteng?" 

"Dih kePDan lo!" 

"Iya yank aku mau" 

"Mau apa?" 

"Mau jadi pacar kamu" 

"Dih, gaje lo ah" 

"Gaje gimana? orang kamu sendiri yang nembak aku" 

"Dih! Gaada sejarahnya gue nembak cowok burig, songong, 
ngeselin, fakboy, idup lagi kayak lo!" ucap Vera bergidik 
ngeri kemudian melenggang pergi dari sana. 


"Nistain aja adek terus! adek tuh ga bisa diginiin!" ujar 
Darka dengan nada alaynya dan gelagat sedih yang dibuat- 
buat tapi dalam sekejap berubah cool ketika Siswi kelas X 
berjalan mendekat. 


Jiwa fakboy sudah melekat dalam diri Darka. Belum ada 
yang mampu menyembuhkannya atau sang pemilik raganya 


saja yang belum menyadarinya. 


Brak!!! 


Gibran mendobrak pintu markas milik Nakula untuk yang 
kedua kalinya. Pintu markas tak pernah dikunci kecuali tidak 
ada orang didalamnya tapi tetap saja Gibran 
mendobraknya. 


Dan pemandangan didepannya membuat Gibran geram. 


Nakula dan Naura tidur dengan posisi Nakula yang memeluk 
Naura ditambah selimut abu-abu yang menyelimuti mereka 
hingga batas leher membuat Gibran tidak bisa menghalau 
pikiran negatif yang berebutan untuk melintas dikepalanya. 


Nampaknya Nakula cukup terganggu dengan dobrakan 
pintu itu. Terbukti dengan kelopak matanya yang mengerjab 
beberapa kali sebelum akhirnya menampilkan sorot mata 
tajam dengan netra biru lautnya. 


Nakula akan sudah ditarik kasar oleh Gibran jika saja Nakula 
tidak meletakkan jari telunjuknya didepan bibir, 
mengisyaratkan Gibran untuk diam. 


Tatapan Gibran melembut saat melihat Naura yang tidur 
seraya mencengkram kemeja sekolah Nakula. Terdengar 
isakan-isakan kecil disusul air mata yang keluar dari 
pelupuk matanya. Sepertinya Naura sedang mendapatkan 
mimpi buruk. 


Gibran mengelus surai hitam Naura. Berusaha untuk 
membuatnya tenang tapi tidak membuahkan hasil 
melainkan gadis itu semakin gelisah dalam tidurnya. 


"Mau lihat keajaiban?" tanya Nakula dengan seringaiannya 
pada Gibran. 


Gibran tersadar dan menatap tajam Nakula tapi tidak 
sedikitpun membuat yang ditatap merasa takut. Sebaliknya 
malah seringaian Nakula semakin menjadi. 


Tangan Nakula mengelus surai hitam Naura dan dalam 
sekejap gadis itu menjadi tenang. Wajahnya kembali damai, 
tangannya yang tadi mencengkram kemeja Nakula menjadi 
memeluk Nakula lebih erat dan menenggelamkan kepalanya 
didada bidang Nakula. Juga terdengar dengkuran halus 
yang membuat Gibran tidak tega untuk 
membangunkannya. 


Nakula memasang senyum penuh kemenangan. Dia Raja. 
Tentu saja seorang Raja harus unggul dalam segala hal. 


"Pintu keluar disana" ucap Nakula mengusir Gibran secara 
halus. 


Gibran menghela napas kasar. 
"Fine!" 


"Gitu dong... Kan gantengnya nambah" puji Nakula disusul 
kedipan mata nakal juga ekspresi menggodanya pada 
Gibran. 


Gibran bergidik ngeri kemudian berlalu pergi dan menutup 
pintu markas dengan kasar sampai terlihat gagang pintu 
yang sedikit miring karena perbuatannya. 


Nakula kembali menatap wajah gadisnya yang terlihat 
damai dan polos saat tidur. Berbeda jauh dari biasanya yang 
heboh, cerewet, petakilan, dan sedikit alay. 


Menghirup rakus aroma parfume bunga mawar yang dipakai 
Naura. Aroma yang menggambarkan keanggunan dan 
kelembutan. Sangat berbanding terbalik dengan sifat asli 
Naura. Tidak nyambung memang, tapi itu akan terlihat 
biasa jika itu Naura mengingat IQnya yang berada dibawah 
rata-rata. 


Nakula kembali memejamkan mata lelahnya. la butuh 
mengistirahatkan tubuhnya yang lelah akibat permainannya 
dengan Naura tadi yang beronde-ronde. 


Flashback! 


"Ini apa?" tanya Naura bingung seraya memiringkan 
kepalanya. Bingung karena melihat benda berbentuk kotak 
itu. 


"Pegang dulu" titah Nakula dan Naura menurut. 


"Ini VR Box. Biasanya orang make ini buat main game" jelas 
Nakula membuat Naura mengangguk-anggukan kepalanya. 


Naura seperti berusaha mengingat sesuatu dan begitu 
sepotong memori melintas dikepalanya Naura memekik 
heboh. 


"Oh iya Yura inget! ini kan VR Box! orang biasa pake ini buat 
main game! Wanzaayyyy Yura udah kayak youtuber gaming 
aja ahayyyy" ucap Naura kelewat senang. 


"Siap?" tanya Nakula dan Naura mengangguk mantap. 


Nakula memasangkan VR Box itu pada Naura dan di detik 
setelahnya mulut Naura terbuka lebar. Decakkan kagum 
terdengar dari bibir Naura saat gadis itu merasa memasuki 
dunia game sungguhan. 


"E..eh ka Nakul! itu kok ada yang nyalip Yura? Woiii tungguin 
Yura! liih ini kok kudanya ga jalan-jalan sih?! kuda yang baik 
hati dan tidak sombong, jalan dong!!!" ucap Naura heboh. 


Nakula terkekeh melihat tingkah Naura lalu dengan sigap 
menggendong Naura dipunggungnya kemudian berlarian 
kesana kemari. 


Naura memekik kegirangan dan sesekali tertawa saat kuda 
yang ditungganginya mulai bergerak. 


Senyum Nakula mengembang ketika mendengar tawa 
Naura. Sangat manis dan Nakula menyukainya. Berharap 
senyum itu akan terus bertahan tanpa menyadari ada satu 
kewajiban yang belum Ia penuhi. 


Gatau game kuda-kudaanya beneran ada ato engga soalnya 
saiya bocah ML 


Ini buat yang belum tau ya! 


Tinggalkan komentar sekreatif mungkin jika ingin cepat Up! 
Votenya juga jangan lupa kalau ga mau ditembak mati sama 
Nakula 


Saiya akan hiatus kalau lapak ini sepi! 
dan 
Saiya tidak pernah main-main dengan ucapan saiya 


eh ketikan deng 


Babaayyy 


~ mw 


Big Baby 
Sabtu, 20 Juni 2020 


9. Bos Laknat 


"Lama gua penggal" 
-Nakula 


"Huaaaa Yura gamao sekolahhh!!! hari ini dapet pelajaran 
Cikgu Jasmine! Yura belom buat pr!!!" racau Naura dalam 
tidurnya karena merasa terganggu dengan tepukan pelan 
dipipinya. 

"Ra! Bangun ada cogan!!!" teriak Gibran disamping telinga 
Naura. 


Mendengar kata 'cogan' dengan sendirinya mata Naura 
terbuka dan mengubah posisinya menjadi duduk. 


Saat ini mereka sedang berada dikamar Naura. Gadis itu 
diantar Nakula tadi sore dan sekarang sudah malam. 


"Mana? mana? instagram Yura itu @Nauralavenda nanti kita 
kontek-kontekan ya ganteng!" ucap Naura reflek. 


Kekehan Gibran membuat Naura tersadar dan menatap 
Kakaknya dengan tatapan kesal karena sadar sedang 
dijahili. 


"Bang Gib ih!!" kesal Naura yang semakin merubah kekehan 
Gibran menjadi tawa. 


"Cogan mulu! Bule ganteng mau lo kemanain?" tanya 
Gibran disela tawanya. 


Naura terlihat berpikir keras sebelum akhirnya kembali 
membuka suara. 


"Kemanain ya? Yura jadiin lelaki simpenan aja kali ya?" ujar 
Naura membuat Gibran menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Kasian banget nasibnya jadi lelaki simpenan" batin Gibran. 


"Lo jauh-jauh deh sama dia dek! dia bukan orang normal 
kayak kita" ucap Gibran tiba-tiba serius. 


"Kayak gue doang deh. Io kan rada-rada" ralat Gibran dalam 
hati. 


"Kenapa sih semua orang nyuruh Yura jauhin dia? dia baik 
tau" ucap Naura tak terima. ekhm 


"Tau apa lo soal baik? plankton yang bertahun-tahun 
pengen nyuri resep rahasia aja lo bilang baik" ujar Gibran. 


"Hehe... Iya sih, tapi dianya ganteng gimana dong?" 
"Gantengan juga gue" 


"Ga sih sekarang gantengan dia. Asli dia ganteng banget! 
cowok yang liat dia aja bisa tiba-tiba belok" ujar Naura 
tersenyum sendiri mengingat paras tampan Nakula. 


Ingatan Gibran terlempar pada saat dirinya ingin 
menjemput Naura dimarkas Nakula tadi siang. Disaat Ia 
kalah debat dengan Nakula dan saat Nakula memujinya 
dengan kerlingan mata nakal tapi sedikit menggoda. 


“Gitu dong... Kan gantengnya nambah" puji Nakula disusul 
kedipan mata nakal juga ekspresi menggodanya pada 
Gibran. 


Gibran bergidik ngeri membayangkan hal itu. Segera la 
menggeleng-gelengkan kepalanya agar kedipan mata nakal 
itu segera hilang dari kepalanya. 


"Kayaknya dia yang belok deh" batin Gibran. 
"Lo udah makan dek?" tanya Gibran. 


Naura tak menjawab tapi suara perut yang meronta untuk 
diisilah yang menjawab. 


"Hehe... belom" Naura memasang cengiran yang 
memamerkan gigi gingsul juga kedua lesung pipinya. 


"Yaudah gue ambilin kebawah dulu" 


"Eh kenapa? Kan biasanya Yura yang turun kebawah?" tanya 
Naura tapi Gibran diam tak menjawab. 


"Papah pulang ya?" tanya Naura antusias. Terlihat mata 
hazelnya berbinar menandakan bahwa gadis itu sangat 
senang. 


"Iya tapi--" ucapan Gibran terhenti saat Naura dengan 
semangat turun dari ranjangnya dan berlari kebawah. 
Seragam putih abu-abupun masih melekat ditubuhnya 
karena belum sempat la ganti. 


Naura berlari menuruni tangga dan setelah sampai diujung 
tangga senyum gadis itu mengembang sempurna saat 
melihat Papahnya yang makan dimeja makan dengan posisi 
memunggunginya. 


Gadis itu memelankan langkahnya agar tidak ada suara 
yang tercipta dan setelah berada tepat dibelakang ayahnya 
Naura melingkarkan tangannya dipundak ayahnya. 


"Papah! Yura kangen Papah!!!" seru Naura disamping telinga 
ayahnya. 


Satya bangkit dari duduknya dan menghempas tubuh Naura 
Kasar. 


"Jangan berani-berani nyentuh saya! Ga sudi saya di sentuh 
sama pembunuh kayak kamu!" bentak Satya dengan kilatan 
marah dimatanya. 


Naura meringis ditempatnya tapi gadis itu masih 
mempertahankan senyumnya. 


Gibran yang melihat itu ingin membantu adiknya berdiri 
tapi kalah cepat dengan Naura yang sudah kembali 
menghampiri Ayahnya. 


"Papah makan apa? kok cuma sedikit? Yura ambilin ya!" 
ucap Naura. 


Gadis itu mengambil piring Satya tapi tidak sengaja 
pergerakan Naura mengakibatkan tumpahnya air ke berkas- 
berkas penting yang Satya bawa dari kantor. 


Melihat itu Satya semakin emosi dan kembali mendorong 
Naura hingga jatuh terduduk di ubin yang dingin. 


"Kamu bener-bener mau bikin saya menderita hah?! Udah 
ngebunuh istri saya sekarang mau bikin perusahaan saya 
hancur juga?!" bentak Satya. 


Tubuh Naura bergetar. Matanya juga mulai berkaca-kaca 
saat mendengar kata-kata menyakitkan yang keluar dari 
mulut Satya. 


"Yu-Yura ga sengaja Pah..." lirih Naura. 


"Kamu bener-bener harus mati!" ujar Satya seraya 
mengambil pisau dapur. 


Gibran tak tinggal diam. Cowok itu menahan Ayahnya dari 
belakang. Emosi ayahnya yang berada diubun-ubun 
membuatnya kewalahan. Ayahnya sama dengannya. Tidak 
akan mendengar apapun disekitarnya jika sudah kepalang 
marah. 


"Lari Ra!" seru Gibran. Ayahnya tidak main-main kuatnya. 
Gibran tidak menjamin bisa lebih lama lagi menahan 
ayahnya. 


Naura dilanda ketakutan yang teramat sangat sekarang. 
Kakinya bahkan terasa dingin dan sulit untuk digerakkan 
tapi melihat Satya yang diluar kendali membuatnya 
berusaha berlari keluar rumah walau beberapa kali sempat 
terjatuh karena kakinya yang tidak seimbang ketika berlari. 


Naura berlari tak tentu arah tanpa alas kaki yang 
melindungi kakinya. Cuaca juga tidak mendukung karena 
saat ini hujan turun dengan derasnya. Tapi ada baiknya 
karena itu membuat air mata yang meluruh tanpa ijin 
menjadi tersamarkan. 


Lelah berlari Naura akhirnya berhenti didepan toko yang 
sudah tutup untuk berteduh walaupun percuma karena 
seluruh seragamnya sudah basah diguyur hujan. 


Naura mendudukkan dirinya di ubin toko itu. Badannya 
mulai menggigil karena dinginnya hujan. Kakinya juga 
berdenyut sakit karena telapak kakinya yang sempat 
menginjak beberapa kerikil tajam. 


Tangis Naura pecah saat ingatannya kembali terlempar 
disaat dirinya dibentak Satya. Bahkan berusaha dibunuh 
olehnya. 


Kruyukkk 


"Diem dulu kek perut! Yura lagi sedih nih..." ujar Naura pada 
perutnya sendiri yang berbunyi minta diisi. 


Angin malam ditambah hujan semakin membuat Naura 
menggigil. Giginya bahkan bergemeletuk saking tidak 
kuatnya menahan dingin. 


Gadis itu merebahkan dirinya diubin yang dingin dengan 
posisi meringkuk seperti janin. Bibir dan wajahnya mulai 
memucat. Rasa pusing juga mulai menghampiri kepalanya. 


"Mih... Yura kangen Mamih" lirih Naura sebelum gelap 
memenuhi indra pengelihatannya. 


Jam sudah menunjukkan pukul 2 dini hari tapi tak 
sedikitpun terlintas niat untuk pulang dan tidur dikepala 
pemuda bermata sebiru samudra itu. 


Malahan kata orang inilah jamnya la beraktifitas. Berjalan 
dijalanan sepi dengan tongkat baseball juga pakaian yang 
dipenuhi bercak darah yang belum mengering. 


Sorot matanya tajam tapi bibirnya bersiul santai. Tangan 
kanannya membawa tongkat baseball yang sudah ditambah 
dengan paku dipundaknya sementara tangan kiri la 
masukkan ke saku hoodie hitamnya. 


Senyumnya mengembang ketika netra birunya menangkap 
gambaran remaja seusianya dalam jarak yang cukup jauh. 
Selain indah, penglihatannya juga tajam. 


"Mangsa baruu" ujar Nakula kegirangan. 


Nakula berjalan mendekatinya seraya sesekali melompat 
seperti anak kecil. Tingkahnya memang seperti anak kecil 
yang bahagia mendapat mainan baru tapi siapa sangka 
anak kecil itu sangat berbahaya?. 


Wajah mangsanya kali ini tertutup rambut basahnya tapi 
Nakula tidak peduli itu siapa. Yang Ia inginkan hanyalah 
melihat darah. 


Nakula berjongkok disamping  korbanya kemudian 
mengeluarkan pisau lipat kecil disaku Hoodienya. Mata 
pisaunya juga berkilau ditimpa cahaya lampu toko seolah 
tak sabar untuk digunakan. 


Cowok itu menyingkap lengan korbannya yang dilindungi 
kemeja tipis kemudian mulai menggambar setangkai bunga 
mawar. 


Ditempelkannya mata pisau itu dilengan korbannya lalu 
ditekan sedikit dalam sehingga keluarlah cairan kental 
berwarna merah. 


Senyum Nakula mengembang dan hidungnya mencoba 
menghirup sebanyak-banyaknya aroma darah itu sambil 
terus menggambar. 


Nakula sudah bersiap menghancurkan tubuh korbannya 
dengan tongkat baseball yang la tambahkan paku tajam 
disetiap centinya tapi terinterupsi karena mendengar lirihan 
korbannya. 


"Mamih..." lirihnya. 


"Shit" umpat Nakula ketika menyadari pemilik suara itu 
adalah orang yang sama dengan gadis manis yang 
membuatnya menjadi lebih tenang akhir-akhir ini. 


Nakula menyingkirkan rambut basah korbannya dan 
terpampanglah wajah manis Naura yang memucat. Nakula 
juga menempelkan punggung tangannya ke dahi Naura dan 
ternyata panas. 


Segera Nakula merogoh sakunya untuk mencari ponselnya 
kemudian menekan asal nomer bodyguardnya. 


"Segera bawa mobil kesini. Lama saya penggal" ucap Nakula 
tajam dan memutuskan panggilannya secara sepihak. 


Sekitar 30 menit menunggu, selama itu juga la uring- 
uringan karena Naura yang menggigil dalam dekapannya. 
Lucu bukan? ini pertama kalinya Nakula mengkhawatirkan 
korbannya sendiri. 


Sebuah mobil hitam berhenti didepan toko. Pintunya 
terbuka dan keluarlah seorang pria berbadan besar dengan 
setelan serba hitam. 


Pria itu membungkuk sejenak lalu membukakan pintu 
belakang untuk Nakula. 


Nakula menggendong Naura untuk masuk ke mobil hitam 
itu. Setelah berada dalam mobil Nakula memangku Naura 
dan menyandarkan kepala gadis itu di dadanya, mencoba 
memberi kehangatan pada gadisnya. 

Ekhm. 


Sementara itu, Bodyguard yang juga merangkap jadi supir 
dadakan itu sedang menggerutu ditempatnya. Raut 
wajahnya juga terlihat sangat kesal akibat perintah tuan 
mudanya. 


Bagaimana tidak? Nakula menyuruh untuk menjemputnya 
tanpa memberi tahu lokasi tempatnya berada. Terlebih lagi 
la adalah bodyguard yang hanya ditugaskan pada siang 


hari. Beruntung la bisa melacak lokasi tuannya karena jika 
tidak, esok hari la akan menemukan kepalanya yang sudah 
terpisah dengan tubuhnya sendiri. 


"Dasar bos laknat. Untung gua pinter" gerutunya pelan. 
Sangat pelan bahkan tapi pendengaran Nakula sangatlah 
tajam. 


"Saya dengar!" 


"M..Maaf Tuan" ujarnya meminta maaf dengan suara yang 
bergetar. la masih memiliki anak, Istri juga satu selingkuhan 
yang harus la biayai. 


Ngetik ini tiba-tiba inget babang Agus:v 


Anggep aja ada pakunya yakkk 


Saiya syenang kyaliyan maoh komen. Bener-bener 


Tinggalkan komentar sekreatif mungkin jika ingin cepat up! 
Votenya juga jangan lupa kalau gamau ditembak mati sama 
Nakula 


Babayyy 


Big Baby 
Rabu, 24 Juni 2020 


10. Manis 


"Datanglah jika dunia menolakmu. Dan pergilah jika nafas 
ini tak lagi bersamaku" 
-Nakula 


Siap membaca keUwuan? Vomentnya dulu dong 


Gibran memakan makan malamnya sembari menonton 
ayahnya yang terduduk dilantai dengan pandangan kosong. 
Atau mungkin sarapan karena ini sudah jam 2 pagi. 


Akhirnya emosi ayahnya mereda berkat guyuran air es dari 
Gibran. Sempat kesal dengan trik itu tapi pada akhirnya trik 
itulah yang menyelamatkannya. 


Nakula juga sudah menelponnya. Mengatakan kalau Naura 
ada bersamanya. Gibran sebenarnya kesal tapi setidaknya 
Naura tidak jatuh ke tangan penjahat. 


Selesai dengan makanannya Gibran bangkit dari duduknya 
kemudian mencuci bekas piringnya sendiri. 


"Udah Gibran keringin berkas Papah pakai hairdryer. Lagian 
itu cuma salinan bukan berkas asli. Lebay banget sampai 
mau bunuh orang" ujar Gibran kemudian meninggalkan 
Satya yang masih menatap kosong pisau yang tadinya ingin 
la gunakan untuk membunuh Naura. 


" Maaf. Key 


Naura mengerjabkan mata untuk menyesuaikan 
penglihatannya dengan cahaya sekitar. Setelah 
penglihatannya normal Naura merasa ini bukan kamarnya. 
Dimana la? Apakah ada cogan bersamanya? begitulah isi 
kepala gadis itu. 


Perutnya terasa berat. Naura juga merasakan nafas hangat 
berhembus dipucuk kepalanya. Mata Naura melebar 
seketika saat menemukan dada bidang seseorang yang 
tanpa ditutupi apapun disampingnya. Terasa hangat dan 
pelukable. hehe 


Naura mendongak untuk melihat siapa yang memeluknya 
erat dan mata hazelnya kembali dipertemukan dengan mata 
sebiru samudra itu lagi. Entah sudah yang keberapa kalinya 
tapi rasanya tetap sama. Naura merasa dirinya hampir 
tertarik kedalamnya. 


Cukup lama tatapan mereka bertemu sampai sebuah 
kecupan singkat yang mendarat dibibirnya membuat Naura 
tersadar dan pipinya memerah sampai ketelinga. 


"Udah puas ngeliatin cogan hm?" goda Nakula yang dibalas 
gelengan polos oleh Naura. Tentu saja tidak ada kata puas 
dalam melihat ciptaan Tuhan yang indah itu dikamusnya. 


"Sekarang jam berapa?" tanya Naura. 


"Jam 7 pagi. Percuma kesekolah. Pintunya gabakal dibukain" 
jawab Nakula dengan sedikit kebohongan. 


Tentu saja peraturan itu tidak berlaku bagi Nakula. Cowok 
itu bisa melakukan apapun sesuai kemauannya. Itu 
hanyalah akal-akalannya agar bisa bersama Naura. 


"Ka Nakul..." panggil Naura lirih. 
"Kenapa hm?" 
"Laper..." rengek Naura. 


Nakula tersenyum kecil dan mengubah posisinya menjadi 
duduk kemudian mendudukkan Naura di pangkuannya. 
Tangannya mengambil piring yang ada dinakas samping 
tempat tidurnya kemudian menyuapkan sesendok bubur itu 
pada Naura. 


Naura mengabaikan suapan Nakula dan malah menatap 
horror cowok itu karena tersadar hoodie hitam kebesaran 
juga celana training yang melekat pada tubuhnya saat ini 
bukanlah pakaian yang la kenakan terakhir kali. 


"Digantiin sama Bi Karmi. Nanti masuk angin kalau engga 
diganti. Jangan mikir yang engga-engga" ujar Nakula 
menjelaskan. 


Naura mengangguk-anggukkan kepalanya dan akhirnya 
membuka mulutnya. Mengkode Nakula untuk segera 
menyuapinya. 


Nakula menyuapinya dengan telaten juga sesekali 
membersihkan bibir gadis itu dengan tissue sementara 
Naura sibuk memandangi wajah tampan Nakula. 


"Kenyang" ucap Naura ketika ingin disuapi lagi. 


Nakula meletakkan piringnya kemudian mendudukkan 
tubuh Naura disampingnya. 


"Aku lupa ngambil air. Kamu tunggu disini" titah Nakula. 


Cowok itu menyingkap selimutnya tapi tangannya dicekal 
Naura. Nakula menoleh dan menemukan Naura yang 
memberikan senyuman manisnya. 


"Pinjem hp dong. Yura bosen" pinta Naura seraya 
memberikan puppy eyesnya. 


"Ga. Kamu lagi sakit ga baik main hp." 
"Please..." mohon Naura. 


Nakula menghela napasnya dan memberikan ponsel dengan 
logo apel yang telah digigit itu pada Naura. Hei, Ada apa 
dengannya? Seorang Nakula Dirandra yang dikenal keras 
kepala itu tiba-tiba luluh hanya karena puppy eyes seorang 
gadis biasa seperti Naura?. 


"Hehe... Makasih bule gantengnya Yura!" 


Nakula tersenyum kecil. bule gantengnya Yura. Entah 
kenapa kalimat itu membuatnya senang seolah ada ribuan 
kupu-kupu berterbangan diperutnya. Astaga! Gadis gila 
yang sialnya manis ini benar-benar membuatnya gila. 


"Passwordnya apa Ka?" tanya Naura yang kembali menarik 
Nakula ke dunia nyata. 


"Tanggal lahir kamu" jawab Nakula 
seraya berjalan diluar kamar. 


"Darimana Ka Nakul tau tanggal lahir Yura?" tanya Naura 
heran tapi tak lama kemudian gadis itu mengedikkan 
bahunya acuh. 


Gadis itu memasukkan tanggal lahirnya dan benar saja. 
Ponsel itu terbuka dan menampilkan wallpaper foto dirinya 
yang diambil diam-diam. 


"Wanzayyyy Yura udah punya penggemar rahasia ternyata 
ahhayyy" ucap Naura kegirangan. 


"Nyari apa ya? ah iya! Yura lagi kangen babang Chanyeol! 
Chagiyaaa ayem kaming!" seru Naura membuka aplikasi 
Youtube. 


Jarinya mengetikkan kata 'Chanyeol moment' di kolom 
pencarian dan menonton salah satu videonya. Inilah 
aktivitas para fangirl jika gabut atau badmood. 


Sepanjang video terputar tak jarang Naura memekik senang 
saat menonton biasnya itu. Naura sangat menikmati 
videonya tanpa menyadari Nakula yang sudah berdiri 
disamping ranjang. 


"Ara minum air dulu" titah Nakula diabaikan Naura. 
"Ara..." panggil Nakula tapi lagi-lagi diacuhkan. 


Kesal dengan Naura yang tidak menjawabnya membuat 
Nakula penasaran lalu mengintip tontonan Naura kemudian 
mendengus setelahnya. 


Nakula merangkak ke sela-sela tangan Naura, membuat 
posisi mereka terlihat seolah-olah Naura yang 
mengalungkan tangannya keleher Nakula. 


Wajah merekapun sangat dekat sehingga Nakula bisa 
melihat mata indah yang mengerjab lucu juga rona 
kemerahan dipipi dan telinganya.Manis. 


Tersadar dari kekagumannya, Nakula kembali mendengus 
kesal dan memasang wajah cemberutnya yang masih 
terlihat tampan. Cogan mah bebas 


"Jangan nontonin orang lain" ucap Nakula kesal. 


Naura yang tadinya membeku karena pergerakan Nakula 
kini kembali tersadar dan berusaha menahan tawanya saat 
melihat wajah cemberut Nakula yang sangat 
menggemaskan. Pipinya sedikit menggembung, bibirnya 
mengerucut, alisnya yang mengkerut juga mata biru yang 
menatapnya kesal. 


"Kenapa emang?" goda Naura. 


Nakula tak menjawab tapi beralih mendusel-duselkan 
kepalanya diceruk leher Naura. Membuat gadis itu kegelian 
dan tertawa. 


"Cemburu" cicit Nakula pelan. 


"Babang Chanyeol kayaknya ga bakal cemburu kalo Yura 
nontonin dia" tampaknya Naura semakin gencar menggoda 
Nakula. 


"Ck. Aku yang cemburu!" 


Runtuhlah pertahanan Naura. Gadis itu tertawa terbahak- 
bahak terlebih wajah Nakula yang semakin kusut membuat 
tawanya makin keras. 


"Jangan ketawa!" titah Nakula kesal. 


Bukannya berhenti, tawa Naura malah semakin menjadi. 
Bahkan sampai membuat setetes air mata keluar dari 
sumbernya. 


Niat licik muncul dikepala Nakula. Cowok itu mendaratkan 
satu kecupan singkat pada bibir Naura dan berhasil. Gadis 
itu terdiam dengan mata melotot juga pipi yang memerah 
sampai ketelinga. 


Kali ini Nakula yang terkekeh gemas. Cowok itu mengambil 
ponselnya dari tangan Naura lalu menyimpannya dinakas. 


"Minum obat abis itu tidur" ucap Nakula membuat Naura 
tersadar dan menatap tajam cowok itu. 


"Ka Nakul ih! Yura kan belum cukup umur!" ucap Naura 
Kesal. 


"Berarti kalau udah cukup umur boleh?" goda Nakula 
dengan seringaiannya. 


Karena kesal digoda Naura memukul dada Nakula agar 
menyingkir darinya. Tapi ada yang aneh. Gadis itu merasa 
lengannya yang sedikit sakit saat memukul Nakula. 


"Luka lengan kamu belum kering. Jangan banyak gerak" 
ucap Nakula mengerti akan raut bingung Naura. 


"Masa sih?" tanya Naura tak percaya. Seingatnya kemarin 
dia sudah berhasil kabur dari Satya. Lalu darimana luka itu 
berasal? 


Karena penasaran Naura menggulung lengan hoodie kirinya 
kemudian matanya membelalak saat melihat luka goresan 
pisau yang cukup dalam dan berbentuk bunga mawar yang 
sudah setengah mengering. 


Siapapun yang melihat luka itu pasti akan meringis ngilu 
tapi tak sedikitpun terdapat raut kesakitan diwajah Naura. 
Apakah karena gadis itu terlahir kuat atau karena sudah 
terbiasa?. 


"Wanzayyyy lukanya keren bat asli!" ucap Naura kagum 
dengan bentuk mawar dilengannya. 


Nakula berdecak dan kembali menarik lengan hoodie hitam 
miliknya yang dikenakan Naura. 


"Sekarang minum obat abis itu tidur. Badan kamu masih 
panas" ucap Nakula setelah mengecek panas Naura dengan 
menempelkan punggung tangannya di dahi Naura. 


Hebat bukan? Dengan keadaan demam juga lengan yang 
terluka gadis itu masih saja bisa bersikap gila. Atau 
mungkin gadis itu sudah benar-benar gila?. 


"Bosen tidur mulu." 
"Yaudah habis minum obat kita nonton" 
"Beneran?" tanya Naura antusias. 


"Iya" ucap Nakula seraya memberikan obat penurun panas 
juga air pada Naura. 


"Tapi Yura ga bisa minum pil Ka Nakul..." rengek Naura 
begitu mengingat bahwa dirinya tak bisa menelan pil itu 
tanpa buah pisang. 


"Coba dulu. Atau mau dari mulut ke mulut?" ujar Nakula 
dengan seringaiannya. 


Naura menangkap sinyal bahaya dari mimik wajah 
Nakula.Terlihat seperti om-om perut buncit yang kelaparan 
saat melihat wanita tapi Nakula versi tampannya. Naura 
bergidik ngeri dan memutuskan untuk mencobanya sendiri. 


Segera Naura meletakkan pil itu dilidahnya dan berusaha 
mendorongnya dengan air. Tapi yang tertelan hanya airnya 


dan itu meninggalkan rasa pahit teramat sangat hingga 
dipercobaan kedua pil itu berhasil ditelannya. True? 


"Pahit kak!" keluh Naura mengembalikan gelas itu pada 
Nakula. 


"Liatin aku kalau gitu" 
"Kenapa gitu?" 
"Kan Aku manis" 


"Siapa bilang? yang manis itu Kim Namjoon tau! tiap liat dia 
tuh keknya lama-lama bakal bikin diabetes deh. Manis 
banget soalnya" ucap Naura memuji biasnya di BTS itu. 


Nakula lagi-lagi memasang wajah masamnya. Apa dirinya 
saja tidak cukup untuk Naura sehingga gadis itu masih 
memuji ketampanan orang lain?. 


Naura yang melihat wajah masam Nakula kembali berusaha 
menahan tawanya. Selain tampan ternyata orang 
disampingnya ini juga menggemaskan. 


"Tapi bule gantengnya Yura juga ga kalah manis. Ganteng 
lagi" ujar Naura. 


Nakula menatap mata hazel Naura dengan tatapan teduh. 
Kenapa seorang gadis biasa seperti Naura bisa menaik- 
turunkan moodnya dengan mudah?. 


Naura merasakan wajah Nakula yang semakin mendekat ke 
wajahnya. Sepertinya Naura bisa menduga kejadian 
selanjutnya sehingga gadis itu memejamkan matanya takut 
dengan jantung yang berdegup kencang. 


Bibir Nakula semakin dekat dengan Naura dan hal 
selanjutnya yang terjadi adalah... 


BRAKKKK!!! 


Pintu didobrak paksa dan menampilkan wajah marah 
seseorang. 


Holla! Saiya nepatin ketikan saiya kan? saiya akan rajin up 
kalau kalian kasih voment! 


INI PANJANG WOI! PARAH SIH AKOH NGAMBEK KALIAN GA 
KOMEN-#- VOTE! 


Btw ada yang ngerti ga sih kenapa Naura ngomong 
'Wanzayy' ??? 


Itu tuh kata 'Anjay' yang diganti sama Naura jadi 'Wanzayy' 
takut dosa kalau ngumpat katanya:v 


Tinggalkan komentar sekreatif mungkin jika ingin cepat up! 
Votenya juga jangan lupa kalau gamau ditembak mati sama 
Nakula 


Dahlah Bye! 


Big Baby 
Sabtu, 27 Juni 2020 


11. Tamu laknat 


Nakula menatap mata hitam Naura dengan tatapan teduh. 
Kenapa seorang gadis biasa seperti Naura bisa menaik- 
turunkan moodnya dengan mudah?. 


Naura merasakan wajah Nakula yang semakin mendekat ke 
wajahnya. Sepertinya Naura bisa menduga kejadian 
selanjutnya sehingga gadis itu memejamkan matanya takut 
dengan jantung yang berdegup kencang. 


Bibir Nakula semakin dekat dengan Naura dan hal 
selanjutnya yang terjadi adalah... 


BRAKKKK!!! 


Pintu didobrak paksa dan menampilkan wajah marah 
seseorang. Nakula berusaha mengabaikannya dan semua 
tindakan pasti ada dampaknya. 


Dampak yang ditimbulkan akibat Nakula yang masih nekat 
adalah tarikan dikupingnya dan Naura. 


"Aww.. aw... bang Gib ini ga seperti yang kamu lihat! Yura 
bisa jelasin" ucap Naura mencopas dialog yang sering 
didengarnya sedangkan Nakula hanya memejamkan 
matanya. Egonya terlalu tinggi hanya untuk sekedar 
merintih. 


"SAKIT WOY! LEPAS!" bentak Naura karena tak kunjung 
dilepaskan membuat kedua Pemuda disampingnya ini 


kaget. 


"Ga gue lepasin! Ada yang bisa jelasin kenapa wajah kalian 
deket banget? Lo! Kenapa ga pake baju? Lo lagi dek! kenapa 
malah terima-terima aja?" tanya Gibran terkesan datar dan 
tajam. 


"Sayang rejeki kalo ditolak mah. Gaskeuunn sajalah" batin 
Naura. 


Orang yang masih mempertahankan jewerannya adalah 
Gibran yang datang dengan raut wajah kesal dan marah 
ditambah ketika la mendobrak pintu kamar yang 
sebenarnya tidak dikunci itu dan menemukan Nakula yang 
berusaha mencium adiknya. 


"Itu... Ka Nakul mau niup mata Yura yang kelilipan! nah iya 
itu!" ucap Naura gugup. 


"Kelilipan dimata goblog! dibibir mah beda cerita" kesal 
Gibran. 


"Ga gue apa-apain kok adek lo. Soal gapake baju gua emang 
kebiasaan" ucap Nakula akhirnya membuka suara. Itupun 
dengan nada datar. 


"Beneran? adek gue masih kesegelkan?! ga percaya gue 
sama lo" 


"Terserah. Coba suruh jalan. Sakit ga itunya?" 


Kedua orang itu sibuk mendebatkan hal yang sedikit tabu 
tanpa menyadari pipi sampai telinga Naura yang sudah 
memerah sekarang. 


"liihhh! Bang Gib! Ka Nakul! Jangan ngomongin gituan 
depan Yura napa? Yura masih polos tau!" rengek Naura yang 


membuat kedua Pemuda itu mendengus dan memutar bola 
matanya malas. 


"Polos apaan tiap hari baca cerita 18+" ujar Gibran. Cowok 
itu sangat tahu seluk beluk isi ponsel Naura. 


"Nontonin abs orang lagi. Mending ngeliatin abs aku" ucap 
Nakula menambahkan. 


Ucapan Nakula membuat Naura tersadar. Sejak gadis itu 
terbangun sampai sekarang Naura selalu mengabaikan roti 
sobek Nakula yang terekspos jelas. 


"Heh.. heh! matanya jaga!" tegur Gibran seraya menutup 
mata Naura yang ingin mengarahkan penglihatannya pada 
perut Nakula. 


"Ih! Bang Gib mah! Rejeki itu namanya! ga baik kalau 
ditolak" ucap Naura melayangkan protesnya pada Gibran. 


"Gaada! Lo! Cepet pake baju lo! Kayak cowo murahan aja lo 
kayak gitu!" titah Gibran. 


"Iya sayang, bentar ya" ucap Nakula dengan suara 
mendayu-dayu dan tatapan mata nakalnya pada Gibran. 


"Najis bangsat!" 
"Bang Gib!" 


"Iya-iya!" 


Saat ini mereka bertiga sedang menonton TV di ruang tamu 
rumah Nakula dengan posisi Naura duduk diantara Nakula 
dan Gibran yang sedari tadi terus saja saling melempar 
tatapan sinis. 


Sebenarnya si pemilik rumah agak keberatan dengan 
kehadiran Gibran tapi pemuda itu tetap saja kekeuh pada 
pendiriannya. Ayahnya belum kembali keluar kota dan tidak 
memungkinkan untuk membawa Naura pulang. 


Naura yang memang dasarnya masih bocahpun menikmati 
film Frozen yang terputar sembari memakan camilannya. 
Mengabaikan dua orang yang masih saja saling melempar 
tatapan tak bersahabat disampingnya itu. 


"Wah... Olaf lucu! Bang Gib! Ka Nakul! Yura lucu gak?" tanya 
Naura seraya memasang wajah imutnya. 


"Engga" jawab mereka kompak membuat Naura merenggut 
Kesal. 


"Elsa cantik! Yura cantik ga?" 
"Engga" jawab mereka kompak. 


"Anna imut. Yura imut ga?" tanya Naura masih tak 
menyerah. 


"Engga" lagi-lagi mereka menjawab dengan kompak. 
"Kalo Sven?" 
"Mirip" 


Jawaban kompak dari Gibran dan Nakula membuat Naura 
merenggut kesal. Kedua orang disampingnya selalu bertolak 
belakang dalam berbagai hal tetapi menjadi kompak ketika 
membully Naura. 


"Kalian itu kok kompak banget kalau lagi bully Yura sih? Yura 
tuh juga butuh perhatian, Yura juga butuh kasih sayang, 
Yura bukan boneka! Yura bukan bonekamu- bisa kau suruh- 


suruh, dengan seenak maumu" ujar Naura diakhiri dengan 
Konser dadakkan. 


Dua orang disampingnya mendengus dan memutar bola 
matanya malas kemudian kembali melanjutkan kegiatannya 
masing-masing, mengabaikan Naura yang masih bernyanyi. 


Menyadari dirinya tengah diabaikan Naura kembali 
memberenggut kesal. Apakah kata-kata mutiara dari 
panutannya tadi tidak mereka cerna dengan baik?. 


"Mamiiii!!! Yura dikacangin hueeeeee!!!" teriak Naura 
disusul air mata palsunya. 


"Dahlah males! Yura mau pulang. Bye!" ucap Naura kesal 
tapi masih saja diabaikan. Gibran dengan camilannya dan 
Nakula dengan gamenya. 


"Yura beneran pulang nih!" ancam gadis itu dan lagi-lagi tak 
dihiraukan. 


"Saya pamit!" 


Naura yang kesal benar-benar keluar dari rumah Nakula dan 
menutup pintunya kasar kemudian menyetop salah satu 
angkutan umum yang lewat. 


Camilan Gibran telah habis dan Nakula sudah 
memenangkan gamenya. Mereka sama-sama terkejut 
dengan tidak adanya Naura disampingnya. 


"Lo umpetin kemana adek gue?!" 
"Mana gue tau" 


Gibran dengan bodohnya mengangkat bantal sofa 
disampingnya demi mencari Naura,Juga mengintip dibawah 


meja kaca yang sebenarnya bisa dilihat dari atas tapi tetap 
tidak menemukan adiknya. 


"Udah gaada Naura nih. Main yuk" ajak Nakula dengan 
seringaiannya. 


Gibran bergidik ngeri dan melemparkan lima bungkus 
camilan ke wajah Nakula. 


"Najis! Gua pulang. Sama-sama buat camilannya" ucap 
Gibran lalu bangkit dari duduknya dan berjalan keluar. 


"Ck. Dasar tamu laknat!"  gerutu Nakula seraya 
membereskan kekacauan yang dibuat Gibran dan Naura. 


Gibran membuka pintu rumah dan hal pertama yang 
dilihatnya adalah Satya yang duduk disofa seraya menatap 
telapak tangannya. 


Cowok itu mengedikkn bahu acuh dan melanjutkan jalannya 
untuk ke kamar Naura. Memastikan apakah gadis itu pulang 
dengan selamat. 


"Dik?" panggil Gibran dengan menyembulkan kepalanya 
dari balik pintu Kamar Naura. 


Sunyi yang menjawab Gibran. Karena penasaran Gibran 
masuk kedalam kamar Naura dan matanya menangkap 
Naura yang bergelung dengan selimutnya. 


"Naura Ara Lavenda!" ucap Gibran memanggil Naura 
dengan nama lengkapnya. 


Masih tak ada respon dari adiknya membuat Gibran kesal 
dan menyibak selimut yang dipakai Naura sampai ujung 


kepala. 


"Gua tau lo ga tidur" dengus Gibran ketika melihat adiknya 
yang memejamkan mata dengan jejak air mata dipipinya. 


"Pipi lo kenapa?" tanya Gibran heran saat melihat pipi 
adiknya yang memerah. 


Gibran akan menyentuh pipi Naura tapi langsung ditepis 
Naura sebelum sempat disentuh. 


"Gapapa Yura cuma pakai blush on ketebelan" ucap Naura 
masih dengan mata tertutup tapi sedikit la buka untuk 
mengintip kakaknya. 


"Blush on gaada yang satu pipi full. Mana sebelah doang 
lagi" ujar Gibran. 


Naura meruttuki diri sendiri dalam hati. Gibran bukanlah 
seseorang yang gampang dibohongi apalagi dengan alasan 
yang tidak masuk akal seperti yang dilontarkannya barusan. 


"Serius lo kenapa?" tanya Gibran dengan suara melembut. 


"Ck. Cuma ditampar doang. Dahlah! Yura masih ngambek 
sama bang Gib!" ucap Naura pada akhirnya mengaku. 


Gibran mengepalkan tangannya berusaha meredam emosi 
yang bergejolak dalam dirinya. Tanpa ditanya lebih 
lanjutpun Gibran bisa tau pelakunya. 


Pemuda itu keluar dari kamar dan menghampiri ayahnya 
yang sedang menyeruput kopinya. 


"Kenapa Papah nampar Naura?" tanya Gibran datar. 


"Karena dia nakal. Ga pulang semalaman. Jijik saya punya 
anak kayak dia" ujar Satya enteng. 


"Kenapa Papah ga suka banget sih sama Naura?! salah dia 
apa?!" 


"Karena dia Istri saya meninggal! Kamu juga kenapa belain 
dia?! Karena dia kamu ga bisa peluk Mama kamu lagi!" 


"Terus apa kabar sama Naura? dia bahkan ga pernah dipeluk 
Mama atau ngerasain ASlnya Mamah! Ga cuma kita yang 
kehilangan! Naura juga!" 


"Terserah. Sampai kapanpun saya ga akan sayang sama dia 
karena dia bukan anak kandung saya dan dia juga yang 
nyebabin Istri saya meninggal" ujar Satya setelah itu 
kembali meyeruput kopinya. 


"Kalo gitu jangan anggap Gibran anak Papah juga" ujar 
Gibran kemudian pergi kekamarnya. 


Mereka asik berdebat tanpa menyadari gadis yang saat ini 
berusaha keras menahan isakkannya dari balik pintu. 


Kalian malas komen, aku malas ngetik. 


Sampai disini paham? 


Big Baby 
Senin, 29 Juni 2020 


12.BST 


"Yang ganteng Yura angkut, Yang kaya Yura bikin bangkrut, 
Yang buriq Yura lempar kepohon biar nyangkut!" 
-Naura 


Sreett 
Prannngggg 


Disebuah gudang tempat penyimpanan barang seorang 
gadis kecil berumur 5 tahun itu didorong paksa hingga 
menabrak kaca dibelakangnya. Beruntung kaca tersebut 
tidak pecah karena berat badan gadis itu yang tidak 
seberapa. 


"SUDAH BERAPA KALI SAYA BILANGIN UNTUK MENJAUHI 
SAYA?! KAMU ITU CUMA SAMPAH DISINI! TIDAK PANTAS 
UNTUK MENYEBUT SAYA SEBAGAI PAPA! KARENA SAYA 
BUKAN PAPA KAMU!" teriak Pria itu murka. 


"Ma...Maafin Yura Pah..." 


"MAAF KAMU BISA NGEMBALIIN ISTRI SAYA MEMANGNYA 
HAH?!" 


Pria itu murka dengan mata yang memerah dan nafas yang 
memburu. Sementara gadis kecil yang dimarahinya hanya 
bisa menangis. 


Gadis itu bahkan tidak tau dimana letak kesalahannya. Ia 
hanya iri ketika melihat para anak tetangga mereka yang 


bercerita banyak pada Ibunya ketika pulang sekolah 
kemudian bertanya pada ayahnya kemana Mamanya pergi. 


"KAMU TANYA DIMANA MAMAH KAMU KAN? MAMA KAMU 
MENINGGAL KARENA NGELAHIRIN KAMU!. DAN SEKARANG 
AKAN SAYA ANTAR KAMU KEPADANYA." ucapnya dengan 
seringaian. 


Kilatan pisau tertangkap dalam penglihatan gadis itu. 
Ayahnya mendekat dengan pisau tajam yang otomatis 
membuat gadis itu mundur perlahan seraya menggelengkan 
kepalanya. 


Bugh! 


Gadis yang masih terisak itu melihat ayahnya yang ambruk 
didepan matanya. Gadis itu terkejut namun detik 
selanjutnya tangisannya mengeras saat melihat bocah laki- 
laki berumur 8 tahun dengan tangan memegang balok kayu 
yang juga tengah menangis melihat adiknya yang dianiaya. 


Bocah laki-laki itu membuang balok kayu yang tadinya Ia 
gunakan untuk memukul tengkuk ayahnya kemudian 
menghampiri adik kecilnya yang masih menangis. 


"A..Adek gapapa?" 


Mata yang tadinya tertutup itu tiba-tiba terbuka dan 
menampilkan bulatan hazel indah yang redup tanpa binaran 
mata bahagia. 


Tangannya yang terkepal berusaha memukul dadanya 
berulang kali. Mencoba untuk menghilangkan sesak yang 
menghimpit dadanya. 


Mimpi itu lagi. 


Satu-satunya mimpi yang la benci kini kembali Ia 
memimpikan hal yang sama. 


Gadis itu menenggelamkan wajahnya yang mulai basah 
karena keringat dan air mata di kedua lutut yang la tekuk. 


Tangannya juga la gunakan untuk meremas dan menjambak 
rambutnya frustasi dengan air mata yang mengalir tanpa 
ijin. 


Cukup lama gadis itu menangis dalam diam sampai 
kemudian kepalanya la dongakkan untuk melihat jam 
dengan mata sembabnya. 


Jam menunjukkan pukul 14:00. Masih sore rupanya. Waktu 
yang bagus untuk menyegarkan diri. 


Disibaknya selimut biru tua yang menyelimutinya kemudian 
beranjak turun dari kasurnya setelah mengambil benda 
berkilauan di laci nakasnya. 


Kakinya la langkahkan menuju kamar mandi dan setelah 
sampai gadis itu menutup pintu kemudian menanggalkan 
Piyama hitam yang la kenakan, sehingga menyisakan 
tengtop dan celana pendeknya. 


Duduk dilantai dan membiarkan dirinya terguyur air shower 
dengan kepala mendongak dan mata yang terpejam. 


Benda berkilauan tadi la goreskan kelengan kanannya yang 
tampak banyak bekas luka serupa yang belum sepenuhnya 
mengering dan sekarang gadis itu kembali menggores 
lengannya dengan belati. 


Tidak apa. Sakit dihatinya lebih besar dari luka-luka goresan 
ditangannya. Gadis itu hanya berusaha untuk mengalihkan 


perhatiannya dari pusat rasa sakit yang sebenarnya 
percuma. Luka dihatinya sudah terlalu dalam. 


Ujung bibirnya terangkat membentuk senyuman saat bau 
anyir darah menyeruak ke indra penciumannya. Bau yang 
biasanya dihindari banyak orang tapi tidak baginya. Bau itu 
justru yang menghadirkan ketenangan untuknya. 


Kelopak matanya perlahan terangkat menatap air 
disekitarnya yang berubah merah karena telah bercampur 
dengan darahnya. 


Kekehan miris terdengar dari bibirnya. Menyadari betapa 
menyedihkannya kondisinya sekarang. 


Ibunya meninggalkannya, Ayahnya tak peduli padanya, 
Kakaknya tidak akan selalu bersamanya. Dia sendirian. 


"Mi... Yura cape" lirihnya. 


"Ayo-Ayo! dibeli-dibeli mahal nomor teleponnya Yura! 
Mumpung lagi gratis ongkir! Yang ganteng Yura angkut, 
Yang kaya Yura bikin bangkrut, Yang buriq Yura lempar 
kepohon biar nyangkut!" ujar Naura lantang menirukan 
penjual mainan dipasar. 


Para Siswi dikoridor yang mendengar itu menatap sinis 
Naura dan memulai transaksi jual-beli gosip mereka dengan 
partnernya masing-masing. 


Lain dengan para Siswi yang tampak tidak suka, Para Siswa 
justru berebut bahkan saling dorong untuk mendapatkan 
nomor Naura yang memang entah kenapa sangat langka 
orang yang tahu. 


Naura yang melihat itu cekikikan sendiri tapi tak lama 
kemudian Naura merasa bingung karena semua orang 
tampak menunduk hormat secara tiba-tiba. 


Tapi ada satu yang tidak. Orang itu tidak terlihat menunduk 
ataupun takut saat melihat dua orang berperawakan sangar 
dibelakang Naura. 


"Kak Arjun!" sapa Naura ramah. Gadis itu juga 
menghentikan langkahnya kemudian menghadap ke orang 
yang tengah bersandar pada pilar dengan gaya coolnya. 


"Hai" sapa balik orang yang dipanggil 'Kak Arjun' oleh Naura 
itu. 


Naura masih dengan senyumnya merentangkan tangannya 
didepan Arjuna. 


"Gimana Kak? udah rapi dan lengkap kan? Anak teladan 
gituloh" ucap Naura bangga memamerkan seragam beserta 
atribut sekolahnya yang lengkap. 


Arjuna memasang senyumnya ketika melihat tingkah 
menggemaskan Naura. 


Dirinya adalah salah satu anggota osis yang terkenal tegas 
dan tampan di SMA Pandawa. Mungkin karena itu Naura 
menunjukkan penampilannya padanya. 


"Awh... jantung Yura jedar-jedor woyyy! Ka Arjun jangan 
senyum dong! Bahaya buat jantung Yura" ucap Naura 
seraya pura-pura merintih dan meletakkan tangan didada 
kirinya. 


Senyum Arjuna berubah menjadi kekehan kecil. Jika saja 
dirinya tidak disibukkan dengan urusan osis yang 
belakangan ini menumpuk, la akan dengan senang hati ikut 
dalam jajaran pengabdi Naura. 


"Udah bagus. Lengkap dan rapi. Lebih bagus lagi kalau nilai 
kamu lengkap 100 semua" ujar Arjuna. 


Lembut, halus, namun mengandung sindiran keras yang 
menyakitkan. Jika saja ini film, akan terdengar suara 
tusukan pisau akibat ucapan Arjuna tadi. 


Melihat raut kesal Naura membuat pipi Arjuna memerah 
karena merasa gemas. Pemuda itu terlalu larut dalam 
percakapannya dengan Naura bahkan mengabaikan tatapan 
tajam nan menusuk dua orang dibelakang Naura. 


"Kakak denger kamu lagi ngobral nomor telepon kamu. 
Kakak boleh ikut ga? kira-kira kakak tim di sayang atau 
ditendang?" ujar Arjuna dengan senyum yang mampu 
meruntuhkan iman sejuta kaum hawa. termasuk Naura. 


Baru saja Naura ingin menjawab tapi terhenti saat telinga 
kirinya ditarik sadis oleh Gibran. 


"Aw.. Aw.. AW!!!" rintih Naura. 


"Makin genit ya lo dek?!. Maaf nomornya Naura udah sold 
out" ujar Gibran pada keduanya. 


"Dan Lo tim di tendang" ucap Nakula yang sudah berada 
disebelah kanan Naura kemudian dengan tenaga penuh 
menendang aset masa depan Arjuna. 


Naura beserta seluruh orang yang berada dikoridor itu 
meringis ngilu terlebih para Siswa yang terlihat merapatkan 
kaki mereka seolah dapat merasakan apa yang dirasakan 
Arjuna. 


Mata Arjuna melotot dan memerah. Itu adalah titik sensitive. 
Tendangan biasa saja dapat membuat kesakitan apalagi 
tendangan Nakula yang dibarengi emosi berlebih. 


Pemuda itu merasakan kakinya lemah hingga jatuh 
terduduk dilantai kemudian berguling-guling dilantai 
koridor demi mengalihkan rasa sakitnya. 


"Huaaa Bunda... asetnya Juna..." teriak Arjuna tanpa sadar. 


Naura yang tidak tegaan ingin membantu tapi sudah lebih 
dulu ditarik oleh dua pawangnya. 


Cukup lama Arjuna berguling sampai tepukan seseorang 
dibahunya mengembalikan kesadarannya. 


Arjuna berhenti berguling dan mengubah posisinya menjadi 
duduk. Yang dilihatnya kini adalah ketuanya Vera. Bahkan 
Naura dan orang yang menendang asetnya sudah lenyap 
dari penglihatannya. 


Asetnya masih berdenyut sakit tapi sekarang yang Ia 
perhatikan adalah orang-orang yang menatapnya. 


Ada yang menatapnya prihatin, ingin membantu, tapi yang 
membuatnya malu adalah tatapan menahan tawa dari 
orang-orang. 


Kini bukan lagi pipi yang memerah tapi satu 
wajah,leher,juga kedua telinganya memerah karena malu 
dan amarah yang bercampur aduk. 


"L..Lo gapapa Jun?" tanya Vera takut-takut melihat dada 
Arjuna yang memburu pertanda la emosi, juga dengan 
tatapan tajam yang mengarah padanya. Vera hanya takut 
amarah Arjuna malah dilampiaskan padanya. 


"HUAAAAAA... IMAGE COOL GUEEE!!!" rengek Arjuna seraya 
menggoyang-goyangkan kakinya seperti anak kecil. 


Runtuh sudah pertahanan semua orang yang ingin 
menahan tawanya. Semua orang menertawakan kebodohan 
Arjuna yang semakin membuatnya kehilangan Image cool 
yang la bangun selama bertahun-tahun. 


"Bang Gib ih! udahan napa jewer Yuranya! ntar kalo telinga 
Yura panjang kayak Pinokio kan ga lucu" rengek Naura saat 
kupingnya masih saja dijewer Gibran. 


"Ga. Ini hukuman gara-gara sikap lo udah keterlaluan. Gua 
gamau lo dicap jadi jalang murahan disini!. Udah jalang, 
murahan lagi" ujar Gibran masih kesal sedangkan Naura 
menggerutu ditempatnya. 


"Aaaaaa Ka Nakul bantuin Yura dong..." rengek Naura seraya 
memasang puppy eyesnya. 


Nakula yang masih dalam mode cemburunya mendengus 
dan mengalihkan mata birunya dari puppy eyes Naura. 


"Pantes kamu dapetin. Lagian apa wajah aku aja ga cukup? 
kamu sendiri kan yang manggil aku 'Bule ganteng'?" sarkas 
Nakula lalu mendengus setelahnya. 


"Lo juga. Emang gue pernah ngerestuin lo sama adek gue?" 
tanya Gibran serius. 


"Emang pernah gue minta restu sama lo?" tanya Nakula 
mengikuti gaya bicara Gibran. 


"Sampai kapanpun gua gaakan pernah ngerestuin lo sama 
adek gue!" 


"Sampai kapanpun gue gaakan peduli lo ngerestuin atau 
kaga" 


"EKHM. Secantik itu ya Yura sampai kalian rebutin gitu? 
Ahayy jadi malu" ucap Naura dengan tingkat kepd-an juga 
kealayannya yang melebihi dosis yang dianjurkan. 


"Yaudah lo bawa deh" ucap Gibran seraya melepaskan 
jewerannya kemudian mendorong Naura ke Nakula. 


"Kok gue? lo kan abangnya?" protes Nakula kembali 
mendorong Naura pada Gibran. 


"Katanya dia punya lo?" 
Gibran dan Nakula melakukan aksi saling mendorong Naura. 


"Ih! Bang Gib! Ka Nakul! Ngapain dorong-dorong Yura? Yura 
tuh juga butuh-" ucapan Naura yang sudah template 
terhenti karena Gibran dan Nakula yang sama-sama 
menutup mulutnya. 


"Udah hapal kita Ra!" ujar Gibran jengah. 


Naura menepis telapak tangan Gibran dan Nakula kemudian 
mencak-mencak tak jelas. 


"Bodo Yura ngambek!" ujar Naura kemudian berjongkok 
ditengah koridor. 


Berharap akan dibujuk tapi kedua orang didepannya malah 
meninggalkan Naura untuk meneruskan perjalanannya. 


Naura yang tidak mau ditinggal langsung berlari mengejar 
keduanya lalu mengalungkan kedua tangannya dileher 
mereka, setelah itu mengacak rambut keduanya sebagai 
pembalasan dendam. Beruntung Naura tidak terlalu pendek 
jadi gadis itu tidak merasa kesusahan. 


"Senangnya dalam hati- Jikalau bersuami duaa" dan sifat 
alay Naura kembali seperti semula. 


Naura bersyukur masih ada yang perhatian kepadanya. 
Naura menyayangi mereka dan tak akan pernah mau 
melepaskan mereka sampai kapanpun. Bolehkah Naura 
berharap demikian?. 


Tinggalkan komentar sekreatif mungkin jika ingin cepat up! 
Votenya juga jan lupa kalau gamau ditembak mati sama 


Nakula 


4K Saiya up 
() 


Salam sayang dari Istrinya Lee Hangyul 


Big Baby 
Rabu,1 Juli 2020 


13.Dinego aje say 


"Cewe itu butuh kepastian bukan harapan!. Wanzaayyyy 
Yura udah kek orang pinter! Ahayyy" 
-Naura 


Satu hal yang Naura simpulkan dari Nakula adalah cowok 
itu Raja. Raja itu berkuasa. Dia bebas melakukan apapun 
semaunya. 


Seperti sekarang contohnya. Di markas Nakula yang 
bernuansa gghotic, Cowok itu memangku Naura dan 
mengunci pergerakan gadis itu dengan tangan kekarnya. 


Tadinya Naura akan kekelasnya dengan dikawal oleh dua 
bodyguardnya tapi tak lama mereka kembali berdebat siapa 
yang mengantar Naura. 


Mereka mengambil jalan tengah dengan melakukan suit dan 
dimenangkan oleh Nakula. Tapi bukannya mengantar 
kekelas, Nakula malah menyeret Naura kemarkasnya. 


Lain dengan Nakula, Naura adalah seseorang yang 
mencintai kebebasan. Tidak suka dikekang dan ingin 
menikmati hidup dengan menyatu dengan alam. Sayangnya 
itu baru rencana karena Naura tidak bisa melakukan apapun 
semaunya. 


"Ka Nakul Ih... Lepasin Yura dong..." rengek Naura untuk 
kesekian kalinya. 


"Ini hukuman buat kamu" ucap Nakula kemudian 
menyembunyikan wajahnya di ceruk leher Naura. 


"Kalo gitu main VR lagi yuk!" ajak Naura dengan semangat 
menggebu-gebu. 


Nakula diam dan semakin mengeratkan rengkuhannya 
seraya menghirup aroma gadisnya yang memabukkan. 


"Ka Nakul ih!" 


"Nakula ngantuk... Mending Ara nyanyiin lagu buat Nakula" 
ujar Nakula. 


Naura membulatkan matanya. Apa dia tidak salah dengar? 
Nakula sedang merengek padanya? Jika benar Nakula 
berhasil membuatnya merona karena gemas. 


"Lagu apa?" 


Nakula menggeleng tak tahu dan kembali mengendus leher 
Naura yang beraroma mawar. Juga sesekali mengecup luka 
goresan yang hari itu dibuatnya. 


"Ok. Tapi Ka Nakul tidur ya?" ujar Naura yang dibalas 
anggukan. 


"EKHM." Naura mempersiapkan suaranya. 


"Bukalapak emang cincai- Harga santay kagak lebayyy- 
Dinego aje say, pasti bisa say- Dinego sampai okayyy.... 


Dinego aje say, pasti bisa say- dinego sampai 
hokcayyyyy..." Naura bernyanyi dengan suara sengaunya. 


Selesai bernyanyi Naura mengecek keadaan Nakula dan 
dilihatnya cowok itu sedang memejamkan matanya dengan 
nafas teratur. 


Dielusnya surai hitam milik Nakula agar pemuda itu semakin 
lelap dalam tidurnya. 


Senyum Naura terukir saat dirinya lagi-lagi terjatuh dalam 
pesona seorang Nakula yang selama ini dijauhi dan ditakuti 
semua orang. 


Wajah damai Nakula saat tidur terkesan polos seperti bayi 
yang terjebak dalam tubuh remaja berparas tampan. 


Dengan banyaknya pesona yang cowok itu miliki bagaimana 
bisa Naura yang memang pada dasarnya penggila cogan itu 
menolak. 


Tapi bagaimanapun Naura ingin kekelas dan belajar seperti 
murid lainnya. la tak bisa terus berada disini sehingga gadis 
itu mencoba melepaskan rengkuhan Nakula perlahan dan 
berhasil. 


Naura yang terlepas dari rengkuhan Nakula hampir saja 
memekik kegirangan tapi untungnya gadis itu langsung 
membekap mulutnya sendiri. 


Tak ingin membuang kesempatan Naura segera beranjak 
tapi tidak lama gadis itu memekik kaget saat merasakan 
tubuhnya ditarik dan dihempaskan sampai terbaring dikasur 
markas. 


Mata Naura membulat juga jantungnya masih berdegup 
kencang akibat pergerakan Nakula yang menarik dan 


menghempaskan tubuh Naura secara tiba-tiba. 


Keringat dingin mulai keluar dari dahi juga telapak 
tangannya saat Nakula berada diatasnya dengan kedua 
tangan kekar Nakula yang berada disamping kepala Naura 
sebagai penopang. 


"Mau kemana hm?" tanya Nakula tajam penuh intimidasi. 


"|...tu Yu..Yura mau ngasih makan kebo" ujar Naura gugup. 
Nakula sekarang terlihat menyeramkan dan itu 
membuatnya gugup. 


"Jujur" 


"Ka Nakul ih! Yura jujur tau... Yura itu mau makan sama 
Chilla! Chilla kan kebo trus hari ini Yura mau nraktir dia! nah 
kalo gitu kan sama aja ngasih makan kebo!" jelas Naura. 


"Ikut" 


Naura membulatkan matanya saat Nakula meminta untuk 
ikut bersamanya. Gadis itu teringat peristiwa mengenaskan 
seorang pemuda yang dilempar pisau oleh Nakula. 
Berdasarkan gosip yang beredar, luka yang disebabkan oleh 
lemparan pisau Nakula cukup dalam hingga membuat 
tulang pemuda itu terlihat. 


Lagi-lagi karena sifat tidak tegaan Naura, gadis itu 
menggeleng tidak ingin kejadian serupa terjadi lagi. 


"Gaseru tau kalau Ka Nakul ikut! Semua orang jadi nunduk 
gitu. Gimana Yura mau lihat wajah gantengnya kalau 
mereka nunduk gitu?" tolak Naura. 


Tatapan Nakula kian menajam dan aura menyeramkannya 
makin keluar. Entah apa yang membuat cowok itu terlihat 


marah. 


Naura memilin jarinya dan menghindari tatapan tajam 
Nakula walaupun sesekali mencuri pandang ke mata 
birunya. 


"Liat mata aku" titah Nakula dan Naura menurut takut-takut. 
Menatap mata sebiru samudra yang lagi-lagi membuatnya 
merasa terhipnotis. 


"Naura milik Nakula. Tau artinya apa? Naura cuma punya 
Nakula. Bukan yang lain. Ngerti?" ujar Nakula tajam. 


Naura diam tidak tahu harus menjawab apa sehingga gadis 
itu hanya diam seraya memilin jarinya. 


"Dan milik Nakula hanya Nakula yang berhak nentuin nasib 
dia" ujar Nakula disusul seringaiannya. 


Nakula mengecup kening Naura kemudian ikut berbaring 
disebelah gadis itu, lalu membawa Naura kedalam 
dekapannya. 


Naura hanya diam dan menurut seperti anak kucing manis 
yang penurut. Sejauh ini hanya Nakula yang mampu 
membuatnya diam tak berkutik. 


"Sekarang tidur." titah Nakula sesekali mengecup pucuk 
kepala Naura. 


Mereka memang ingin tidur tapi mereka bukanlah Chilla 
yang mudah tertidur dimana saja dan kapan saja. Akhirnya 
mereka hanya diam, tenggelam dalam pikirannya masing- 
masing. 


"Ka Nakul..." panggil Naura pelan yang dibalas deheman. 


"Ka Nakul bilang Yura punya Ka Nakul kan?" tanya Naura 
dan Nakula mengangguk sebagai jawaban. 


Cukup lama Naura terlarut dalam pikirannya sampai gadis 
itu kembali membuka suaranya. 


"Tapi Ka Nakul juga cuma punya Yura kan?" 


Gibran menghela napas kasar berulang kali saat menatap 
layar ponselnya yang menampilkan riwayat chat dengan 
seseorang yang tidak kunjung dibalas orang tersebut. 


"Napas lo kenceng amat Gib, Itu upil kemana-mana tau!" 
ujar Darka kesal. Nampaknya Cowok itu terganggu dengan 
teman sebangku sekaligus sahabatnya ini yang terlihat 
uring-uringan sejak tadi. 


Gibran mengabaikan ucapan Darka. Toh apa yang dibilang 
sahabatnya itu tidak sepenuhnya benar. Gibran rajin 
membersihkan dirinya dirumah. Tidak heran mengapa 
Cowok itu banyak digandrungi perempuan. 


Karena penasaran Darka sedikit mengintip ruang obrolan 
dilayar Gibran lalu mendengus setelahnya. 


"Masih aja nunggu dia bales. Udah jelas-jelas lo di blok 
bego! lagian cewek banyak lagi, ga cuma dia doang" ujar 
Darka. 


Gibran mengacak rambutnya frustasi. Orang yang dichatnya 
bukan gadis biasa. Gadis itu gadis spesial yang menempati 
hatinya dari dulu sampai sekarang. 


"Udah dua tahun dia ga ngabarin gue. Semua pasti gara- 
gara temen lo itu" ujar Gibran kemudian menelungkupkan 


kepalanya diatas meja. 


"Semua aja lo salahin. Sesekali liat diri lo sendiri napa! Lo 
terlalu ngekang dia sampe dianya berpaling" 


"Ya jangan ke Nakula juga lah goblog" 


"Serah lah. Gua mau cabut ke kantin manis abis itu 
belakang sekolah. Ikut ga?" tanya Darka yang dibalas 
gelengan. 


"Yodah dah! jan kangen ya yank! mmuuaachhhh!" seru 
Darka diakhiri dengan suara alaynya. 


Gibran mendengus menatap punggung Darka yang 
menjauh kemudian kembali menatap ponselnya dengan 
tatapan sendu. 


Darka menancapkan sebuah sedotan pada kotak susu varian 
strawberry kemudiam mengarahkan ujung sedotan itu ke 
bibirnya. Menyedotnya perlahan seraya membaca komik 
ditangannya. 


Jika Siswa lain membolos untuk merokok maka Darka 
membolos untuk membaca komik dan menyedot susu 
strawberry dibelakang sekolah. Tempat sepi yang hanya 
samar-samar terdengar keributan Siswa dikelas. 


"EKHM. Ada yang betah banget kayaknya nih jadi pengecut" 
sindir seseorang dibelakangnya. 


Darka menoleh dan melihat Melda juga Aksara yang datang 
dengan tatapan angkuhnya. 


"Udah pengecut, kek bocah lagi. Hari gini masih minum 
susu strawberry? najis" ujar Aksara menambahkan. 


"Cih. Pemeran antagonis kayak kalian tau apa tentang gue?" 
balas Darka. 


"Setidaknya kita jujur. Ga suka ya udah bilang ga suka. Ga 
kayak lo yang nusuk temen dari belakang" 


Darka mulai terpancing emosi. Pemuda itu membuang asal 
kotak susunya yang sudah habis kemudian melempar satu 
bogeman pada Aksara sampai pemuda itu terhuyung ke 
belakang. 


Aksara terkekeh. "Kenapa? Yang gue bilang bener kan?" 
"Terserah lo mau bilang apa. Toh lo ga bisa apa-apa kan? 


Gibran lebih percaya gue dibanding lo" ucap Darka 
meremehkan. 


Naura—- temen b4ngs47 
-Chilla 


https://www.youtube.com/watch?v—-S -mAvcUC Q 


Mwuehehehe... Maafin yak? janjinya 4K up tapi karena 
miskin kuota jadi ngaret. 


Mulai melihat konflik? 


Tinggalkan komentar Sekreatif mungkin jika ingin cepat 
UP! 
votenya jan lupa kalo ga mau ditembak mati sama Nakula. 


Bye! Salam sayank dari istrinya Hangyul! 


() 


Big Baby 
Kamis, 9 Juli 2020 


14. Suamiku 


"Derajat kamu terlalu rendah untuk kasih sayang saya" 
-Sat 


Kaki jenjang itu la langkahkan dijalan setapak dengan 
tangan yang memegang erat tali ranselnya. Tubuhnya 
sedikit menggigil karena cuaca mendung yang artinya 
sebentar lagi akan hujan. 


Pandangannya lurus kedepan. Berbagai macam pertanyaan 
berebut untuk berputar dikepalanya. 


Apa bakatnya? 

Kenapa dirinya hidup? 

Kenapa Ayahnya membencinya? 
Apa gunanya dirinya hidup? 


"Aarggghhhhh! bacot amat kamu Tak! Yura pusing nih!" 
erang Naura yang tiba-tiba berjongkok dengan telapak 
tangan yang menutupi kedua telinganya. 


Gadis itu merasakan tetes demi tetes air jatuh menimpa 
kepalanya. Segera la berlari menuju halte terdekat seraya 
menggerutu lalu berteduh disana sembari menunggu bis 
berikutnya. 


Hari ini entah apa yang menggangu pikiran Gibran sehingga 
pemuda itu melupakan adiknya sendiri dan pulang 


sendirian. 


Saat dirinya bangun dari tidurpun Nakula tidak ada 
disampingnya. Tapi lupakan. Naura sedang tidak ingin 
membahas cowok yang mengabaikan pertanyaannya itu 
begitu saja. 


"Adohhhh punya dua bodyguard kok pada laknat semua ya? 
andai pintu doraemon nyata... Mending Yura main kuda- 
kudaan sama babang Chanyeol beneran deh" keluh Naura 
seraya menggosok-gosokkan tangannya demi menciptakan 
kehangatan. 


Naura merasakan udara disampingnya menghangat. Gadis 
itu menoleh dan hampir saja terjatuh dari duduknya karena 
terkejut saat melihat orang yang duduk disampingnya tak 
lain adalah Satya. Ayahnya yang sangat membencinya. 


Baru saja ingin membuka suara tapi Naura kalah cepat 
dengan Satya. 


"Jangan ke GR-an! Saya kesini gara-gara Gibran! Makannya 
jadi anak jangan nyusahin! Udah nyusahin, ga berguna 
juga. Pusing saya tau kamu?!" ujar Satya sedikit 
membentak. 


Naura memasang senyumnya. Menatap Ayahnya dengan 
pandangan sendu. 


"Naura ga ke GRan kok Pah! emang sejak kapan Papah 
perhatian sama Naura?" tanya Naura diakhiri dengan 
kekehan mirisnya. 


Satya yang mendengar itu sedikit terenyuh. Tapi cepat- 
cepat dirinya menghilangkan pemikiran itu. Naura 
pembunuh! Juga pembawa sial. Gadis itu tidak berhak 
mendapat kasih sayangnya. 


"Gibran yang minta Saya ngasih ini ke kamu" ucap Satya 
seraya menyodorkan jaket parasut hangat pada Naura dan 
diterima gadis itu dengan tangan bergetar. 


"Kapan ya Papah mau ngilangin kata Gibrannya? Tapi 
kayanya mustahil deh. Makasih ya Pah! Perlakuan Papah 
sama Naura selama ini buat Naura jadi kuat! Jadi tahan 
banting! hehe" ujar Naura memperlihatkan lengan tanpa 
ototnya. 


Satya mendengus kemudian bangkit dari duduknya. 


"Jangan pura-pura kaya gitu didepan saya. Ga akan 
mempan kalo tujuan kamu buat nyari perhatian saya. 
Ngerti?" ujar Satya kemudian melangkahkan kakinya 
menuju mobil. 


Naura menatap punggung Satya yang menjauh dengan 
mata yang memanas. 


"Ternyata ngejar cintanya Papah gasegampang ngejar 
cintanya doi ya" 


Mata hazel Naura melihat mobil Ayahnya yang mendekat 
dan perlahan kaca jendela itu turun lalu menampilkan wajah 
ayahnya yang mulai terlihat kerutan-kerutan halus. 


"Naik." titah Satya datar. 


Naura yang mendengar itu nyaris teriak. Selama ini Satya 
tidak pernah mau berdekatan ataupun berbicara padanya. 
Ini adalah rekor terlama Satya berdekatan dengannya. 


Dengan semangat dan mata yang berbinar Naura 
melangkahkan kakinya ke mobil Satya dan duduk 
disamping ayahnya. 


Mobil mulai berjalan dan Satya merasa dirinya terus 
diperhatikan oleh Naura. Itu membuatnya risih tapi mau 
menegurpun Satya malas. 


"Papah risih diliatin ya? maaf." Naura kembali menghadap 
depan. 


"Oh iya. Reaksi Papah kalau aku bawa cowok kerumah apa? 
Papah marah ga?" tanya Naura random. 


"Saya tidak peduli. Dan itu harga mati" 


"Pah! Naura sayangnya kebangetan sama Papah! Dan Naura 
gaakan nyerah buat dapetin perhatiannya Papah!" seru 
Naura menggebu-gebu. 


Satya diam tak menjawab dan fokus kedepan sedangkan 
Naura menyenderkan kepalanya menyamping dan menatap 
pemandangan kota yang tengah diguyur hujan. 


15 menit perjalanan namun mereka tidak kunjung sampai 
kerumah. Tepatnya bukan ke rumah karena ini bukan jalan 
pulang. 


Naura yang sepertinya lelah dan kedinginnanpun sudah 
tertidur sedangkan orang disampingnya tiba-tiba 
mengeluarkan seringaiannya. 


Mobil Satya berhenti dijalan sepi yang jauh dari perkotaan. 
Jalan itu biasanya dipenuhi dengan para pemabuk, preman, 
pengedar, orang gila, dan banyak lagi. Jalan itu berbahaya! 
apalagi ini sudah menjelang malam. 


Satya membuka pintu disebelah Naura yang masih terlelap 
kemudian dengan kasar menendang gadis itu sehingga 
tersungkur keluar. 


Pria paruh baya itu kembali menutup pintu mobilnya dan 
meninggalkan jalan itu dengan tertawa remeh. 


"Derajat kamu terlalu rendah untuk kasih sayang saya" 


Naura meringis saat membuka matanya. Saat 
pandangannya jelas Naura mengedarkan pandangannya. 


Yang dilihatnya adalah jalanan minim pencahayaan, juga 
sebuah mobil yang menjauh. 


Saat Naura tersadar itu adalah mobil ayahnya, matanya 
melotot sejenak. Masih mencerna apa yang terjadi. 


berlari menuju mobil ayahnya. 


Namun keberuntungan belum ada dipihak Naura. Jalanan 
yang sudah licin ditambah air hujan membuatnya terpeleset 
dan jatuh. 


"Ishhhh! dasar jalanan sialan!" umpat Naura seraya 
menatap lututnya yang berdarah. 


"Cengeng kamu Ra! masa baru dibuang aja nangis" ujar 
Naura saat merasakan pipinya menghangat dibasahi air 
mata. 


Mata Naura menatap mobil ayahnya yang sudah menjauh 
dengan pandangan sendu. 


"Papah udah makan belum ya? perusahaan lagi naik- 
naiknya. Pasti Papah sibuk banget. Andai jubah transparan 
doraemon beneran ada, pasti Yura bakal sering bawain 


Papah bekal ke kantornya." ujar Naura yang lagi-lagi hanya 
bisa berandai-andai. 


"Ini dimana ya? tau ah! Yura mau ngambek! Tapi ngambek 
sama siapa coba? masa sama... rumput yang bergoyang-" 
ucap Naura diakhiri nyanyian. 


Dengan segala perjuangan akhirnya Naura bisa bangkit dari 
jatuhnya. Kakinya masih lemas tapi Naura tidak mungkin 
membiarkan dirinya kehujanan di tengah jalan. 


Trakk 


Tubuh Naura menegang mendengar suara ranting pohon 
yang patah akibat terinjak. Jantungnya berdegup kencang 
dan keringat dingin mulai membasahi telapak tangannya. 


Naura memberanikan dirinya untuk menoleh kebelakang 
dan alangkah terkejutnya gadis itu melihat wanita gendut 
yang berpenampilan tak terurus seperti glandangan. 


"Dimana suamiku, dimana suamiku! dimana sumiku, dimana 
suamiku!" senandung wanita itu. 


"O..Orang gila!" ujar Naura dengan tubuh gemetar 
kemudian berlari sekuat tenaga, menjauh dari wanita itu. 


"Kamu... Suamiku? Suamiku jangan lari!!!" teriak wanita itu 
ikut berlari. 

"ASTAGA G-DRAGON!!! NAURA CEWEK MBAK 
ASTAGAAAAA!! HUAAAA TOLONGGG!!!!" teriak Naura 
histeris. 


"G-DRAGON? BANG BANG BANG!.... BANG BANG BANG! 
BANG ABANG ABANG... BANG BANG BANG!" dan wanita itu 
malah bernyanyi mendengar kata 'G-Dragon'. 


"ASTAGA TOLONG!!! ORANG GILANYA KPOPERS JUGA 
WOYYYYY!!!" teriak Naura semakin menjadi. 


"SUAMIKU JANGAN LARI! NANTI AKU KASIH JATAH DEH, 
SAMPE PAGI JUGA AYOK!" 


Cukup sudah. Jika begini Naura yang bisa gila. Mata gadis 
itu bergulir melihat sekitarnya untuk mencari bantuan. 
Berusaha mengabaikan teriakan wanita yang terus saja 
menganggap Naura suami. Naura mengakui dirinya agak 
tomboy tapi demi apapun Naura masih penikmat cogan 
sejati. 


Pandangan Naura terpaku pada kedai kopi minim 
pencahayaan yang terdapat sekumpulan pria paruh baya 
yang sedang berkumpul. 


"Suamiku sayang, pulang ayok kita drakoran bareng!" teriak 
wanita itu lagi. 


Baiklah. Tidak ada pilihan lain. Walaupun sedikit takut 
melihat sekumpulan pria paruh baya dengan kumis tebal 
yang sedang bermain catur itu tapi setidaknya mereka 
masih waras. 


Naura mempercepat larinya menuju kedai itu. Kakinya yang 
lecetpun semakin terasa sakit tapi Ia abaikan. Orang gila 
adalah salah satu yang membuatnya sangat takut setelah 
Nakula dan makhluk halus. 


"P..Pak tolong selametin Yura! Yura itu perempuan pak! Masa 
dibilang suami?! Apa kata suami-suami saya dikorea nanti!? 
ntar ada judul sinetron baru lagi. 'Istriku ternyata suamiku' 
huaaa tolongin Yura!!!" 


Dengan tidak sopannya Naura naik dan berceloteh panjang 
diantara empat lelaki paruh baya itu. Bahkan tindakan tiba- 


tiba Naura membuat salah satu diantaranya tersedak kopi. 
"Suamiku turun!" rengek wanita gila itu lagi. 
"Heh!" tegur salah satu lelaki paruh baya berkaos pink. 


Karena takut ditatap tajam, Wanita itu pergi dengan 
menggerutu walau tak lama kembali berjalan riang sembari 
sesekali meloncat bak anak kecil yang diajak liburan. 


Naura menghela napas lega dan turun menyadari ketidak 
sopanannya. Gaada akhlak:v 


"Huh.... Makasih ya Pak! Makasihhhhhh banget! Gara-gara 
bapak para Suami Yura dikorea gajadi jadi duda" ujar Naura 
pada pria berbaju pink. 


"Simi-simi dik. Ngiming-ngiming kinipi Kimi bisi idi disini? ini 
bikin timpit biit kimi" ujar lelaki itu yang membuat Naura 
melongo. 


"Maaf?" 


Lelaki berbaju pink itu tertawa sendiri. Merasa dirinya 
sangat menggemaskan. 


"Saya bercanda. Saya ulangi ya? Ekhm. Sama-sama dek, 
ngomong-ngomong kenapa kamu bisa ada disini? ini bukan 
tempat buat kamu" ujar Pria itu. 


"Oh... Yura tadi lagi nyari cogan. Eh malah kesasar kesini." 
ujar Naura. Tentu dengan kebohongannya. 


"Sekarang udah ketemu kan cogannya?" sahut lelaki 
berkaos kuning seraya menyisir kumisnya dan menaikkan 
alisnya. 


"Belom. Yaudah Yura mau pulang sekarang. Makasih buat 
yang tadi ya Pak!" ujar Naura berbalik pergi tapi ucapan pria 
baju pink itu kembali membuatnya berbalik. 


"Et, mau kemana? ga ada yang gratis di dunia ini" ujar pria 
baju pink. 


"Yah Pak, Yura ga punya uang Pak! kemaren baru aja beli 
balon. Mana meletus pula, Kan hati Yura jadi sangat kacau" 


"Siapa bilang pake uang?" 

"Ya terus apa dong?" 

"Pakai badan kamu lah. Ya gak?" 

"YOI! GASKEUNNNN" sahut tiga yang lainnya serempak. 


Dan Naura kembali merasakan tubuhnya menegang. 
Apalagi melihat seringaian miring yang membuat kumis 
tebal keempatnya ikut miring. Siapapun, Tolong Naura! 


Ramein ya! 
Maaf klo ga dpt feelnya:) 


Saya menulis apa yang saya ingin tulis. Tolong 
bedakan kritik&saran dengan berusaha mengubah 


alur cerita orang lain! 
Ga suka ya keluar. Suka ya lanjut baca:) 


Tinggalkan komentar sekreatif mungkin jika ingin cepat up! 
Votenya juga jan lupa kalau ga mau ditembak mati sama 
Nakula 


Salam sayang dari Istrinya Lee Hangyul 


Big Baby 
Sabtu, 11 Juli 2020 


15.Official 


"Et, mau kemana? ga ada yang gratis di dunia ini" ujar pria 
baju pink. 


"Yah Pak, Yura ga punya uang Pak! kemaren baru aja beli 
balon. Mana meletus pula, Kan hati Yura jadi sangat kacau" 


"Siapa bilang pake uang?" 

"Ya terus apa dong?" 

"Pakai badan kamu lah. Ya gak?" 

"YOI! GASKEUNNNN!!!" sahut tiga yang lainnya serempak. 


Dan Naura kembali merasakan tubuhnya menegang. 
Apalagi saat melihat seringaian miring yang membuat 
kumis tebal keempatnya ikut miring. 


Satu dari mereka yang berbaju maroon mendekat. Spontan 
Naura mundur teratur. 


Tangan Naura yang gemetar meraba ponselnya dan 
menekan icon telepon. Mengklik satu nomor asal tanpa 
melihat. Mungkin karena sudah terbiasa Naura menjadi 
hafal letaknya. 


"Ayo dong, kita gaakan main kasar kok" 


Naura merasa sudah sangat terancam tapi lututnya yang 
terluka dan rasa lelah habis berlari membuatnya tak 
sanggup untuk berlari lagi. 


"B..Bapak mau ngapain?! Daging Yura gaenak beneran 
deh!" 


Keempat lelaki itu mendekat ke arah Naura dan dua 
diantaranya menahan lengan gadis itu sementara sisanya 
membelai wajah dan rambut Naura. 


Mata Naura yang memanas terpejam. Demi apapun dia 
sedang sangat tidak nyaman melihat tatapan nakal 
disekitarnya. Umur mereka yang tidak lagi muda juga wajah 
yang tidak lagi tampan membuat Naura takut. Tapi jika 
disekitarnya adalah cogan mungkin beda cerita. 


Dugh 
Dughh 
Dughhh 
Dughhhh 


Perlahan Naura membuka matanya dan sesaat setelahnya 
Naura terpaku. Keempat pria paruh baya itu telah terkapar 
ditanah dengan kepala yang mengeluarkan darah. 


Dan didepan Naura berdiri seorang pemuda misterius yang 
wajahnya tertutupi hoodie dengan tangan kanannya yang 
memegang tongkat baseball berpaku. 


"Wanzayyyyy! keren chuy! kek di drakor-drakor gitu ahayyy! 
coba liat dong mukanya! Siapa tau ganteng. Kalau iya mau 
Yura tambahin ke cogan listnya Yura... Bosen liat mukanya 


Ka Nakul. Udah kasar, labil lagi. Yura ga suka!" ujar Naura 
tanpa berterima kasih. 


Pemuda di depannya membuang tongkat baseball 
berpakunya kemudian secara perlahan memperlihatkan 
wajahnya. 


Naura membuka mulutnya tanpa sadar karena melihat mata 
biru itu lagi. Dan Naura merutukki dirinya sendiri yang asal 
membicarakan orang. Jika kalian membicarakan orang dari 
belakang maka Naura dihadapan orangnya langsung. 


"Bosen, hm?" tanya Nakula dengan napas terengah. Terlihat 
jelas jika pemuda itu habis berlari. 


"Ga sih, ga bosen. Kan Ka Nakul bukan siapa-siapanya Yura! 
Begitupun sebaliknya" ujar Naura ketus. 


Nakula memangkas jarak mereka. Melihat itu Naura mundur 
karena merasa terintimidasi dengan tatapan tajam Nakula. 
Sepertinya ucapan Naura tadi membuat Nakula terganggu. 


"Kurang jelas hm? Naura itu milik Nakula. Cuma milik 
Nakula. Ngerti?" tekan Nakula. 


"Nakula siapa emangnya? nembak aja engga. Yura juga 
butuh bahan instastory sama story Wa tau!" 


"Kalau gitu Naura Ara Lavenda mulai detik ini jadi pacar 
Nakula Dirandra." ujar Nakula lantang. 


Naura memutar bola matanya malas. Nakula lebih terdengar 
seperti mengklaim seseorang daripada menyatakan 
perasaannya. Sangat tidak storyable menurut Naura. 


"Tau ah! Yura ngambek! akhirnyaaa gajadi ngambek pada, 
rumput yang bergoyang-" ujar Naura kemudian berjalan 


pergi. Tidak tahu diri memang. 


Setelah lama berjalan Naura merasa diikuti seseorang. 
Orang yang sama yang kembali menutupi wajahnya dengan 
penutup hoodie hitam dan tangan kanannya yang 
membawa tongkat baseball berpaku. Terlihat menyeramkan 
dan keren disaat yang bersamaan. 


"Ka Nakul jangan ngikutin Yura ih! Yura lagi ngambek!" ujar 
Naura jengah seraya membalikkan badannya. 


"Lain kali gausah telfon kalau gamau diikutin." ujar Nakula 
kemudian kembali berbalik. 


Naura terdiam seraya berusaha mencerna ucapan Nakula 
tadi. Begitu ucapannya tercerna Naura membulatkan mata 
dan menghidupkan ponselnya. Mencari riwayat panggilan 
dan terlihatlah nomor Nakula disana. 


"Aishhh Naura goblok! udah ditolongin tapi ga bilang 
makasih!" rutuk Naura pada dirinya sendiri. 


"Naura goblok—... Naura goblok-" 


Naura menelan salivanya kasar. Suara itu lagi. Bagaimana Ia 
bisa lupa dengan orang gila itu? 


"Hai suami..." sapa Wanita paruh baya itu. 


Mata hazel Naura menatap bahu tegap didepannya yang 
belum terlalu jauh. Tidak ada pilihan lain. Naura harus 
mengenyampingkan egonya jika tidak ingin ikut gila karena 
orang gila. 


Tidak peduli dengan rasa sakit dilututnya, Naura kembali 
berlari dan melompat ke gendongan Nakula. 


"MAAF MBAK NAURA UDAH PUNYA SUAMI!!!" teriak Naura 
lalu menenggelamkan wajahnya di bahu tegap Nakula. 


Nakula menyeringai. Gerakan Naura tadi sangat tiba-tiba. 
Mungkin jika orang lain akan kehilangan keseimbangannya 
dan terjatuh tapi itu tidak berlaku bagi Nakula. Indranya 
sangat tajam dan terlatih. 


"Suami- ...Suami!!" senandung wanita itu lagi. 


Nakula mengerti akan ketakutan gadisnya. Terlihat dari 
tubuhnya yang bergetar dan bahunya yang mulai basah 
karena keringat dingin Naura. 


Tapi bukannya menenangkan Nakula malah menurunkan 
gadis itu dari gendongannya kemudian kembali berjalan. 


"Huaaa Ka Nakul tolongggg!" teriak Naura saat melihat 
wanita gila tadi kian mendekat dan kini menahan dan 
membelai tangan Naura. 


Nakula berbalik menghadap Naura dan memasang 
seringaiannya. 


"Bilang dulu kamu cuma milik aku" ujar Nakula memberi 
syarat. 


Naura ingin sekali menolak tapi la tak punya pilihan lain. 
Pada pembully ataupun berandalan sekolah Naura tidak 
takut. Tapi beda cerita dengan orang gila. Naura sangat 
takut pada orang gila karena gadis itu memiliki trauma 
masa kecil yang dimana saat itu dirinya dikejar orang gila. 


"Satu..., Dua... Nakula mulai menghitung membuat Naura 
mengumpat dalam hati. 


"Tig (LI 


"NAURA ARA LAVENDA SEPENUHNYA MILIK NAKULA 
DIRANDRA!! EH SETENGAH DENG, KITA BELOM NIKAH WOY! 
NAURA JUGA MASIH IMUT-IMUT GEMES GITU PULA! BELOM 
COCOK JADI MAMAH MUDA! MAMAH MUDA- 
DADADADADADAAAAAA" teriak Naura lantang. Bahkan 
sampai membuat wanita disampingnya menutup telinga. 


"Suami kenapa teriak?" tanya wanita. 


"UDAH KAN? TOLONGIN WOY!!" teriak Naura lagi. Seluruh 
tubuhnya meremang saat ini dan Nakula belum juga 
menolongnya. 


Nakula tersenyum puas kemudian mengikis jarak mereka. 
Mengangkat penutup hoodienya kemudian menghentakkan 
tongkat baseballnya ketanah. 


Wanita itu terkejut melihat wajah Nakula kemudian berlari 
terbirit-birit tepat disaat Nakula menghentakkan tongkat 
baseball berpakunya ke tanah. 


"Wanzayyyy gitu doang larinya udah kayak ngeliat psikopat 
aja" ujar Naura dan tanpa sadar Nakula tersenyum 
dibuatnya. 


Naura kembali menatap mata biru itu seraya memasang 
senyumnya. "Makasih ya Kak! Sebagai gantinya Yura gajadi 
ngambek deh. Mending ngambek sama Nobita" ujar Naura. 


"Pegang omongan kamu" ujar Nakula menyadarkan Naura. 
Gadis itu baru saja menyerahkan dirinya pada Nakula! 


"Tapi Ka Nakul jangan macem-macem ya! Kan Yura bilang 
setengah aja!" ucap Naura serius namun masih terlihat lucu 
di mata Nakula. 


Nakula mengangguk kemudian membawa Naura 
kedekapannya setelah membuang asal tongkat baseballnya. 
Mengecup singkat kening Naura seraya menghirup aroma 
mawar gadisnya. 


"I Love You, Aranya Nakula" 


"Papah kenapa lama? Naura mana?" tanya Gibran heran 
saat Satya pulang tanpa membawa adiknya Naura. 


Satya menghela napasnya sebelum kembali bicara. 


"Papah udah jemput dia tapi dianya ga mau pulang sama 
Papah. Anak itu dendam sama Papah trus Papah diusir sama 
dia" ujar Satya dengan wajah sedih yang dibuat-buat. 


Tentu saja Gibran tidak akan percaya dengan mudah. 
Apalagi dengan Ayahnya yang selama ini sangat membenci 
adiknya itu. 


"Oh gitu? emang ya Naura itu anak ga tau diri banget! udah 
buat Maminya sendiri pergi, terus kurang ajar lagi sama 
Papahnya" 


Bukan Gibran yang bicara, melainkan Naura yang datang 
dengan penampilan kacaunya. 


Dari ujung kepala sampai ujung kakinya basah oleh air 
hujan. Lututnya berdarah juga wajahnya sembab habis 
menangis. 


Satya diam. Heran mengapa Naura bisa kembali dengan 
selamat walaupun dengan penampilan yang tidak bisa 
dibilang rapi. Jalanan itu sangat berbahaya pada malam 


hari. Menurut gosip yang beredar, banyak psikopat yang 
berkeliaran dijalan itu ketika menjelang malam. 


Mata Naura memerah menahan tangis. Niat hati ingin 
pulang untuk mengistirahatkan tubuh dan hatinya yang 
lelah namun bukannya istirahat, hatinya malah kembali 
disakiti. 


"Aku salah apa sama Papah sampai Papah segitunya sama 
aku?. Kalau jawabannya Mami pergi gara-gara ngelahirin 
aku kenapa Papah biarin?" tanya Naura dengan suara 
bergetar. 


"Ra!" tegur Gibran. la tidak mau adiknya memancing 
kemarahan Satya lagi. 


"Karena saya tidak ingin mempunyai anak seperti kamu. 
Terlebih lagi kamu bukan anak saya" 


"Papah pikir Naura bisa milih lahir dikeluarga mana?! Sakit 
Pah rasanya engga diharapin sama orang yang kita sayang! 
Naura udah seneng banget tadi Papah mau jemput Naura 
disekolah. Taunya Papah jemput cuma buat ngebuang 
Naura" ujar Naura frustasi dengan air mata yang mengalir 
tanpa ijin. 


"Segitu menjijikkannya ya aku dimata Papah?" 


"Diem Ra! Papah ga mungkin sampai segitunya!" bentak 
Gibran. 


Tatapan Naura beralih ke Gibran yang terlihat marah. 
Hatinya terasa dirujam ribuan pedang saat kakaknya sendiri 
tidak mempercayainya. Terlebih lagi Gibran berani 
membentaknya. 


Jika boleh jujur, Naura lelah dan ingin menyerah. Sangat 
sakit rasanya hidup selama bertahun-tahun dengan ayah 
yang tidak menginginkan kehadirannya. Tapi la selalu 
berusaha menutup mata dan menganggap semuanya baik- 
baik saja. 


"Naura mau istirahat sebentar. Tenang, Naura belum nyerah 
kok" ujar Naura memaksakan senyumnya. 


Gadis itu kembali berlari. Bukan ke kamarnya melainkan 
kembali keluar. Mengabaikan teriakan Gibran yang 
melarangnya untuk keluar. 


Naura belum menyerah. la hanya ingin menenangkan hati 
rapuhnya agar siap kembali sakit esok hari. 


Gibran tak tinggal diam. Pemuda itu mengikuti adiknya 
seraya terus mencegah Naura keluar. 


"Ekhm" 


Seseorang berdehem dibelakang Gibran membuat cowok itu 
penasaran dan akhirnya membalikkan badannya. 


Dilihatnya Nakula yang bersender di samping pintu dengan 
gaya yang sok cool menurut Gibran. 


"Ngapain Lo disini?!" tanya Gibran tidak santai. 


"Adek lo tadi beneran dibuang sama Papa lo. Dia dikejar 
orang gila dan hampir dilecehin sama om-om" ujar Nakula 
mengabaikan pertanyaan Gibran. 


Degg 


Gibran membulatkan matanya. la sangat tahu dengan 
ketakutan adiknya yang satu itu. Naura pasti ketakutan saat 


berhadapan dengan orang gila. 


Tanpa menghiraukan eksistensi Nakula disana, Gibran 
kembali mengejar Naura yang sudah jauh. 


Gibran bodoh! harusnya Ia tidak membentak Naura tadi. 


Rasa takut melanda dirinya. Takut jika adiknya menyerah 
dan meninggalkannya. Rasanya Gibran ingin menangis saja 
sekarang. Naura butuh dirinya. Tapi la malah 
membentaknya. 


"Gue mohon Ra," 


Maaf kalau ga ngefeel:") 


Ga suka ga usah ngekomen hate yaa.. 

Dan kalau suka komen tentang cerita ini aja jangan 
ngebalesin yang ngehate. Kasian kaliannya yang lelah hati 
dan pikiran. Biar author sadjah:v 


Maaf juga ya kegoblokan Naura ga kumat dulu untuk 
sementara waktu bcz aing pen liat dia tersiksa:v 


Btw ada yang Official nih... Seneng ga? 


Tinggalkan komentar sekreatif mungkin jika ingin cepat up! 


Votenya juga jan lupa kalo ga mau ditembak mati sama 
Nakula 
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16. Im here for you 


Please play mulmed dulu sebelum baca ya! 


Dibawah langit malam dan diatas rumput taman, gadis itu 
duduk seraya menghadap ke sungai didepannya. 


Menangis tersedu-sedu, mengabaikan tatapan aneh orang- 
orang yang melihatnya. Gadis itu tidak peduli. Tidak ada 
yang mengenalnya disini. la bisa bebas berekspresi tanpa 
menggunakan topeng wajah bahagia yang selalu 
membuatnya tersiksa. 


Kepala Naura mengadah ke atas. Menatap langit yang 
tampak mendung. 


Tangisannya belum berhenti. Bagaimanapun hatinya adalah 
ciptaan Tuhan yang tidak bisa la atur kekuatannya. Hatinya 
juga bisa sakit tapi tidak ada yang peduli dengan hal itu. 


"Mi... Pasti Mami bahagia di Surga sana.. Naura engga Mi. 
Disini Papah benci banget sama Naura. Papah tadi buang 
aku Mi.. Parah banget kan? 

Naura dikejar orang gila abis itu hampir dilecehin sama om- 
om. 


Naura cape Mi... Naura cape disakitin terus sama Papah tapi 
aku tetep ga bisa benci Papah... Aku boleh nyerah aja ga 
Mi?" ujar Naura disela tangisnya. 


H Ra?" 


Naura mengenal suara itu tapi Ia memilih membuang muka. 
Hatinya masih sakit akibat bentakan yang diberikan Gibran 
padanya. 


Gibran ikut duduk disamping adiknya yang terlihat kacau. Ia 
lega adiknya tidak melakukan tindakan bodoh, tapi hatinya 
terasa diremas saat mendengar ucapan Naura tadi. Adiknya 
memendam beban seberat itu sendiri selama ini. 


"Maafin kakak Ra," ujar Gibran tapi Naura masih tidak mau 
menatapnya. 


"Kakak ga maksud ngebentak kamu, Kakak cuma ga pengen 
kamu mancing amarah papah dan berakhir pakai pisau 
kayak kemaren-kemaren" ujar Gibran namun Naura masih 
bergeming. Tangisnya sudah reda dan menyisakan isakan- 
isakan kecil saja. 


"Jangan nyerah ya Ra? inget seberapa besarnya 
pengorbanan Mami buat kamu. Inget Kakak yang selalu 
kamu repotin. Inget Chilla yang selalu kamu lindungin. 
Semuanya butuh kamu Ra..." ujar Gibran. 


Tangis Naura kembali pecah. Gadis itu menubruk dada 
bidang Gibran dan menumpahkan tangisannya disana. 
Mengungkapkan semua yang dirasakannya melalui tangisan 
pilu yang membuat siapapun ikut merasakan sakit ketika 
mendengarnya. 


"P.Papah kenapa benci Yura? salah Yura apa?" racau Naura 
sedangkan Gibran mengelus rambut gadis itu untuk 
memberi ketenangan. 


Tanpa diketahui Naura, Gibran diam-diam juga meneteskan 
air matanya. Selama ini la hanya melarang adiknya untuk 
dekat dengan laki-laki agar terhindar dari patah hati. 
Namun patah hati terbesar seorang Naura justru karena 


Ayahnya sendiri. Sungguh Gibran telah merasa gagal 
menjaga adiknya. 


Tangisan Naura sudah berhenti dan kini hanya isakan-isakan 
kecil yang terdengar. 


Gibran mengurai pelukannya lalu menghapus jejak air mata 
dipipi adiknya. 


"Kalau kamu lelah istirahat, jangan nyerah Ra. Kakak butuh 
kamu. Jangan tinggalin kakak ya?" ucap Gibran. 


"Kak Gib... Yura takut... takut waktu Ka Gib ga percaya sama 
Yura.. Cuma Ka Gib tumpuan aku. Aku gapunya siapa-siapa 
lagi selain Kakak" ucap Naura dengan suara seraknya. 


Mata Gibran memanas. Sungguh tidak seharusnya Ia 
membentak Naura tadi. Hati adiknya sedang rapuh dan 
Gibran malah menambah rasa sakitnya. 


"Maafin kakak Ra, Kakak percaya sama kamu. Kamu boleh 
nyerah saat kakak ga percaya sama kamu. Dan itu gaakan 
pernah terjadi" ujar Gibran kembali menarik Naura ke 
pelukannya. 


"EKHM! Sudahkeun atuh peluk-pelukkanna, ini es creamnya 
teh bisa mencair kalau engga cepetan dimakan" ujar 
seseorang disebelah Naura. 


Mendengar kata es cream, Naura langsung melupakan 
kesedihannya dan dengan cepat menoleh kesamping. 


Dilihatnya Nakula dengan dua buah es cream ditangannya. 
Mata Naura yang tadinya redup menjadi berbinar ketika 
matanya dimanjakan oleh dua hal yang paling disukainya 
dalam hidup yaitu cogan dan es cream. 


"Makasih bule gantengnya Ara" ucap Naura kembali riang 
setelah mengambil satu cup es cream dari tangan Nakula. 


"Sama-sama Aranya Nakul" ujar Nakula tak kalah riang. 


"AWH! SAKIT WOY! ekhm. Kenapa maneh teh ga sopan 
banget! main jitak kepala hooman aja. Ada masalah sama 
aing?! hayuklah kita gelut diranjang" ujar Nakula pada 
Gibran diakhiri kedipan mata nakalnya. 


"Najis! ini udah malem goblok! ngapain lo beliin adek gue 
es cream? mana ngerusak suasana lagi! pulang sana! Lo tuh 
ngerusak momen tau! baru tadi pake aku-kamu dan kakak- 
adek sama Naura" gerutu Gibran. 


"Dih orang Aranya aja nerima kok. Kenapa maneh yang 
kesel? iri bilang atuh bos. Btw bosnya jangan kek om-om 
haus belaian gitu napa? sama adek sendiri loh" 


"Bos ga pernah iri sama bawahannya kali. Udah sana 
pulang!" ujar Gibran malas. 


"Jahat ih main ngusir. Ara... Nakul diusir..." rengek Nakula 
pada Naura yang sudah menghabiskan es creamnya saat 
menonton perdebatan GibraNakula tadi. 


"Bang Gib ga boleh gitu! kasian tau Bule gantengnya Yura. 
Utututututu mana yang sakit hm? sini Ara tiupin" ujar Naura 
kemudian meniup bekas jitakkan Gibran. 


Kini giliran Naura yang dahinya disentil oleh Gibran. 
Pemuda itu merasa bingung sekarang. Sejak kapan nama 
panggilan Naura berubah menjadi Ara? 


"Bang Gib kebiasaan ih! nanti kalau jidat Yura makin jenong 
tapi otak Naura masih segini-segini aja gimana?!" 


"Jelasin!" nada dingin dan datar Gibran telah kembali. 


"Jadi, BTS itu terdiri dari 7 member. Yang paling tua 
namanya Kim Seokjin. Biasa dipanggil Jin nah yang kedua " 


"Yang bener!" potong Gibran tajam. 


"Jadi kita tuh udah Official pacaran. Ya kan Yank?" ujar 
Nakula diangguki Naura. 


Gibran membulatkan matanya. la ingin menghentikan 
hubungan ini namun ketika melihat binaran bahagia dimata 
Naura saat menatap Nakula membuat Gibran 
mengurungkan niatnya. Mungkin lain kali. 


Gibran menghela napasnya kasar sebelum kembali berkata. 
"Es cream buat gue mana?" 


"Ga ada. Tapi karena gue baik, gue kasih ini ke lo" ucap 
Nakula lalu melemparkan permen gagang seribuan pada 
Gibran. 


Nakula tidak berniat membelikan sesuatu pada Gibran. 
Permen itu adalah recehan kembalian yang la belikan 
permen.laknat:v 


Gibran berdecak kesal namun tetap memakan permennya 
yang dilemparkan Nakula padanya. 


Cukup lama mereka bertiga duduk disamping sungai. 
Selama itu pula Gibran merasa menjadi obat nyamuk 
diantara Naura dan Nakula. 


Sedari tadi Nakula terus bersikap manja pada Naura. 
Membuat gadis itu gemas sehingga mau menuruti keinginan 
pacarnya yang merengek minta disuapi es cream. 


"Udah malem. Ayo pulang" dingin Gibran. 


Cowok itu tampaknya muak melihat gaya pacaran mereka 
yang sedikit alay. Memorinya terlempar ke masa lalu. Andai 
gadis itu tidak pergi, la dan Gibran pasti bisa lebih alay dari 
Naura. 


"Udah habis es creamnya. Besok lagi ya, Ara mau pulang" 
ucap Naura pada Nakula. 


Nakula memberenggut kesal tapi melihat hari yang sudah 
semakin larut dan keadaan gadisnya yang masih kacau 
membuat Cowok itu menurut walau tak rela. 


"Gitu dong" ujar Naura seraya mencubit gemas pipi Nakula. 


Pipi Nakula memanas. Bagaimana bisa gadisnya tetap 
cantik dan manis walau dalam keadaan kacau seperti ini?. 


Mata biru Nakula melirik ke arah Gibran yang nampaknya 
sedang fokus memikirkan sesuatu. 


Seringaian tercetak diwajah Nakula. Tatapannya kembali 
pada Naura dan secepat kilat mengecup pipi gadisnya. 


Kini giliran pipi Naura yang memanas. Nakula terkekeh 
gemas kemudian mengelus pelan rambut Naura yang sudah 
mulai kering. 


"Nakul pergi ya? jangan sedih-sedih lagi. Istirahat besok 
datang ke markas" pesan Nakula lalu beranjak pergi. 


Naura berdehem untuk menormalkan jantungnya yang 
daritadi berpacu cepat. 


Sekarang gilirannya untuk pulang. Gadis itu menoleh 
kesamping dan mendapati Kakaknya yang masih melamun. 


"Bang Gib? Ayok" panggil Naura. 


Gibran menoleh dan hanya menemukan Naura disana. 
Nakula sudah pergi dan itu membuatnya senang. 


"Bisa berdiri ga?" tanya Gibran melihat lutut adiknya yang 
berdarah. 


"Kecil itumah! yang disakitin itu hatinya Naura bukan 
kakinya Naura" ujarnya seraya bangkit, mencoba untuk 
berdiri. 


Gadis itu kehilangan keseimbangannya dan akan jatuh 
mengenaskan jika saja Gibran tidak menahannya. 


"Hehe... lutut Naura juga luka ternyata" ujar Naura 
cengengesan sedangkan Gibran mendengus malas. 


Gibran kembali mendudukkan Naura kemudian berjongkok 
dihadapannya. 


"Naik cepet" titah Gibran. 


Dengan senang hati Naura naik ke punggung Gibran. 
Sangking senangnya gadis itu sampai sedikit melompat saat 
naik. 


"Hati-hati Ra!" 


"Hehe... ayo cepetan jalan wahai kuda putihku! mari kita 
bersama menjemput pangeran yang tampan nan rupawan!" 
ujar Naura lantang. 


Gibran berdecak kesal kemudian mulai berjalan menyusuri 
sungai yang diatasnya dihiasi lampu dan lampion warna- 
warni. 


Naura tersenyum dibalik punggung Gibran. Kakaknya tidak 
seacuh itu ternyata. 


la merasa menjadi adik yang paling beruntung sedunia 
karena memiliki Gibran sebagai Kakaknya. 


Walaupun dingin dan terkesan tidak peduli, itu karena 
Gibran menunjukkan kasih sayangnya dengan tindakan 
bukan ucapan. 


Gibran selalu ada untuknya tanpa la sadari. 


"Yura sayang Bang Gib. Jangan pernah tinggalin Yura ya?" 


Maaf kalau ga ngefeel. Tapi jujur saiya nangis nulis ini 
+ lagu dimulmed bikin tambah ambyar:v 


Tinggalkan komentar sekreatif mungkin jika ingin cepat up! 
votenya juga jan lupa kalau gamau ditembak mati sama 


Nakula 


Jaga kesehatan ya! 
salam sayang dari istrinya Hangyul 
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17.Cilok 


Lagi baik makannya ku up lagi 
vomment juseyoo 


"Bang Gib, kita ga salah tanggal kan?" tanya Naura 
bingung. 


Saat ini mereka tengah berada didepan gerbang SMA 
Pandawa. Sekolah mereka tampak sangat sepi dan sunyi. 


"Bener kok. Masih pagi pula, gamungkin kita telat" ujar 
Gibran melihat jam tangannya yang masih menunjukkan 
pukul 06:30. 


Ponsel didalam saku Gibran berdering. Cowok itu tampak 
kesal kemudian mengangkatnya malas. 


"Apa?" tanya Gibran langsung. 


Tidak berselang lama raut wajah datar Gibran berubah 
menjadi berseri-seri. 


"Yaudah gue kesana sekarang. Jangan lo apa-apain!" ujar 
Gibran pada orang diseberang sana. 


"Ra, lo masuk aja duluan. Abang ada perlu. Oh iya ini 
uangnya, jangan ngambil makanan Chilla lagi ya!" ucap 
Gibran seraya memberikan lembaran berwarna hijau pada 
Naura. 


Belum sempat Naura bertanya, Gibran sudah kembali ke 
parkiran untuk mengambil mobilnya. 


"Bentar-bentar. Kita kan mau sekolah yak? trus kalau Bang 
Gib cabut berati dia bolos kan?" tanya Naura entah pada 
siapa. 


Sesaat kemudian wajah gadis itu tampak kesal dan marah. 
Kakaknya telah melakukan pelanggaran tata tertib sekolah! 


"BANG GIB IH! KALAU BOLOS NGAJAK-NGAJAK DONG!!!!" 
teriak Naura tapi mobil kakaknya sudah hilang dari 
pandangan. 


Naura menghentak-hentakkan kakinya kesal. Ingin ikut 
membolos tapi nilainya sudah sangat memprihatinkan. 
Naura tidak ingin raportnya diisi dengan tinta warna-warni 
lagi. 


Gadis itu melangkahkan kaki dengan santai. Masih ada 
banyak waktu untuk mengisi perutnya yang masih kosong. 


Kejanggalan terjadi saat Naura berjalan di koridor menuju 
kelasnya. 


Banyak bunga mawar segar yang diikat disetiap pilar. Tak 
terhitung lagi jumlahnya karena memang sangat banyak. 


Aneh tapi Naura suka. Gadis itu tersenyum disepanjang 
koridor sembari sesekali menyentuh bunga berwarna merah 
itu. Tak lupa hidungnya juga menghirup aroma mawar yang 
terasa segar diparu-parunya. 


Puncak keanehan terjadi di kelas Naura. Bunga mawar 
merah berada disetiap jendela dan pintu kelas. Di dinding 
belakang juga tersusun bunga mawar yang membentuk 
huruf 'N' dengan ukuran yang besar. 


Dia tidak sendiri rupanya. Dibangku tempat Naura belajar, 
duduk seorang Pemuda yang menggunakan hoodie abu- 
abu. Iris matanya berwarna biru dan tangannya membawa 
setangkai bunga mawar. 


(ralat, yang itu punya army) 
(ralat, yang ini punya aghu:v) 
(Nah yang ini punya Naura) 


Naura memasang wajah bingungnya. Berdasarkan informasi 
yang la tahu dari narasumber bernama 'Chilla Rafaela', 
Nakula sudah kelas 12 sekarang. Tidak mungkin Cowok itu 
salah kelas kan?. 


"Ka Nakul kenapa disini?" tanya Naura mendekati Nakula. 


Nakula berdiri kemudian memasang senyum dan tatapan 
teduhnya pada Naura. Tatapan yang membuat hati Naura 
menghangat. 


"Buat kamu" ujar Nakula. 


"Buat aku?" tanya Naura bingung. Tidak ada apa-apa yang 
diberikan Nakula padanya. 


Nakula mengangguk kemudian tidak berselang lama satu 
persatu siswa dan siswi keluar dari bawah bangku lalu 
bersimpuh dengan tangan terangkat memegang bucket 
bunga mawar. 


Naura terpaku ditempat. Masih menormalkan 
keterkejutannya. Disekitarnya sudah seperti lautan mawar 
Saja. 


Perasaan senang membuncah dihatinya melihat bunga 
kesukaannya itu. Tapi sedikit kasihan pada teman 
sekelasnya yang sedang bersimpuh apalagi melihat Chilla 
yang matanya setengah terpejam karena mengantuk. 


Tatapan Naura kembali pada mata biru seseorang 
dihadapannya. Raut bingung terpatri jelas diwajahnya tapi 
Naura tidak menyangkal fakta bahwa sekarang la merasa 
sangat senang. 


Nakula kini menyodorkan setangkai mawar dengan kedua 
tangannya pada Naura. 


"Buat kamu. Jangan sedih-sedih lagi" ujar Nakula. 


Senyum Naura mengembang. Gadis itu tidak pernah 
diperlakukan semanis ini oleh seseorang. 


Naura menerima bunga mawar itu lalu mengikis jaraknya 
dengan Nakula. Mencubit gemas pipi Nakula seraya berkata, 


"Manis banget sih pacarnya Ara" 


Pipi Nakula memanas. Tidak sia-sia waktu membunuh yang 
la korbankan demi membeli dan menata bunga mawar 
kesukaan Naura yang kini juga menjadi kesukaannya. Jika 
ini yang la dapatkan, Nakula rela melakukan ini setiap hari. 


Nakula berdehem dan menarik Naura ke dalam dekapannya 
demi menyembunyikan pipinya yang memerah. 


"Makasih ya Kak" ucap Naura dengan suara yang teredam. 


Cowok itu mengangguk dan sesekali mencium kening Naura 
tak lupa menghirup aroma gadisnya. 


"Cieee" 


Seorang Siswa gagal mengontrol dirinya untuk tidak 
mengatakan 'Cie' pada pasangan itu. Alhasil dirinya 
mendapat tatapan tajam dari Nakula dan tatapan jenaka 
teman-temannya yang seolah berkata 'mampus'. 


"Kak Nakul" panggil Naura mendongakkan wajahnya dan 
menatap mata biru yang juga tengah menatapnya. 


"Kenapa?" 


"Harga bunga mawar pasti mahal" ujar Naura membuat 
Nakula tersenyum. 


"Tenang aja, Uang aku ga bakal habis cuma buat beli mawar. 
Bahkan aku bisa beliin kebunnya buat kamu" ujar Nakula 
menyombongkan diri. 


Naura menggeleng. "Bukan itu" 
"Terus apa?" 


"Ara mau jual lagi. Lumayan uangnya buat beli cilok mang 
Asep" 


Diatap sekolah, dua orang remaja laki-laki dan perempuan 
tengah duduk seraya menatap malas orang-orang 
dilapangan yang tampak lelah. 


Mereka semua adalah para murid dan guru yang 
diperintahkan oleh Nakula untuk menyusun bunga-bunga 


mawar disetiap tempat yang diinginkannya. Kenapa mereka 
mau? tentu saja karena pengaruh dari uang. 


Aksara dan Melda tampaknya tidak berminat untuk ikut 
serta. Alhasil mereka lebih memilih duduk santai di atap 
seraya merokok. 


"Gimana nih? Si Nakul kita suruh balas dendam tapi malah 
pacaran" ujar Melda setelah menghembuskan kepulan asap 
ke udara. 


"Tau. Pusing gue, mau nelpon bokapnya tapi kasian juga tuh 
bocah disuruh-suruh mulu. Serba salah emang jadi cogan 
tuh" ucap Aksara menyombongkan diri. 


"Dih, Mundur bang! PDnya kelewatan" cibir Melda seraya 
melemparkan puntung rokok yang apinya sudah padam. 


"Emang gua ganteng. Lonya aja yang dibutain sama Gibran 
yang jauh dibawah gue" 


"Gitu-gitu juga pernah bikin lo ambruk depan 3 angkatan" 
"Bacot! gua pasti bales nanti." 


"Tapi kayaknya kita ga perlu berbuat banyak deh. Tinggal 
jadi pendukung aja sekarang" ujar Aksara menyeringai. 


"Maksud lo?" 


"Dia udah balik" 


Gibran mengedarkan pandangan keseluruh sudut bandara. 
Sudah setengah jam dirinya menunggu sembari melihat 
kesana-kemari seperti anak hilang. 


Senyumnya mengembang saat melihat gadis manis yang 
mendekat padanya. Gadis yang Ia rindukan selama dua 
tahun belakangan ini. 


"Hai!" sapa Gibran dengan senyumnya tapi hanya tatapan 
datarlah yang Ia dapatkan. 


Gibran maju ingin memeluk gadis itu tapi dengan cepat 
gadis itu menghindar. 


"Kenapa? Kamu ga kangen aku?" 


"Bacot. Ayo pulang" ucap gadis itu ketus kemudian berjalan 
mendahului Gibran yang matanya berkaca-kaca. 


"Kamu masih belum maafin aku La?" tanya Gibran lirih 
menatap punggung gadis didepannya. 


Gadis itu berbalik dan menatap tajam Gibran. 


"Masih nanya lagi? kalau bukan karena Nakula, gua ga 
pengen balik kesini lagi" ucapnya tajam. 


Pendek dulu ya, kaliannya males komen soallnya 


-Istrinya Hangyul 
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18. Teh 


Ku up lagi. Maaf yang kemarin belum selesai tapi malah 
kepencet publish. Huhuuu sedih akutuh 


"Ka Nakul.... Jangan marah lagi dong" bujuk Naura. 


Sekarang Naura sedang berada dimarkas Nakula. Sejak 
mengatakan ingin menjual bunga yang diberikan Nakula 
untuk cilok Mang Asep, cowok itu marah. Siapa yang tidak 
kecewa kalau pemberiannya tidak dihargai? 


Nakula marah tapi juga tidak mau jauh dari Naura. Akhirnya 
Nakula tetap memangku Naura dan mendiamkan gadis itu. 


"Ka Nakul ih! Ara bercanda doang tadi" rengek Naura tapi 
Nakula masih diam. 


"Yaudah kalau ga mau ngomong juga! mending Ara ke Kak 
Arjun" ucap Naura ingin bangkit tapi rengkuhan Nakula 
semakin erat saat mendengar nama pemuda lain dari mulut 
Naura. 


"Ka Nakul ih! terserah! ngambek-ngambek dah sono Ara ga 
peduli" ucap Naura kemudian mengalihkan pandangannya 
kearah lain. 


"Kok jadi kamu yang ngambek?" 


Nakula menatap tak percaya pada Naura. Kenapa gadis itu 
merajuk padanya? padahal yang tidak menghargai orang 


terlebih dahulu itu adalah Naura sendiri. 


"Abisnya Ka Nakul diemin Ara mulu! baru aja tadi kita Uwu- 
an bareng. Kek di novel-novel gitu nzayy" ujar Naura 
kembali heboh tapi tidak menatap mata Nakula. 


"Yaudah iya maafin Nakul" ucap Nakula menyerah. 
Naura tersenyum dan kembali menatap Nakula. 


"Hehe... Maafin Ara juga ya! Ka Nakul kan tau sendiri 
otaknya Ara belum berkembang" ucap Naura menampilkan 
deretan giginya. 


Nakula mengangguk kemudian menyusupkan kepalanya ke 
ceruk leher Naura dan seperti biasa menghirup aroma 
mawar gadisnya. 


"Ka Nakul, ngantin yuk! Ara laper" 
"Tunggu kamu lulus dulu" 
"Hah?! kelamaan ganteng, Ara lapernya sekarang!" 


"Katanya mau jadi pengantin. Ya tunggu kamu lulus dulu lah 
abis itu baru aku lamar" 


"Ha ha ha. Ga lucu" ketus Naura kembali mengalihkan 
pandangan untuk menyembunyikan pipi merahnya. 


"Nanti kamu diliatin lagi... Nakul ga suka!" 


Pipi Naura semakin memerah. Kali ini karena gemas dengan 
nada bicara Nakula. 


"Kan kalau Ka Nakul ikut mereka nunduk" 


Nakula terlihat berpikir sejenak lalu bangkit dengan Naura 
kemudian mendudukkan gadis itu di singgasananya. 


Cowok itu melepas hoodie abu-abu yang dikenakannya lalu 
memakaikan hoodie itu pada Naura. 


Naura melihat Nakula berjalan menuju salah satu lemari 
kecil yang ada disana dan kembali dengan beberapa 
barang. 


Lebih tepatnya cowok itu mengambil kacamata, masker, 
sarung tangan dan kain dengan warna hitam. 


"Mau ngapain?" tanya Naura. 


Nakula tak menjawab karena sibuk memakaikan barang- 
barang itu pada Naura. 


"Panas Kak..." keluh Naura. 


Mendengar keluhan gadisnya, Nakula mengambil remot AC 
dan menghidupkan benda tersebut. 


"Pake! Aku ga suka kamu diliatin sama para monyet 
seragam SMA" 


"Astaga ka Nakul! kita tuh cuma kekantin woy! berlebihan 
banget sih udah kayak mau ke luar kota aja" 


"Kamu mau keluar kota?" 

"Mau lah! siapa yang ga mau. Gila kali tuh orang" 
"Yaudah. Ayok keluar negeri" ujar Nakula. 

'Paling cuma bohongan' batin Naura. 


"Yaudah ayo" 


Nakula mengulurkan telapak tangannya. Naura yang 
melihat itu tersenyum senang. 


"Wanzayyyy kita Uwu-an lagi. Dah kayak pangeran dan tuan 
putri aja. Ahaayyyy" ucap Naura alay seraya menerima 
tangan Nakula. Tidak ada kata anggun dalam kamus Naura. 


Nakula berjalan sembari menggenggam tangan Naura yang 
pasrah mengikuti kemana cowok itu membawanya. 


Tidak perlu waktu lama untuk mereka sampai ditempat 
tujuan karena Nakula hanya membawa gadisnya ke rooftop. 


Mulut Naura terbuka lebar karena terkejut melihat objek di 
depan matanya. Antara takjub, terkejut dan tidak percaya 
dengan apa yang dilihatnya. 


Bel istirahat telah berbunyi. Gibran dan yang lainnya 
sedang memasukkan buku mereka masing-masing 
kemudian melanjutkan aktivitasnya. 


"Naura udah makan belum ya? jangan-jangan tu anak 
ngambil punya Chilla lagi" monolog Gibran. 


"Lo ngantin ga Gib?" tanya Darka yang berada 
disebelahnya. 


Gibran menggelengkan kepalanya. Cowok itu lebih suka 
makan menyendiri daripada dikantin yang padatnya tidak 
bisa ditoleransi. 


"Ayolah, sambil nyari dede gemesh kita" bujuk Darka. 


Helaan napas terdengar keluar dari mulut Gibran. Kadang 
cowok itu stres sendiri memikirkan Darka dan Naura yang 
memiliki banyak kesamaan. Sama-sama ajaib dan penggila 
makhluk indah ciptaan Tuhan. Kata orang, jodoh itu 
cerminan kita bukan? tapi jika itu benar adanya, Gibran 
akan menolak keras hal itu. 


"Gue traktir deh" 


"Gitu dong, skuy dah" 


Dan yah. Sangat langka spesies Manusia yang menolak 
sesuatu yang gratis. Semuanya menerima tapi dengan cara 
mereka masing-masing. Ada yang sedikit basa-basi dan ada 
yang langsung menerima tanpa malu seperti Gibran. 


Darka memutar bola matanya kemudian berjalan dengan 
diikuti Gibran dibelakangnya. 


Saat dikoridor, hampir setiap gadis telihat memekik 
tertahan saat melihat mereka. Darka yang melihat itu 
kepercayaan dirinya semakin meningkat padahal 
kebanyakan dari gadis-gadis itu memekik tertahan karena 
melihat Gibran. 


"Gua mau nyamperin Naura dulu.pesenin gue sama Naura 
bakso. Sekalian traktir adek gue ya!" pesan Gibran 
kemudian berbelok arah menuju kelas Naura. 


Darka berdecak kesal. 


"Berasa jadi babu gue, mana sendiri lagi. Hiks" 


Gibran memasuki kelas Naura yang sepi. Ada beberapa 
murid laki-laki yang sedang bermain game online. Hanya 
ada satu perempuan yaitu teman sebangku Naura yang 
tengah menelungkupkan kepalanya. 


Cowok itu mendekat ke arah Chilla, mengabaikan rasa 
penasarannya dengan kelas yang dihiasi mawar. Setelah 
berada didekat Chilla, Gibran menepuk pelan bahu gadis 
itu. 


"Chill?" panggil Gibran tapi tidak ada respon. 


"Chill, mau gue kenalin temen gue gak? ganteng anaknya" 
ujar Gibran dan langsung direspon oleh Chilla yang kini 
sudah menegakkan badannya seraya mengucek matanya 
yang masih tertutup. 


Chilla mengerjabkan matanya beberapa kali sebelum 
pandangannya benar-benar jelas. Hal pertama yang 
dilihatnya adalah paras tampan Gibran. Membuat Chilla 
gelagapan dan hampir tersedak salivanya sendiri. 


"Ka Gib? Kenapa kak?" 


"Liat Naura ga? baru gue tinggal sebentar udah ngilang aja 
tu anak" 


"Oh.. Naura lagi pacaran Kak. Liat kelas ini. Udah kayak 
kebun mawar kan?" ujar Chilla. 


Pandangan Gibran menyapu seluruh ruangan dan memang 
benar. Disetiap jengkal kelas ini ditempeli dengan bunga 
mawar kesukaan adiknya. Lalu Gibran mengangguk 
membenarkan. 


"Tadi Ka Nakula yang nyeremin itu ngasih kejutan ini ke 
Naura. Katanya biar Naura ga sedih-sedih lagi. Tapi Chilla 


ragu deh kalo anak itu bisa sedih." ucap Chilla. 
"Terus sekarang mereka kemana?" 


"Nah, itu yang Chilla ga tau" ujar Chilla diakhiri dengan 
cengirannya. 


Gibran menghela napasnya. Merasa percuma bertanya pada 
teman sepergoblokkan adiknya. 


"Lo ga ke kantin?" tanya Gibran yang dibalas gelengan. 
"Engga kak, Chilla mau lanjut tidur" 

"Yakin nih? padahal Darka mau nraktir lo katanya" 
"Beneran?" tanya Chilla antusias dibalas anggukan Gibran. 


"Okay! cecan otewe" ucap Chilla dengan semangat yang 
menggebu-gebu. 


Gibran terkekeh melihat punggung Chilla yang menjauh. 
Tapi sebentar karena pikirannya kembali mengingat Naura. 


"Kemana dah tu bocah..." 


Naura sibuk dengan kegiatannya saat ini. Memakan coklat 
sembari berfoto-foto ria. Menikmati indahnya jalanan kota 
sedangkan Nakula mengikutinya dari belakang seraya 
menggerutu kesal. 


Naura salah menganggap ucapan Nakula hanya bohong 
semata karena nyatanya cowok itu benar-benar 
mengajaknya ke luar dengan helicopter pribadi Nakula yang 
terparkir rapi dirooftop. 


"Bolosnya holang kayah memang beda" batin Naura. 


Saat Naura sedang berbunga-bunga, Pemuda 
dibelakangnya malah berapi-api karena kesal diabaikan 
Naura sejak tadi. Menyesal karena menuruti keinginan 
gadisnya yang ingin ke Bali. 


"Araaaa...." panggil Nakula sedikit merengek pada gadisnya 
yang sedang berfoto ria menggunakan ponselnya. 


Tatapan Nakula beralih pada coklat yang dibawa oleh Naura. 


"Araaaa...... Nakula mau coklat itu!" rengek Cowok itu seraya 
menarik-narik hoodie abu-abu miliknya yang sedang 
dikenakan oleh Naura. 


Naura berdecak kesal karena merasa terganggu oleh 
rengekkan Nakula. Niat licik terbesit di kepala Naura. Ingin 
membalas Nakula yang sudah mengganggunya saat sedang 
asik berfoto ria. 


Naura membalikkan tubuhnya menghadap Nakula 
kemudian menyodorkan coklat itu ke mulut Nakula. 


"Ck. Untung sayang" 


Melihat itu Nakula tersenyum senang. Ternyata dirinya 
belum sepenuhnya dilupakan oleh gadisnya. Cowok itu 
membuka mulutnya, hendak menerima suapan Naura tapi 
belum sempat memakannya, Coklat itu kembali ditarik oleh 
Naura dan gadis itu malah menyuapi dirinya sendiri. 


Sadar akan dirinya yang sedang dikerjai, Nakula 
menggerutu kesal tapi tidak lama karena ide yang tak kalah 
licik dari Naura muncul dikepalanya. 


Secepat kilat Nakula mencuri kecupan di bibir Naura yang 
sedang tersenyum kecil. 


Naura membeku ditempat. Senyum senang karena jahil tadi 
menghilang digantikan oleh keterkejutannya. 


Kekehan gemas terdengar dari Nakula. Cowok itu dengan 
bebas menggigit coklat yang dibawa Naura karena gadis itu 
masih terkejut. 


Nakula mengunyah makanan manis itu dengan senyum 
penuh kemenangan. Tidak ada yang bisa mengalahkan 
kelicikkan seorang Nakula. 


"Ka Nakul ih! tau ah Ara ngambek!" ucap Naura kesal. 


Gadis itu menghenttak-hentakkan kakinya seraya 
mendekati salah satu pedagang makanan dikota Denpasar. 


"Mang, Beli teh puceknya satu dong. Aing lagi gerah hati 
dan gerah body nih!" 


Dari jam 3 pagi ngetiknya. Hargai usaha orang ya 
o( )o 


Btw kalau ga kebayang liat ini ya! 
(bocah menjauh) 


https://www.youtube.com/watch?v— Bj hufb3V6U 


Huaaaaa Park Hyung Sik ucul bat gilaa.... 
Pengen dong jadi Park Bo Young 


o( )o 


Maaf untuk next chapter bakal agak lama soalnya daku 
sibuk nugas + cuma penulis abal yang bisa kena writers 
block:) 


Big Baby 
Rabu, 22 Juli 2020 


19.Miawww 


Bantu share keteman kalian ya! biar ngakak bareng kita:v 
follow juga akun aku ya! biar tau info 


Gibran melangkahkan kakinya menuju meja tempat Darka 
dan Chilla makan. Raut wajah cowok itu terlihat khawatir 
pasalnya la tidak menemukan Naura dimanapun. 


Saat sampai wajah masam dan tatapan tajam Darka yang 
menyambutnya. 


"Kenapa liatin gue kayak gitu? suka ya?" tanya Gibran lalu 
dengan santai duduk disamping Chilla yang tengah 
memakan makanannya dengan mata yang berat karena 
mengantuk. 


"Najis! kapok gue nraktir lo Gib! merambat kemana-mana 
traktirannya" ujar Darka kesal. 


Awalnya tujuan Darka mentraktir Gibran adalah supaya 
temannya itu dapat sekali-sekali bergaul dengan warga 
sekolah. Mereka sudah kelas 12. Itu artinya sebentar lagi 
mereka segera lulus dan akan sangat jarang memiliki waktu 
bertemu lagi. Tapi pada akhirnya, traktirannya bertambah 
banyak karena Gibran. 


"Jadi ga ikhlas nih?" tanya Gibran ikut kesal. 


Adiknya tidak bisa ditemukan dimana-mana. Yang 
membuatnya khawatir adalah Gadis itu hilang bersama 
Nakula. Dan ditengah kekhawatirannya, Gibran tambah 
dibuat kesal oleh Darka. 


Beruntung wajah polos nan lugu Chilla bisa menetralisir 
kekesalannya. Ya walaupun Gibran tau, teman 
sepergoblokan adiknya ini tidak sepolos dan selugu 
Wajahnya. 


"Bukan gitu elah! baperan amat lu" 


Nyali Darka menciut. Ingatan tentang para korban 
kemarahan Gibran yang mengenaskan terlintas 
dikepalanya. Tentu saja Darka tidak mau mengalami nasib 
yang sama. 


Hening di meja mereka setelah Darka mengatakan hal itu. 
Ralat, hanya terdengar dengkuran halus Chilla yang sudah 
menyelesaikan makannya dan kini menyedot es teh dengan 
mata terpejam. 


“Gib, jenis manusia ternyata banyak ya" ucap Darka dengan 
mata yang melirik Chilla. 


"Cuma dua" ucap Gibran. 
"Apa aja?" tanya Darka antusias. 


"Manusia pintar, gue contohnya dan manusia bodoh. Eum... 
Lo contoh yang bagus" 


"Sialan!" 


Hari sudah mendekati pagi dan Naura masih belum bisa 
dihubungi begitupun dengan Nakula. Gibran bahkan pergi 
ke rumah Nakula tapi mereka juga tidak ada disana. 


Gibran mengacak rambutnya frustasi sembari menatap 
layar ponselnya berharap ada jawaban dari Naura. 


"KABAR GEMBIRA, UNTUK KITA SEMUA! KULIT DUREN, KINI 
ADA EKSTRAKNYAAAA!" 


Nyanyian keras itu membuat Gibran terlonjak kaget. Cowok 
itu menatap ke arah pintu dan ternyata pelakunya tidak lain 
adalah Naura. 


Tak!!! 


"AW! BANG GIB IH! jidat Yura makin jenong ini!!" rintih 
Naura saat Gibran mendekat dan langsung menyentil pelan 
dahinya. 


"Masih inget pulang hm?" 


"Masih lah! Yura ga tersesat dan lupa arah jalan pulang kok! 
kan Yura tanpa Bang Gib bagaikan butiran berlian" ujar 
Naura agak melenceng dari topik. 


"Kemana aja? kenapa baru pulang sekarang?!" tanya Gibran 
tajam. 


Naura menunduk takut. "Bang Gib jangan galak-galak 
dong... Keponakan Bang Gib ketakutan tau" cicit Naura. 


"Sejak kapan gue punya ponakan?!" 
Miawwww 


"Suara apa tuh?" 


Miawwwww 


Seekor anak kucing menyembulkan kepalanya dari dalam 
kantong hoodie abu-abu yang dikenakan Naura. 


(ralat, menang banyak Ara kalo yg ini) 

(anggep aja hoodienya abu-abu:v) 

"ASTAGA! APA YANG LO BAWA RA?!" teriak Gibran melihat 
anak kucing yang menampakkan raut polosnya itu. 


Bulu kuduk pemuda itu meremang. Gibran sangat takut 
pada kucing karena la pernah mengalami kenangan buruk 
bersama kucing dulu. la pernah di cakar, dan ketakutan 
setiap kali melihat mata kucing yang menyala saat malam. 


"Ini kucing. Namanya Nana! Lucu kan? kayak Mommynya" 
ujar Naura. 


Dengan senyum mengembang Naura mengeluarkan anak 
kucing yang Ia beri nama Nana dan menciumi bulu halusnya 
sayang sedangkan Gibran yang melihat itu bergidik ngeri. 


"Bang Gib mau main sama Nana ga? Nana juga mau kenalan 
sama Pamannya. Iya kan?" 


Miawww 


Gibran menggelengkan kepalanya takut dan perlahan 
berjalan mundur saat Naura mendekatkan Nana padanya. 


"Gue ga mau! hush! hush! enyah lo meong!!!" pekik Gibran 
seraya mengibaskan tangannya mengusir. 


Anak kucing yang tadinya menampilkan wajah polos nan 
lugunya perlahan menggeram marah karena penolakan 
Gibran dan raut mukanya terlihat menyeramkan. 


(*dih, gue juga ogah sama remahan rengginang:v) 


Dengan gerakan tiba-tiba dan dalam waktu sekejap Nana 
melompat dari gendongan Naura kemudian menggigit juga 
menancapkan taring dan cakar mungilnya ke lengan Gibran. 


"ANJING SAKIT!!!" 


Gibran berteriak panik dan tidak sengaja menghempaskan 
Nana. Beruntung kemampuan kucing alaminya membuat 
Nana tidak jatuh mengenaskan. 


Mata Naura berkaca-kaca dan dengan sigap menggendong 
Nana yang sudah memasang wajah lugunya kembali. 


"Bang Gib! Nana itu kucing bukan anjing! Nana, ga boleh 
nakal sama Uncle Mutu ya? nanti engga dikasih diskon 
ABCD Iho!" ujar Naura sedangkan Nana hanya memiringkan 
kepalanya sesekali mengeong. 


"Ra gue mau ngomong!" ucap Gibran tajam. 

"Lah daritadi Bang Gib ngapain kalo bukan ngomong?" 
"Serius!" 

"Iya-iya. Jadi apa?" 


"Itu masukin Nanahnya" ujar Gibran melirik takut kearah 
Nana yang kembali menggeram pada Gibran. 


"Namanya Nana bang Gib!" tekan Naura. 


"Terserah" 


"Nana diem dikantong Mommy dulu ya? Uncle Mutunya ga 
suka kucing ternyata" ujar Naura kembali memasukkan 
Nana ke kantong hoodienya. 


"Jadi apa?" tanya Naura. 
"Lo kemana tadi? sama siapa?" 


"Owh... Yura tadi ke Bali sama Ka Nakul" jelas Naura penuh 
semangat. 


Gibran terlihat terkekeh tidak percaya. Mana mungkin 
adiknya ke Bali dan pulang dengan waktu yang cepat. 


"Halu lo jangan ketinggian Ra" cibir Gibran. 


"Dih, ga percaya. Yura tadi beneran ke Bali tau! trus disana 
Yura liat Nana. Yura adopsi deh, siapa tau bisa belajar 
bahasa Bali dari Nana. Eh taunya dari tadi dia ngeong aja" 
ujar Naura. 


"Terserah lo deh, yang penting lo udah balik. Dikasih makan 
ga lo disana?" 


"Iya dong! Makanan kaki lima disana enak banget Bang! 
tapi sayang Mang-mang penjualnya sombong banget ga 
mau nyaut pas Yura mau beli teh pucek. Kan vangshat yak" 
"Ada buktinya ga kalo lo beneran ke sana?" 


"Ada! ntar," 


Naura merogoh saku rok abu-abunya dan mengambil ponsel 
berlogo apel itu. Mengutak-ngatiknya sebentar kemudian 
menyerahkan ponsel itu ke Gibran. 


"Lain kali kalo pergi bilang” ucap Gibran mengembalikan 
ponsel Naura. 


"Dih, siapa ya? yang duluan ninggalin Yura bolos?" sindir 
Naura. 


"Emang siapa?" seperti biasa, Gibran peka tapi pura-pura 
tidak peka. 


"Tau deh, udah ya! Yura sibuk mau ngurus akta kelahiran si 
Nana" 


Nakula menatap tajam kucing dihadapannya yang dibalas 
tidak kalah tajam oleh anak kucing itu. Mereka bertatapan 
seperti itu sudah lebih dari 30 menit lamanya. 


(sungkem dulu sama kucing sultan:v) 


Pemuda itu bingung bagaimana cara mengurus kucing. 
Sedari tadi la menatap kucing itu, berharap mendapat 
jawaban. Namun bukannya mengerti apa yang diinginkan si 
Kucing, Nakula malah menganggap kucing itu ingin 
menantangnya bertarung. 


Bukan Nakula yang menginginkan kucing itu tapi Naura. 
Gadis itu membeli kucing untuk dirinya dan Nakula. Sebagai 
peneman disaat rindu katanya. 


"Jadi lo maunya apa?! santai aja dong matanya!" ujar Nakula 
pada kucing itu. 


Kucing yang diberi nama Dodo oleh Naura itupun berjalan 
dan melompat ke kasur Nakula dengan pandangan malas. 
Enggan melayani kebodohan manusia. 


"Eh anjing itu kasur gue!" 


Nakula membentak dan akan memindahkan Dodo tapi 
seketika pemuda itu mundur teratur ketika Dodo 
menggeram dan menegakkan badannya karena merasa 
terancam. 


Kini Nakula yang menggeram kesal. Merasa harga dirinya 
telah diinjak-injak oleh seekor kucing yang ternyata lebih 
galak darinya. 


"Nyusahin aja lu Dodol!" gerutu Nakula kembali membuat 
Dodo menggeram. 


"Ck.Iya-iya, Dodo maksudnya" 


Nakula akhirnya memutuskan untuk tidur di sofa ruang 
tamu malam itu. Tidak ingin berurusan lebih lama dengan 
Dodo. 


fun fact: Author juga takut kucing:v 


Yooo akhirnya penyakit WBku berakhir dan ketemu hari 
minggu juga:) 


Dibalik cerita yg bisa bikin kalian haha-hihi itu ada 
perjuangan penuh tekanan dan rintangan yg dilewati Iho! 
hargainnya tinggal Voment aja kok ga susah:) 


Big Baby 
Minggu, 26 Juli 2020 


20. Sok ganteng 


Follow akun aku buat tau info ya! 
Voment juseyooo 
Siap-siap ada adegan garingnya 


Pagi harinya Nakula terbangun dengan seluruh tulang yang 
terasa sakit dan dingin. 


Matanya yang masih sayu melihat sekitar. Ternyata dirinya 
tertidur dilantai samping sofa panjang. 


"Dasar kucing sialan!" pagi hari Nakula diawali dengan 
mengumpat. 


Ponsel berlogo apel tidak utuhnya berdering. Hal itu 
membuat Nakula bertambah kesal dan hampir membanting 
ponselnya, tapi la urungkan ketika melihat nama si 
penelpon. 


Mata yang tadinya sayu berubah berseri-seri. Pemuda itu 
menerima panggilan dan segera mengaktifkan 
loudspeakernya. 


"Hallo?" sapa Nakula pada orang diseberang sana. 
"Hallo? dengan Mas gojek? bisa anterin Ara kesekolah ga? 


ini Abang laknatnya Ara pagi-pagi ga ada dirumah." ujar 
orang diseberang sana. 


Seringaian Nakula terbentuk. Jika gadisnya menginginkan 
Nakula menjadi tukang ojek online maka baiklah. Ia akan 
menjadi tukang ojek sesuai keinginan Naura, tentu dengan 
bayaran yang mahal. 


"Baik dengan Mbak Naura? saya akan tiba dalam beberapa 
menit. Mohon sabar menunggu" ucap Nakula. 


"Ara sabar kok mas, sampai Roy kiyoshi jadi member 
kelimanya Blackpinkpun Ara tungguin" 


"Yasudah, saya akhiri dulu" 


Setelah sambungan berakhir Nakula dengan semangat dan 
secepat kilat bersiap-siap. Menghiraukan Dodo yang masih 
tertidur pulas dikasur nyamannya. 


Setelah selesai bersiap-siap Nakula mengambil motornya 
dan segera melajukannya ke rumah sang pacar. 


Saat sampai ternyata Naura sudah duduk manis diteras dan 
melihat Nakula yang sudah sampai Naura mendekatinya 
dengan senyum cerah. 


"Sesuai pesanan ya Mbak?" 
"Iya Mas!" 


Nakula memakaikan helm yang dibawanya pada Naura 
memudian merapihkan anak rambut gadis itu. 


"Demi keselamatan." ucap Nakula. 
"Okey dokey!" 


Setelah Naura naik, gadis itu dengan senang hati memeluk 
pinggang Nakula tanpa disuruh. Tanpa mengetahui jantung 
Nakula yang sedang bertalu-talu. modus:v 


"Jalan Mas!" 
"Siap Mbak" 


Motor Nakula kembali melaju membelah jalanan kota Jakarta 
yang untungnya masih sepi. 


Setelah sampai mereka diperhatikan banyak orang. Lebih 
tepatnya para Siswi. Diam-diam mereka menganggumi 
ketampanan Nakula yang bahkan belum melepas helmnya. 


"Ara kenapa?" tanya Nakula saat melihat tatapan kesal 
Naura. 


"Gapapa" ucap Naura lalu melepas helmnya kasar. 


"Kamu cemburu hm?" tanya Nakula, sengaja ingin 
menggoda pacarnya. 


"Engga! siapa bilang" elak Naura. 


Nakula melepas helm yang dikenakannya kemudian 
menyugar rambutnya sembari berkaca. Pemandangan yang 
membuat para Siswi makin histeris dan Naura makin panas. 


"IIIHHHH GOSAH SOK KEGANTENGAN WOY!" teriak Naura 
sembari menjambak rambut Nakula dan mengacaknya kasar 
dengan kedua tangan sedangkan Nakula hanya pasrah 
ditempat. 


Setelah puas Naura tertawa melihat hasil jambakannya yang 
terlihat lucu. Nakula? Cowok itu sedang menatap wajah 
Naura intens dengan tatapan teduhnya. 


"Bayaran kamu mana?" tagih Nakula. 


Tawa Naura berhenti. "Dih, kaga ikhlas. Perhitungan banget 
sama pacar sendiri! udah dibikin kesel karena sok 


kegantengan sekarang min--" 
Chupp 


Ucapan Naura terhenti karena kecupan dipipinya. Membuat 
rona merah membentang hingga ke telinga. 


"Itu bayarannya. Udah lunas ya" ucap Nakula. 


Cowok itu turun dari motornya kemudian berjalan sembari 
merangkul Naura. Tangan lainnya bergerak untuk 
merapihkan hasil karya Naura yang membuat rambutnya 
naik ke atas. 


Setelah membutuhkan waktu cukup lama akhirnya Naura 
tersadar kemudian mencubit pinggang Nakula yang 
membuat rangkulan cowok itu terlepas. 


"Au ah Ara ngambek!!! Demen banget nyosor kek burung 
puyuh" 


Gadis itu mempercepat langkahnya menuju sekolah tapi 
melihat koridor yang lumayan panjang dan membutuhkan 
waktu lama untuk sampai ke kelas membuat Naura 
terserang rasa malas. 


Gadis itu berbalik dan memperlihatkan cengiran kudanya 
pada Nakula. 


"Ka Nakul ganteng, Gendong" rengek Naura seraya 
merentangkan tangannya. 


Nakula menurut dan berjongkok didepan Naura. Gadis itu 
tersenyum puas dan naik ke gendongan Nakula. Bucin. 


"Gaskeunlah" 


Setelah sampai didepan kelas Naura yang masih sepi Cowok 
itu menurunkan gadisnya kemudian mengeluarkan sesuatu 
dari sakunya. 


Sebuah gelang hitam dengan ukiran nama Nakula langsung 
dipasangkan ke tangan kiri Naura. Simple tapi jiwa Naura 
yang sedikit tomboy membuatnya menyukai gelang itu. 


"Wanzayyy Ara ganti nama jadi Nakula!" pekik Naura kagum 
melihat gelang itu. 


"Nakul pergi dulu. Ara ga boleh deket cowo lain selain 
Nakul!" 


"Bang Gibran?" 
"Yaudah boleh. Kan kakak kamu" 


Naura tersenyum lebar. Gibran yang Ia maksud bukanlah 
Gibran kakaknya melainkan stok cogan Naura yang berada 
dikelas XI IPS 2. 


"Okey dokeyyy" 


Nakula mengacak rambut Naura pelan. Tidak seperti 
gadisnya yang mengacak rambut secara bar-bar. 


Setelah punggung Nakula menjauh Naura memekik pelan. 
Waktunya untuk mengurus perkebunan cogan yang Ia miliki 
di ponselnya. 


"Ka Nakul bilang ga boleh deket kan? berati kalau chattan 
boleh. Siplah ahayy" 


Dikelas XII IPS 2, dua orang Siswi yang sedang bergosip ria 
terpekik heboh kala seorang Siswi lain masuk ke kelas dan 


duduk tidak jauh dari mereka seraya menyilangkan kakinya 
angkuh. 


"Mon, gue ga mimpi kan?!" tanya salah satunya tidak 
percaya. 


Siswi dengan seragam ketat, rambut dicat pirang, make up 
tebal, dan aksesoris serba pink neon duduk tidak jauh dari 
mereka? sulit dipercaya. 


Orang yang ditanya tiba-tiba dengan tidak berperasaannya 
menggeplak kepala yang bertanya. 


"Anjir! maksud lo apaan geplak pala gua sembarangan?!" 
tanya gadis itu galak. 


"Riska, menurut sinetron yang Mona tonton kalo ada orang 
yang nanya kayak barusan kita geplak palanya biar otaknya 
balik! eh ga deng, biar kita tau lagi mimpi apa engga" 


"Serah deh. Samperin kuy" 
"Kuylah." 


Mona dan Riska bangkit kemudian mendekati Siswi yang 
masih memasang wajah angkuhnya. 


"Ekhm. Ratu udah balik nih, gimana liburannya?" tanya 
Riska. 


"Biasa, gaada mainan disana. Ngebosenin banget" ujar Siswi 
itu dengan mata yang menatap kuku berwarna pink 
neonnya. 


Riska dan Mona mengangguk-anggukkan kepalanya. 


"Hubungan lo sama Gibran gimana?" kini giliran Mona yang 
bertanya. 


"Gausah bahas dia deh! gue tuh balik buat Nakula bukan 
buat Gibran!" ujarnya kesal masih enggan menatap lawan 
bicara. 


"Tapi kayaknya Nakula udah sold out deh La, dia udah 
punya pacar" ujar Riska diangguki Mona. 


Mata siswi itu akhirnya terangkat menatap Riska. Tampak 
jelas rasa tidak percaya dimatanya. 


"Jangan ngadi-ngadi deh lo! Nakula itu cuma milik gue! 
milik Kanaya Laura seorang! bukan yang lain!" bentak 
Laura. 


"Terserah sih kalo ga percaya. Kita ada buat lo kalau lo mau 
ngelabrak. Adek kelas cuy, mantep buat dibully" ucap Mona 
antusias. 


Wajah Laura yang tadinya kesal berubah menjadi tenang 
namun penuh arti didalamnya. 


"Palingan sikapnya Nakula ke dia sama kayak gue. Dingin 
dan kejam" ujar Laura terkekeh sinis. 


"Eum, kayaknya lo perlu liat ini deh" ucap Riska 
mengeluarkan ponselnya kemudian menunjukkan sebuah 
gambar pada Laura. 


Di gambar tersebut terlihat Nakula yang sedang mengecup 
pipi Naura di parkiran. Dan itu foto yang baru saja diambil. 


Laura  menggeram marah. Nakula tidak pernah 
menyentuhnya sedikitpun dan malah mengecup pipi gadis 
lain selama la tidak disini. Keterlaluan. 


Tangan Laura merampas paksa ponsel Riska kemudian 
melemparnya hingga pecah. Membuat yang punya meratapi 


ponselnya yang malang. Ingin protes namun nyalinya tak 
cukup kuat. 


"Kelas berapa dia?" tanya Laura tajam. 
"X IPS 1" jawab Mona. 


"Ikut gue" titah Laura dan dengan senang hati diikuti oleh 
keduanya. 


Naura dan Chilla sedang marathon drakor dikelas dengan 
berbagi earphone. Keduanya tampak antusias melihat 
ketampanan aktor Park Hyung Sik yang berperan sebagai 
CEO muda dan tampan. 


BRAKKK!!!! 
"Eh copot! gigi emak copot!!" 


Seseorang menggebrak meja mereka. Membuat Naura dan 
Chilla terkejut bahkan Naura sampai latah dibuatnya. 


"Heh! Lo yang namanya Naura?!" tanya Laura dengan nada 
tinggi dan dibalas anggukan oleh Naura. 


"Putusin Nakula sekarang juga! Lo tau ga Nakula itu cuma 
milik gue seorang! engga ada yang bisa ngegantiin posisi 
gue dihatinya Nakula! Jalang kaya lo gapantes tau ga?! Lo 
tau ga gue siapa hah?!" bentak Laura sedangkan Naura 
terbengong. Rupanya ada seseorang yang sama bacotnya 
seperti Naura. 


"Heh! gue ngomong sama lo ya! Lo tau ga gue siapa?!" ujar 


Laura kembali menggebrak meja. 


Seluruh atensi ada pada mereka sekarang. Bahkan kelas lain 
ikut mengintip sampai berdesak-desakkan dijendela. 


Ditanya seperti itu Naura menggeleng. 
"Kamu siapa... kamu siapa?" 


Laura menggeram marah. Pertama kalinya la melabrak 
seseorang tapi sasarannya malah bernyanyi. 


"Beneran kudet ya lo? hari gini masih gatau gue siapa. Coba 
inget-inget lagi deh." ujar Laura sinis. 


Naura mengerahkan otak minimalisnya untuk berfikir. 
Mengingat-ngingat siapa kakak kelas dihadapannya ini. 


"Ah iya Yura inget!" pekik Naura antusias. 


Mendengar itu Laura tersenyum angkuh. Tidak mungkin 
tidak ada yang mengetahuinya disekolah ini. 


"KAKAK CIMOY MONTOK KAN? BOLEH MINTA FOTO GA?! 
FOLLBACK IGNYA YURA JUGA YA!!! HUAAA YURA KETEMU 
PANUTAN!" teriak Naura heboh seraya memeluk dan 
mengguncang-guncangkan badan Laura yang lebih pendek 
darinya. 


Hallooo kalo baca jangan lompat-lompat biar ga bingung 
alurnya ya! 

Btw jangan pake foto profil serem dong... daku hampir 
jantungan liat yang ngevote profilnya serem 

(o0) 


Salam sayang dari istrinya Hangyul! 


~ P 
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21. Hiasan 
Warning! 


Cerita ini dibuat untuk lucu-lucuan! tidak ada niatan untuk 
menjelek-jelekkan pihak manapun! 

Bagi anda yang terlalu serius silahkan keluar dari cerita 
yang santuy ini. 

Selera humor kita berbeda 

("7 


-istri Taeyong 


"Ah iya Yura inget!" pekik Naura antusias. 


Mendengar itu Laura tersenyum angkuh. Tidak mungkin 
tidak ada yang mengetahuinya disekolah ini. 


"KAKAK CIMOY MONTOK KAN? BOLEH MINTA FOTO GA?! 
FOLLBACK IGNYA YURA JUGA YA!!! HUAAA YURA KETEMU 
PANUTAN!" teriak Naura heboh seraya memeluk dan 
mengguncang-guncangkan badan Laura yang lebih pendek 
darinya. 


Laura tergelak tak percaya. Dirinya menghabiskan banyak 
uang untuk perawatan diluar negeri dan bocah ingusan ini 
menyamakannya dengan Cimoy? 


"HUAAAAA KA CIMOY KITA GOYANG GETER BARENG YUKk!! 
YURA NGEFANS BANGET SAMA KAKAK" heboh Naura lagi. 


Risih dipeluk dan diguncang-guncangkan Laura mendorong 
gadis yang memeluknya hingga jatuh dan terduduk 
dikursinya kembali. 


"liihh Ka Cimoy kok kasar sih? haaa mau minta fotooo" 
rengek Naura. 


Gadis itu ingin memeluk Laura lagi tapi wajahnya ditahan 
menggunakan telapak tangan oleh Laura. Raut wajahnya 
terlihat datar tapi mengandung kekesalan yang sangat 
besar. 


Chilla tampaknya tengah malu dengan kelakuan sahabatnya 
yang ajaib. Tak ingin bertambah malu gadis itu menarik 
temannya agar kembali duduk kemudian membisikkan 
sesuatu ditelinga Naura. 


"Ra, dia bahaya. Mending lo ngalah deh!" bisik Chilla. 
"Oh... Cimoy sekarang bahaya ya?" 


Chilla yang kelewat malu dengan sahabatnya memilih 
mengambil buku untuk menutupi wajahnya kemudian 
kembali wmenelungkupkan kepala untuk melanjutkan 
tidurnya yang tertunda oleh Park Hyung Sik. ^o^ 


"Heh! Gue Laura! turutin perintah gue atau engga 
kehidupan lo disekolah gabakal tenang!" ancam Laura. 


Suasana kelas menjadi mencekam. Semua tampak 
menikmati tontonan yang sudah biasa terjadi itu dengan 
cemilan ditangan mereka masing-masing. Begitupun 
dengan Mona dan Riska. Mereka yang awalnya berniat ikut 
melabrak akhirnya hanya menjadi penonton tanpa ada niat 
melerai. 


"Jadi Yura bakal dibully nih?" tanya Naura polos. 


"Iya kalau lo ga putusin Nakula sekarang" 


Seperti biasa tingkah absurd Naura keluar disaat yang tidak 
tepat atau mungkin tingkahnya selalu absurd karena saat 
mendengar itu Naura malah terpekik senang. 


"Wanzayyy, Yura bakal dibully lagi ahayy. Chill, kamu 
denger ga? Yura bakal dibully!" seru Naura namun Chilla 
sudah kembali berlabuh ke alam bawah sadarnya. 


"Jadi," Laura kembali berucap membuat Naura menatap 
kakak kelasnya itu lagi. 


"Lo pilih Nakula atau dibully?" lanjut Laura. 


"Dibully. Hayuklah ke toilet! kan biasanya para pembully 
yang beraninya keroyokan lokasinya pasti dikamar mandi" 


Naura berucap seraya bangkit lalu berdiri tepat didepan 
Laura hingga terlihat jelas perbedaan tinggi Laura yang 
hanya sebatas hidung Naura. Membuat Laura harus 
mendongak untuk melihat Naura. 


"Eh, pembully tadi mana ya?" tanya Naura dengan tampang 
polosnya. 


Chilla yang setengah sadar memekik pelan. Darimana Naura 
mempelajari jawaban sesavage itu? 


Laura semakin menggeram ditempatnya. la kembali 
mendorong Naura tapi kali ini gadis itu sudah siap didorong 
hingga la hanya mundur beberapa langkah saja. 


"Heh! Jangan songong lo mentang-mentang tinggi ya!" 
bentak Laura. 


Naura memasang wajah tanpa dosanya. "Oh, jadi 
pembullynya pendek ya? ish ish ish, kasihan..." 


Mendengar itu Laura semakin emosi. Wajahnya bahkan 
memerah padam akibat amarah yang la pendam. 


Tangan lentiknya la ayunkan, berniat untuk menampar 
wajah Naura yang menyebalkan jika dibiarkan namun belum 
sempat mendarat dipipi Naura, tangan lain sudan 
menangkapnya. 


"Berani nyentuh Ara, tangan lo gue potong." dingin 
seseorang yang mencekal tangannya dan itu adalah Nakula. 


Mata yang tadinya menyorot kebencian saat melihat Naura 
berubah menjadi binaran bercahaya saat menatap mata biru 
Nakula. 


"Nakula? aku kangen kamu" ucap Laura manja. Gadis itu 
bergerak ingin memeluk Nakula namun segera dihalangi 
Naura. Alhasil dirinya malah memeluk Naura bukan Nakula. 


"Huaaaa Yura juga kangen kak Cimoy.." ucap Naura tak 
kalah manja. 


Tersadar jika yang dipeluk bukan Nakula, gadis itu kembali 
mendorong Naura. 


"Lo apa-apaan sih?! Nakula itu pacar gue!" 
"Oh Ka Cimoy sekarang jadi kpopers juga ya? kok halu" 


Laura maju untuk menjambak rambut Naura tapi kembali 
dihadang Nakula yang menatapnya tajam dan dingin. 


"Jangan sentuh Ara. Budeg apa ga punya otak hm?" tekan 
Nakula. 


"Lagian masih aja bully-bullyan gitu. Kalopun masih kenapa 
Yura mulu sih? emang muka Yura sebully-able itu ya?" tanya 
Naura. 


"Emang lonya aja yang jalang!" sinis Laura. 
"Pergi lo! gue mau pacaran" usir Nakula tajam. 


Yang diusir menghentak-hentakkan kakinya kesal. Dirinya 
kalah telak disini tanpa ada yang membela. 


"Awas lo ya!" peringat Laura tajam kemudian beranjak dari 
tempatnya sedangkan Naura menjulurkan lidahnya 
mengejek. 


Sorakan kecewa terdengar dari para penonton yang tak rela 
adegan itu berakhir. Akhirnya semua kembali ketempat 
masing-masing dengan kecewa. 


Nakula membalikkan badannya kemudian menatap tajam 
Naura. Tangannya terkepal dan rahangnya mengeras. 


Naura yang ditatap seperti itu mengernyit bingung. Kali ini 
apa salahnya? bukankah dirinya yang dilabrak Laura tadi?. 


"Ka Nakul kenapa? esmochi banget kayaknya" tanya Naura 
seraya mengelus rahang tegas Nakula yang mengeras agar 
sedikit melembut. 


"Anjirr Ara bikin lemah. Ga! gue cowoknya disini" batin 
Nakula. Berusaha memperkuat bentengnya agar tidak luluh 
dengan Naura. 


"Anggap aku hiasan dinding” batin Chilla yang berada 
didekat pasangan itu. Meratapi nasibnya yang hanya bisa 
melihat keUwuan orang lain tanpa bisa merasakannya 
sendiri. :") 


"Pinjem ponsel kamu" dingin Nakula. 


Naura menurut dan memberikan ponselnya pada Nakula. 
Gadis itu akan berubah seperti Nana yang manis jika sifat 
dingin dan tajam Nakula keluar. 


Cowok itu mengotak-atik ponsel gadisnya dengan cepat. 
Meng-add lokasi, menyadap sosial media Naura, menghapus 
foto pria lain yang Naura ambil dari pinterest, kontak pria 
lain selain keluarga juga dirinya, dan terakhir Nakula 
mengambil ponselnya sendiri kemudian mengirim semua 
foto dirinya keponsel Naura hingga galeri Naura hanya berisi 
fotonya dan foto Naura. Semoga ga pusing ya:v 


"Ka Nakul ngapain sih?" tanya Naura kepo tapi Nakula 
mengangkat tinggi-tinggi ponselnya. 


Setelah selesai Nakula mengembalikan ponsel itu pada 
pemiliknya. 


"Belajar yang benar. Nanti Nakul jemput, jalan-jalan." ucap 
Nakula kemudian mengelus puncak kepala Naura. 


"Lanjutkan nak, anggap aku tanaman hias!" jerit Chilla pilu. 
Dalam hati tentunya, la masih sayang nyawa. 


Laura memakan baksonya dengan ganas. la masih kesal 
pada adik kelas tidak tahu dirinya itu. Beraninya dia 
mempermalukan Laura didepan banyak orang seperti itu. 


Mona dan Riska yang berada dihadapan Laura hanya bisa 
menatap prihatin bakso malang yang dilahap ganas gadis 
itu. 


"Kenapa sih semuanya berubah?! Nakula engga kaya dulu 
lagi. Dulu dia engga pernah ngusir gue! sekarang? semua 
gara-gara Nauranjing itu!" ujar Laura emosi. 


"Eum.... mungkin lo juga berubah La. Lo engga kaya dulu 
lagi" ujar Riska diangguki Mona. 


Laura mendelik tidak suka kemudian meletakkan garpunya 
kasar. Menatap tajam Riska dan Mona. 


"Maksud lo apa?! Gue ga pernah berubah ya dari dulu!" 
bentak Laura kemudian kembali memakan baksonya. 


"Coba lo pikir deh La. Dulu waktu lo masih polos semua 
orang suka sama lo kan? bahkan Nakula yang nyeremin itu 
gapernah nolak kehadiran lo. Ya walaupun sikapnya dingin 
sih..." ujar Riska yang diangguki Mona. 


Riska mendengus kesal melihat Mona yang hanya 
mengangguk tanpa mengucapkan sepatah katapun. 


"Ngangguk mulu lo. Mirip patung anjing mobil bokap tau 
ga?" ujar Riska membuat Mona mengangguk. 


Sementara mereka tampak bertengkar, Laura saat ini 
sedang memikirkan ucapan Riska tadi. Seringaian penuh 
arti tercetak saat sebuah ide muncul dikepalanya. 


"Makasih idenya. Pulang sekolah gua traktir dimall" ujar 
Laura, masih dengan seringaian yang semakin lebar. 


Tiba-tiba buat peringatan diatas gegara takut diserang 
fansnya Cimoy 
(Oo) 


Gaissss aghu punya suami baruuu! namanya Yeonjun! hehe 
/halu/ 


ga divoment + follow aghu hiatus. Kebetulan paket udah 
sekarat 


Tingkah absurd Naura 
Salam sayang dari Istri Yeonjun 
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22.Nyamuk 


'WARNING! 


Mulai dari chapter ini dan seterusnya akan mengandung 
sedikit unsur fantasy berlatar dunia asli. Jadi kalian tidak 
akan menemukan benda ajaib yang ada dicerita ini. Tidak 
suka silahlan keluar. Sekian, terima cogan. 


-Istri Xiumin 


AN nih 


"Ra? dimana?" tanya seseorang diseberang sana. 


Naura mendengus malas. la masih kesal dengan Gibran 
yang pagi-pagi sudah berangkat tanpa dirinya. Beruntung 
masih memiliki ojek pribadi karena kalau tidak sudah dapat 
dipastikan Naura akan bolos dan raportnya semakin 
berwarna. 


"Gantian. Yura mau pleydetwit Ka Nakul. Jangan telepon 
Yura! Yura masih ngambek! ntar traktir es krim kalo gamau 
Yura ngambek" ucap Naura lalu memutus sambungan 
teleponnya dengan Gibran. 


"Legolah kita ke pasar malam" seru Naura semangat seraya 
menepuk pundak Nakula. 


"Beneran kesana Ra? disana kotor, aku bisa ajak kamu ke 
mall" ujar Nakula. 


"Gaseru tau! pasar malam sensasinya beda. Lagian dimall 
isinya holkay shombhong semua. Ara gasuka!" 


"Yaudah asal kamu bayar pake kiss ya" 
"Iyaaa" 


Mendengar jawaban Naura membuat semangat Nakula 
berkobar. Segera la melajukan motornya menuju pasar 
malam. 


Setelah sampai Naura turun dari motor dengan mata yang 
berbinar menatap ramainya pasar malam dengan lampu 
kerlap-kerlip berbagai warna. 


Tanpa sadar kakinya melangkah meninggalkan Nakula yang 
baru melepas helmnya. 


"Wanzayyyyy udah lama Yura ga kesini. Main apa ya nanti?" 
decak Naura kagum. Mengabaikan tatapan aneh orang- 
orang sekitarnya. 


"Lah? Ara mana?" tanya Nakula seraya menatap sekitar. 


Tatapannya berhenti pada seorang gadis yang dengan 
bangganya berjalan memasuki kawasan pasar malam 
dengan masih menggunakan helm. 


Nakula menghela napas. Menghadapi Naura terkadang 
memang menguras tenaga. 


"Ra! helm kamu" ujar Nakula ketika berhasil menyamakan 
langkahnya dengan Naura. 


Mata Naura membulat lebar. Kedua tangannya menepuk 
kepalanya sendiri dan memang benar, yang dirasakan 
olehnya bukanlah rambut melainkan helm kepala. 


Naura meringis malu melihat tatapan aneh orang-orang. 
Tapi tidak lama karena gadis itu segera berdehem lalu 
membuka helmnya, kemudian menggerakkan kepalanya 
kekanan dan kekiri sehingga rambutnya ikut bergerak. 


"Yura, jadi... duta shampo lain? AHAHAHAHAHHAHA" 


Tatapan aneh disekitar Naura semakin banyak. Mereka 
bahkan mengira seekor orang gila telah lepas dari 
pengawasan. 


"Tau ah. Ayok naik bianglala!" ujar Naura menarik tangan 
Nakula. 


"Helm kamu taruh motor dulu Ra!" 


"Males balik parkiran lagi. Gapapa bawa aja siapa tau 
berguna buat mulung entar" 


Naura kembali menarik tangan Nakula tapi yang ditarik 
masih diam ditempat. Gadis itu berdecak kesal dan menatap 
Nakula marah. 


"Apalagi? naik bianglala ayok! ntar bianglalanya kabur 
gimana?!" 


"Bayaran pake kissnya mana?" 


Naura memutar bola matanya malas seraya tangannya 
merogoh saku rok dan mengeluarkan beberapa butir 
permen kiss. 


"Nih" ucap Naura memberikan permen kiss itu. 
Nakula hendak protes tapi Naura langsung menyela. 


"Kamu yang minta kan? bayarannya pake kiss yaudah ini 
permen kiss" 


"Bukan kiss ini!" 


"Terus apa? gausah ngadi-ngadi deh! ikut ngga? ntar 
bianglalanya ngambek Ara kelamaan" 


"Kamu lebih pilih bianglalanya daripada aku?" 
"Iyalah. Pake nanya lagi. Untung ganteng" 


Mendengar itu Nakula akhirnya menerima permen kiss itu 
seraya menggerutu. 


"Ayok ah gausah ngambek segala" ujarnya kembali menarik 
Nakula. 


Mereka membeli tiket untuk bermain bianglala lalu 
menunggu giliran mereka untuk naik. Naura terlihat 
antusias sedangkan Nakula hanya diam seraya menatap 
dalam gadisnya. 


"Kak? Ayok naik!" ujar Naura setelah wahana itu berhenti. 


Naura menarik tangan Nakula tapi Pemuda itu hanya diam 
ditempatnya. Membuat Naura menatap bingung pacarnya. 
ekhm 


"Takutt" cicit Nakula. 
"Udah ayok. Jangan takut, kan ada david disini" 


Naura berjalan menuju wahana dengan Nakula yang 
mengekor dibelakang. Setelah duduk, Nakula tidak mau 
diseberang Naura melainkan disamping gadisnya. Tak hanya 
itu, Nakula juga mengenggam tangan Naura dan membuat 
gerakan gelisah seperti ketakutan. 


Wahana mulai berputar dan binar dimata Naura semakin 
kentara. Senyumnya juga mengembang melihat indahnya 


lampu kerlap-kerlip pasar malam. 


Nakula menggeram dalam hati. Dirinya selalu dilupakan 
saat Naura sudah sibuk dengan dunianya sendiri. Pemuda 
itu semakin bergerak gelisah untuk menarik perhatian 
Naura. 


'Ara kapan pekanya?!' kesal Nakula dalam hati. 


"Araa... takut!" rengek Nakula pada akhirnya. Lelah memberi 
kode pada gadisnya. 


"Ka Nakul takut?" tanya Naura, Nakula mengangguk polos. 


"Yaudah sini, jangan liat bawah ya" ujar Naura kemudian 
menarik Nakula kedalam pelukannya. 


Nakula tersenyum senang dan melingkarkan tangannya 
dipinggang Naura. Seperti biasa hidungnya selalu 
menghirup aroma gadisnya rakus. 


Ucapan Nakula tadi hanya salah satu bentuk akal-akalan 
licik pemuda itu yang ingin selalu memeluk Naura. Dan itu 
bukanlah hal yang baru. 


Setelah selesai menaiki bianglala, mereka menghabiskan 
waktunya untuk bermain pancing ikan mainan, kora-kora 
dan lempar gelang. Lebih tepatnya hanya Naura karena 
Nakula hanya menikmati wajah bahagia gadisnya. 


Lelah bermain wahana, mereka memutuskan untuk membeli 
kentang goreng lima ribuan yang dijual disana, kemudian 
menikmatinya seraya berkeliling. 


"Abis ini pulang ya? kamu sakit nanti" ujar Nakula, Naura 
mengangguk. 


"lyaaa... astaga Ara secantik itu ya sampe ada yang 
ngebucinin? Ahayyy jadi malu" ujar Naura heboh. 


"Hati kamu yang cantik, wajah jadi mengikuti" ucap Nakula 
dengan deep voicenya. Membuat siapapun meleleh 
ditempat. 


"Bisa aja ah, ntar Ara pake kalimat itu buat babang Sehun. 
Sapa tau dia mau sama Ara." ucap Naura membuat Nakula 
cemberut. 


"Iya-iya... Canda elah" 


"Ayo-ayo yang dekat menjauh yang jauh yaudah. Janganlah 
datang ke tempat kami. Kami menjual berbagai macam alat 
sihir yang tidak kamu sangka-sangka! ada mulut dan janji 
manis buaya, ada taring kerinduan,bunga kehidupan dan 


Atensi Naura sukses tertarik pada stan penjual barang aneh 
yang berada tidak jauh didekat mereka. Nuansa tempatnya 
berbau-bau seperti penyihir di film yang sering Naura 
tonton. Berwarna biru tua keunguan dengan bintang- 
bintang yang menyala. 


"Kesana yuk Kak!" seru Naura antusias. 


Nakula bahkan belum menjawab tapi dirinya sudah ditarik 
menuju tempat itu. Melihatnya saja sudah membuat malas. 
Nakula bukanlah orang yang percaya pada hal-hal seperti 
itu. 


"Hallo cantik, silahkan tetapkan pilihanmu dari sekarang" 
sapa wanita cantik berpakaian penyihir dengan topi kerucut 
dikepalanya. 


Tatapan Naura berhenti pada sekumpulan bunga mawar 
yang terlihat bercahaya. Cantik, bunga itu seperti 
ditambahkan glitter diatasnya. 


"Bunga mawar ini buat apa Tante?" tanya Naura antusias. 


Wanita itu terlihat menggerutu sejenak karena panggilan 
yang digunakan gadis itu padanya. Apakah wajahnya 
terlihat setua itu? 


"Hm, pilihan yang bagus Nona..." ujar wanita itu seraya 
mengambil satu tangkai bunga mawar miliknya. 


"Ini adalah mawar ajaib. Mawar ini bisa mengikuti 
kondisimu. Jika kamu sakit, bersedih, ataupun meninggal 
maka mawar ini akan layu dan mati. Sebaliknya jika kamu 
berbahagia dan selalu tersenyum, mawar ini akan mekar 
dengan indahnya." jelas wanita itu. 


Nakula mempererat genggaman tangannya pada Naura 
yang sedang berbinar. la sebenarnya ikut penasaran tapi 
disisi lain la merasa takut. Penjelasan wanita itu tadi 
terdengar seperti kita bisa melihat kabar kematian 
seseorang dengan hanya melihat bunga mawarnya. 


"Tapi ada bahayanya ga Tante?" tanya Naura mengabaikan 
remasan kuat ditangannya. 


Wanita itu tersenyum anggun. "Tenang saja, hanya mawar 
ini yang akan mengikuti kondisimu bukan kau. Itu artinya 
jika mawar ini terluka itu tidak akan berdampak padamu. 
Tertarik mencoba?" 


"Tapi Tan, kalo Tante bohong gimana? jaman sekarang kan 
ga ada yang begituan" 


Seekor nyamuk hinggap dipunggung tangan wanita itu. 
Melihat hal itu la tersenyum simpul dan menunjukan 
punggung tangannya pada dua remaja itu. 


"Lihat nyamuk ini? aku akan menghubungkannya dengan 
salah satu mawar yang ada lalu lihatlah apa yang terjadi 
pada mawar itu jika nyamuk ini kumusnahkan" ujarnya 
kemudian mengambil setangkai mawar dan merapalkan 
sebuah mantra dengan mata terpejam. 


Zimzalabim  Zimzimzalabim  zimzimzalabim  zimzim- 
zimzalabim zimzimzalabim zimzimzalabim zimzim- ' 


Mantra berakhir dan terbukalah mata wanita itu yang iris 
matanya berubah menjadi kebiru-biruan dari semula yang 
berwarna hitam. 


"Sekarang mawar ini tergantung kondisi nyamuk ini. Tapi 
kondisi nyamuk ini tidak terpengaruh oleh si mawar" 
ucapnya seraya tersenyum bangga. 


"Bisa kau pegang mawar ini untukku?" tanya wanita itu 
membuat Naura tersadar dari kekagumannya yang tanpa 
sadar membuat mulutnya terbuka. 


"Okey dokey Tan!" seru Naura mengambil mawar yang 
disodorkan padanya. 


"Lihat baik-baik ya," ujar wanita itu diangguki semangat 
oleh Naura. 


"Ara... aku bisa beliin kamu kebun mawar nanti, pulang 
ayok!" bisik Nakula ditelinga gadisnya. 


"Diem ah!" ucap Naura tajam membuat Nakula diam 
ditempat. Ia tidak suka fokusnya diganggu orang lain. 


Plak!!! 


Wanita itu menepuk nyamuk yang ada dipunggung 
tangannya hingga tidak bernyawa lalu tak lama bunga 
mawar ditangan Naura yang awalnya tegak dan segar, 
perlahan merunduk dan berubah warna menjadi kecoklatan. 


"See? ini hanyalah sihir biasa dalam dunia kami. Para dukun 
di Indonesia bahkan bisa melakukan lebih dari itu, seperti... 
membunuh tanpa menyentuh." tanya Wanita itu bangga. 


"Wanzayyyyy bisa gitu yak?!" ujar Naura berdecak kagum. 
Bahkan Nakula ikut membeku melihatnya. 


"Bagaimana? tertarik membeli?" tanya Wanita itu lagi 
seraya memasukkan bangkai nyamuk kemulut lalu 
menyesapnya seolah sedang menyesap permen. 


"Beli deh satu Tan! hubungin ke Yura ya!" seru Naura 
semangat. 


"Silahkan pilih yang kamu sukai, anak muda" 


Mendengar itu Naura mengangguk semangat kemudian 
memilih mawar yang dari awal menjadi incarannya. 


"Ini Tan!" 


Wanita itu mengambil mawar yang dipilih pelanggannya 
kemudian memejamkan mata dan kembali merapalkan 
sebuah mantra. 


Zimzalabim  Zimzimzalabim  zimzimzalabim  zimzim- 
zimzalabim zimzimzalabim zimzimzalabim zimzim—' 


Setelah selesai merapalkan mantra, kelopak matanya 
terbuka lalu dengan teganya la menepuk kepala Naura 


dengan mawar yang dipilih gadis itu. 


"Aw! Kok Tante mukul kepala Yura sih? emang gitu ya 
prosesnya?" 


"Tidak, itu tidak ada dalam prosesnya." 

"Terus kenapa dipukul?!" 

"Entahlah, siapa tahu dengan itu kepintaranmu bertambah" 
"Wanzayyyy Tante tau darimana Yura goblok?" 


"Kamu kira saya penyihir gampangan? saya bisa melihat 
riwayat masa lalu kamu!" 


"Iya-iya ah! penyihir kok sensian" cibir Naura. 


"Sudah. Ini mawar kamu. Walaupun kondisi mawar ini tidak 
berdampak pada kamu tapi hargailah dan jaga baik-baik. 
Pinggang saya sempat sakit saat memetik ini. Mengerti?" 


"Iya Tante penyihir, Tante kok jadi curhat sih?" 


"Hentikan omong kosongnya dan cepat bayarlah. Totalnya 
100k" 


"Bayar Kak!" ucap Naura mendorong pacarnya. 
"Giliran bayar aja gua yang dicari..." 


Sementara Nakula sibuk melakukan pembayaran, Naura 
menatap mawar ditangannya dengan sorot mata yang 
menyiratkan harapan besar,sehingga tanpa sadar bibirnya 
ikut menyunggingkan senyum manis. 


"Semoga..." 


Semakin ngaco manteman! 
Btw daku sengaja ngaret up tapi gaada yang nyariin 


() 


salam sayang dari istri Lucas 


~ P 


Big Baby 
Sabtu, 8 agustus 2020 


23. Rose 


Follow jan lupa! Btw kalian sama halunya kek author ya:v 


-Istri Cha Eunwoo 


Satya melonggarkan dasinya seraya berjalan memasuki 
rumahnya. Raut lelah terpampang jelas diwajah pria paruh 
baya yang sudah mulai terlihat kerutan halusnya. 


Pertama yang dilihatnya setelah membuka pintu adalah 
senyum cerah Naura saat melihat Papahnya yang pulang 
sebulan sekali atau bahkan tidak sama sekali. 


"Papah pulang! Yura buatin kopi ya?" pekik Naura antusias. 
"Ga Yura kasih sianida kok Pah! Mau ya?" 


Pria paruh baya itu hanya memberikan lirikan dinginnya 
kemudian melanjutkan langkah kekamarnya yang berada 
dirumah ini. 


Miaawwww 


Naura tersenyum kemudian mengelus lembut kepala Nana 
yang mendekat padanya. 


"Kecapean kali. Sabar akutuh" ujar Naura kemudian 
melanjutkan kegiatan rebahannya. 


Satya meletakkan tas kerjanya yang berisi laptop dan 
berkas-berkasnya asal kemudian menjatuhkan dirinya diatas 
kasur. 


Baru saja Ia ingin tidur tapi Pria itu kembali terbangun dan 
mengingat dirinya harus membersihkan diri sebelum tidur. 


la mengubah posisinya menjadi duduk kemudian 
tatapannya terpaku pada bunga mawar yang berada di atas 
meja dibawah TV. Mawar itu dilindungi kaca juga dililit 
lampu tumblr pada tangkainya. 


Satya melangkahkan kaki mendekati lokasi mawar itu 
diletakkan kemudian menyentuh tabung kaca yang 
melindunginya. 


Dahinya mengkerut kala menemukan sticky notes berwarna 
ungu yang berada disisi kanan tabung kaca itu kemudian 
tak lama matanya bergulir dari kiri ke kanan membaca kata 
demi kata yang ditulis diatasnya. 


Kata tante penyihir mawar ini udah dihubungin ke Yura. Kalo 
Yura bahagia, mawar ini mekar cantik tapi kalau engga 
mawar ini bakal layu. Oh ya! sama kalau Yura meninggal, 
bunga ini ikut mati hehe... 


Satya mencabut sticky notes tersebut lalu meremasnya 
hingga rusak tak bersisa. Raut marah terlihat jelas 
diwajahnya, ditandai dengan rahang yang mengeras juga 
tangan yang mengepal. 


Lelaki paruh baya itu mengambil langkah lebar dan tegas. 
Membuat siapapun yang melihatnya bergidik ngeri. 


"319, 320, 321, eh, kenapa Pah?" 


Naura yang tengah menghitung jumlah bulu yang dimiliki 
Nana ditubuh kucing itu terhenti karena melihat Papahnya 
yang datang dalam keadaan marah. 


"Gibran mana?" 
"Bang Gib lagi malmingan Pah... Kenapa?" 


Satya menyeringai penuh arti. Kegiatannya menyiksa Naura 
selalu dihalangi oleh Gibran. Kini selagi Gibran pergi, Ia 
akan bersenang-senang demi melepas penat. 


Lelaki paruh baya itu mendekati Naura kemudian 
menjambak rambut gadis itu dengan satu tangannya. 
Sangat kuat sampai membuat Naura pusing dan merasa 
seakan kulit kepalanya akan lepas saat itu juga. 


"Berani-beraninya kamu masuk ke kamar saya. Seharusnya 
kamu bersyukur masih saya kasih tempat tinggal!" bentak 
Satya tajam. 


Naura yang mendengar itu lagi-lagi hatinya terasa teriris. 
Walaupun selama hidup la sudah terbiasa mendapat kata- 
kata seperti itu, tapi itu tidak menjamin hatinya masih baik- 
baik saja. Terlebih yang melontarkannya adalah orang yang 
kita sayangi. 


"Akh... Sakit Pah, maaf" 
"Maaf? Gaada maaf buat setan!" ucapnya tajam. 


Tidak berhenti disana, Satya membawa Naura ke gudang 
dengan cara menyeret rambut gadis yang sudah mulai 
menangis seraya merintih kesakitan itu. 


Nana yang tidak tega Mommynya diseret, menggeram 
marah dan menggigit tangan jahat yang menarik rambut 


Mommynya. Tapi apa daya Nana hanyalah anak kucing 
manis yang tidak akan membuat Satya sampai kesakitan. 


Naura semakin menangis melihat Nana dihempas kasar dan 
ditendang oleh Papanya. 


"Kucing sialan! Lihat saja, kucing itu akan mati setelah aku 
urus anak ini" umpat Satya. 


Setelah sampai didepan gudang belakang, Satya 
melepaskan jambakannya kasar kemudian mencengkram 
pipi Naura yang sudah basah karena air mata dengan satu 
tangannya. 


"Dengar, Apapun yang berhubungan dengan kamu adalah 
aib bagi saya. Tidak ada yang bisa dibanggakan dari kamu. 
Mengerti?" 


Setelah mengucapkan kata menyakitkan itu Satya kembali 
melepas cengramannya kasar sehingga Naura terhuyung 
kesamping. 


Terdengar tawa mengerikan yang keluar dari bibir Satya. 
Hari ini la bebas melakukan apapun tanpa ada yang 
menghalangi. 


PLAK! 
PLAK! 


Beberapa tamparan mendarat mulus dipipi Naura. Gadis itu 
hanya bisa menangis tanpa melakukan perlawanan. 


Puas dengan tamparannya, Satya kembali menarik rambut 
Naura kasar untuk mendekat padanya. 


"Tutup mulutmu jalang, kalau sampai Gibran mendengar 
suaramu maka detik itu juga kamu akan mati" 


Satya dengan tega menendang Naura selayaknya 
menendang bola tepat dibagian perut hingga gadis itu 
masuk kedalam gudang. 


"Ingat pesanku dan sadarlah akan posisimu" tutup Satya 
kemudian mengunci pintu gudang. 


"Hah... leganya" ujar Satya kemudian tersenyum senang 
seraya berjalan kekamarnya. Seolah energinya kembali terisi 
setelah menyiksa seseorang. 


Sampai dikamar la menatap mawar yang diletakkan Naura 
dikamarnya. Benar perkataan gadis itu. Mawar yang dihiasi 
lampu tumblr dan dilindungi tabung kaca tersebut terlihat 
merunduk layu. 


Satya menyeringai. "Menarik, dengan ini dapat kupastikan 
gadis itu akan selalu sengsara" 


Sedangkan di gudang Naura menangis sesegukan. Tidak 
tahu apa salahnya kali ini tapi dirinya diperlakukan keji. 


Ukhuk 
Ukhukk 


Cairan kental bewarna merah keluar dari mulutnya. 
Lumayan banyak hingga mampu menodai ubin putih 
dibawahnya. 


Naura menatap darahnya dengan tatapan kosong. 
Tangisannya tiba-tiba berhenti dan hanya menyisakan 
sedikit isakan kecil. 


Setelah lama hening gadis itu tiba-tiba tertawa bak anak 
kecil seraya memainkan darah yang keluar dari mulutnya 
tadi. 


"Hehe... darahnya lucu. Gemoyy" 


Nakula menatap dengan mata berbinar dua orang yang 
tergeletak tak berdaya dihadapannya. Kondisi mereka kacau 
dengan luka berbentuk bunga mawar disekujur tubuh dan 
darah dimana-mana. 


"Ara suka mawar..." monolognya dengan nada 
menggemaskan. 


Pemuda itu melepas sarung tangan karet yang la gunakan 
kemudian meraih ponselnya, berniat menghubungi 
seseorang. 


"Kaya biasa" ucapnya datar dengan nada dingin setelah 
seseorang menjawab panggilannya. 


"Maaf Tuan muda, Ini sudah ke 24 kalinya anda membunuh 
orang. Tuan besar sudah berkali-kali meng--" 


Nakula memutuskan sambungannya sebelum orang 
diseberang menyelesaikan ucapannya. 


"Bacot ah. Ara lagi ngapain ya?" 


Pemuda itu menatap datar kedua korbannya yang berjenis 
kelamin laki-laki kemudian berjalan meninggalkan mereka. 


"Dadah! Nakula mau pacaran doloooo!!" 


Nakula menuju mobil meninggalkan tempat yang 
digunakannya untuk memuaskan hasratnya, seraya 


memainkan ponselnya yang menampilkan foto gadisnya. 


"Kok ga diangkat sih?" bingung Nakula saat sambungannya 
tak kunjung diangkat. 


Tatapannya beralih pada gelang hitam yang terukir nama 
Naura ditangan kanannya. Lantas Ia menekan tombol kecil 
di samping ukiran nama itu. 


"319, 320, 321, eh, kenapa Pah?" 
“Gibran mana?" 
"Bang Gib lagi malmingan Pah... Kenapa?" 


"Berani-beraninya kamu masuk ke kamar saya. Seharusnya 
kamu bersyukur masih saya kasih tempat tinggal!" 


"Akh... Sakit Pah, maaf" 
"Maaf? Gaada maaf buat setan!" ucapnya tajam. 


"Kucing sialan! Lihat saja, kucing itu akan mati setelah aku 
urus anak ini" 


"Dengar, Apapun yang berhubungan dengan kamu adalah 
aib bagi saya. Tidak ada yang bisa dibanggakan dari kamu. 
Mengerti?" 


PLAK! 
PLAK! 


Nakula mencengram kuat stir mobilnya ketika mendengar 
rekaman suara itu. Segera la menjalankan mobilnya, 
membelah jalanan dengan kecepatan tinggi. 


ITOLONG BACA! 


Cerita ini hanya fiksi! Jangan sekalipun meniru adegan- 
adegan kejam disini untuk dunia nyata! Karma masih 
berlaku manteman! 


Om Satya itu kek tipe-tipe hot daddy gitu ya! 
(“Author jejeritan!) 


Bukan castnya inget! (suami aghu soalnya) penggambaran 
bodynya aja biar ga bayangin om" perut buncit:v 


Dukung H&D juga ya! emesh bat mereka astogeh! 


https://www.youtube.com/watch?v— 7JfEAusJ3 OM 


vomment jan lupa! 


Salam sayang dari istrinya Jaehyun! 


~ P 


Big Baby 
Senin, 10 Agustus 2020 


24.New 


Serius nanya, Ada yang sayang ga sama Naura? 


-Suaminya Soobin 


"Gue udah besar. Gasemua urusan lo bisa ikut campur!" 
kesal Nakula pada seseorang diseberang. 


"Papa bukannya ikut campur. Tapi hubungan Satya dengan 
Papa tidak begitu baik." 


"Ya tapi Ara lagi disiksa! Gue ga bisa biarin gitu aja!" 


Orang diseberang sana terkekeh. "Sejak kapan kamu 
mempunyai rasa peduli hm?" tanya orang itu membuat 
Nakula terdiam. 


Cengkraman tangannya pada stir mobil menguat. Mata 
birunya melirik rumah megah disampingnya dengan 
tatapan tajam. 


Selalu saja Papanya mengetahui apapun yang la lakukan. 
Entah apa yang dilakukan Pria itu sampai bisa mengetahui 
setiap gerakan yang diambil Nakula. 


"Papa mengerti nak, tapi tidak untuk saat ini. Bersabarlah 
sedikit lagi dan kau akan mendapatkan apa yang kau mau. 
Hubungi Gibran dan beritahu kondisi adiknya" 


"Terserah!" 


Nakula memutuskan sambungannya secara sepihak 
kemudian melempar ponsel berlogo apelnya kebelakang 
sebagai pelampiasan kekesalan. 


"Sial!" umpatnya. Baru teringat jika la harus menghubungi 
Gibran dulu. 


"Adek lo dikurung digudang rumah. Cepetan pulang Sat! 
Pacaran mulu lo. Pacaran kok sama lonte! sama gue kek" 
ceroscos Nakula setelah sambungannya terhubung. 


"Dih, lo Siapa?" tanya orang diseberang yang memang tidak 
menyimpan kontak Nakula. 


"Masa depan lo" 
"Jijik sat!" 


"Bodolah... Pulang sekarang! Anakmu anakmu panggil- 
panggil namamu-" 


"Dih Gaje" 


"Cepet elah! btw ini Nakula. Kamu engga nyimpen kontak 
aku ya? tega kamu maz!!" 


"Hallo?... Cih, sialan!" umpat Nakula ketika menyadari 
sambungan telah diputus secara sepihak. 


Pemuda itu memutuskan untuk menunggu kedatangan 
Gibran sebelum la pulang ke mansionnya, seraya memantau 
kondisi Naura dengan gelang hitam berukiran nama Naura. 


Gelang yang dipakai Naura bukanlah gelang biasa. Gelang 
itu dirancang khusus oleh orang kepercayaan Nakula agar 
bisa merekam suara disekitar si pemakai, dan bisa didengar 


melalui gelang Nakula dengan menekan tombol kecil 
disebelah ukiran. 


Itu sebabnya Nakula terlihat marah saat selesai membela 
Naura dari Laura hari itu. la mendengar pekikan histeris 
Naura yang memuji orang lain dan memutuskan untuk 
menghapus segala yang berkaitan dengan pria lain diponsel 
gadisnya. 


"Hehe... darahnya lucu. Gemoyyy'" 


Nakula mengernyit bingung saat mendengar rekaman Naura 
yang terdengar terkekeh bak anak kecil namun sedetik 
kemudian kembali terdengar suara isakan. 


"Ra, Kamu ga beneran gila kan?" gumam Nakula khawatir. 


Mata biru Nakula menangkap gerakan seseorang yang 
keluar dari mobil dengan tergesa-gesa. Akhirnya la bisa 
bernafas lega saat mengetahui orang itu adalah Gibran. 


"Lama amat, bucin dasar!" cibirnya pada orang itu. 


Gibran berlari memasuki rumah dengan tergesa-gesa. 
Dalam hati la mengucap sumpah jika apa yang diucapkan 
Nakula hanyalah bohong belaka maka la akan dengan 
senang hati memenggal kepala Nakula. 


"Eh iya, dia bilang Naura dikurung dimana?" tanya Gibran 
yang lupa dengan perkataan Nakula. 


Miawww 


Gibran terpekik kaget saat Nana menghampirinya dengan 
mata polos khas anak kucing. Pemuda itu juga naik keatas 
sofa saking takutnya. 


"Hush! pergi lo bangsat!!!" usir Gibran. 


Nana yang biasanya akan marah jika diusir Gibran tapi kali 
ini tidak. la sedang membutuhkan bantuan seonggok 
manusia bodoh itu untuk menyelamatkan Mommynya. 


Misawww 


Anak kucing itu mengangkat satu kakinya kearah gudang 
kemudian mulai berjalan diikuti Gibran dari kejauhan. 


Saat sampai didepan pintu gudang Nana kembali mengeong 
dan mencakar pintu dengan kaki mungilnya. 


Misaaawwww 


Gibran membuka pintu gudang dan alangkah terkejutnya la 
melihat kondisi Naura yang kacau. Pingsan diatas ubin 
dingin dengan darah yang mewarnai piyama dan lantai 
dibawahnya. 


"Astaga Naura!!!" 


Gibran segera menghampiri Naura dan menggendongnya 
menuju mobil. 


"Ra? bangun Ra!!" 


Gibran panik melihat kondisi adiknya yang pucat dengan 
darah disekitar mulut yang berantakan. Perlahan Ia 
mendudukkan adiknya dikursi samping pengemudi. 


Baru saja Gibran ingin memasang seatbelt, ringisan 
terdengar dari orang disebelahnya. Mendengar itu Ia 


menoleh cepat dan menemukan Naura yang sedang 
memijat pelipisnya pelan. 


"Ra? mana yang sakit?" 


Gibran bertanya seraya menangkup pipi Naura dan 
menggerakannya kekanan juga kekiri. la khawatir tapi gadis 
itu malah menepis tangannya kasar kemudian memberikan 
tatapan yang tak biasa. 


Dingin 


Walaupun dengan keadaan remang Gibran bisa merasakan 
tatapan itu tajam, dingin dan menusuk. Sangat asing dan 
Gibran tidak menyukainya. 


"Kenapa?" 


Gadis asing didepannya memutar bola mata malas 
kemudian keluar dari mobil tanpa mengucapkan sepatah 
katapun. Ia kembali memasuki rumah dalam diam. 


"Tu anak kepentok kah?" 


Saat melewati pintu kamar papanya, Naura mendengar 
suara televisi yang menyala. la menyeringai kemudian 
mengambil sebuah guci keramik di sebelahnya. 


Membuka pintu itu perlahan dan yang pertama dilihatnya 
adalah Satya menonton tv dengan membelakanginya. 


Gadis itu berjalan perlahan dan berusaha untuk tidak 
menimbulkan suara. Seringaiannya semakin melebar ditiap 


langkahnya. 


la mengayunkan guci ditangannya ke arah kepala Satya. 
Tersisa lima centi lagi jarak yang dibutuhkan Naura untuk 
mendaratkan guci itu tapi tangan lain menghentikannya. 


Gibran memberikan Naura tatapan tajamnya. Jika biasanya 
gadis itu akan menurut tapi kali ini la berdecih kemudian 
meninggalkan Gibran dan Satya yang masih belum sadar. 


"Ra! Lo kenapa?! marah karena gue ga dirumah?" tanya 
Gibran menahan tangan Naura ketika mereka berada di 
tangga. 


H Lepas" 


Gadis itu berucap tajam dan penuh penekanan. la menatap 
dingin kearah mata Gibran dan Gibran yang merasakan aura 
berbeda dari Naurapun akhirnya melepas tangan gadis itu. 


la kembali melanjutkan langkahnya menuju kamar. 
Meninggalkan Gibran yang masih dilanda kebingungan. 


"Do, gue udah ganteng belom?" tanya Nakula pada Dodo 
seraya menyugar rambutnya didepan cermin. 


Dodo memang tidak bisa berbicara tapi melihat dari tatapan 
malas anak kucing itu yang la layangkan pada Nakula, 
cukup membuktikan jika la juga sudah muak dengan Daddy 
tirinya itu. 


"Ck, seganteng itu ya gue sampe lo gabisa berkata-kata?" 


Pemuda itu mengenakan seragam yang jauh dari kata rapi. 
Kemejanya tidak la kancing sehingga kaus hitamnya 


terlihat, dasi yang Ia simpul asal juga rambut panjangnya 
yang berantakan. 


"Gue jemput emak lo sekolah dulu. Jangan nakal dirumah. 
Uang jajan diatas meja!" 


Senyum mengembang disetiap langkahnya. la menjalankan 
motornya dengan kecepatan tinggi, membelah jalanan pagi 
itu. 


Setelah sampai la melepas helm kemudian menyugar 
rambutnya seraya menatap rumah didepannya. 


"Ra? aku udah diluar. Cepetan yaa" ucap Nakula melalui 
telepon. 


Tidak ada jawaban dan langsung terputus begitu saja. 
Nakula kesal tapi tak lama senyumnya kembali 
mengembang saat la melihat gadisnya keluar dengan 
seragam rapi. 


"Hai pacar!" sapa Nakula. 


Naura menatap berani ke mata biru Nakula dan raut 
wajahnya datar. Berlangsung selama beberapa detik 
kemudian gadis itu kembali berjalan melewati Nakula tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. 


Nah, ga gantung lagi kan? 
Ada yang komen Ara terlalu goblok makanya sekarang 
kubuat kalem 


vomment juseyooo 


(Monangis hueeeeeee) 


dahlah, bayyy 


-Anaknya Nomin 


Big Baby 
Jumat, 14 Agustus 2020 


25. Doraemon 
Ga follow aghu ngambek 


-Istri Jeno 


Pagi ini dikoridor kelas X seperti biasa dipenuhi dengan 
murid piket, osis yang sedang patroli dan beberapa 
kumpulan siswi yang sedang bergosip. 


"Eh, tau ga Naura kelas sebelah? ngeselin banget gayanya 
njir... Sok cantik banget!" 


"Iya! Ganjen lagi. Semua cowo aja diembat sama dia" 


"Udah gitu gayanya sok alim banget! Penampilan rapi alim 
tapi kebiasaannya bolos dimarkas Nakula" 


"Sstt! jangan diomongin. Lo mau dipotong sama dia?" 
"Ekhm!" 


Keempat siswi tadi kontan menoleh dan alangkah 
terkejutnya mereka saat menemukan Naura yang menatap 
mereka tajam namun dengan raut datar. 


"E..Eh Ra? pagi! nyari cogan ga hari ini?" sapa salah satunya 
canggung. 


Yang disapa berdecih dan melanjutkan jalannya tanpa 
membalas sapaan tadi. 


"Tu anak kenapa?" 


Keempatnya saling pandang dan sama-sama mengangkat 
bahu tanda tak tahu. 


"Udah bel nih, lanjut dikelas yok" ajak salah satu dari 
mereka. 


"Yok ah" 


Mereka berjalan sambil kembali bergosip ria tanpa 
memperhatikan jalan sehingga tidak menyadari kulit pisang 
yang berada dibawah kaki mereka. 


Brakkk 
Brakk 
Brakkk 
Brakkkkkkkk 


Salah satu dari mereka terpleset jatuh lalu diikuti dengan 
ketiga temannya yang la timpa. 


"ANJIR PANTAT BAHENOL GUE!!!" 
"Berisik bangsat! gara-gara lo nih!" 
"Kok jadi nyalahin gue!?" 

"Emang lo yang salah tau!" 


Dan perdebatan mereka terus berlanjut tanpa mereka 
ketahui seseorang dengan tatapan dinginnya sedang 
menyeringai puas. 


Tukk! 


Sebuah pesawat kertas menabrak dahi Naura yang tengah 
menunduk dan fokus menggambar. 


"Ra! Terbangin kesini dong!" teriak siswa pemilik pesawat 
Kertas itu yang sedang duduk dibangku guru. 


Jika biasanya Naura akan ikut bermain pesawat kertas tapi 
kali ini la meremas benda itu hingga hancur lalu 
membuangnya asal, masih dalam posisi menunduk. 


Siswa yang memang dasarnya tempramental itu protes tak 
terima. la menghampiri meja yang ditempati Naura lalu 
menggebraknya keras hingga mampu membuat Chilla 
terbangun dari tidurnya. 


"Maksud lo apa?!" bentaknya lalu melipat tangan angkuh. 


Tangan lentik yang tengah mengasir sketsa itu tiba-tiba 
berhenti. Kepalanya terangkat dan matanya menatap tajam 
tepat ke iris hitam siswa itu. Penuh intimidasi dan terkesan 
dingin. 


(kembaran ghuaaa:v) 
“Ato ngga yg ini 
(KEMBARAN GHUA TITIK!) 


Siswa itu terkejut melihat tatapan Naura. Tatapan yang tak 
seperti biasanya la lihat. Perlahan rasa takut menghampiri 
hanya karena ditatap setajam dan seintens itu. 


"Hehe... Ampun Nyai, silahkeun atuh lanjutin 
ngegambarnya" Siswa itu berucap sopan lalu mundur 


teratur. 
Naura kembali menunduk dan melanjutkan gambarnya. 


Semua itu tidak terlepas dari penglihatan Chilla. Gadis itu 
terlihat bingung dengan sahabat bodohnya yang tiba-tiba 
saja diam seribu bahasa. Bahkan Ia belum mengatakan apa- 
apa sejak menaruh tasnya. 


"Lo kenapa Ra? Ada masalah?" tanya Chilla tapi tidak ada 
yang menanggapi pertanyaannya. 


Kelas mereka tiba-tiba menjadi sunyi. Chilla yang bingung 
menoleh ke pintu dan begitu tau yang memasuki ruangan 
adalah Nakula, gadis itu ikut menunduk seperti teman 
sekelasnya yang lain. 


"Ara?" panggil Nakula pelan tapi tidak direspon. 


Pemuda itu menghela napas kemudian menggengam 
tangan Naura lalu setelah itu menariknya keluar menuju 
markas. Yang ditarik menurut tanpa perlawanan. 


Sampai dimarkas Nakula menuntun gadisnya untuk duduk 
disinggasana milik Nakula. Melipat tangannya dan menatap 
gadis itu intens. 


"Aku tau kamu bukan Naura. Biarkan Naura yang 
mengambil alih" 


Gadis didepannya berdecih lalu memejamkan matanya. 
Menghela napas pelan lalu tak lama kelopak mata itu 
kembali terbuka. 


"Ka Nakul?" 


Yang dipanggil tersenyum lembut. Gadisnya telah kembali. 
Entah disengaja atau tidak tapi yang jelas kini Nakula sudah 
membawa Naura dalam dekapannya. 


"Ini beneran Ka Nakul kan?" tanya Naura seraya menusuk- 
nusuk perut Nakula dengan telunjuknya. 


"Kenapa?" 
"Wanzayyy bisa ngomong juga?" 


"Kamu kenapa Ra?" tanya Nakula bingung seraya 
melepaskan pelukannya. 


"Ini beneran kan bukan mimpi?!" Nakula mengangguk 
sebagai jawaban. 


"Wanzayyyy bisa gitu yak? perasaan Ara tadi lagi digudang 
terus ketiduran. Sekarang udah dimarkas aja." ujar Naura 
heran. 


"Doraemon nyata ya?! jangan-jangan dia yang bawa Ara 
kesini! KA NAKUL SEMBUNYIIN DIMANA?! ARA MAO 
NGUTANG!!!" Naura berseru heboh. 


Nakula menghela nafas pelan saat teringat dengan sisi lain 
yang mengendalikan tubuh gadisnya tadi. 


"Ikut Aku yuk" 
"Kemana? Ara udah bolos berkali-kali" 
"Ketemu Doraemon" 


"YODAH SKUYYY GASKEUNNN" 


Laura terlihat meniup kukunya yang baru saja Ia warnai 
hijau neon. Hari ini konsepnya adalah hijau neon. Terlihat 
dari penampilannya yang dari ujung ke ujung bernuansa 
hijau neon. 


Kegiatan Laura terhenti karena ekor matanya melihat susu 
kemasan rasa plain didepannya. Gadis itu mendongak dan 
mendapati Gibran yang tengah tersenyum padanya. 


"Buat kamu. Pasti haus kan" 


Laura memutar bola matanya malas kemudian menepuk 
bahu Mona yang ada disebelahnya hingga gadis itu 
menoleh dan memberi tatapan bertanya. 


"Lo haus ga? buat lo" ujar Laura seraya melemparkan susu 
kemasan yang diberi Gibran padanya. 


"Kok kamu kasih ke dia?" tanya Gibran dengan tatapan 
kecewanya. 


"Kenapa? ga suka? terserah gue dong!. Lo kasih buat gue 
berarti udah jadi hak gue!" 


Gibran tersenyum kemudian kembali meletakkan sesuatu 
dimeja Laura. Itu adalah hoodie overzize yang mampu 
menutupi paha Laura jika gadis itu yang memakainya. 


"Pake ini pas pulang nanti. Belajar yang bener ya" ucap 
Gibran seraya mengacak pucuk kepala Laura. Masih dengan 
senyumnya yang dapat melumpuhkan segala kaum hawa. 


Setelah Gibran menghilang dari balik pintu, Laura 
mengambil hoodie hitam pemberian Gibran lalu 
mengusapnya pelan. 


"Kita ngapain ke rumah kakak? Doraemonnya ngekos disini 
ya?" tanya Naura bingung saat Nakula membawanya 
kerumah pemuda itu. 


"Udah ikut aja." 


Nakula menggenggam tangan gadisnya lalu membawanya 
ke taman belakang rumahnya. 


"Wanzayyyyy!!!" decak Naura kagum melihat pemandangan 
didepannya. 


Taman buatan dengan air mancur dan bunga mawar 
dimana-mana. Juga dilengkapi dengan kolam ikan dan 
ayunan panjang dibagian barat menghadap ke timur. 


"Wah ada ayunannya! kesana ayok! gausah malu-malu. 
Anggep aja rumah sendiri. Ahayyyy Ara naik ayunan lagi!" 
seru Naura kemudian berlari menuju ayunan yang bisa 
diduduki oleh dua orang itu. 


Naura duduk diayunan diikuti dengan Nakula. Ayunan itu 
mulai digerakkan pelan tapi keduanya masih diam. Lebih 
tepatnya karena Nakula sedang menatap intens wajah 
berseri gadisnya. 


"Ka Nakul bantu gerakin! Ka Nakul berat tau!" 


Hening beberapa saat sebelum Nakula kembali membuka 
suaranya. 


"Aku ngajak kamu kesini bukan buat main" 


Naura terlihat mengerutkan keningnya, membuat gestur 
seperti sedang berpikir walaupun la tidak yakin dengan 
yang la pikirkan. 


"Terus mau apa? eh iya! Kita kan lagi nyari doraemon! Ka 
Nakul sekap dimana?" 


Nakula tersenyum teduh. Membuat Naura terpaku pada 
lengkungan tipis yang mampu menenangkan hatinya itu. 


"Kalo kamu punya masalah, cerita!jangan dipendem sendiri. 
Walaupun engga bisa menyelesaikan masalah setidaknya 
lebih terasa ringan." ujar Nakula seraya mengelus surai 
hitam Naura. 


"Apaansih? kenapa malah bahas ini?. Ara mau meet&greet 
sama Doraemon tau! lagian ngapain curhat-curhatan gitu? 
alay tau! Ara gapernah sedih tuh!" ujar Naura membuang 
pandangan kearah lain. 


Nakula menghela napas kasar dan ikut memandang lurus 
kedepan. 


"Jangan terus berpura-pura seakan kamu bahagia. Semua 
orang mungkin bisa kamu bohongin tapi aku engga." 


"Hehe... gitu ya?" ujar Naura seraya memilin jari-jemarinya. 


"Tapi gapenting tau! Ara gamau buat orang lain kepikiran. 
Orang-orang cukup tau bahagianya Ara aja. Sedihnya Ara 
pendem sendiri." 


Nakula berdecak kemudian aura menyeramkan menguar 
dari dalam dirinya. Itu membuat Naura menunduk takut. 


"Keras kepala!. Semua perasaan yang kamu pendam sendiri 
itu buat kamu stress lalu membangkitkan sisi lain dari diri 
kamu." 


"Hah? bahasa ka Nakul terlalu baku. Ara gapaham." 


"Kamu punya alter ego." 
"Woahhhhhh! beneran? namanya siapa?" 


"Alter ego terbentuk secara sadar. Yang tau jawabannya 
cuma kamu" 


"Tapi Ara gatau... Ara namain deh. Hai alter egonya Ara! 
mulai sekarang nama kamu Razia ya!" 


Garing ya? yaudah. Saya masih dalam misi mengurangi 
kebodohan Naura yang overdosis. 


Btw daku nulisnya berdasarkan riset dari google ya! tapi 
kilat sih... Jadi kalo ada yang sotoy sedikit tolong dimaafkan. 
Saya bukan psikolog 

(o0) 


Biar ga cuma konten pembodohan:) 
Dahlah, Bayyy 


-Istri Jaemin 


Big Baby 
Sabtu, 15 Agustus 2020 


26.Queen 
Vomment jan lupa! 


-Istri D.O 


"Kenapa balik sekolah lagi sih Ra? kan kita bisa bolos. ke 
hotel misalnya" gerutu Nakula saat berjalan dikoridor yang 
sepi dengan Naura. 


"Lo gaboleh gitu. Kewajiban seorang pelajar ya belajar." 
ucap gadis disampingnya dengan nada datar. 


"Lah? ada Razia" ujar Nakula menyadari bahwa yang 
mengambil alih tubuh itu adalah sisi lain dari gadisnya. 


Gadis itu memutar bola matanya malas. "Gue Gueensha Fla 
Lavenda." 


"Njay, cakep amat nama kamu" 
"Because I'm the gueen' 


Nakula mengedikkan bahu acuh lalu memeluk Fla dari 
samping kemudian seperti biasa menyusup ke ceruk leher 
gadisnya. 


"Bodolah. Yang penting kamu pacar aku" 


Gadis itu berdecak kemudian menyikut perut Nakula. 
Membuatnya mundur lalu meringis pelan. 


"Aaa.... Mau peluk!" rengek Nakula karena kesal saat Fla 
selalu menghindar saat ingin dipeluk. 


"Tuh pilar" ujar Fla datar seraya menunjuk pilar didekat 
mereka dengan dagu. 


Nakula menggerutu dibelakang @ueensha. Pertama kali 
dalam hidupnya la tidak diperdulikan. Sekarang Pemuda itu 
jadi mengerti istilah pacaran rasa jomblo. 


"Kalo gitu ke kantin yuk!" 


Fla melirik jam ditangannya. Sebentar lagi jam istirahat tiba 
dan dia benci keramaian. Beda dengan Naura yang 
semangat dan antusias bertemu banyak orang. 


H Ga" 


"Yaudah, markas aja. Btw, Kenapa kamu tiba-tiba muncul?" 
tanya Nakula seraya berusaha meraih dan menggenggam 
tangan Fla tapi gadis itu malah memasukkan tangan ke 
saku rok abu-abunya. 


"Alter ego muncul karena stress. Maybe Ara kebanyakan 
beban pikiran. Gue gamau dia jadi gila beneran makannya 
gue bangkit." 


Nakula memiringkan kepalanya sejenak. "Terus kalau alter 
ego muncul... beban kamu jadi berkurang gitu?" 


"Engga tapi seengganya Ara ga banyak pikiran. Gue bakal 
ambil alih tubuh ini kalau ada si tua bangka itu disekitar dia, 
karena Ara gabakal tau apa yang terjadi saat gue yang 
ambil alih" 


"Terus kamu dong yang nanggung?" 


"Mau gimana lagi?" 


Nakula mengangguk. Tak lama la tersenyum dan 
mengangkat tangannya untuk mengelus surai hitam 
Queensha. 


"Sabar oke? tunggu aku lulus baru kamu jadi milik aku 
sepenuhnya." 


Gadis itu mendelik tajam. Masih terkesan dingin dan 
mengintimidasi. Pertanda la tak suka dengan perbuatan 
Nakula. 


"Iya-iya... maaf" ujar Nakula menurunkan tangannya. 


"Terus kenapa kamu muncul sekarang?" tanya Nakula 
setelah sempat hening beberapa saat. 


"Kenapa? ga suka? gue masih pacar lo. Gue bisa mutusin lo 
mewakili Naura" 


Tatapan Nakula menajam saat mendengar kalimat itu. la 
memeluk pinggang Oueensha posesif. Mengabaikan tatapan 
Oueensha yang tidak kalah tajam dan pukulan yang Ia 
dapat diperutnya. 


"Jangan coba-coba." ucap Nakula tajam. Seperti biasa jika 
moodnya memburuk maka aura menyeramkan akan 
menguar disekitarnya. 


"Tapi biarin Ara ngambil alih... Nakula kembali merengek 
saat moodnya membaik. 


"Gue juga Naura, bego! lo bersikap seakan-akan gue orang 
lain. Gasuka lo sama gue?" 


"Bukan gitu... Aku juga suka sama kamu, tapi Nakul jadi 
gabisa modus tau!" 


"Naura? tumben nilai kamu tinggi? nyontek dimana kamu?" 
tanya Buk Indah selaku guru mtk dikelas Naura. 


Queensha yang sedang mengambil alih tubuh Naura hanya 
diam seraya fokus menggambar. Membuatnya menjadi 
pusat perhatian satu kelas karena tidak kunjung menjawab. 


"Naura!" 


Gadis itu akhirnya membalas tatapan buk Indah dengan 
tatapan datar namun menusuk miliknya. 


"Dimana sopan santun kamu?! saya masih guru kamu disini" 
bentak Bu Indah. 


Masih belum ada jawaban dari muridnya membuat Bu Indah 
geram. Beliau menggebrak mejanya dengan keras sehingga 
membuat muridnya terperanjat kaget, tapi tidak dengan 
Queensha. Ia tetap tenang dan datar. 


"Keluar kamu kalau tidak suka dipelajaran saya!" 


Tanpa mengatakan sepatah katapun Gadis itu beranjak dari 
duduknya kemudian melangkah keluar. Meninggalkan 
tatapan heran teman sekelas dan tatapan penuh amarah bu 
Indah. 


Queensha melangkahkan kakinya menuju markas Nakula. 
Kepalanya sedikit pusing karena Naura yang melaksanakan 
konser dadakan dalam tidurnya. 


"Fla?" sapa Nakula membuat kedua orang dibawahnya ikut 
menoleh. 


Gadis itu berdehem kemudian membanting dirinya ke kasur 
yang tersedia di markas pacarnya. 


"Lo berdua pergi sana. Gua mao pacaran sama Fla" usir 
Nakula pada Aksara dan Melda. 


"Emang bener ya lo ga ada bedanya sama Gibran. 
Ngelupain sahabat pas udah punya pacar" ujar Aksara 
diangguki Melda. 


Mendengar nama kakaknya disebut Oueensha 
mengurungkan niatnya untuk tidur. Timbul rasa penasaran 
dengan apa yang terjadi pada Nakula dan kakaknya dulu 
sehingga mereka bermusuhan seperti itu. 


"Makanya cari pacar. Bukan lumutan lagi lo mah udah 
karatan malah" ucap Nakula. 


"Sialan! yoklah Mel, kacang lupa kulit gosah ditemenin" 


Aksara dan Melda beranjak dari tempatnya kemudian 
melangkah pergi. Setelah itu menghilang darinbalik pintu. 


Tatapan Nakula beralih pada gadisnya yang masih 
memejamkan mata dengan alis berkerut. 


"Fla kenapa?" tanya Nakula seraya duduk dipinggiran 
ranjang. 


"Pusing." 
"Nakul peluk ya? dijamin pusingnya hilang" 


"Dih, ga nyambung goblok!" 


Nakula memasang tatapan memelasnya, bak anak kecil 
yang ingin meminta es cream pada ibunya. 


"Ck. Yaudah sini" 


Nakula tersenyum senang dan langsung menghambur 
kepelukan Gueensha. Menyusup ke ceruk leher gadisnya 
dan seperti biasa menghirup rakus aroma itu. 


Udara dingin diruangan itu membuat Nakula mengantuk 
ditambah usapan dikepala membuat matanya semakin 
terasa berat dan kesadarannya semakin menipis. 


"ROMEO SEF MI SAMWER WI KEN BI ALON-ALON MERGO 
SADAR AKU SOPO!!!. EH? WANZAYYY UDAH DIMARKAS AJA... 
AHAYYY' 


Nakula terperanjat kaget mendengar suara nyanyian 
gadisnya yang merdu. Sedikit lagi la akan tertidur namun 
suara itu terlalu indah untuk diabaikan. 


Pria paruh baya itu menghela napas lelah. Menatap 
tumpukan berkas yang baru saja Ia tanda tanganni. 


"Capek juga ngerjain ginian... Ikut campur drama anak 
muda enak kali ya?" gumamnya seraya melonggarkan dasi 
yang melilit leher. 


la beralih menatap komputer disebelahnya. Mengutak- 
ngatiknya sebentar sehingga layar didepannya 
menampilkan rekaman cctv yang merekam segala kegiatan 
Nakula. 


Lagi-lagi terdengar helaan napas dari pria itu. Bedanya kali 
ini disebabkan oleh kelakuan putranya yang sudah melewati 
batas. 


Membunuh banyak orang demi kesenangan pribadi. 
Mematahkan impian dan cita-cita orang yang bersangkutan. 
Kejam. 


Seringaian tercetak diwajahnya yang sudah mulai terlihat 
kerutan halus. Menyadari hal yang menjadi kelemahan 
seorang Nakula. 


Selama ini putranya nyaris dikatakan sempurna. Memilikis 
IQ diatas rata-rata dan handal dalam segala bidang, baik 
bidang akademik maupun nonakademik. 


Wajahnyapun terbilang sangat tampan akibat percampuran 
dari dirinya yang berdarah asli Indonesia dan mendiang 
istrinya keturunan Eropa. 


Tidak pernah takut pada siapapun termasuk dirinya. 
Menyebalkan. Tapi gadis itu membawa pengaruh besar dan 
dapat menaklukan Nakula dengan mudahnya. 


"Kosongkan jadwal untuk sebulan kedepan. Saya akan 
mengerjakannya dirumah. Urusan kantor saya serahkan 
pada anda" pesan Pria itu pada seseorang diseberang 
telepon. 


"Baik Tuan' 


Setelah sambungannya terputus Pria itu menyandarkan 
tubuhnya pada sandaran kursi. Masih dengan seringaian 
yang kian jelas. 


"Baiklah, memang sudah saatnya aku ikut campur" 


Yoo maaf sayaa kena WB lagi makannya lama 
(o0) 


Dahlah,bay! 
-Istri Taehyung 


Big Baby 
Rabu, 19 Agustus 2020 


27. Game 


Laura/Naura? 
-Istri Yuta 


Triple kill! 
"MAMPUS! ALUCARD YURA DILAWAN!" 
Maniac! 


"NAH KAN! UDAH GANTENG, KUAT LAGI. AHAYYYY" Naura 
bersorak heboh saat berhasil membunuh satu hero lawan. 


Membunuh satu musuh lagi dan la akan mendapat 
kepuasan dalam bermain game, yaitu mendapatkan kata 
savage. Oleh karena itu Naura terlihat fokus dan sesekali 
mengumpat saat melawan musuhnya. 


Nakula yang berada disebelah Naura kini sudah uring- 
uringan akibat diabaikan selama setengah jam. Saat ini 
mereka sedang berada di kedai es cream. Niatnya ingin 
berduaan tapi malah diduakan. 


"Ara... game mulu! akunya kapan?" tanya Nakula yang 
sudah mulai bosan. 


"Bentar, Ara mau bunuh kembaran Ara si Layla. Genit 
banget pake rok mini gitu! kita mau war ini bukan mau 
ekhm ekhm" 


Nakula yang sudah terlampau emosi merebut paksa benda 
pipih ditangan Naura, kemudian membuangnya di tong 
sampah terdekat. 


You has been slained 


"KA NAKUL!!! ITU UDAH MAU SAVAGE!!" teriak Naura kesal 
saat mendengar pengisi suara perempuan yang berucap 
sedih itu. 


Wajah polos tanpa dosalah yang tercetak diwajah Nakula. 
Sama sekali tidak terlihat penyesalan ataupun kesedihan. 


Melihat itu semakin membuat kekesalan Naura bertambah. 
Muncul rasa ingin mencabik-cabik wajah tampan 
didepannya tapi Ia tahan. 


"Kenapa?" tanya Nakula polos. 
"Kenapa?! tau deh. Saya pamit! Bhay!!!" 


Naura mengambil tas sekolahnya kemudian beranjak pergi, 
tapi baru beberapa langkah tangan gadis itu kembali ditarik 
sehingga membuatnya terduduk dipangkuan Nakula. 


"Mau kemana?" 


Naura diam. Ia masih marah dengan tindakan Nakula tadi. 
Gadis itu menatap ke arah lain dengan bibir terpout. 


"Ara marah?" 


Gadis itu mengumpat dalam hati. Nada menggemaskan 
Nakula sanggup menggoyahkan pertahanannya, tapi Ia 
masih enggan membalas tatapan Nakula. 


Nama Naura dipanggil berulang kali oleh Nakula, tapi gadis 
itu masih enggan untuk membalas tatapannya. 


"Araaaaa!!!" 
"Ck. Apa?!" tanya Naura galak membuat Nakula diam. 
"Ara jangan marah..." 


Pertahanan gadis itu runtuh. la tidak bisa untuk tidak 
tersenyum setelah mendengar rengekan Nakula yang 
mampu membuatnya serangan jantung. 


"Iya, gamarah. Gemez bat pacar aing yalordd" ujar Naura 
seraya mencubit gemas pipi pemuda didepannya. 


Dipuji seperti itu membuat rona merah muncul dipipi 
Nakula. Jantungnya juga tengah berdetak kencang didalam 
sana. 


"Lain kali jangan lagi yaa" 

"Ara sih.. Kenapa suka sama Alucard?!" 

"Karena ganteng" 

"Gantengan juga Nakul!" 

"Karena ka Nakul sama Alucard mirip makannya Ara suka" 
"Tapi Nakul gasuka!" 


"Iya-iya maaf... Kok es creamnya belum dimakan? Ara makan 
ya?" tanya Naura saat melihat es cream varian cookies and 
cream yang sudah setengah mencair. 


"Nakul mau juga... suapin tapi" 


Gadis itu mengangguk kemudian menyuapi Nakula dengan 
telaten. Amarahnya menguap begitu saja melihat mata biru 


yang biasanya tajam itu berubah menjadi berbinar dan 
terkesan polos. 


Mereka sibuk dengan dunianya. Melupakan fakta bahwa 
tempat yang mereka kunjungi masih tempat umum. Bahkan 
tak menyadari kehadiran seseorang yang mengambil 
gambar mereka diam-diam. 


"Ya ampyun La! kenapa beli seragam lagi coba? mana 
kelonggaran gitu. Keliatan kek cupu banget" ujar Mona, 
heran dengan tingkah Laura yang mengajaknya ke mall 
untuk membeli seragam baru. 


"Diem deh, gue lagi beli jimat pemikat ini" 

"HAH?! SEJAK KAPAN LO NEMU DUKUN LA?!" 

"ANJING KAGA USAH TERIAK!!" 

"LO JUGA TERIAK EGO!" 

"Maaf, ini pusat perbelanjaan bukan arena tinju. Telah 
disediakan arena tinju bagi anda yang ingin berperang 
disebelah kiri gedung. Sekian, terimakasih." ucap seorang 


penjaga ramah disertai senyuman. 


Laura dan Mona terlihat saling sikut, menyalahkan satu 
sama lain. 


"Udah lo tinggal bawain barang-barang gue aja banyak 
protes. Gajadi gua traktir mampus lu" 


"Eh, iya-iya... ampun bu Tejo" 


Laura memutar bola matanya malas kemudian melempar 
kemeja putih longgar yang ingin dibelinya pada Mona. 


"Bawain. Sesenti kotor lo gua gorok" 


Gadis itu melanjutkan perjalanannya untuk mencari rok 
abu-abu yang menjadi tujuannya. Diikuti Mona yang diam- 
diam menggerutu dibelakang Laura. 


"Siplah. Udah semua" 


Setelah selesai dengan belanjaannya, Laura dan Mona 
memutuskan untuk ke restoran terdekat untuk mengisi 
perut juga menumpang wifi. 


"AKHIRNYAAA GUA KETEMU MAKANAN" ujar Mona penuh 
syukur saat melihat makanan didepannya. 


"Cih, norak dasar" 
"HELLAWWWW LOOK AT YOU NOW LOOK AT MEEE" 
"bacot" 


Akhirnya mereka makan dalam diam setelah Laura 
mengeluarkan raut wajah tak bersahabat miliknya. Itu 
membuat Mona merinding. Takut jika dirinya berakhir 
mencuci piring jika Laura tidak jadi mentraktirnya. 


Tinggg 


Ponsel milik Laura berbunyi. Gadis itu mengernyit bingung 
saat nomor tidak dikenal mengirimkannya sebuah foto. 


Karena tidak tahan dengan rasa penasarannya, akhirnya 
foto itu la buka dan alangkah terkejutnya gadis itu saat 
layar ponselnya menampilkan foto Nakula yang sedang 
memangku Naura. 


Tidak hanya sampai disana, Naura di pangkuan Nakulapun 
terlihat menyuapi pemuda itu. Cara mereka menatap satu 


sama lainpun terlihat berbeda, dan Laura benci itu. 
"Kenapa La?" tanya Mona kepo. 


Laura mencengkram kuat ponsel ditangannya. Raut 
wajahnya terlihat marah. 


BRAK!!! 


"EE MONYET!!" reflek Mona saat Laura tiba-tiba menggebrak 
meja. 


"Abis ini anterin gua kesalon" 


"Lah ngapain?! ganti warna rambut lagi? astaga Laura!! 
baru dua jam yang lalu lo ganti jadi merah!! masa mau 
diganti lagi?!" 


Laura menggeleng. "Gue mau itemin rambut sama potong 
kuku" ujar Laura yang sukses membuat mata Mona 
terbelalak. 


Pria paruh baya itu menggeram kecil saat melihat bunga 
mawar yang dilapisi kaca dimeja kerjanya terlihat mekar 
sempurna dan bercahaya. Yang mana itu artinya Naura 
sedang berbahagia. 


"Cih, palingan juga hal kecil. Dia tidak boleh merasakan 
kebahagiaan." ucapnya remeh. 


"Hallo? apa yang bocah tidak berguna itu lakukan 
sekarang?" tanya Satya pada sesekrang ditelepon. 


"Nona Naura tadi berada di kedai es cream dengan seorang 
pemuda Tuan, tapi kami sempat lengah dan kehilangan jejak 


mereka Tuan." 
"Sial. Awasi mereka terus!" 
"Baik Tuan" 


Setelah sambungan terputus, terdengar seseorang yang 
mengetuk pintu ruangannya sebanyak tiga kali. 


"Masuk" 


Pintu terbuka kemudian menampilkan senyum cerah Naura. 
Gadis itu datang dengan kotak makanan bewarna hitam 
ditangannya. 


Dengan semangat Ia mendekati meja kerja Satya kemudian 
meletakkan kotak makan itu didepan pria paruh baya yang 
menyandang status sebagai papanya. 


"Hehe... Yura bawain makanan. Papah makan ya?" 


Satya berdecih. la bangkit kemudian mengambil segelas air 
dari mejanya lalu menyiramkan air itu kekepala Naura 
hingga gelasnya kosong. 


"Berapa kali saya bilang sama kamu? saya itu gasuka liat 
muka kamu. Kamu bukan anak kandung saya jadi tolong tau 
diri sedikit. Bersyukur masih saya kasih tempat tinggal!" 
maki Satya pada Naura. Berhubung saat ini mereka masih 
dikantor Satya, pria paruh baya itu tidak melakukan hal 
lebih dan berusaha mengendalikan dirinya. 


Degg 


Satu hal menyakitkan dilontarkan Satya. Entah benar atau 
tidak, tapi yang jelas itu menyakitkan. 


Naura masih mempertahankan senyum walau hatinya 
seperti dicengkram kuat saat mendengar kata-kata Satya 
tadi. 


"Hehe... Maafin Yura Pah. Papah jaga kesehatan ya? permisi" 
ujar Naura. 


Gadis itu berbalik pergi tapi sesuatu dalam dirinya terasa 
mendesak keluar saat mendengar umpatan-umpatan yang 
dilayangkan Satya ketika la berjalan keluar. Tapi Ia tahan 
karena merasa itu bukan sesuatu yang baik. 


Saat sampai diluar sudah ada Nakula yang menunggunya. 
Wajah pemuda itu terlihat mengeras. Naura bisa 
merasakannya walau Nakula memakai masker. 


"Ka Nakul mau kemana?" 


Naura bertanya seraya menahan tangan Nakula yang ingin 
masuk keruangan kerja Satya. 


"Tua bangka itu harus dikasih pelajaran" ucapnya kesal. 
"Ga boleh." 
"Tap--' 


"Kita putus kalo Ka Nakul nekat. Mayan bisa nyari cogan 
baru" 


Tatapan Nakula menajam. Aura menyeramkan menguar 
dalam dirinya. 


"Makannya jangan ngeyel!" 
Akhirnya Nakula menurut walau terpaksa. 


"Ck. Yaudah, sekarang kita pulang" ucap Nakula final. 


Pemuda itu menarik tangan Naura tapi gadis itu diam saja. 
Hal itu membuat Nakula bingung, tapi tak lama la menahan 
napas saat tiba-tiba Naura memeluknya erat juga 
menyembunyikan wajahnya diperpotongan leher Nakula. 


Awalnya Nakula merasa senang karena untuk pertama 
kalinya Naura yang memulai duluan, tapi tidak lama 
senyum Nakula memudar saat merasakan perpotongan 
lehernya menghangat. 


"Kak... Ara bukan anak kandung Papah... Ara harus gimana?" 
ucapnya lirih. 


Jan protes up lama tapi gamau vomment- follow. Ngetik juga 
butuh mood yang bagus sahabat 


(“biar kebayang mata tajam sama mata gemayyy) 


Alucard 
(Gans bat heran ) 


Layla 


Bagi yang belum tau:) 


Dahlah, bayy 
-Istri Lee Taeyong 


Big Baby 
Sabtu, 22 Agustus 2020 


28. Pengobat rindu 


"WOYYY INI BENERAN KAGA ADA YANG SAYANG SAMA 
YURA?! DAHLAH SAYA MAU RESIGN DARI DUNIA!" 
-Nauraahayy 


Pagi ini seperti biasa Naura tidak melihat kehadiran Gibran 
disisinya. Ia selalu bangun pagi bahkan menjalani hari 
dirumah besar ini sendirian. 


"Ok! semangat Ara!!! bersyukur masih dikasih tempat 
tinggal!" seru Naura dengan mengepalkan tangan didepan 
Wajah. 


Gadis itu bergegas mengikat tali sepatunya kemudian 
keluar rumah dengan gembira seperti biasa. Saat diluar 
senyumnya makin mengembang melihat pemandangan 
indah dipagi hari. Nakula. 


"Yok ah gas!" ucap Naura seraya naik keatas motor besar 
yang belakangan ini selalu mengantar jemputnya sekolah. 


"Helm kamu" 
"Udah!" 


Nakula mulai menghidupkan motornya. Napasnya tertahan 
tanpa sadar saat Naura yang tanpa disuruh melingkarkan 
tangan diperutnya, juga kepalanya yang berada di bahu 
Nakula. 


"Ka Nakul?" 
"Hm?" Pemuda itu tersadar dari lamunannya. 
"Ayok jalan" 


Motor besar itu mulai berjalan dengan kecepatan sedang 
cenderung pelan. Sengaja ingin berlama-lama dengan 
gadisnya. 


"Kak Nakul" panggil Naura yang dibalas deheman oleh 
Nakula. 


"Ih singkat banget sih!" kesal Naura. 


"Iyaaaaa Naura Ara Lavenda pacarnya Nakula Dirandra, 
yang lahir pada tanggal 16 Maret, tinggal dihatinya Nakula, 
menetap juga disana, sayangnya Nakula enggaa... Kenapa 
sayang?" ujar Nakula lantang membuat gadis 
dibelakangnya terkekeh. 


"Wanzayyy Ka Nakul bisa alay juga ternyata." 

"Jadi kenapa, hm?" 

"Nanti anak-anak basket mau tanding. Ara ikut nonton ya?" 
"Engga!" tolak Nakula tegas. 


"Pleaseeeeeeeee boleh yaaaaa" bujuk Naura namun 
jawaban pemuda itu tetap sama. 


Nakula hafal betul sifat Naura yang penggila cogan. 
Ditambah kebiasaan para monyet berseragam itu yang 
selalu menebar pesona mereka setelah selesai berolahraga. 


Gadis itu berdecak seraya melepas pelukannya diperut 
Nakula kemudian mundur beberapa senti demi menjaga 


jarak dengan pemuda didepannya. 


"Ara ngambek! dilarang deket-deket! ngelanggar, kita 
putus!" 


Nakula menggeram kesal. Syarat macam apa itu? Naura 
adalah sumber energi dan obat untuk menenangkannya. 
Jika la tidak mendapatkan itu sudah dapat dipastikan 
sekolah mereka beserta isinya akan hangus besok pagi. 


"Ck. Iya-iya. Kamu boleh nonton" ucap Nakula pasrah. 


Senyum Naura mengembang setelah mendapatkan apa 
yang la mau. 


"Gitu dong... kan gantengnya nambah" puji Naura seraya 
kembali memeluk Nakula. Tanpa menyadari perbuatannya 
yang kembali membuat napas Nakula tertahan sejenak. 


"Ewh! kalo bukan gara-gara Nakula, ogah gue pake ginian" 
ujar Laura jijik saat melihat penampilannya dicermin. 


Gadis itu mengenakan kemeja kebesaran, rok panjang 
bewarna abu-abu, serta atribut sekolah lainnya. la juga 
menjalin rambutnya dan tidak menggunakan apapun 
diwajahnya. 


Sangat berbeda dengan penampilan yang biasannya Ia 
terapkan. Warna rambut yang diganti dua hari sekali, dan 
aksesoris yang mengikuti warna rambut. Kemeja ketat 
sehingga memperlihatkan lekukan tubuh, juga rok pendek 
dan ketat yang mengekspos pahanya. 


Terdengar suara klakson mobil dari luar rumahnya. Membuat 
mood yang sudah buruk semakin memburuk, tapi mau tidak 
mau la harus menjalani hari dengan sekolah seperti biasa. 


Setelah diluar la memasuki mobil yang selalu menjemput 
dan mengantarnya tanpa diminta. Orang itu tidak lain dan 
tidak bukan adalah Gibran yang selalu menjemput Laura 
dengan senyuman. 


"Berapa kali gue bilang jangan jemput gue?! ini gegara 
mobil dipake bokap jadi gue mau nerima jemputan lo ya! 
jangan GR!" ucap Laura pada Gibran yang saat ini matanya 
terlihat berkaca-kaca. 


"Heh! cepetan jalan!" 
"Iya cantik," 


Mobil Gibran mulai bergerak membelah jalanan kota yang 
belum terlalu ramai dengan kecepatan sedang. 


Selama perjalanan Gibran tidak bisa untuk 
menyembunyikan senyumnya. la bahagia melihat 
penampilan Laura saat ini. Tapi disatu sisi penampilan Laura 
membuat perasaan rindunya makin bertambah disetiap 
detik. 


"Ngapain lo senyum-senyum gitu? sejak gue tinggal lo 
bukannya makin bener malah makin gila" ujar Laura pedas. 


"Gue cuma kangen lo. Apa ga bisa kita balik lagi kaya 
dulu?" tanya Gibran seraya berusaha menggenggam tangan 
Laura tapi gadis itu langsung menepisnya. 


"No matter what you say, it's too late" ucap Laura pelan 
kemudian membuang pandangannya kearah jendela. 


"CHILLANJING! YUHUUUU YURA PINJEM PR DONG!" teriak 
Naura ketika sampai dikelas. 


Semua murid dikelas itu menoleh kearah Naura. Ada yang 
kesal, tapi beberapa diantara mereka sudah ada yang 
terbiasa dengan teriakan gadis itu. 


"Minjem mulu Ra, kapan pinternya kalo gitu?" ujar Chilla 
malas. 


"Ayolah- kita perlu membangkitkan jiwa gotong royong 
dalam diri kita! Seperti kata pepatah. Berat sama dipikul, 


"Ga gitu juga ego! kalo gitu lo ga bakalan belajar dan diam 
diri ditempat! gaada kemajuan! katanya mau buat bangga 
om Satya" ucap Chilla mengingatkan, dan kata-kata itu 
mampu membuat Naura terdiam. 


"Santuy elah, hari ini semua pelajaran ditiadakan gegara 
anak basket mau tanding. Masih lama juga, mending kita 
bobo cantik dulu" 


Setelah mengatakan itu Chilla mengeluarkan seperangkat 
alat tidur dari laci mejanya. Dimulai dari bantal hingga 
selimut. 


Naura yang melihat itu memutar bola matanya. Ia kemudian 
meletakkan tasnya dikursi lalu mengambil sketch book dan 
pensil dari laci mejanya. 


Baru satu garis yang la buat, kegiatannya harus terhenti 
karena suara pengumuman yang berasal dari speaker kelas. 


Selamat pagi anak-anak, hari ini kegiatan belajar mengajar 
ditiadakan karena akan diadakannya pertandingan basket. 
Silahkan dukung teman kalian dan cari posisi yang nyaman. 
Sekian, Terimakasih. 


Mendengar itu mata Naura berbinar. Segera Ia 
membangunkan Chilla yang sedang tenggelam dalam 
selimut yang membungkus dirinya. 


"Chill! nonton ayok!" Naura berucap panik saat melihat 
teman sekelasnya yang mulai keluar. la takut tidak 
memperoleh tempat yang strategis untuk melihat 
pemandangan indah itu. 


"Huaahhmmmm, males ah. Sono duluan" 
"Yakin? Bang Gib ikut tanding loh!" 


Seketika mata Chilla terbuka. Gadis itu bergegas merapikan 
rambut dan membersihkan air disekitar mulutnya. 


"Yok ah!" 


Chilla bangkit dengan semangat tapi Naura menahan 
tangannya. 


"Bentar, Yura udah bawa ini!" seru Naura seraya merogoh 
tasnya untuk mencari benda yang dimaksud. 


"ASTAGA NAURA!!! LO NGAPAIN BAWA LIGHTSTICK?!" teriak 
Chilla tanpa sadar. 


"Sst! Ini namanya pengobat rindu tau! udah lama babang 
Chanyeol engga kesini..." 


"Ga gitu juga Naura!!" 


"Ck, udah deh! ayok ah!" 
"Eh, Bentar!" 


Kali ini Chilla yang merogoh tasnya sendiri, lalu setelah 
mendapatkan benda yang ingin diambilnya, Gadis itu lantas 
memukul kepala Naura dengan benda tersebut. 


"AWH! SAKIT CHILLA!" 


"Gapapa, siapa tau otak lo balik. Yok ah!" ucap Chilla yang 
kemudian menarik tangan Naura yang sedang menggerutu. 


Saat sampai dilapangan, alangkah beruntungnya mereka 
karena tempat strategis untuk memandangi para cogan 
masih tersisa. 


Mereka mendekati tempat itu dengan semangat tapi baru 
saja Naura ingin duduk, seseorang mendorongnya hingga 
jatuh. 


"AWH!! HEH! SIAPA YANG DORONG YURA? PENGEN BANGET 
USUSNYA YURA KEPANG DUA!" teriak Naura emosi. 


"Gue, kenapa?!" tantang orang yang mendorong Naura. 
Orang itu tidak lain adalah Laura yang sama sekali tidak 
terdapat raut penyesalan diwajahnya. 


Naura bangkit kemudian membersihkan roknya. Menghela 
napas kasar sebelum kembali berucap. 


"Oh, si pendek lagi. Kenapa? suka banget sih ngurusin Yura? 
situ saha emangnya?" 


Tangan Laura mulai mengepal. "Gue Laura. Pacar Nakula. 
Gue juga seniornya disini! jangan macem-macem lo sama 
gue!" 


"Cih, senior itu untuk dihormati bukan ditakuti. Yang harus 
dihormatipun kita pilih-pilih! ga yang bangsat kek kamu" 


"APA LO BILANG?!" 


Acara jambak-menjambak akan terjadi jika saja keduanya 
tidak dipisahkan oleh Gibran. Cowok itu berdiri diantara 
Naura dan Laura dengan posisi menghadap Naura. 


"Siapa yang ngajarin lo buat kasar sama yang lebih tua?" 
tanya Gibran dengan nada dinginnya. 


Atmosfer disekitar mereka semakin terasa menegangkan. 
Murid yang tadinya ingin menonton pertandingan basket 
SMA Pandawa melawan sekolah lain menjadi menunduk, 
tidak mau ikut terlibat. Bahkan Chilla memilih untuk duduk 
ditempat lain namun masih sedikit strategis. 


"Dia yang dorong Yura duluan! senior yang kaya gitu harus 
dihormatin?! lagian tempatnya milik sekolah kali bukan 
dia!" ucap Naura membela diri. 


"Siapa yang ngajarin lo bantah omongan gue? Nakula yang 
ga bener itu?" 


Tangan Naura terkepal. "Kenapa jadi ke Kak Nakul?! Bang 
Gib ga tau apa-apa tentang Ka Nakul!" 


"Lo yang ga tau apa-apa! bocah kemaren sore kaya lo tau 
apa?!" nada Gibran meninggi. 


Pertandingan akan segera dimulai. Harap cari posisi nyaman 
dan selamat menikmati 


"Cari tempat lain sana! cuma masalah kursi, jangan kayak 
bocah!" final Gibran setelah mendengar pengumuman 


bahwa pertandingan akan segera dimulai dan Ia harus 
segera bersiap-siap. 


Naura berbalik menuju Chilla dan duduk disamping 
sahabatnya itu dengan kesal, Apalagi saat melihat wajah 
penuh kemenangan Laura. 


Selain jarang bertemu, Gibran juga menjadi berubah. 
Kakaknya itu hanya akan berbicara dingin jika Naura sudah 
susah dikendalikan. Tapi sekarang sepanjang la berbicara 
tadi, hanya nada dingin yang Ia dapatkan dan itu membuat 
mood Naura semakin menurun. 


"Sabar Ra, mungkin Kak Gibran lagi emosi" ucap Chilla 
menenangkan. 


"Chill, Yura jadi pengen gigit orang. Pinjem tangan kamu 
dong" 


"Yah, jangan dong... gimana mau ngestalk cogan nanti" 
"Tau ah Yura kesel. Bolos yuk" 


Naura bangkit dan akan sudah beranjak pergi jika saja 
Chilla tidak menahan pergelangan tangannya. 


"Ra, Lo yakin gamau liat ini?" tanya Chilla yang tampak 
takjub dengan apa yang dilihatnya. 


Karena penasaran, Naura mengalihkan perhatiannya ke arah 
lapangan dan ekspresi selanjutnya yang la keluarkan 
tidak.jauh berbeda dengan Chilla. Takjub. 


Maafkan kerandoman Naura Chilla:v 
Nonton basket tapi bawa lightstick. 


Dahlah, bay 
-Istri Wong Yukheii 


Big Baby 
Senin, 24 Agustus 2020 


29. Mask 


Koreksi jika menemukan typo, saya masih bocah lima belas 
tahun yang tidak memperhatikan detail:) 


-Istri Lucas kuy 


Sorakan penonton yang menyemangati jagoannya masing- 
masing terdengar hingga keseluruh wilayah di SMA 
Pandawa. Mereka tetap semangat mendukung jagoan 
mereka walaupun tidak bisa melihat wajahnya. 


Hari ini para pemain basket dari SMA Pandawa dan SMA 
Angkasa yang menjadi lawan main menggunakan masker, 
kecuali dua orang yaitu Gibran dan Nakula. 


Bukan masker udara seperti yang kalian bayangkan 
melainkan masker wajah varian strawberry warna soft pink 
yang umumnya dipakai para kaum hawa. 


Siapa lagi pelakunya kalau bukan Nakula?. Pemuda itu 
terlampau posesif hingga memerintahkan seluruh pemain 
untuk menggunakan masker, agar Naura tidak bisa melihat 
wajah mereka. Tidak perduli jika itu membuat para pemain 
merasa malu. 


Nakula memang tidak pernah aktif dalam kegiatan sekolah 
apapun. Tapi karena ini sudah menyangkut Naura maka 
Nakula akan melakukan apapun termasuk ikut bermain dan 
memerintahkan semua pemain untuk menggunakan masker. 


Para pemain hanya bisa pasrah jika masih sayang nyawa. 
Pengecualian untuk Gibran yang tidak hadir saat pemain 
lainnya sedang mengoleskan masker. 


Pertandingan berjalan lancar. Mereka tidak menjadikan 
masker sebagai penghalang jalannya permainan. Mereka 
tetap semangat saat menjalankan pertandingan. 


Saat ini skornya seri. SMA Pandawa nyaris mengalami 
kekalahan karena Gibran yang terlihat berseteru dengan 
Nakula. la menganggap Nakula tidak seharusnya ikut 
bermain hingga la menjadi egois dan tidak mau 
bekerjasama dengan timnya. 


Tapi pada akhirnya SMA Pandawa dapat merasa lega karena 
kemenangan berhasil jatuh ketangan mereka berkat Nakula 
yang mau bekerjasama juga skillnya yang luar biasa. 


Permainan berakhir dan kedua kapten tim bersalaman 
sebagai tanda perdamaian tanpa adanya permusuhan. Ini 
hanya permainan dan hubungan kedua sekolahpun 
terbilang cukup baik. 


"Uwouw! emejing sekali pacar lo Ra" puji Chilla. 


Naura berdecak kemudian menutup kepala Chilla 
menggunakan sampah kresek terdekat yang bisa Ia temui. 


Chilla dan Naura memiliki banyak kesamaan. Salah satunya 
kesukaan mereka terhadap cogan. Mendengar Nakula dipuji 
membuat kuping Naura panas sendiri. 


"Yura mau nyamperin Ka Nakul. Ikut ga?" tanya Naura 
sedikit ketus. 


"Ikutlah. Abis ini acaranya kerja bakti abis itu pulang." 


Kedua gadis itu berjalan menuju tepi lapangan, tempat 
dimana tim basket SMA Pandawa beristirahat. 


"Lo kenapa sih Gib? namanya tim harus bisa kerjasama! kalo 
lo egois kaya gini main sendiri aja sana! hampir aja kita 
kalah gara-gara lo!" sembur kapten tim pada Gibran yang 
sedang mengatur napasnya. 


"Cih, bocah teriak bocah" cibir sisi lain Naura. Pelan tapi 
masih dapat terdengar oleh Gibran. 


Nakula yang berada dihadapan gadis itu bisa langsung 
menyadari bahwa yang mengendalikan tubuh itu sekarang 
adalah sisi lain gadisnya. 


"Fla!" sapa Nakula senang. la belajar untuk menyukai 
Oueensha karena gadis itu masih Naura, hanya saja sifatnya 
yang berbeda. 


"Nih, gue beliin air." ujar Oueensha seraya menyerahkan air 
kemasan yang dibelinya tadi. 


Hatinya yang terasa menghangat membuat Nakula 
tersenyum. 


"Makasih Flanya Nakul!" 


Pemuda itu menerima pemberian Queensha lalu 
meneguknya hingga tandas tak tersisa. Jakunnya yang naik 
turun saat meneguk air, juga keringat diwajahnya 
menambah kesan maskulin Nakula. 


Melihat hal itu membuat Gueensha mengalihkan 
pandangannya kearah lain karena pipinya terasa panas. 


"Sial, beneran ganteng. Gaheran gue Naura suka alay" batin 
Oueensha. 


"Sekarang udah selesai kan? pulang yokk" ajak Nakula 
seraya menarik pergelangan tangan Queensha. 


"Naura pulang sama gue!" ucap Gibran menahan 
pergelangan tangan Gueensha yang lain. 


Nakula dan Gibran saling melempar tatapan tajam, 
Sedangkan Gueensha menghela napas lelah dengan raut 
datarnya. 


"Baru inget adek lo? kemarin kemana aja?!" 
"Bacot!. Naura pulang sama gue! gue abangnya!" 


"Dih, Abang macam apa yang ga belain adeknya walau 
adeknya bener" 


"Ya terserah gue lah! gue abangnya" 
"Abang ga becus!" 
"Apa lo bilang?!" 


Mereka berdebat seraya menarik-narik tangan Oueensha. 
Jelas itu membuatnya jengah hingga akhirnya la berdehem 
untuk menyadarkan keduanya. 


"Fla pulang sama Nakul ya?" bujuk Nakula dengan 
mengeluarkan mata melasnya. Kini Ia tahu cara membujuk 
Naura dan sisi lainnya Oueensha. 


Gadis itu mengangguk kemudian melepaskan cekalan 
Gibran dipergelangan tangannya. 


"Gue pulang sama Nakula." ucap Gueensha. 


"Ga! lo pulang sama gue!" 


"Dih, emang lo siapa?" ketus Queensha kemudian 
melenggang pergi dengan menarik Nakula. 


"Temen lo kenapa sih Chill? setelah pacaran sama Nakula 
dia jadi pembangkang." ujar Gibran pada Chilla. 


"Menurut kakak orang yang ga dibela sama abang sendiri 
walaupun gasalah perasaannya gimana?" tanya Chilla ikut 
kesal. 


"Lo nyindir gue?" 
"Bagus deh kalo kakak nyadar" 


Setelah mengatakan itu Chilla ikut pergi meninggalkan 
Gibran dan beberapa murid yang masih ada disana dengan 
kesal. 


Gibran memandang bingung tiga punggung yang menjauh 
darinya itu. Banyak pertanyaan yang melintas dikepalanya 
sampai mampu membuat pemuda itu pusing. 


la menggelengkan kepalanya berulang kali untuk 
menghilangkan pertanyaan-pertanyaan yang membuatnya 
pusing. 


"Eh, La! mau kemana?" cegah Gibran saat melihat Laura 
yang berlari. 


"Mau nyusul Nakula lah! ngapain lo nanya-nanya?" ketus 
Laura kemudian melanjutkan larinya. 


Nakula dan Naura kini sudah berada diparkiran untuk 
bersiap pulang, setelah menyempatkan diri untuk ikut 


membersihkan lingkungan sekolah dan beristirahat sejenak 
tadi. 


"Nakula!" panggil seseorang. 


Pemuda itu berbalik kemudian memutar bola matanya 
malas saat yang dilihatnya adalah Laura. 


Jangan lupakan gelang penyadap suara yang terpasang di 
pergelangan tangan Naura. Benda itu membuat Ia 
mengetahui semua yang dilakukan Laura pada gadisnya. 
Mengingat itu membuat emosinya makin bertambah. 


"Apa?" tanya Nakula singkat. 
"Boleh ngomong gak? bentar aja." 


"Terus daritadi dia kalo ga ngomong ngapain coba" gumam 
Naura kesal. 


Laura yang mendengar itu merasa emosi tapi Ia tahan demi 
menjaga imagenya didepan Nakula. 


"Bentar aja kok. Berdua aja tapi" ujarnya seraya melirik sinis 
Naura dan Nakula menyadari itu. 


"Yodah sana. Yura mao jajan cilok dulu. Bhayy!" 


Setelah mengatakan itu Naura melenggang pergi seraya 
bernyanyi dengan niat untuk menyindir kedua orang itu. 


"EMANG LAGI MANJA LAGI PENGEN DIMANJA! PENGEN 
BERDUAAN DENGAN DIRIMU IOBWALLL!!" gadis itu 
mengeraskan suaranya agar terdengar oleh dua orang itu. 
Tidak perduli dengan murid lain yang terlihat terkejut. 


Sedangkan Laura hanya melempar tatapan sinis pada 
punggung yang menjauh itu, kemudian kembali menatap 


mata biru itu dengan tatapan lembut. 

"Jadi apa?" 

"Aku mau kamu putusin Naura dan jadi pacar aku" 
"Gak!" tolak Nakula tegas. 


Pemuda itu berniat menyusul Naura tapi gadis yang ingin 
mengajaknya bicara menahan pergelangan tangannya. 


"Bentar dulu!" 
"Cepet" 


Gadis itu mengeluarkan sesuatu dari dalam saku rok abu- 
abu. Lebih tepatnya sebuah kertas yang Nakula tidak tahu 
apa itu. 


Setelah mendapatkan yang la cari, gadis itu menyerahkan 
kertas itu pada Nakula. Membuat pemuda itu penasaran dan 
membukanya. 


Nakula membeku setelah selesai membaca surat hasil 
pemeriksaan yang menyatakan bahwa Kanaya Laura 
mengidap penyakit kanker hati stadium lanjut. 


"Umur aku udah galama lagi. Aku juga pengen bahagia 
disaat-saat terkahir hidup aku" ujar Laura seraya menunduk 
dan meremat tangannya. 


"Cih, lo pikir gue bakal percaya? in your dream, bitch!" 


Nakula meremas surat itu lalu melemparkannya kewajah 
Laura dan menyusul Naura setelahnya. Meninggalkan Laura 
yang tangannya terlihat mengepal. 


Pemuda itu berusaha keras menampik hal tersebut tapi tak 
dapat dipungkiri bahwa Ia mulai memikirkan perkataan 
Laura tadi. 


Kalau ngevote jan nanggung. Dari awal sampe akhir biar ide 
aghu ngalir:) 


24 November gaiss:) //ngode// 


Dahlah, Bay! 
-Istri Haechan 


Big Baby 
Rabu, 26 Agustus 2020 


30. Salah gaul 


Wanzayyy makasih 100knya! Ara punya banyak fans 
ternyata, ahayyy 
-NauraLav 


Oueensha memasuki perkarangan rumahnya dengan 
langkah gontai. Lelah seharian bermain dengan Dodo 
dirumah Nakula. Yang bermain memang hanya Naura tapi la 
ikut merasa lelah karena mereka berbagi tubuh yang sama. 


Sesaat setelah membuka pintu, hal pertama yang Ia lihat 
adalah Gibran. Cowok itu sedang melipat tangan dengan 
sorot mata marah. Namun karena ini Gueensha, gadis itu 
tidak takut tapi sebaliknya. la membalas tatapan Gibran 
dengan tatapan datar. 


"Ngapain aja jam segini baru pulang? belajar ga bener?" 
tanya Gibran tajam, pasalnya jam sudah menunjukkan 
pukul sembilan malam dan adiknya baru pulang. 


"Urusannya sama lo apa?" 
"Gue abang lo!" 


Oueensha tertawa remeh. Setiap malam Naura menangis 
karena sendirian dirumah sebesar ini, sampai membuat 
Oueensha terpaksa mengambil alih untuk mencegah gadis 
itu melukai diri sendiri. Lalu dengan mudahnya Gibran 
mengaku saudara? kemana saja dia belakangan ini?. 


"Baru inget status lo. Kemarin kemana aja? saat gue butuh 
lo kemana?" 


"Terserah gue lah. Gue juga punya kehidupan sendiri bukan 
cuma buat lo doang." 


"Yaudah, terserah gue juga kalo gitu. Minggir! gue capek 
mau tidur. hidup gue juga gacuma buat nurutin kemauan 
lo!" ucap Gueensha berjalan melewati Gibran. 


"Makin hari lo makin ngelawan ya. Gaheran papah benci 
sama lo. Semua gara-gara Nakula yang ga bener itu" ucap 
Gibran membuat Gueensha yang tengah berjalan mendadak 
berhenti. 


Tangan gadis itu mengepal. Jika saja Naura tidak 
menyayangi Gibran maka dengan senang hati la akan 
menghajar Gibran habis-habisan. Namun, emosinya tidak 
terbendung. Gadis itu berbalik kemudian menarik kerah 
baju Gibran agar mendekat. 


"Heh! Mentang-mentang lo abang gue, Lo ga berhak 
ngomong seenaknya!" tekan Gueensha. 


"Apa? emang bener kan? liat aja posisi lo sekarang. Sopan 
emangnya ngomong sama yang lebih tua kaya gini?" 


"Orang kaya lo gapantes disopanin!" 


Gadis itu melepaskan cengkramannya dari kerah Gibran 
kemudian melanjutkan langkahnya ke kamar. Tangannya 
terkepal, masih belum puas membalas tapi Ia tahan. Ia akan 
sangat berbahaya bila marah karena selama ini 
Oueenshalah yang menyerap penderitaan Naura. Tidak 
semua karena sangat banyak. 


"Ra! putusin Nakula! dia cowo ga baik!" teriak Gibran emosi. 


"Sorry, gue gabisa jauhin orang yang selalu ada buat gue" 


Setelah itu pintu ditutup kasar, Queensha memejamkan 
matanya dan membiarkan Naura mengambil alih. Hanya 
gadis itu yang tau caranya membahagiakan diri sendiri. 


"Wanzayyyy dah di kamar aja. Bodolah, waktunya konser!!!" 
ujar Naura heboh. 


Gadis itu menyalakan musik di ponsel lalu 
menyambungkannya ke speaker agar suaranya besar. 
Setelah selesai Ia berjalan ke kamar mandi dan tak lama 
terdengar nyanyian dari dalam kamar mandi tersebut. 


Sedangkan dibawah sana Gibran masih berusaha mencerna 
kejadian barusan. Emosi membutakannya sehingga la tak 
sadar dengan kata-kata yang telah Ia lontarkan. 


Saat ini seolah ada dua bisikan ditelinganya. Yang satu 
menyuruhnya meminta maaf dan yang lain menyuruhnya 
untuk membiarkan saja. 


"Arghh, pusing. Biarin lah. Ntar juga ngerepotin gue lagi" 
gumamnya. 


Gibran mengambil jaket, dompet dan kunci motornya 
didekat pintu kemudian kembali keluar rumah. la pulang 
hanya untuk memastikan keadaan Naura dan apa yang Ia 
lihat membuat Gibran kecewa. 


Mendengar suara motor yang menjauh membuat Naura 
tersenyum miris. Helaan napas panjang terdengar. 


"Yah, sendiri lagi. Masak-masak sendiri, makan-makan 
sendiri, cuci baju sendiri, tidurpun sendiri-" 


Disebuah meja dalam restoran cepat saji terlihat beberapa 
pemuda yang berseru heboh seraya menatap layar 
ponselnya. 


"Woy! tolongin dong!! masa empat lawan satu?!" 
"Bentar elah, masih ngisi darah dulu ini" 

"Noob lu ah" 

"Yeuu... ngaca goblok!" 


Diantara lima orang yang sedang bermain itu hanya satu 
orang yang terlihat kalem. Memainkan permainan dengan 
pelan tapi pasti. 


"Wah, udah victory aja. Dabest emang lo Gib" puji Darka 
pada Gibran. 


"Mumpung udah menang kita jadi ke arena ga? taruhannya 
mobil cuy" ujar Zilo. 


"Kuylah, yakali engga" 


Mereka berlima tidak dari sekolah yang sama. Gibran dan 
Darka dari SMA Pandawa sedangkan Zilo, Angga, dan Leo 
berasal dari SMA Angkasa. Mereka berteman baik karena 
hubungan sekolahnya yang juga baik. Sayang, pergaulan 
mereka tidak begitu baik. 


"Maaf, tapi gue ga ikut ya?" ucap Gibran. 


"Lo yakin? Laura ada disana loh. yakin gamau ikut?" tanya 
Darka. 


Gibran terlihat berpikir sejenak. Ini sudah mendekati tengah 
malam dan Naura sendirian dirumah. Namun, la berpikir 
kalau gadis itu sudah biasa jadi pemuda itu mengangguk 
setuju. 


"Nah, gitu dong. Baru brader! yok ah gas" seru Zilo 
semangat. 


Kelima pemuda beranjak dari duduknya menuju parkiran. 
Melajukan motor mereka masing-masing menuju arena 
balap liar yang digunakan para remaja untuk balapan. 


Setelah sampai, mereka semua kecuali Gibran mulai 
mencari posisi yang strategis untuk menonton sedangkan 
Gibran mendekati Laura yang sudah kembali ke penampilan 
nyentriknya. 


"La," panggil Gibran lembut. 
Mata gadis itu melebar. "Lo ngapain disini?" 


Gibran tidak menjawab tapi pemuda itu melepas jaket yang 
melindunginya dari udara dingin, kemudian melilitkannya 
pada pinggang Laura demi menutupi paha yang terekspos 
jelas itu. 


Setelah selesai Gibran tersenyum lembut kemudian 
mengelus pelan rambut Laura. 


"Aku ke temen-temen dulu ya, Jangan nerima yang aneh- 
aneh." ucap Gibran. 


Pemuda itu kembali bergabung bersama teman-temannya. 
Meninggalkan Laura yang hatinya menghangat. 


Motor-motor besar itu mulai berjalan dengan kecepatan 
tinggi setelah seorang wanita berpakaian minim 


mengangkat bendera yang dibawanya. 


Setelah menunggu cukup lama dengan diselimuti 
ketegangan, akhirnya satu orang muncul sebagai 
pemenang. Membuat perasaan lega muncul dihati para 
pendukungnya. 


Namun, suasana berubah ricuh saat pihak yang kalah tidak 
terima dan akhirnya terjadi perkelahian antar kubu. Bahkan 
melibatkan pihak yang hanya ingin menonton termasuk 
Gibran. Mau tak mau mereka harus melawan jika ingin 
selamat. 


Nama Laura langsung melintas dipikiran Gibran. Membuat 
rasa khawatir muncul hingga akhirnya la berlari menuju 
gadis itu. 


"La! disini bahaya. Pulang sekarang pakai motor gue ya?" 
ucap Gibran panik. 


"Tapi Lo?" 


"Jangan mikirin gue. Gue harus bantu temen dulu. Kunci 
udah dijaket" 


Laura mengangguk kemudian berlari menuju motor Gibran 
dan pulang dengan motor tersebut. 


Seseorang memukul kepala Gibran menggunakan balok 
kayu dari belakang lalu memanfaatkan kesempatan itu 
untuk menghajar pemuda itu. 


Teriakan-teriakan kesakitan yang saling sahut menyahut itu 
mendadak terhenti ketika terdengar suara sirine polisi dari 
arah barat. 


Semua orang terlihat panik dan berusaha menyelamatkan 
dirinya sendiri dari berurusan dengan polisi. Kecuali Gibran 
yang kesadarannya sudah diambang batas karena diserang 
tiga orang sekaligus. 


"Woy! Temen lo gimana?" tanya Zilo pada Darka yang 
tengah memakai helmnya. 


"Ck. Biarin aja! udah gede juga. Yang penting selametin diri 
sendiri dulu" ujar Darka mulai menghidupkan motornya. 


Zilo, Angga, dan Leo hanya diam mengikuti jejak Darka dari 
belakang. Toh mereka tidak terlalu akrab dengan Gibran 
karena sifat pemuda itu yang pendiam. 


Gibran yang sudah tergeletak mengenaskan merasakan 
pusing yang luar biasa dikepalanya. Yang la ingat terakhir 
hanyalah suara sirine polisi yang kian mendekat sebelum 
akhirnya la menutup mata. 


Gibran meringis kesakitan saat kepalanya terasa seolah 
dihantam alat berat sangking sakitnya ketika la membuka 
mata. Tempat yang la duduki terasa berjalan dan setelah 
matanya terbuka sempurna barulah la menyadari bahwa 
dirinya sedang berada di mobil yang tengah berjalan. 


"Hai ganteng, udah sadar? kiss dulu dong" ujar seseorang 
disamping Gibran dengan seringaian yang tercetak 
diwajahnya. 


Nah, yang minta Gibran diazab kemaren siapa? seneng ga? 


Makasih 100knya btw. Aku jadi terhura... mommy bangga 
sama kalian nak, kencengin lagi votenya kalo boleh 


Dahlah, bay! 
-Istri Wong Lucas 


Big Baby 
Kamis, 27 Agustus 2020 


31. Pencuri 


Gasuka, gausah baca! disini tidak ada unsur pemaksaan. 
sekian, terima cogan 


-Istri Choi Yeonjun 


"Hai ganteng, udah sadar? kiss dulu dong" ujar seseorang 
disamping Gibran dengan seringaian yang tercetak 
diwajahnya. 


Mata Gibran melebar. Ia bergidik ngeri saat mendengar 
ucapan itu. Dirinya baru saja bangun namun sudah 
mendengar kata menjijikkan dari seorang laki-laki. 


"Lo mau bawa gue kemana njir?!" ucap Gibran panik saat 
yang dilihatnya hanya pepohonan disepanjang jalan. 


"Kemana ya? hotel mungkin" 
"Mau ngapain lo?" 


"Mau jadiin lo tumbal!. Udah diem ah. Gue mau bawa lo 
pulang. Yakali mati membusuk dijalan. Ntar gimana gue 
nikah sama Ara coba?" 


"Kerumah siapa? jangan macem-macem lo ya!" ucap Gibran 
makin merapatkan diri ke pintu mobil, dengan tangan yang 
la silangkan didepan dada. 


"Kerumah lo lah! yakali gue mau nampung sampah 
dirumah" 


"Apa lo bilang?!" 

"Budeg juga ya lo?" 

"Heh! turunin gue sekarang!" 

Mobil itu langsung berhenti mendadak hingga menimbulkan 
bunyi yang cukup nyaring, juga kepala Gibran yang nyaris 
terhantuk benda keras didepannya jika saja sabuk 
pengaman tidak menjaga. 


"Napa berhenti tiba-tiba sih sat?!" 


"Katanya turunin... serba salah emang aku dimata kamu" 
ucap Nakula dengan bibir mengerucut. 


"Geli bangsat!" 
"Udah kegelian aja, belum gue apa-apain padahal" 
"Ngomong lagi lu gue tonjok ye!" 


Seringaian Nakula semakin terlihat jelas. "Kamu lucu banget 
sih... KUA yuk" 


"Apa salahku Tuhan..." ringis Gibran pelan. Semakin muak 
dengan candaan Nakula. 


Tawa Nakula yang sedari tadi Ia tahan seketika pecah saat 
melihat raut menderita Gibran, dan tawa itu terdengar 
menyebalkan ditelinga Gibran. 


"Huh... Lo tau ga? gue tadi dihukum sama bokap" ucap 
Nakula setelah menyelesaikan tawanya. 


"Ya terus gue peduli gitu?" 


"Jahat ya kamu" ucap Nakula seraya kembali menjalankan 
mobil. Sebenarnya Ia juga tidak betah berlama-lama dengan 
calon kakak iparnya. 


"Pergaulan bebas, keluar malem pulang pagi, berantem, ga 
ngurus rumah apalagi keluarga. Ck ck ck... bawa pengaruh 
buruk banget gue" ujar Nakula setelah lama hening. 


Mata Gibran hanya memandang lurus kearah jendela tetapi 
la mendengarkan perkataan Nakula. Tangan pemuda itu 
juga terlihat mengepal kesal karena merasa tersindir. 


"Tapi sekarang gue cuma mau sama Ara. Kasian dianggurin 
mulu sama abangnya. Ish ish ish... tak patut" 


"Bacot" 
"Mau snack ga lo?" tawar Nakula namun Gibran hanya diam. 


Kesal karena diabaikan Nakula melempar sebungkus 
camilan yang dibelinya tadi ke wajah Gibran. 


"Dibaikin malah ngelunjak. Kebiasaan!!!" 


Gibran dengan santainya membuka bungkus makanan 
ringan itu kemudian memakannya. Mengabaikan Nakula 
yang masih menggerutu ditempat. 


Setelah emosinya mereda, Nakula berinisiatif untuk 
menekan tombol kecil disamping ukiran nama Naura yang 
terdapat pada gelang ditangannya. 


"AWH!! HEH! SIAPA YANG DORONG YURA? PENGEN BANGET 
USUSNYA YURA KEPANG DUA!" teriak Naura emosi. 


"Gue, kenapa?!" 


"Oh, si pendek lagi. Kenapa? suka banget sih ngurusin Yura? 
situ saha emangnya?" 


"Gue Laura. Pacar Nakula. Gue juga seniornya disini! jangan 
macem-macem lo sama gue!" 


"Cih, senior itu untuk dihormati bukan ditakuti. Yang harus 
dihormatipun kita pilih-pilih! ga yang bangsat kek kamu" 


"APA LO BILANG?!” 


"Siapa yang ngajarin lo buat kasar sama yang lebih tua?" 
tanya Gibran dengan nada dinginnya. 


"Dia yang dorong Yura duluan! senior yang kaya gitu harus 
dihormatin?! lagian tempatnya milik sekolah kali bukan dia!" 
ucap Naura membela diri. 


"Siapa yang ngajarin lo bantah omongan gue? Nakula yang 
ga bener itu?" 


"Kenapa jadi ke Kak Nakul?! Bang Gib ga tau apa-apa 
tentang Ka Nakul!" 


"Lo yang ga tau apa-apa! bocah kemaren sore kaya lo tau 
apa?!" nada Gibran meninggi. 


Pertandingan akan segera dimulai. Harap cari posisi nyaman 
dan selamat menikmati 


"Cari tempat lain sana! cuma masalah kursi, jangan kayak 
bocah!" 


"Sabar Ra, mungkin Kak Gibran lagi emosi" ucap Chilla 
menenangkan. 


"Chill, Yura jadi pengen gigit orang. Pinjem tangan kamu 
dong" 


"Yah, jangan dong... gimana mau ngestalk cogan nanti" 
"Tau ah Yura kesel. Bolos yuk" 


"Gimana? dramanya bagus ga?" tanya Nakula saat rekaman 
dari gelang penyadap suara itu berhenti terputar. 


Gibran terlihat terkejut sepanjang rekaman itu terputar. la 
marah dengan Nakula yang dianggapnya telah melanggar 
privasi namun Gibran tetap mendengarkan rekaman itu 
hingga akhir. 


"Lo tau privasi ga sih? ambil alat penyadap lo itu besok!" 


"Dih, orang gue tanya dramanya bagus apa engga. Lo tau 
ga? tokoh cewe utamanya itu pacaran sama cogan blasteran 
Eropa-Indonesia. Nah, suatu hari... datanglah hama 
penggangu btw tokoh cewe utamanya ini punya abang 
laknat, buriq, sok cool, hidup lagi. 


Si hama suka sama cogan blasteran, si cowo buriq ini suka 
sama si hama penganggu. Karena kesel sama tokoh utama, 
hewan ini dorong si tokoh cewenya terus abangnya 
bukannya belain eh, malah marahin. Emosi ga adeknya Kira- 
kira?" ujar Nakula panjang lebar. 


Nakula menoleh keadaan Gibran dan decakkan kesal 
terdengar saat yang dilihatnya adalah Gibran yang 
menyender dengan mata tertutup. 


"Anjirlah... berasa ngedongeng gue." gerutu pemuda itu. 


"Ara lagi ngapain ya?" gumam Nakula. la kembali menekan 
tombol kecil pada gelang khusus miliknya. 


"AKANG KENDANG, TUNG TARAK TUNG TUNG, TARAK TUNG 
TUNG AHAYYY!!!1" 


Cepat-cepat Nakula menekan kembali tombol kecil itu. 
Gelang khususnya ini mampu mengeluarkan suara yang 
cukup besar dan jernih. Bisa berbahaya jika Ia 
mendengarkan teriakan Naura dari gelang itu dalam jangka 
waktu yang lama. 


Namun walaupun begitu, mau bagaimanapun Naura akan 
tetap indah dimata Nakula. Tanpa sadar la terkekeh kecil 
karena rekaman itu. 


"Ahayyy lucu banget masa depan gue" 


Sementara itu Gibran yang berada disamping Nakula 
tengah bergulat dengan pikirannya. la tidak tidur. Ia 
mendengar semua perkataan Nakula tadi. 


"Tokoh utama ceweknya gapantes dibela. Udah bodoh, 
gaguna lagi" ucap Gibran. 


"YU GAT MI PILING LAIK A SAIKO- SAIKO- WANZAYYYY 
TARIK MANG!!! WUHUUUUU" 


Naura bernyanyi heboh diatas kasur dengan tangan yang 
memegang sisir seolah tengah memegang sebuah mic. 


Nana yang tidak tahan dengan nyanyian Mommynya 
memilih tidur di sofa seraya menonton kartun di telivisi 
yang lupa Naura matikan. 


Gadis itu tiba-tiba berhenti menyanyi karena indra 
pendengarannya menangkap suara mobil yang mendekat 
dibawah sana. Segera la turun dengan gaya salto menuju 
jendela, untuk mengetahui siapa yang datang. 


*hanya dilakukan oleh orang profesional! 


Mata Naura melebar saat melihat yang pulang adalah 
Gibran. Jam sudah menunjukkan pukul satu pagi dan Ia 
pasti akan dimarahi lagi jika belum tidur. Naura berani 
bergadang karena Gibran yang tidak pulang akhir-akhir ini. 


Gadis itu berlari kekasur dan menyelimuti dirinya dengan 
selimut. Tidak lupa mematikan musik yang masih la putar 
melalui speaker. 


Lama menunggu dan pura-pura tidur namun Gibran tak 
kunjung datang kekamarnya. Tidak seperti dulu yang selalu 
memastikan Naura sudah terlelap pada malam hari. 


"Bang Gib capek banget kayaknya" ucap Naura seraya 
mengeluarkan dirinya dari balutan selimut. 


Gadis itu keluar dari kamarnya dengan mengendap- 
ngendap. Mengikuti gaya detektif pada film yang sempat 
ditontonnya beberapa jam yang lalu. 


"Wanzayyy Yura jatohnya kek maling. Maling apa ya 
enaknya" ucap Naura dengan mata yang menyapu segala 
sudut rumahnya. 


"Maling hatinya Papah aja deh. Wanzayyy gombalan Yura 
udah bisa nyaingin Dilan kayaknya. Ahayy" setelah 
mengatakan itu, Naura menggelengkan kepala teringat 
dengan misi utamanya. 


la berjalan menuju kamar Gibran yang berada tepat 
disamping kamarnya. Membuka pintu berwarna coklat tua 
itu perlahan agar tidak menimbulkan bunyi. 


"Bang Gib" panggil Naura pelan pada Gibran yang sedang 
memejamkan matanya. 


Mata Naura berkaca-kaca melihat banyaknya memar 
ditubuh dan diwajah Gibran. Tidak biasanya Gibran 
bertengkar. Kalaupun iya, pemuda itu jarang mendapat luka 
ditubuhnya. 


Gadis itu mengambil kotak P3K kemudian mengobati luka 
Gibran dengan mata yang siap menumpahkan air mata. 
Hatinya sakit melihat orang yang disayanginya terluka. 


Setelah selesai Naura menaruh kotak P3Knya, kemudian 
membuka sepatu Gibran dan menyelimuti pemuda itu. 


"Cepet sembuh abangnya Naura!" ucap Naura pelan 
kemudian keluar dari kamar Gibran, tak lupa menutup 
pintunya pelan. 


Maaf lama ga up... Saiya sempat kena WB lagi 
(o0) 


Terimakasih yang sudah mau membaca cerita ini... Maaf jika 
garing, dan aneh. saiya masih pemula manteman:') 


Dahlah, bay 
-Istri Lucas 


Big Baby 
Minggu, 30 Agustus 2020 


32. Nasi goreng 


Kencengin dulu atuh votenya 
-Istri Taeyong 


"Sekian pertemuan kita kali ini, tugas dikumpul minggu 
depan. Ibu harap semua mengerjakan. Selamat siang" ucap 
Bu Indah mengakhiri jam pelajarannya. 


"Siang Bu!!" jawab tiga puluh siswa itu serempak. 


Semua orang terlihat merapihkan bawaannya masing- 
masing. Kecuali Naura yang terlihat masih mencatat apa 
yang tertulis di papan. 


"Ga ke kantin Ra?" tanya Chilla setelah selesai menguap. 
Masih mengumpulkan nyawa. 


"Chilla duluan aja. Yura lagi mempersiapkan masa depan 
bersama bule ganteng" 


"Bucin dasar" cibir Chilla. 


"Mending Ara bucinin cogan daripada bucinin kasur kayak 
kamu" 


"Serah deh. Gue mau kekantin abis itu lanjut tidur. Lo nitip 
ga?" 


"Engga deh ntar Yura nyusul. Dah dikit lagi ini" 


"Yodah duluan." 


Tinggalah Naura sendirian didalam kelasnya. Setelah selesai 
mencatat, la membuka sketchbooknya dan kembali 
menggambar. Menorehkan satu persatu garis hingga 
membentuk sebuah karya yang indah. 


Ketika tengah terlarut dalam kegiatannya, la dikejutkan 
dengan bunyi gebrakan dimejanya. Gadis itu mendongak 
kemudian Riska,Laura dan Monalah yang dilihatnya. 


"Wanzayyy... kenapa Kak? demen banget nyariin Yura. 
Ngefans yak? ahayyy Yura punya fans" ujar Naura heboh. 


Laura yang kembali memakai penampilan polosnya 
menggeram kesal. Gadis itu menarik rambut Naura yang 
tergerai bebas agar mendekat padanya. Tidak peduli 
dengan ringisan yang keluar dari bibir Naura. 


"Heh! Nakula itu milik gue ya! putusin Nakula sekarang 
juga" ucap Laura tajam. 


"Sshhh... emang alasannya apa kak? kameranya dimana? 
udah diselidikin?" tanya Naura sesekali merintih karena 
kuatnya jambakan Laura. 


"Lo pikir kita tim katakan cerai?!" tanya Riska emosi. 
"Yamaaf aku kan gatau..." 
"Udahlah! sekarang bawa dia ke gudang" ucap Laura. 


Riska dan Mona memegang kedua tangan Naura. Tentu 
gadis itu melawan namun tenaganya tidak cukup untuk 
melawan dua siswi yang merupakan kakak kelasnya. 


Mereka membawa Naura dengan mudah karena jarak kelas 
dengan gudang yang dekat juga koridor yang sepi membuat 
mereka dapat dengan leluasa menjalankan tindakannya 
tanpa takut. 


Sampai digudang Naura didorong hingga jatuh terduduk. 
Membuat gadis itu merintih seraya memegangi 


pinggangnya. 
"Arghhh... makin rata dah tuh" rintih Naura. 
"Ikat dia" ucap Laura memberi perintah. 


Mona dan Riska mengangguk. Mereka mengambil tali yang 
tersimpan digudang kemudian melilitkannya ditubuh Naura. 


"Kakak-kakak cantik tapi masih cantikan Yura, jangan diiket 
dong... Yura bukan nasi goreng tau! nahkan jadi laper!" ucap 
Naura tak diindahkan oleh mereka. 


Seringaian tercetak dibibir Laura saat melihat Naura yang 
sudah terikat dengan cukup kuat dan sulit untuk 
melepaskannya. 


"Lo! Gue suruh baik-baik malah ngeyel. Yaudah kekerasan 
berati" 


"Kak Cimoy kenapa sih? FYI wanzayyy... Ka Nakul duluan 
yang bilang Yura pacarnya! bukan Yura tuh" 


Satu tamparan mendarat dipipi Naura. Cukup keras melihat 
ujung bibir itu yang mengeluarkan darah. 


"Tapi lo yang ganjen bangsat! lo pikir gue ga tau?!" 


"Iya juga sih... Hehe" 


Mendengar Naura yang masih bisa tertawa membuat emosi 
Laura semakin tersulut. 


"Udah sekarang aja La. Keburu bel masuk" ucap Riska tidak 
sabaran. 


"Ho'oh. Kita bantu kalo dia berontak" 


Laura mengangguk. "Eh jalang, pinjem darah lo ya" ucap 
Laura. 


Naura yang tidak mengerti maksud Laura hanya 
memiringkan kepalanya. Namun sedetik kemudian Gadis itu 
memekik kesakitan saat mendapatkan beberapa tendangan 
diperutnya. 


"Argghh... sakit woy!!!" 
Plakk 


Satu tamparan lagi dilayangkan oleh Laura. Gadis itu 
kemudian mengapit pipi Naura dengan satu tangannya. 


"Lo pikir gue peduli?! Emang ini yang gue mau, goblok!" 


Laura kembali menendang Naura tepat dibagian perut 
sedangkan gadis yang mendapat perlakuan seperti itu 
hanya bisa diam seraya mengepalkan tangan untuk 
menyalurkan rasa sakitnya. 


Senyum penuh kemenangan itu terbit dibibir Laura saat 
melihat tujuannya tercapai yaitu membuat Naura 
memuntahkan darah akibat tendangan-tendangan yang 
diberikannya pada gadis itu. 


"Sekarang guys!" 


Setelah Laura mengatakan itu Riska dan Mona langsung 
memindahkan darah yang dimuntahkan Naura ke baju 
Laura. 


"Ewh... Mandi kembang tujuh rupa dah gue malam ini" ucap 
Riska merasa jijik. 


Tidak terima diperlakukan tidak layak membuat sesuatu 
didalam diri Naura mendesak keluar. Susah payah Ia 
menahannya saat merasakan aura itu bukanlah hal yang 
baik, namun pada akhirnya Naura gagal. 


"Gue juga jijik kali tapi ini demi masa depan gue sama 
Nakula." 


"Harus banget ya pake darah dia?" 
"Mau gimana lagi?" 


Mereka asik berbincang tanpa menyadari ikatan ditubuh 
korbannya terlepas. Oueensha melepaskannya dengan 
mudah berkat kepintaranya. 


Oueensha dengan wajah dinginnya memukul Riska dan 
Mona secara membabi buta. Kedua gadis itu tidak siap 
menerima pukulan alhasil keduanya ambruk seketika. 


"L..Lo mau ngapain?!" tanya Laura seraya mundur perlahan. 
Merasa takut melihat seringaian mengerikan Oueensha. 


Oueensha menarik kerah Laura agar mendekat. Laura sudah 
pasrah dan memejamkan mata melihat kepalan tangan itu 
menuju wajahnya namun gadis itu tidak kunjung merasakan 
sakit, walau terdengar suara yang cukup keras. 


Laura membuka mata dan dilihatnya pertama adalah 
Oueensha yang jatuh terduduk, juga Gibran yang berada 


disebelahnya. 


"Makin ga bener ya pergaulan lo Ra! murahan banget cara 
lo pake kekerasan kayak gini. Minta maaf!" ucap Gibran 
marah. 


Oueensha diam dan hanya menatap lurus kemata Gibran 
dengan sorot kebencinya. Namun tak lama la terkekeh sinis. 


"Gue bakalan minta maaf kalau gue yang salah. Ngerti?" 
ucap Oueensha dingin. 


"Buta mata lo hah?! liat tuh Mona sama Riska pingsan! 
Laura juga sampe berdarah-darah gini. Mau jadi apa lo 
hah?!" ucap Gibran dengan suara yang meninggi. 


Oueensha  mengepalkan tangannya emosi. Gibran 
membentaknya. Itu terasa lebih sakit dari tendangan- 
tendangan yang diberikan Laura tadi. 


"Dia yang duluan" jawab Oueensha datar. Didalam sana la 
merasakan aura Naura yang juga menjadi suram. 


"Ngejawab lagi lo! minta maaf cepet!" 
"Engga. gue gasalah" 


Gibran maju dan memutar kepala Gueensha kekanan dan ke 
kiri dengan satu tangannya. Dengan tujuan agar gadis itu 
dapat melihat korbannya yaitu Mona dan Riska yang 
tergeletak pingsan. 


"Liat! itu yang lo bilang ga salah?!" 


Oueensha tiba-tiba kehilangan kendalinya. Naura kembali 
mengambil alih tubuh itu kemudian menatap Gibran 
dengan pandangan terlukanya. 


"Bang Gib gapercaya lagi ya sama Naura?" tanya Naura 
parau. Mata gadis itu mulai memerah menahan tangis. 


Mendapat tatapan seperti itu membuat Gibran tak tega 
namun apa yang dilakukan adiknya sudah keterlaluan. 


"Gue kecewa sama lo Ra" ucap Gibran dingin kemudian 
pergi dengan menarik tangan Laura. 


Pertahanan Naura runtuh. Tetes demi tetes air mata jatuh 
tanpa bisa la bendung. Kalimat terakhir Gibran sangat 
menyakiti hatinya. Secara tidak langsung Gibran 
mengatakan bahwa dirinya sudah tidak percaya pada 
Naura. 


Gadis itu bangun dari duduknya kemudian berjalan dengan 
langkah tertatih menuju markas Nakula. Hanya pemuda itu 
yang bisa Ia percaya sekarang. 


"Ara!" sapa Nakula. 


Naura tidak bisa merespon apapun. Perutnya terasa sangat 
nyeri akibat tendangan-tendangan tadi. 


"ARA!!!" 


"Paansih lo narik-narik gue?!" tanya Laura jengah. Gadis itu 
menghempas tangan Gibran kemudian berkacak pinggang. 


"Ya aku mau bawa kamu kerumah sakit. Sampai berdarah- 
darah gini" ucap Gibran dengan raut khawatirnya. 


"Ck. Ternyata Lo ga sepinter apa yang gue fikir ya.." 


Gibran menghela napas. "Nanti aja ya? sekarang kita 
kerumah sakit dulu" 


"Gausah sok peduli deh! kemana aja lo waktu gue butuh lo? 
waktu gue sendirian? waktu gue rapuh? lo gaada!" teriak 
Laura. Gadis itu menangis. 


"Maaf" ucap Gibran seraya membawa Laura kedalam 
pelukannya. Membiarkan dadanya basah oleh air mata 
Laura. 


Ponsel Gibran berdering. Membuat pemuda itu berdecak 
kemudian mengangkat panggilan itu dengan setengah hati. 


"Apa?" tanya Gibran dingin. 
"Ara pingsan! kerumah sakit sekarang!!!" 


"Peduli amat gue. Hadiah buat anak nakal" ucap Gibran. 
Nadanya terdengar tenang tidak menyiratkan kekhawatiran 
sedikitpun. 


Maaf lama up. Daku masih kelas 9 dan tugas 
numpuk" nya. 


Btw ku kasian liat Gibran dihujat:( 


Dahlah, bay! 
-Istri Wong Lucas 


Big Baby 
Rabu, 2 september 2020 


lagi 


33. Limbad 


Kalau vote yang full tiap chapter dong 
:( Author bergadang ini ngetiknya sampai ngorbanin waktu 
buat menjadi istri yang baik(streaming mv :v) 


Btw part ini ada adegan sadisnya. Silahkan keluar kalau 
tydack syuka 


-Istri Lee Hangyul 


Kelopak mata itu perlahan terbuka diiringi ringisan yang 
keluar dari bibir Naura. Perutnya terasa nyeri dan kepalanya 
terasa sakit. Membuat gadis itu khawatir akan kehilangan 
memori cogan dikepalanya. 


"Ara?" panggil Nakula pelan dengan suara serak seperti 
habis menangis. 


"Ara dimana? dengan siapa? semalam berbuat apa?..." 
"Nanti aja nyanyinya, minum dulu" ucap Nakula. 


Pemuda itu membantu Naura untuk duduk kemudian 
mengambil segelas air yang berada di nakas lalu 
menyerahkannya pada Naura. 


"Tadi Ara pingsan. Masih sakit ga?" tanya Nakula seraya 
menatap intens Naura yang sedang meneguk airnya. 


"Mendingan... Ini jam berapa?" 


"Lima sore" 
Mata Naura melebar. Selama itukah la pingsan?. 


"Pulang yuk... udah mendingan juga" ucap Naura tidak 
sabaran. 


"Kata dokter Ara pulang besok." 


"Tapi Ara belom masak buat bang Gib! ntar dia mati muda 
dalam keadaan jomblo kan galucu" ucap Naura khawatir. 


Selama ini mereka tidak mempunyai asisten rumah tangga 
atau semacamnya. Alhasil Naura yang mengurus urusan 
rumah, Satya dan Gibran. Ditambah sekarang Nana yang 
belum la beri makan. 


"Biarin aja tu dakjal mati. Nakula ora urus" ucap Nakula 
acuh. 


"Heh! dakjal gitu juga masih abang Ara" 
"Cih, abang ga guna" 
"Nakul gabole nakal ya! ntar Ara marah!" 


"Iya-iya" ucap Nakula seraya memeluk Naura dari samping. 
Kepalanya la sandarkan di bahu Naura dengan mata 
terpejam. Berusaha meredam emosi yang membara dalam 
dirinya. Usahanya sedikit berhasil karena Naura yang 
memberi usapan lembut dikepala. 


"Ara jangan sakit-sakit... Nanti Nakul sedih" ucap Nakula 
pelan. 


"Wanzayyy Ka Nakul bisa sedih juga" 


"Nakula serius!" 


"Iya-iya maaf..." 


Nakula melepaskan pelukannya dengan setengah hati. Ia 
tidak rela namun Pemuda itu perlu menuntaskan sesuatu. 


"Ara diem disini ya. Nakul udah telepon si Kebo buat kesini" 
"Chilla? okay dokayy!" 


Nakula bangkit kemudian mencium kilat pipi Naura. 
Meninggalkan rona merah yang membentang dari pipi 
hingga telinga. 


"Ntar kalo Chilla nakal Ara gigit aja ya! Nakul galama kok" 


Setelah punggung Nakula menghilang dari balik pintu, 
muncullah Chilla yang terlihat menunduk dengan gaya jalan 
sopan. 


"Kenapa Chill? sopan keknya ga ada dikamus kamu deh" 
ucap Naura heran. 


Chilla melirik ke arah pintu untuk memastikan bahwa 
Nakula sudah benar-benar pergi. la baru bisa menghela 
napas lega saat matanya tidak melihat tanda-tanda Nakula 
diruangan ini. 


"Pengecualian buat Nakula sama orang yang lebih tua tau! 
ga habis pikir gue lo bisa pacaran sama orang kayak gitu" 
ucap Chilla. 

"Emang Ka Nakul kenapa?" 

"Masa lo gatau Ra? yaampun... kata orang-orang Ka Nakula 
itu kejam! Lo inget ga cowo yang kena lempar pisau gegara 
natap lo?" 


"Inget! terus kenapa?" 


"Selain itu ada banyak lagi diluar yang engga lo tau. 
Mending putusin Nakula deh Ra, gue khawatir sama lo" 


Suara deheman yang berasal dari belakang Chilla membuat 
bulu kuduk gadis itu berdiri. Pelan namun pasti la menoleh 
kebelakang dengan takut-takut. 


Dilihatnya wajah dingin itu sedang menatapnya tajam. 
Seluruh tubuh Chilla meremang ditatap setajam itu. Bahkan 
tubuhnya mulai mengeluarkan keringat dingin. 


"Jaga ucapan kalau masih ingin bisa berbicara" ucap Nakula 
dingin. la kesal sebenarnya namun Nakula tidak punya 
pilihan lain. 


Chilla mengangguk takut. la hanya bisa pasrah jika masih 
ingin bernapas. Demi apapun Nakula adalah orang paling 
menyeramkan yang pernah Ia temui. 


Setelah itu Nakula kembali melanjutkan langkahnya. 
Meninggalkan dua orang yang masih diselimuti aura 
menegangkan. Lebih tepatnya hanya Chilla karena Naura 
bahkan tidak mengerti apa yang mereka bicarakan. 


Naura mengedikkan bahu acuh. Gadis itu jarang ikut 
campur dalam masalah orang lain jika tidak terdapat cogan 
didalamnya. 


"Chill, Tiktokan yuk! yang dasar lo anjayy maemunah 
maemunah maemunahh' 


"Kuylah!" ucap Chilla menyetujui. la perlu menghilangkan 
rasa takut dihatinya. 


"Jangan lupa collab sama Limbad ya! dia pirst lope Naura 
soalnya! Ahayyy" 


Nakula menatap isi lemari tempatnya menyimpan senjata. 
Jika para wanita bingung memilih pakaian maka Pemuda itu 
bingung memilih senjata saking banyaknya. 


Pemuda itu kembali kemarkasnya yang berada disekolah 
seraya menunggu targetnya selesai dengan kegiatan ekstra 
kulikuler masing-masing. 


Pilihannya jatuh pada tongkat berpaku yang biasa Ia 
gunakan pada malam hari. Tapi la juga memerlukan 
beberapa senjata lain kali ini. 


"Okay, waktunya main" ucap Nakula riang setelah 
memasukkan beberapa pisau kedalam saku hoodie dan 
mengenggam tongkat pemukul kesayangannya. 


"Jago juga acting lo Na" puji Riska pada Mona yang berada 
disampingnya. 


"Iya. Gegara si Gibran pake dateng segala. Pura-pura 
pingsan aja sekalian" 


"Ho'oh. Tapi pukulan Naura tadi kaga main-main njir... Badan 
gue sakit semua" ucap Riska seraya memijat pelan 
tengkuknya. 


"NAH! itu yang gue bingung. Gue kira Naura cuma bocah 
caper eh ternyata tenaganya boleh juga" 


"Boleh juga mata lo! badan gue sakit semua njir!" 


"Sakit pinggang? pakai GPU!! Yahuddd!" 


Kedua gadis itu sedang berjalan dikoridor yang sepi karena 
jam sudah menunjukkan pukul enam sore. Keduanya asik 
berbincang tanpa menyadari seseorang yang sedang 
menyeringai dibelakang mereka. 


BUGHH 
BUGHH 


Tongkat itu Ia ayunkan ke kepala belakang Mona dan Riska. 
Membuat keduanya pingsan dengan darah yang keluar dari 
kepala mereka. 


"Cih. Pingsan beneran kan lo!" ucap si pelaku. 


Kedua korbannya la seret menuju kelas terdekat dengan 
cara menarik rambut curly buatan mereka. Sama seperti 
Laura dan Melda, Mereka juga termasuk dalam deretan siswi 
bandel yang tidak mengikuti aturan sekolah. 


Nakula menatap kedua korban didepannya dengan tatapan 
remeh. Ingatan tentang rekaman suara yang 
memperdengarkan suara mereka membuat emosi pemuda 
itu mendidih. 


Sebuah pisau dengan ukuran sedang la keluarkan dari 
dalam saku hoodienya. Menatap benda berkilauan itu 
sebelum akhirnya la gunakan untuk mengukir bunga mawar 
dikedua pipi korbannya, lalu seperti biasa menguliti bagian 
bunganya. 


"Gue buatin tato gratis. Baik kan gue?" ucap Nakula dengan 
seringaian mengerikan miliknya. 


Setelah selesai dengan mawarnya Nakula memotong rambut 
Riska dan Mona menggunakan pisau yang lebih tajam 


hingga tak bersisa. Dan karena menggunakan pisau, ada 
beberapa bagian terluka hingga berdarah. 


Belum puas, Nakula juga mencabut paksa kuku mereka 
yang ditotal menjadi dua puluh kuku jari dan dua puluh 
kuku kaki menggunakan tang dengan sekali hentakkan. 


Baru saja la mengeluarkan pisau daging, kegiatannya harus 
terinterupsi oleh dering telepon disakunya. 


"Apa?" tanya Nakula jengah. Pria tua itu selalu 
menggagalkan aksinya belakangan ini. 


"Papa minta hentikan. Walau mereka bodoh, orang tua 
mereka adalah penyumbang dana terbesar sekolah. Kamu 
tidak mau Papah mati diserang para singa betina itu kan?" 


"Tapi mereka udah kurang ajar sama Ara! Gamungkin gue 
diem aja. Udah hareudang gue tau ga lo?!" 


"Balaslah secara perlahan. Kamu jenius bukan? gunakanlah. 
Jika kamu membunuh mereka, beban mereka akan hilang 
begitu saja bukan?" 


"Ck.Iya-iya bawel lo ah!" 


Nakula memutuskan sambungannya sepihak kemudian 
menatap kesal kedua gadis didepannya. la belum puas 
namun ucapan pria tua itu ada benarnya. 


"Serah deh" 


Nakula bangkit lalu menginjak kaki Riska dan Mona hingga 
menimbulkan bunyi patahan tulang. 


"Babay! Nakula pulang!!!" ucap Nakula seraya berjalan 
keluar. 


Pemuda itu membiarkan Riska dan Mona dalam keadaan 
mengenaskan tanpa mau repot-repot membawa mereka 
kerumah sakit. la tahu kedua gadis itu sebenarnya sudah 
sadar namun mereka sengaja menahan suaranya. Entah 
karena apa Nakula tidak peduli. 


Gibran menggenggam tangan Laura. Gadis itu sedang 
diperiksa oleh dokter rumah sakit. 


"Jadi pacar saya kenapa dok?" tanya pemuda itu dengan 
raut khawatir. 


"Pacar kamu tidak kenapa-kenapa. Mengenai darah dibaju, 
itu bukan miliknya" ucap Dokter itu menjelaskan. 


Gibran menautkan kedua alisnya bingung. Bukan darah 
Laura? lalu siapa?. Tapi lupakan, Gibran tidak mau pikir 
panjang. Yang terpenting adalah Lauranya baik-baik saja. 


Belom terlalu sadis. Masih banyak yg dibawah umur:) 
1k vote kulanjut 


Dahlah, bye! 
-Istri Haechan gemoy valid no debat! 
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34. Trauma 


Please baca aja gausah protes!. Authornya galak. yg komen 
jahat say good bye. Saiya block 


-Istri Shawn Mendes 


Naura pulang pada pagi hari dari rumah sakit. Sebenarnya 
masih nanti siang namun gadis itu kekeuh ingin masuk 
sekolah. la juga tidak betah dirumah sakit karena la dan 
Chilla selalu diganggu oleh para suster saat membuat 
tiktok. Entah itu menyuruh mereka untuk berhenti ataupun 
ikut bergabung bersama. 


Saat membuka pintu, yang pertama kali dilihatnya Gibran 
yang tengah mengikat tali sepatunya. Wajah pemuda itu 
terlihat suram dan menyeramkan. 


Menyadari kedatangan seseorang Gibran mengangkat 
kepalanya yang tadi menunduk. Bukannya senang dengan 
kehadiran Naura, Pemuda itu malah memasang wajah 
datarnya. 


"Masih inget rumah?" tanya Gibran ketus. 


"Masih! foto cogan banyak dikamar Yura! mana mungkin 
lupa. Ahayyy' 


"Murahan" ucap Gibran pelan namun masih terdengar oleh 
Naura. 


Tangan Naura mengepal. Selama ini Ia selalu dimarahi jika 
bertindak atau berbicara tidak sopan namun apa bedanya Ia 
dengan Gibran?. 


"Bang Gib ih! pengen tak hiihhh!!! Wanzaayyyy gaul bet ga 
tuh bahasa Yura? ahayyy" ucap Naura kesal namun tetap Ia 
mengakhiri ucapannya dengan kosa kata alay. 


Gibran memberikan tatapan datar kemudian berjalan 
melewati Naura dalam diam. Seperti biasa, la berjalan 
dengan aura dingin. Tapi yang membuat Naura heran adalah 
kakaknya itu tidak pernah bersikap sedingin ini padanya. 


"Bang Gib anterin Yura sekolah! tunggu bentar!!" teriak 
Naura. 


"Udah gede gausah manja!. Gue sibuk mau jemput Laura" 
ucap Gibran tajam. 


Naura menatap sendu punggung Gibran yang menjauh. 
Kakaknya memang memiliki sifat dingin namun tidak 
pernah sedingin ini. Terasa asing seperti bukan Gibran yang 
selalu melindungi, memanjakan, dan menghadapi sifat 
Naura dengan sabar selama ini. 


"Bang Gib, Yura kangen..." 


Benar. la rindu semua kenangan indah yang mereka lalui 
bersama sejak kecil. Pemuda itulah yang selalu melindungi 
dan menemaninya karena 

Ayahnya selalu kasar pada Naura. Tapi pada akhirnya, 
Gibran juga ikut menjauh dari gadis itu. 


Pagi itu suasana sekolah terasa mencekam sejak penemuan 
darah dan rambut yang berserakan di dalam salah satu 
kelas. Pihak sekolah sudah mengumumkan bahwa kedua hal 
tersebut adalah milik Mona dan Riska yang saat ini tengah 
dirawat dirumah sakit, namun tetap tidak mengurangi rasa 
takut warga sekolah. 


Kedua gadis itu ditemukan oleh satpam penjaga yang 
bertugas untuk mengunci pintu setiap kelas. Mereka dibawa 
kerumah sakit kemarin namun satpam tersebut lupa 
membersihkan darah dan rambut yang berserakan dimana- 
mana. Alhasil hal tersebut menggemparkan warga sekolah. 


Beruntung Mona dan Riska masih dapat diselamatkan walau 
dalam keadaan yang mengenaskan juga kondisi mental 
yang terganggu. 


Disaat para warga sekolah tengah berbincang masalah tadi, 
dilain sisi terdapat Nakula yang memeluk posesif gadis 
dipangkuannya. 


"Ka Nakul lepasin dong. Ara mau nimbrung gosip lambe 
turah sekolah" ucap Naura memohon. 


Bukannya melepas, Pemuda itu malah semakin 
mengeratkan pelukannya. Kepala pemuda itu la senderkan 
pada bahu Naura dengan mata terpejam. 


"Ara jangan kemana-mana. Ara disini aja. Ada psikopat 
disekolah kita!. Nakula gamau Ara jadi sama kayak mereka." 
ucap Nakula. 


"Yaudah lepasin Ara mau belajar biar Ara ada gunanya buat 
Papah sama Bang Gib" 


"Bentar aja" ucap Nakula semakin memeluk gadisnya. 


Naura menyerah. Pemuda itu memang tidak mudah untuk 
dibujuk. 


"Ra. Papanya Nakula pulang. Nanti ikut kerumah pas pulang 
sekolah" 


Gadis itu memutar bola matanya malas. Ucapan itu 
terdengar seperti perintah bukan pertanyaan. Yang artinya 
Nakula tidak menerima penolakan. 


"Gamau!" 

"Nakula juga gamau tau!" 
"Tapi Ara gamau" 

"Mau'in" 

"Yaudah mau tapi lepas dulu" 


Nakula melepas pelukannya dengan setengah hati. Ia tidak 
rela tapi dirinya tidak memiliki pilihan lain. 


"Nanti cari kekelas aja. Ara mau belajar" ucap Naura dibalas 
anggukan senang. 


Laura berjalan menuju kamar mandi dengan tujuan untuk 
memperbaiki make upnya yang luntur. Penampilan polos 


gadis itu tidak berdampak sama sekali pada Nakula jadi Ia 
memutuskan untuk kembali kepenampilan semula. 


Saat sampai Ia melihat Melda yang tengah mengoleskan 
liptint ke bibirnya. Laura yang melihat itu tersenyum 
kemudian merebut paksa benda tersebut, tanpa 
memperdulikan wajah Melda yang ikut tercoreng karenanya. 


"Pinjem. Gue lupa bawa liptint hari ini" ucap Laura 
kemudian mulai mengoleskan benda tersebut kebibirnya. 


"Heh! udah sok cantik, kaga modal lagi lu!" ucap Melda 
kesal. Ia harus menghapus coretan itu dan memulai 
semuanya dari awal. 


"Bacot lo ah." 


"Widih, gagal tobat lo La?" tanya Melda menilai penampilan 
Laura dari atas ke bawah. 


"Kaga mempan sama Nakula. Heran gue. Kelemahan dia apa 
ya?" 


Melda terlihat memiringkan kepalanya untuk berpikir. 
Selama ini Nakula yang Ia lihat adalah sosok pemuda kejam 
dan tidak segan menghabisi nyawa seseorang yang 
menghalangi tujuannya. Hampir tidak pernah terlihat takut 
kecuali... 


"Heh gue inget!!" pekik Melda. 
"Paan?" 


"Gue kemaren liat si Nakula bawa Naura yang kayanya 
pingsan itu kerumah sakit sambil nangis-nangis!." 


"Sesakit itukah sampai pingsan?" batin Laura bertanya- 
tanya. 


"Terus?" 
"Astaga Laura! kartu lo apa sih? lemot banget loadingnya" 
"Gue gangerti... gue gapaham" 


Melda menghela napas. "Semua orang punya kelemahan. 
Melihat--" 


"Beneran semua orang Mel? lo tanyain satu-satu gitu? gue 
belom lo tanyain perasaan" potong Laura. 


Melda yang geram menjitak kepala Laura. Membuat yang 
dijitak mengerucutkan bibir seraya mengelus bekas jitakan 
Melda yang kekuatannya tidak bisa diremehkan. 


"Dengerin dulu! mau Nakula ga?" 
"Mau" 


"Makanya dengerin. Heran gue diluar negri banyak bule tapi 
lo malah balik buat Nakula" ucap Melda mengungkapkan 
keheranannya. 


"Nakula beda tau! udah baik, ganteng, menantu idaman 
bunda, cucok kalau disandingin sama gue yang cantik 
baday, montok, aduhai pinternya. Ck ck ck. Couple goals" 
ujar Laura sesekali tersenyum. 


"Idiihhh. Ho'oh montok. Bantet juga jangan lupa" 
"Bacot lo. Jadi apa?!" 


"Nah, si Nakula kan kelihatan khawatir banget sama Naura. 
Cewe itu sakit dikit pasti langsung heboh. Kesimpulannya,--" 


"Anj*y pakai kesimpulan" potong Laura lagi. Melda terlihat 
kesal dan menampilkan raut malasnya. 


"Iya lanjut. Ngambekan lo ah!" 
"Ck. Kesimpulannya, pasti Naura adalah kelemahan Nakula" 
"Anj"y! ganyangka gue lu pinter" 


Melda menampakkan raut seriusnya. Gadis itu menepuk 
bahu Laura dan menatap mata gadis itu dengan sorot serius. 


"Kita punya visi misi yang sama. Gimana kalo kita kerja 
sama buat hancurin Naura? dengan begitu Nakula bisa jadi 
milik lo dan Gibran jadi milik gue?" 


Laura terlihat ragu namun mendengar kata Nakula, Ia rela 
melakukan apapun. Perlahan, gadis itupun mengangguk. 


"Bagus. Sekarang kita tanya pada pakar yang lebih ahli 
dalam menyusun rencana" 


"Siapa?" 
"Ikut gue" 


Melda menarik tangan Laura keluar dari toilet. Langkahnya 
terkesan terburu-buru dan tidak sabaran. Tapi tidak lama 
kemudian gadis yang ditarik Melda berhenti. 


"Kena... eh?" 


Melda terkejut dengan wajah pucat Laura yang dilihatnya 
ketika berbalik. Tidak hanya pucat, tapi juga dihiasi keringat 
dingin dibagian pelipis. 


"Lewat jalan lain ya Mel" mohon Laura seraya merapatkan 
diri ke arah Melda. 


"Lo kenapa sih?" tanya Melda seraya kembali menatap 
kedepan. 


Tidak ada sesuatu yang menyeramkan. Didepan mereka 
yang ada hanyalah Darka dan beberapa gadis disekitar 
cowok itu. 


"Lo kenapa sih La?" tanya Melda. 


Tubuh Laura yang mulai bergetar ketakutan semakin Ia 
rapatkan kebelakang tubuh Melda. Air mata gadis itu juga 
mulai turun sangking takutnya. 


"Gue takut" cicit gadis itu pelan. 


Tatapan matanya bertemu dengan Darka. Pemuda itu 
terlihat menyeringai ke arah Laura dan beberapa detik 
kemudian la berjalan mendekat. 


Melda semakin kebingungan saat melihat Darka yang 
mendekat dengan seringaian namun Laura malah berlari 
menjauh. Ada apa dengan mereka? 


Walaupun kakinya melemas karena takut, Laura tidak 
mengurungkan niatnya untuk berlari. Trauma masa lalu itu 
terus menghantuinya. 


Kakinya membawa gadis itu ke belakang sekolah. Tempat 
bangku-bangku rusak tak terpakai diletakkan. Jarang ada 
yang menempati tempat itu karena tempatnya terlihat 
menyeramkan dan tidak terurus. 


Disana la melihat Nakula yang sedang duduk disalah satu 
bangku dengan susu kotak ditangannya. Tanpa pikir 
panjang gadis itu langsung berlari dan memeluk Nakula. 


Nakula hampir saja tersedak susu kemasan yang Ia beli. 
Pemuda itu ingin marah tapi melihat Laura yang 
memeluknya seraya menangis la membiarkannya. Tidak 
menolak maupun membalas pelukan itu. 


"Wanzayyy" 


Ga gantung kan? hehe 


yg protes kurang sadis kemarin tunggu aja ya! yg disiksa 
bukan antagonis utama soalnya. 


dahlah, bay! 
-Istri Lee Minhyung 
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35. Diamond 


Nama lengkap Queensha itu 'Queensha FLA Lavenda' 
sampe ada yang nanya lagi kenapa tiba" jadi Fla gua santet 


Download wp berarti siap untuk membaca 


-Istri Lee Donghyuck 


Gadis itu didorong kasar oleh Nakula. Pemuda itu panik saat 
melihat Naura yang tiba-tiba muncul disaat yang tidak 
tepat. Takut jika gadisnya akan salah paham. 


"Stop!" ucap Naura ketika melihat Nakula yang berjalan 
mendekatinya, Mengabaikan Laura yang masih ketakutan. 


Nakula sudah panik saat Naura memasang raut datarnya. la 
takut Oueensha muncul dan memperkeruh suasana. 


"Fla..." lirih Nakula. Matanya mulai berkaca-kaca karena 
takut. 


"Paansih Fla Fla?! Ini Ara! si Razia lagi tidur. Ngapain peluk- 
pelukkan gitu?! emang kak Laura boneka gitu bisa Ka Nakul 
peluk-peluk?!" 


Nakula menunduk. Kata-kata, tatapan, raut wajah dan nada 
tajam gadis itu ketika marah bahkan lebih menyeramkan 
dari Oueensha yang dingin. 


"Dia yang duluan" ucap Nakula masih menunduk. 


"Halah! bilang aja mau juga kan? susahnya ngelepas apa 
sih?" tanya Naura kesal. Emosinya tengah meledak-ledak 
saat ini. 


Lama tidak mendapat jawaban membuat Naura kesal 
sungguhan. Gadis itu melempar tatapan sinisnya kemudian 
berbalik. 


Grebb 


Langkah Naura terhenti saat seseorang memeluknya dari 
belakang. Orang itu adalah Nakula yang kini meletakkan 
kepalanya dibahu Naura. 


"Ara jangan marah..." lirih Nakula pelan. 


Gadis itu berbalik saat merasakan bahunya basah. 
Dilihatnya Nakula yang menunduk dengan jejak air mata 


dipipinya. 


"Jangan nangis" ucap Naura seraya menghapus jejak air 
mata dipipi pemuda itu menggunakan ibu jarinya. 


Bel sekolah berbunyi. Itu artinya jam istirahat sudah selesai 
dan dilanjutkan dengan tiga jam pelajaran lagi sebelum bel 
pulang. 


"Yok balik" ucap Naura. Gadis itu melemparkan tatapan 
sinisnya pada Laura yang masih terduduk kemudian 
menarik pergelangan tangan Nakula menjauh. 


Selama berjalan dikoridor Naura hanya diam. Tidak seperti 
biasanya yang heboh menyapa teman satu sekolah yang 
dikenalnya walaupun masih ada beberapa siswa yang belum 
masuk kelas. 


"Ara masih marah?" tanya Nakula pelan namun tidak ada 
jawaban. Gadis itu hanya diam dengan tatapan lurus 
kedepan. 


Nakula rasanya ingin menangis saja saat ini. Demi apapun Ia 
lebih menyukai Naura yang heboh dan tidak tahu malu 
daripada yang hanya diam dengan aura mencekam. 


Sementara itu, Laura yang ditinggal sendirian meremas kuat 
rumput liar disekitarnya. Melihat interaksi dua orang tadi 
membuatnya geram. Harusnya la yang berada diposisi itu! 
bukan Naura. 


Saat ini Gibran terlihat fokus mengerjakan soal-soal dari 
guru mereka yang saat ini berhalangan hadir. 


Mereka hanya diberi tugas yang mudah namun tidak semua 
mengerjakannya. Hanya beberapa murid rajin dan pintar 
termasuk Gibran. 


"Kantin yok Gib, belajar mulu lo! ga bosen apa?" ucap Darka 
yang berada disebelah Gibran. 


Gibran hanya diam tidak menanggapi. Bukan karena terlalu 
fokus dengan soal melainkan karena la masih sedikit kesal 
saat Darka meninggalkannya sendirian. 


"Ah elah, masih aja ngambek soal kemaren. Kaya anak 
perawan aja lo ah. Adek gue sering gue nistain aja gapernah 
ngambek walau harus pake sogokan seblak" ujar Darka 
seraya memainkan ponselnya. 


Jari Pemuda itu berhenti menulis. Pikirannya melayang pada 
Naura yang akhir-akhir ini sering Ia perlakukan kasar. Bukan 


fisik memang tapi mentalnya. 


Gibran tidak tuli. la bisa mendengar suara tangisan yang 
setiap malam terdengar dari kamar Naura yang berada tepat 
disebelah kamarnya. Pemuda itu kerap kali merasa 
penasaran, namun la lebih mementingkan ego dan 
gengsinya. 


"Apa gue udah terlalu jahat ya?" gumam Gibran. Bahkan 
saat Ia tahu adiknya merasa sakit, dirinya bahkan tidak mau 
repot-repot untuk membujuk gadis itu. 


"Ntaran lah. Paling nanti gangguin gue lagi pas butuh" ucap 
Gibran kemudian melanjutkan pekerjaannya sebagai pelajar. 


Hening, tidak ada percakapan didalam mobil yang tengah 
berjalan itu. Naura sibuk melihat ke arah jendela dan Nakula 
sibuk menyetir seraya memikirkan cara membujuk Naura. 


"Ara masih marah?" tanya Nakula namun masih tidak ada 
jawaban. 


"Nakul beliin es cream ya?" bujuk Nakula sekali lagi namun 
gadis itu masih saja diam. 


Nakula sudah hampir putus asa. Pemuda itu menghentikan 
mobilnya karena lampu merah yang menyala. 


"Terserah deh. Suka-suka kamu! ngpain juga Nakul salah" 
ucap Nakula jengah. la sudah berulang kali mengeluarkan 
jurus menggemaskan namun Naura tetap diam. 


Pemuda itu tiba-tiba meringis saat Naura menjitak 
kepalanya dengan tidak berperasaan. Gadis itu terlihat 
marah dan Nakula tidak mau menambahnya lagi. 


"Heh! emang ka Nakul salah goblok! mau-mau aja dipeluk 
uler betina! segala alesan dipeluk duluan lagi! susahnya 
dorong dia apa?!" ucap Naura dengan suara tinggi. 


"Maaf" lirih Nakula. 


"Tau deh gelap. Habis ini jangan marah kalau Ara meluk 
cowok lain. Biar impas" ucap Naura kembali bersandar 
seraya mata menatap kearah luar. 


Aura Nakula berubah mencekam. Tangannya terkepal dan 
rahangnya mengeras. 


"Jangan coba-coba" ucap Pemuda itu tajam dengan tangan 
yang mencengkram kuat benda berbentuk lingkaran 
didepannya. 


Naura tidak peduli walau gadis itu merinding setelah 
mendengar ucapan Nakula yang terkesan menyeramkan. 


Tok tok tok 


Seseorang mengetuk kaca mobil disebelah Nakula. Mau 
tidak mau la menurunkan kaca mobilnya perlahan. 


"Hai ganteng, ikut neng yuk" ucap seorang waria dengan 
nada genitnya. Waria itu juga menurun-nurunkan tanktop 
merah yang dikenakannya dan mengelus rahang Nakula 
yang tadi sempat mengeras. 


Nakula secara reflek berteriak dan tanpa pikir panjang 
langsung melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi. 
Beruntung lampu hijau sudah menyala dan mereka terbebas 
dari bahaya. 


Walaupun sudah jauh, Nakula masih saja berkeringat dingin. 
Merasa kotor hanya karena seorang waria yang membelai 


manja rahangnya. 


Sedangkan Naura tengah berusaha keras menahan 
tawanya. Namun gagal karena teriakan Nakula tadi terlalu 
menggelikan. 


"Kenapa ketawa?!" tanya Nakula kesal tapi tawa gadis itu 
malah semakin menjadi. 


"Ka Nakul selingkuh sama laki-laki aja. Ara ikhlas" ucap 
Naura ketika tawanya mereda sedangkan Nakula 
memberenggut kesal. 


"Yaudah sama abang kamu ya?" 


Gadis itu meremat tangannya yang terasa dingin. Menatap 
rumah megah didepannya dengan berbagai macam mobil 
yang memenuhi garasi. Namun bukan rumahnya yang 
membuat Naura gugup melainkan fakta bahwa la akan 
bertemu dengan orang tua Nakula. 


Mengerti dengan ketakutan Naura, pemuda disebelahnya 
mencoba untuk menggenggam tangannya. 


"Udah ayok" ucap Nakula seraya menarik Naura. 


Saat membuka pintu, Naura dikejutkan dengan Dodo yang 
berlari kemudian melompat kegendongannya. 


"Eiyyyy Nakula! yo wasap mamen mamen magerrril!!!" sapa 
seorang laki-laki yang terlihat lebih muda dari Nakula. Ia 
ingin memeluk Nakula namun dengan gesit pemuda itu 
menghindar. Alhasil, la terjatuh mengenaskan setelah 
menabrak pintu. 


"Hiks, Nakula jahat! Sadewa engga laik!" 
"Jijik bangsad!" 


"Ka Nakul jangan ngomong kasar! kasian Dodo otaknya 
tercemar" tegur Naura seraya mengelus lembut bulu Dodo. 


Pemuda yang bernama Sadewa itu bangkit dari duduknya. 
la terlihat antusias saat melihat Naura. 


"Hai Kakak cantik, gue Sadewa! panggil aja Sayang" ucap 
Sadewa memperkenalkan diri. 


"Hai sayang, aku Naura panggil aja istrinya Chanyeol" balas 
Naura tidak kalah antusias. 


Entah kenapa mereka sangat cepat terlihat akrab. Asik 
berbincang, melupakan eksistensi Nakula disana. 


"Cari pacar sana. Jangan yang ini" ucap Nakula kesal seraya 
menarik Naura kebelakangnya. 


"Uwauw! Nakula cemburu! Harus diabadikan ke museum!!" 
ucap Sadewa berseru heboh. 


Naura yang mendengar itu tertawa kecil namun membawa 
pengaruh yang besar bagi Nakula. Wajah pemuda itu 
semakin tidak bersahabat saat mengetahui orang lain bisa 
membuat gadisnya tertawa. 


"Nakula, Sadewa!" 


Suara berat itu mengalihkan atensi tiga orang ditambah 
seekor kucing yang tengah diselimuti ketegangan. 


"Jangan bertengkar lagi. Papa pusing tau! mau kalian Papa 
cepet mati?!" ujar Ditya, ayah dari Nakula dan Sadewa. 


Nakula dan Sadewa yang mendengar itu menganggukkan 
kepalanya sedangkan Naura dan Dodo saling bertukar 
pandangan bingung. 


"Anak sialan!" 


Ditya selama ini harus pintar-pintar mengatur emosi saat 
menghadapi dua anaknya. Mereka memiliki kesukaan yang 
sama, yaitu sama-sama suka melihat dan mendengar orang 
kesakitan karena ulah mereka. 


Memiliki kebiasaan sama bukan berarti sifat mereka juga 
sama. Sifat mereka sangat bertolak belakang tapi sama- 
sama keras kepala. Itulah yang membuat mereka sering 
bertengkar, sampai yang paling parah adalah Sadewa harus 
dirawat dirumah sakit karena bertengkar dengan pisau saat 
bersama Nakula. 


Tatapan Ditya terarah pada Naura yang tiba-tiba gugup. 
Gadis itu dengan sopan mencium tangan Ditya seraya 
tersenyum manis. 


"Hallo om, saya Naura" ucap Naura memperkenalkan diri. 


"Saya sudah tau" ujar Ditya acuh. Pria paruh baya itu 
kembali menatap ke dua putranya yang saling melempar 
tatapan permusuhan. 


"Kalian mabar dulu sana. Yang menang Papa beliin 
diamond" ucap Ditya. 


"Beneran yak?" tanya Sadewa memastikan dan Ditya 
mengangguk sebagai jawaban. 


"Sip! yuklah sayang, kita kekamar" seru Sadewa seraya 
menarik tangan Nakula. 


Tersisalah Naura, Ditya dan Dodo yang diselimuti aura 
ketegangan. Ditya dengan tatapan tajamnya, Naura yang 
gugup dan Dodo yang diam dengan tatapan bingung. 


"Bisa ikut saya sebentar?" tanya Ditya dan Naura 
mengangguk sopan. 


"Santai saja. Anggap saya Papa kamu juga." 


Ditya berbalik dan berjalan keruang tamu yang mejanya 
terlihat berantakan karena berkas-berkas penting yang 
Naura tidak tau apa. 


"Oh iya, kamu mau minum apa?" 
"Ga usah om, ngerepotin" 


"Tidak sama sekali. Tunggu sebentar, minumannya akan 
segera datang." ucap Ditya setelah mengetikkan beberapa 
kata pada asisten pribadinya. 


Setelah mereka duduk, tak lama seorang wanita membawa 
dua gelas teh hangat. 


"Silahkan tuan." 


Ditya mengangguk dan membiarkan wanita itu kembali ke 
dapur belakang lalu menatap Naura lagi setelahnya. 


"Silahkan diminum" ucap Ditya seraya menyeruput tehnya 
diikuti Naura. 


"Sudah berapa lama kamu pacaran dengan Nakula?" tanya 
Ditya setelah menaruh kembali gelasnya. 


"Tiga bulan om," 


Ditya mengangguk. Pria paruh baya itu menghela napas 
seraya membuka laptopnya. 


"Jadi begini, saya hari ini ingin meluruskan sesuatu agar 
tidak ada kebohongan diantara kalian." 


"Meluruskan apa om?" 


"Lihatlah video ini. Namun jika tidak kuat, kamu bilang pada 
saya" ucap Ditya seraya mengarahkan laptopnya ke Naura. 


Mata Naura melebar saat layar didepannya menampilkan 
rekaman pembunuhan sadis yang dilakukan oleh Nakula. 
Reflek, gadis itu menutup mata Dodo agar kucing itu tidak 
melihat adegannya. Dimana Nakula menancapkan pisau 
kemata korban dan menginjaknya dengan kaki sehingga 
bola mata itu memantul keluar dari tempatnya. 


"Saya rasa cukup." ucap Ditya seraya menutup laptopnya. 


"Nakula sering melakukan aksinya demi mencari kepuasan. 
Dengan kekayaan yang saya miliki, saya bisa dengan 
mudah menyuap kepolisian agar Ia tidak dipenjara. 


Tapi ini bukan soal anak itu. Ini soal jiwa-jiwa orang tidak 
bersalah yang la renggut. Mereka tidak tahu apa-apa dan 
Nakula dengan seenaknya membunuh mereka. 


Jika dibiarkan, Nakula akan semakin menjadi. Maka dari itu, 
saya mau kamu merubahnya. Hanya pada kamu anak itu 
mau menurut" ujar Ditya pada Naura yang masih dalam 
mode terkejutnya. 


"Wanzayyy" ucap Naura tanpa sadar. 


"Maaf?" 


"Eh! maksudnya, Yura akan coba Om" ralat Naura. 


Ditya tersenyum lembut. Gadis didepannya memiliki hati 
yang mulia. la tidak ingin menjauhi Nakula dan berusaha 
memperbaiki sifat Putranya bahkan setelah mengetahui 
fakta ini. Dan gadis sebaik ini masih saja ada yang tidak 
menyukai, terlebih dari keluarganya sendiri. 


Maaf lama. Saiya sibuk ngehalu:v 


Btw kalau komen hati-hati ya! Daku punya anxiety. hujatan 
sepele aja, gemeterannya bisa seharian#- overthinking 
sampe pengen ngehapus cerita:( 


dahlah, bye! 
-Suami Park Jisung 


Big Baby 
Jumat, 11 September 2020 


36. Whiskas 


Silahkan keluar jika tidak suka 
-Istri Choi Soobin 


Saat ini Nakula, Naura dan Sadewa tengah berada di taman 
belakang seraya memainkan game di ponsel masing- 
masing. Lebih tepatnya hanya Nakula dan Sadewa karena 
Naura sibuk bermain dengan Dodo. 


"Yes gue menang. Gaada emang yang bisa ngalahin 
kembaran gua si Gusion." seru Sadewa sedangkan Nakula 
memasang wajah masamnya. 


"Jangan lupa traktirannya! Murah kok. Nasi padang depan 
komplek aja. Diluar negri kaga ada nasi padang soalnya. 
Rindu abang padamu, wahai adinda nasi padang..." ucap 
Sadewa dramatis. 


Lagi-lagi Naura yang mendengarnya tertawa. Sangat manis 
sampai Nakula tidak rela adiknya yang sekarang duduk 
dibangku kelas IX itu bisa dengan bebas menikmati senyum 
Aranya. 


"Yura bisa buat semur jengkol. Sadewa mau ga?" tanya 
Naura masih dengan senyum manisnya. 


"Boleh! pasti rasanya enak kalau kakak cantik yang buatin" 


Emosi Nakula mulai naik saat mereka kembali berbincang 
ria. Apalagi melihat tatapan lembut yang dilayangkan Naura 
pada adiknya. 


"Sad! masuk! ntar gue beliin warungnya sekalian" perintah 
Nakula. 


"Bentar dih. Kakak cantik aja engga keberatan gue disini! 
iya kan kak?" tanya Sadewa diangguki Naura. 


Trashhh 


Nakula menggores lengan Sadewa saking kesalnya dengan 
tingkah tengil remaja itu. Pisau memang selalu tersedia 
disakunya jadi tidak heran mengapa setiap orang yang 
mencari masalah dengannya bisa tamat saat itu juga. 


Sadewa yang melihat darah keluar dari lengan dan 
mewarnai bajunya itupun terkekeh. la sudah biasa 
mengalaminya bahkan pernah lebih parah dari ini. 


"Kebiasaan lo ah!" ucap Sadewa dengan nada santai. 


Kini giliran Sadewa yang mengeluarkan pisau dari dalam 
saku celana kemudian menancapkan benda itu kelengan 
kakaknya. 


"Impas. Gue masuk ya! kakak cantik gue jangan lo apa- 
apain!" 


"Ngomong lagi kepala lo gue tebas" ucap Nakula tajam 
masih dengan pisau yang menancap dilengannya. 


"Posesif dasar" cibir Sadewa seraya berjalan memasuki 
rumah. 


Mereka berbicara dengan begitu santai dalam keadaan 
berdarah-darah. Bahkan sampai melupakan kehadiran 
Naura yang saat ini membulatkan mata dengan tangan 


yang kembali menutup mata Dodo. Mulutnya juga sedikit 
terbuka saking terkejutnya. 


"Ara!" 


Panggilan itu menyadarkan Naura yang terbengong. 
Nafasnya tercekat melihat pisau itu masih tertanam 
dilengan kekar Nakula. Dan Nakula yang menyadari itu 
mencabut pisau dilengannya kemudian membuang pisau 
tersebut jauh-jauh. 


"Udah gapapa" 


"GAPAPA GIMANA?! ITU DARAHNYA BANYAK BANGET 
WOYYY!" ucap Naura dengan suara yang meninggi. 


Nakula mendapatkan ide di otak liciknya. Pemuda itu 
mengaduh kesakitan dengan mata yang berkaca-kaca juga 
tangannya memegangi luka itu. 


"Ara sakit..." lirih Nakula dan itu membuat Naura makin 
panik. 


"Kita masuk yuk. Obatin lukanya dulu" ucap Naura khawatir. 


Sedangkan Dodo yang melihat interaksi kedua orang tua 
asuhnya melempar pandangan malas. Apakah mommynya 
semudah itu untuk dibohongi? terlihat jelas sekali acting 
daddynya itu bahkan oleh dirinya yang hanya seekor 
kucing. 


"Tapi Nakula mager... peluk aja ntar sembuh" ucap Nakula 
seraya merentangkan tangannya. 


"Eh itu tangannya jangan digerakkin ntar tambah sakit!" 
ujar Naura garang. Dan Nakula menurut seperti kucing 


manis penurut. la sudah melihat mode marah Naura dan itu 
lebih menyeramkan dari sisi lainnya, Queensha. 


"Tunggu disini. Ara ambilin kotak P3K" ucap Naura seraya 
memindahkan Dodo kepangkuan Nakula. 


Nakula menatap punggung yang menjauh itu dengan 
senyuman yang terpatri dibibirnya. Tak lama Ia mengangkat 
Dodo dan menatap lurus mata kucing itu. 


"Emak lu baik banget kan Do? walaupun rada-rada tapi 
Nakula sayang" ucap Nakula. 


Dodo memberikan tatapan malasnya. Daddynya tidak 
pernah absen untuk membucin tapi selalu lupa untuk 
memberinya whiskas. Perut Dodo kan juga perlu untuk 
dinafkahi!. 


Tidak lama terlihat Naura yang kembali dengan membawa 
kotak P3K ditangannya. Raut khawatir terlihat jelas diwajah 
manisnya dan itu membuat hati Nakula menghangat. 


"Siniin lengannya" ucap Naura dan Nakula menurut. 


Naura mulai mengobati luka itu dengan telaten sementara 
Nakula terdiam seperti tengah memikirkan sesuatu. 


"Perasaan Nakula ga kasih tau tempatnya. Ara dapet 
darimana?" tanyanya penasaran. 


"Tadi Sadewa juga lagi ngobatin lukanya. Terus Ara ambil 
deh" 


"Hewan itu engga ngasih Ara syarat aneh-aneh kan?" 


"Ka Nakul gaboleh gitu! Sakit tau rasanya dikatain saudara 
sendiri" ucap Naura seraya membereskan peralatan isi kotak 


P3K itu. 


"Ngatainnya Nakula itu bentuk kasih sayang. Engga kayak 
Gibran. Jangan Ara sama-samain!" sungut Nakula kesal. 


"Tau deh. Males bahas dia." ucap Naura sembari kembali 
mengangkat Dodo kepangkuannya. 


"Mending main sama Dodonya mommy. Aaa kamu lucu 
banget sih Do" pekik Naura gemas lalu mencium bulu 
lembut itu beberapa kali. 


Nakula menatap tidak suka pada Dodo. Kucing itu hanya 
diam namun bisa mendapatkan ciuman Naura dengan 
mudahnya. Karena kesal lapun menurunkan Dodo kemudian 
berbaring dengan kepala berada dipangkuan Naura. 


"Nakula juga lucu! cium!" rengek Nakula. 


Lagi-lagi Naura berusaha keras untuk tidak memekik gemas. 
Nakula terlihat menggemaskan sekaligus tampan disaat 
yang bersamaan. 


(Kuatkan iman:') 

"Cangcimen cangcimen cangcimen... guanya cayang eh 
dianya cinta yang laen" ujar Sadewa kembali duduk didekat 
mereka. 

"Lo ngapain balik lagi sih?!" tanya Nakula kesal. 

"Kata papah lo harus diawasin! anak orang loh ini" 


"Yang bilang anak kadal siapa?!" 


Naura yang merasa bosan melihat pertengkaran itupun 
memilih untuk berdiri. Namun sepertinya gadis itu 
melupakan bahwa kepala Nakula masih berada 


dipangkuannya. Alhasil, Nakula jatuh dan kepalanya 
terhantuk batu kemudian mengeluarkan darah. 


"Arghhhh" rintih Nakula seraya memegangi kepalanya yang 
terasa pusing. 


"Eh, maaf Ara gasenga! ASTAGA AKU SIAPA?! KAMU SIAPA?! 
DUA TAMBAH DUA BERAPA?!" heboh Naura. 


"Kakak cantik jangan lebay. Tunggu dia mati dulu baru 
boleh" ucap Sadewa. 


"Gitu ya?" tanya Naura dan Sadewa mengangguk 
menanggapi. 


"Oh kalau gitu ka Nakul kapan matinya?" 


"Ara pengen Nakula mati? jahat!" ucap Nakula dengan mata 
berkaca-kaca. Sakit dikepalanya lumayan membuat 
matanya berair. 


"Yaudah jangan nangis. cup cup cup.. utututu lutunaaa" 
Naura berkata seraya menepuk-nepuk kepala Nakula. 


Sadewa yang bosan melihat itu merotasikan kedua bola 
mata kebiruannya. la yakin itu hanya akal-akalan Nakula 
dan kakak cantiknya mudah dibodohi. Sungguh perpaduan 
yang sempurna. 


Naura saat ini sedang berada di perjalanan untuk pulang. la 
memilih menaiki bus dan tidak membiarkan Nakula untuk 
mengantarnya pulang melihat luka dikepalanya. la takut 
Nakula oleng saat menyetir kemudian la akan kehilangan 
memori cogan yang sudah enam belas tahun lamanya Ia 
kumpulkan. 


Gadis itu memilih untuk mendengarkan lagu melalui 
earphone untuk mengusir rasa bosannya. Pandangannya 
tidak pernah lepas dari jendela. Sekilas la melihat Laura 
yang sedang menikmati gula kapas dengan Gibran 
disampingnya. 


"Cih, buat aku aja gaada waktu.Ku doa'in nyungsrek lo di 
kali!" 


Dan akhirnya Gibran juga mengikuti jejak Satya. Menjauh 
dari Naura dan menikmati waktunya sendiri. Ia mengerti 
bahwa mereka memiliki kehidupan sendiri. Tapi tidak 
bisakah mereka membagi waktu untuknya?. 


Bus yang la tumpangi berhenti didekat rumah. la hanya 
perlu berjalan sedikit lagi untuk sampai ke rumah. 


Selama perjalanan, la merasa seseorang mengikutinya. 
Jalanan sedang sepi dan itu memunculkan rasa takut Naura. 
Gadis itu berjalan cepat agar segera sampai kerumah. 


Namun keberuntungan belum berada dipihaknya. Semua 
yang dilihatnya tiba-tiba menggelap saat seseorang 
memukul bagian belakang kepalanya dengan belok kayu. 


Si pemukul menyeringai. la tidak sendiri melainkan 
membawa dua orang bersamanya. 


"Apa ini gak keterlaluan?" tanya salah satu dari mereka. 
"Kenapa? lo takut?" tanya yang lain. 


"Jangan banyak omong. Seret dia cepetan" titah orang yang 
tadi memukul Naura. 


Btw lopyu yg nyemangatin:') terhura saya. jaga kesehatan 


ya! 
tadinya pen lebih lama ngehalu tpi kasian digantungin 


lama" 


Big Baby 
Selasa, 15 September 2020 


37. Duri 


Ku mengambil nama tokoh dari cerita Mahabrata ya bkn 
cerita lain:') 


BTW HAPPY 1M VIEWS! TERIMAKASIH BAGI YANG KUAT 
MEMBACA KEGOBLOKAN NAURA DARI AWAL SAMPAI 
AKHIR:') 


-Istri Lee Hangyul 


Naura tidak tau dimana la berada. Yang Ia lihat hanyalah 
warna hitam dengan hawa dingin disekeliling. Tangannya 
terikat begitu juga dengan kakinya. Sudah sekeras mungkin 
la mencoba namun ikatan itu tidak kunjung bisa dibuka. 


Yang la bisa lakukan hanyalah menangis tanpa suara. la 
takut akan kegelapan. Terlebih tidak ada seseorang yang 
menemaninya. 


Secercah cahaya mengalihkan perhatiannya. Gadis itu 
mendongak dan melihat bayangan hitam itu mendekat. 
Suara langkah kaki dan balok kayu ditangan orang itu 
semakin membuat Naura takut. 


"Sudah bangun?" 


Dari suaranya, sudah jelas jika Ia adalah laki-laki. Tapi apa 
yang sudah Naura perbuat? dengan Nakula yang selalu 
berada disampingnya apakah mungkin ada celah untuk Ia 
berbuat salah?. 


Lampu ruangan tiba-tiba menyala. Entah ini dimana tapi 
yang jelas ruangan ini sangat kumuh dan tidak layak huni. 
Tembok retak dan debu dimana-mana. Terlihat seperti 
gedung tua tak terpakai. 


Dua orang lain yang Naura tidak tahu siapa datang 
kemudian berdiri bersebelahan dengan orang tadi. 
Ketiganya sama-sama memakai hoodie dengan tudung 
menutupi wajah mereka. 


Satu orang dari mereka membuka kasar lakban yang 
membungkam mulut Naura. Meninggalkan jejak merah yang 
terasa perih. 


"K..Kakak siapa? ganteng ga?" tanya Naura dengan suara 
gemetar. 


Ketiganya menurunkan tudung hoodie yang menutupi wajah 
mereka serempak. Tidak hanya laki-laki melainkan dua 
diantara mereka adalah perempuan. Mereka tidak lain 
adalah Aksara, Melda, dan Laura. 


"Tugas gue udah selesai. Sekarang giliran lo" ucap Aksara 
seraya menyerahkan balok kayu yang dibawanya pada 
Laura. 


"Ka-kalian mau ngapain?! Yura salah apa?" 
PLAK!!! 
"Lo salah karena lo hidup." ucap Laura tajam. 


Tamparan yang diberikan Laura sangatlah kuat ditambah 
kuku panjang gadis itu yang menyayat pipi Naura. 


"Gue udah peringatin beberapa kali sama lo. Nakula itu 
milik gue!! gatau diri banget sih lo! gue duluan yang deket 
sama Nakula sebelum lo! jalang cilik" 


Melda dan Aksara terlihat sangat menikmati adegan 
didepan mereka. Seringaian itu buktinya. Mereka juga kesal 
dengan Naura dan ingin menghancurkan gadis itu. 


"Cewe kayak lo gapantes hidup tau! jangan kira kita gatau 
kalo selama ini lo bukan anak kandung om Satya. Gibran 
juga udah gapeduli lagi sama lo! punya alasan apa lagi lo 
buat hidup? cih, nyampah!" ucap Melda menambahkan. 


Beberapa tamparan mendarat dipipi Naura. la hanya bisa 
meringis menahan sakit tapi lama-kelamaan rasa sakit 
dipipinya tergantikan oleh rasa sakit dihatinya. 


Benar. la bukan anak kandung dari Satya. Ayahnya sendiri 
yang mengatakan itu. Gibran juga tidak peduli lagi 


padanya, bahkan pemuda itu pernah mengungkapkan 
kekecewaannya pada Naura. Lalu apalagi alasannya untuk 
bertahan hidup?. 


Selama ini hanya Gibran yang menjadi alasannya untuk 
bertahan hidup. Peran Gibran bukan hanya sebagai kakak 
tapi juga sebagai orang tua baginya. Hal itu membuatnya 
ingin membalas kebaikan Gibran. Namun seperti kata 
ayahnya, la bukanlah anak yang bisa diharapkan. 


Byurrrr 


Guyuran air itu menarik kembali fokus Naura ke dunia 
nyata. Tidak terasa sudut bibirnya sudah mengeluarkan 
darah berkat tamparan Laura. Luka itu juga terasa semakin 
perih saat Aksara mengguyur Naura dengan air bekas pel. 


"Karena Lo keras kepala, terpaksa gue harus nyingkirin lo!" 
ucap Laura seraya mengangkat tinggi-tinggi balok kayu 
yang ada di tangannya. 


Namun balok kayu itu tiba-tiba berhenti saat terdengar 
kekehan dari Naura. Terdengar miris namun tetap saja itu 
membuat ketiganya terkejut. Terlebih lagi saat Naura 
menatap mereka tajam dengan mata yang memerah. 


"Harus banget ya pake nyingkirin? situ ga bisa bersaing 
secara sehat gitu? gamampu ya?" Naura berucap remeh 
diakhiri dengan seringaian. 


"Heh! jangan macem-macem lo sama gue!" ucap Laura 
tajam. Tangannya mencengkram kuat pipi Naura. 


"Cih, emang kakak siapa?" 


"Gue Laura. Malaikat maut lo!" 


Setelah mengatakan itu Laura memukul Naura habis- 
habisan menggunkan balok kayu yang dibawanya dan 
Naura hanya bisa pasrah. 


Sisi lain dalam dirinya memberontak keluar namun Naura 
tahan. Terakhir kali alter egonya muncul, Riska dan Mona 
tergeletak tak berdaya. la tidak mau Melda dan Laura 
mengalami hal yang sama. 


Kepala Naura terasa dihantam alat berat saking pusingnya. 
Seluruh tubuhnya sudah lebam dan beberapa ada yang 
mengeluarkan darah. Sakit dan perih. Beberapa pukulan 
dari balok kayu itu mengenai luka goresan yang sering la 
buat dan itu membuatnya semakin terasa sakit. 


"Manusia kayak lo gapantes hidup! lo itu udah ga diharapin 
dari lahir!" 


Setelah mendengar ucapan Melda emosi Naura mulai 
tersulut. Gadis itu memberontak keras untuk melepaskan 
ikatan yang mengikatnya dan berhasil. Tidak sesulit itu 
karena mereka hanya mengikatnya dengan lakban. 


Melihat Naura yang terlepas membuat ketiganya panik. 
Laura yang tidak tahu harus berbuat apa hanya mencoba 
untuk kembali memukul Naura menggunakan balok kayu, 
namun la terdorong kebelakang karena Naura yang lebih 
dulu melayangkan kursi tempatnya tadi diikat kearah Laura. 


Naura mengamuk. Matanya berubah tajam dan memerah. 
Sisi lainnya berhenti memberontak keluar karena merasa 
gadis itu bisa menghadapinya sendiri. la hanya akan 
menghentikan Naura jika Ia ingin mencelakai dirinya sendiri 
seperti sebelumnya. 


Saat ini tubuh Laura ikut lebam karena lemparan kursi kayu 
dari Naura. Tidak sampai disana Naura juga menggunakan 


kursi itu untuk memukul Laura yang saat ini tengah 
terbaring menyamping berulang kali. 


Naura melakukannya dengan air mata yang mengalir. Tidak 
cukupkah hanya keluarga dan tetangganya saja yang 
mengecap Naura sebagai anak yang tidak diinginkan? Jika 
saja Ia bisa memilih, Naura juga tidak ingin dilahirkan 
dikeluarga ini. 


Melda dan Aksara memilih untuk pergi dari tempat itu. 
Naura yang mengamuk terlihat sama menyeramkannya 
seperti Gibran. 


Kesadaran Naura kembali saat melihat kondisi Laura yang 
sudah terkapar tidak berdaya dengan memar diseluruh 
tubuh. Pelipisnya juga terlihat mengeluarkan darah. 


Tubuh Naura bergetar hebat. Kursi itu Ia lepaskan kemudian 
menatap tangannya sendiri dengan kaki yang mundur 
perlahan.Air matanya semakin deras mengalir. Apa yang 
telah Ia lakukan? itu pasti terasa sangat sakit. 


Naura jatuh terduduk kemudian menangis sesegukan. 
Memikirkan kemungkinan-kemungkinan terburuk yang akan 
terjadi. Laura tidak selamat, semua orang akan 
membencinya, la akan sendiri. Memikirkan itu membuat air 
mata Naura semakin deras mengalir. 


Pintu ruangan itu kembali terbuka kasar. Memperlihatkan 
Gibran dan Nakula yang datang seperti orang kesetanan. 


Tatapan Gibran berubah tajam dan menusuk saat melihat 
Laura yang pingsan dengan kondisi mengenaskan. Pemuda 
itu mengambil langkah besar untuk menghampiri Naura 
kemudian menampar keras pipi gadis itu. 


"Lo apain Laura hah?! Gue salah apa pas ngedidik lo Ra?! Lo 
mau apa juga gue turutin! kurang baik apalagi gue sama 
lo?" 


Naura yang masih memegangi bekas tamparan Gibran 
semakin menangis. la adalah pihak korban yang ingin 
membela diri. Kenapa kakaknya bersikap seolah-olah Naura 
yang salah?. 


"Dia duluan" jawab Naura lirih. 


"Gausah ngeles! itu buktinya Laura pingsan gara-gara lo 
bangsat!" 


Naura membalas tatapan menusuk Gibran. Mata indah yang 
biasanya mengeluarkan binar bahagia kini terganti dengan 
sorot mata terluka. 


"Bang Gib, kalau Yura mati apa Bang Gib akan sekacau 
sekarang?" tanya Naura lirih. Sarat akan keputus asaan. 


"Siapa juga yang nangisin penjahat yang udah mati" ucap 
Gibran santai kemudian menghampiri Laura. Mengangkat 
gadis itu dan membawanya keluar dengan raut khawatir. 


Naura melihat raut khawatir itu. Sangat berbeda saat 
menatapnya. la juga terluka namun Gibran tidak peduli. 
Sepertinya benar. Tidak akan ada yang bersedih saat la 


pergi. 


"Jangan ngomong kaya gitu lagi" ucap Nakula seraya 
mendekap gadisnya. 


Nyaman. Itu yang dirasakan Naura. Gadis itu membalas 
pelukan Nakula kemudian menumpahkan tangisannya 
disana. 


"Ara penjahat ya Kak? Ara gapantes hidup ya? Ara udah 
gapunya siapa-siapa" tanya Naura disela tangisnya. 


"Sst... Ara bukan penjahat. Ara pantes hidup! masih banyak 
orang yang sayang sama Ara. Nakula contohnya" ucap 
Nakula seraya mengelus rambut Naura untuk menenangkan 
gadisnya. 


"Ara udah jahat.. Ara takut dijauhi" 


"Hey, Bunga mawar punya duri untuk melindungi dirinya 
sendiri. Walaupun begitu bunga mawar tetap disukai 
banyak orang kan?" ujar Nakula dan Naura mengangguk. 


"Sama kayak Ara. Ara gabakal dijauhi hanya karena 
membela diri sendiri karena hati cantiknya Ara." ucap 
Nakula. 


"Jangan nangis lagi okey?" 


Naura mengangguk seraya menghapus air matanya. la 
beruntung memiliki Nakula disisinya. Hanya Nakula 
penopangnya saat ini dan Naura berjanji tidak akan melepas 
miliknya lagi. 


"Tapi kak," satu pertanyaan terlintas dikepala Naura. 
"Kenapa?" 


"Emang hatinya Ara juga pake skincare ya?" 


Cieee yang dulu pengen abang kek Gibran sekarang... 


Aghu mau hiatus. bentar aja kok, kan aku juga butuh libur:( 


follow dong, gua maksa! 


btw, 


sebanyak itu yang siders! 
mending yang belom vote balik lagi ke chp 1 trs bom vote 
smpe seterusnya. Gua maksa! 


A-Aghu ga galak kok 


-Istri Na Jaemin 


Big Baby 
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38. Masa Lalu 


"Touch mine, then I will be the angel of death for you" 
-Nakul 


Ruangan serba putih dengan bau obat-obatan itu menjadi 
saksi bisu kebosanan Naura yang sudah stadium lanjut. 
Sejak sore tadi hingga malam la tidak diperbolehkan pulang 
oleh orang disampingnya ini. 


"Ara mukanya jangan ditekuk dong, ntar cepet lecek" ucap 
Nakula. 


"Tinggal setrika kan beres. Aaaaaaa Ara laper!" 
"Mau makan apa?" 


"Batagor, siomay, nasi goreng, seblak, sate, lalapan, nasi 
padang, nasi jinggo, capcay, fuyunghay, bakso, pentol 
kekeyi,mie ayam, ayam goreng, opor ayam, gado-gado 
minumnya es teh aja" ucap Naura mengatakan apa yang 
ingin la makan. 


"Itu aja?" tanya Nakula memastikan dan Naura 
mengangguk. 


"Okey tunggu. Jangan kemana-mana ya" pesan Nakula pada 
gadisnya. 


H Okay!" 


Nakula keluar dari ruangan itu. Namun bukan untuk 
membeli apa yang diinginkan Naura melainkan mengurus 
urusan lain. Tapi sebelum itu Ia menghubungi orang 
kepercayaannya untuk membeli pesanan Naura. 


"Belikan semua makanan di daftar yang gue kirimin" titah 
Nakula pada orang diseberang sana. 


Setelah sambungan itu terputus, seringaian menyeramkan 
mulai tercetak diwajahnya. la akan bersenang-senang 
malam ini. Seseorang yang berani menyentuh gadisnya, 
secara tidak langsung la mengatakan bahwa la siap untuk 
mati. 


Sedangkan Naura menunggu dibalik pintu untuk 
memastikan koridor rumah sakit sudah sepi. Dan saat la 
yakin koridor tersebut sudah sepi, gadis itu melangkahkan 
kaki menuju ruangan lain disampingnya. 


Menatap sendu Gibran dan Laura yang berada di ruangan 
itu dari balik pintu. Kakaknya terlihat menangis dengan 
bahu bergetar seraya memegangi tangan Laura yang masih 
tak sadarkan diri. 


Perasaan bersalah Naura semakin membesar saat 
mengetahui bahwa Gibran menangisi Laura dan itu 
karenanya. Sekarang la merasa benar-benar tidak berguna 
juga menyusahkan. 


Naura kembali keruangannya kemudian mengambil pisau 
buah yang ada. Air mata gadis itu kembali meluncur tanpa 
sadar. Mungkin beberapa sayatan ditangan mampu 
membuatnya menjadi lebih baik. 


Tapi rencana itu digagalkan oleh sisi lainnya yang tiba-tiba 
mengambil alih. Oueensha datang untuk menghentikan 
tindakan bodoh Naura yang tidak akan merubah apapun. 


"Lo tenang Ra. Kita bisa hadapin ini sama-sama" ucap 
Queensha dengan senyum paksa. Tidak yakin dengan yang 
la ucapkan. 


Dijalan yang sepi pengendara malam itu, terlihat seorang 
gadis yang tengah berjalan pulang dengan earphone 
ditelinganya. Gadis itu tidak lain adalah Melda yang berhasil 
kabur dari tempatnya membantu pembullyan tadi. 
Sebelumnya la bersama Aksara namun mereka harus 
berpencar karena Nakula yang sempat mengejar mereka. 


Sekian lama berjalan, Melda merasa dirinya tengah diikuti 
seseorang. lapun menoleh kebelakang untuk memastikan 
namun tidak ada seorangpun dibelakangnya. Gadis itu 
kembali mempercepat jalannya. Kini la merasakan perasaan 
takut Naura saat diikuti tadi. Secepat itukah karma bekerja? 


Disekitar jalanan yang la lewati mulai terlihat penerangan. 
Perasaan lega muncul karena melihat beberapa penduduk. 
Jikapun la diikuti penjahat, orang itu tidak akan bisa 
menyakitinya. 


Namun pemikiran Melda salah. Kepalanya dipukul kuat 
dengan benda berat dan dingin, juga memiliki unsur tajam 
sehingga kepalanya pusing luar biasa. Gadis itu juga bisa 
merasakan darah yang merembes keluar dari kepalanya 
yang sudah berlubang. 


Pelaku menyeret rambut gadis itu menuju gedung yang 
belum selesai dibangun. Menghempasnya kasar ke salah 
satu sudut kemudian mengguyur gadis itu dengan air bekas 
pembangunan. Bertujuan untuk  membangunkannya. 
Menyiksa tanpa mendengar jeritan dan raungan kesakitan 
dari para korbannya bagaikan sayur tanpa garam bagi 
Nakula. 


Melda berhasil bangun walau kepalanya terasa sangat berat. 
Dilihatnya sekitar hanya ada ruangan kosong dengan minim 
pencahayaan. Namun, satu hal yang membuat Melda 
ketakutan adalah seseorang yang berdiri menjulang 
didepannya. Orang itu memakai tudung kepala dari hoodie 
hitam yang la kenakan. Menyisakan area bibir yang 
menyeringai penuh arti. 


"L...Lo siapa?!" 


Nakula tidak menjawab. la hanya mengeluarkan sebuah 
cutter berkarat kemudian mendorong bagian berwarna 
hitam itu hingga menimbulkan bunyi ditengah heningnya 
malam. 


Irashhhh 


"Akh!!!..." teriak Melda saat pipinya digores oleh Nakula. 
Sangat sakit terlebih karat pada cutter itu menimbulkan 
rasa gatal pada lukanya. 


"Gimana? sakit?" tanya Nakula dengan nada remeh. 
"Hiks... Nakula?!" 
"Yes, Baby?' 


"Lo kenapa?!" tanya Melda dengan mata berair. Pipinya 
terasa sakit dan gatal namun Ia tidak bisa berbuat apapun. 
Menyentuh sedikit saja maka luka itu akan terasa semakin 
sakit. 


"Gue kenapa? gue baik" ucap Nakula santai kembali 
menambah goresan dipipi Melda yang lain. Kali ini cukup 
dalam, terlihat dari banyaknya darah yang mengucur keluar. 


Melda kini sudah menangis karena sakit dikepala dan 
pipinya. Dilukai dengan cutter tumpul dan berkarat 
membuatnya tersiksa. Bagian belang kepalanya juga masih 
terasa sakit. Sepertinya Melda tahu apa yang digunakan 
Nakula. Tiga tahun menempati markas Nakula membuat 
Melda hapal apa saja isi ruangannya. 


"Sakit..." rintih Melda pelan. 


"Hehe" Bukannya merasa iba, Nakula malah tertawa girang. 
Seperti anak kecil yang sedang bahagia saat bermain. 


Nakula kembali membuat goresan secara acak pada leher 
dan wajah Melda. Bahkan goresan itu hampir mengenai titik 
paling sensitive yaitu mata. Namun entah kenapa, kali ini 
Nakula terkesan menghindari titik penting yang harus Ia 
lukai saat bersenang-senang. 


Kepalanya yang berat juga tubuhnya yang lemas akibat 
siksaan Nakula membuat Melda tidak bisa berlari 
menyelamatkan diri. Bergerak secentipun tidak bisa karena 
Nakula yang melukainya dengan brutal. 


"Sakit..." hanya kata itu yang bisa diucapkan oleh Melda. 
Kepalanya sudah sangat berat kemudian didetik berikutnya 
kesadarannya perlahan memudar. 


Nakula kembali menarik cutter yang sudah bersimbah darah 
itu. la lagi-lagi tertawa bak anak kecil saat melihat hasil 
karyanya sendiri. Melda tergeletak bersimbah darah dengan 
wajah yang nyaris hancur. Hanya bagian mata dan bibir saja 
yang tersisa. 


Jangan lupakan tempat mereka berada adalah gedung yang 
masih dalam proses pembangunan. Hal itu menambah 
kesan mengerikan seorang Nakula. Berada diruangan 
hampa dengan korban mengenaskan dihadapan juga cutter 


ditangannya. Tanpa menebakpun, orang-orang dapat 
menyimpulkan apa yang terjadi. 


Pemuda itu menghubungi orang kepercayaannya via 
telepon dan tanpa menunggu panggilan itu segera diangkat 
oleh pemilik nomor yang dituju. Masih dengan senyuman 
yang mengembang. la bahagia saat melihat darah. 


"Bawa dia kerumah sakit. Gue masih butuh otak liciknya" 
titah Nakula seraya melirik Melda. 


"Baik Tuan muda" jawab orang diseberang patuh. 


Setelah sambungan itu Ia akhiri, Nakula menyempatkan diri 
untuk mengabadikan karyanya dalam bentuk sebuah 
gambar. 


"Babay Nakula mau pulang! oh iya! Melda cantik deh. Lain 
kali Nakula dandanin lagi ya!" pamit Nakula dan berjalan 
keluar. 


Saat diluar sudah terparkir dua buah mobil mewah milik 
Sadewa. Langsung saja la berjalan mendekati salah satu 
mobil itu kemudian duduk dengan santai di kursi samping 
pengemudi. Mengabaikan para pengawal berbadan besar 
yang menunduk hormat padanya. 


"Nakula jahat ih! bunuh orang ga ngajak-ngajak! Sadewa 
ngambek!" rajuk Sadewa. 


"Gua nyiksa doang elah. Kalau gua ngajak lo, bisa mati 
duluan tuh anak" ucap Nakula seraya membersihkan bekas 
cipratan darah Melda ditubuhnya menggunakan tissue. 


"Apalagi? jalan kerumah sakit! gue gamau nanti Ara ketemu 
Gibranjing” titah Nakula saat merasa mobil ini belum juga 
berjalan. 


"Kan Gibran abangnya Naura. Kenapa lo kayanya benci 
banget sama dia?" tanya Sadewa. la bersiap mendengar 
cerita dengan menopang dagu menghadap Nakula. 


"Kepo banget lo jadi orang" 


"Ya gua kan tau silsilahnya aja! yang detail gitu gua gatau!" 
ucap Sadewa tidak santai. 


Nakula menghela napas berusaha sabar. Memiliki adik 
dengan tingkat keingin tahuan yang tinggi bukanlah sebuah 
hal yang mudah. Sadewa selalu ingin tahu dengan urusan 
semua orang hingga membayar suruhan untuk mengulik 
informasi pribadi seseorang. Tapi memberi tahu Sadewa juga 
bukan ide yang buruk. 


"Gibran udah bangsat dari dulu." ucap Nakula pada 
akhirnya. 


"Maksud?" 


"Dulu Laura hampir dilecehin sama Darka tapi berhasil gue 
gagalin. Gibran dateng disaat yang ga tepat dan langsung 
nyimpulin gue sama Laura ada apa-apa padahal Darka 
masih disana. 


Laura sampe pindah keluar negri karena pacarnya sendiri 
ngatain dia jalang. Tapi galama Gibran nyesel dan nyalahin 
gue sepenuhnya" jelas Nakula menerawang kemasa lalu. 


Sadewa mengangguk. Kini la mengerti alasan kenapa 
Gibran terlihat sangat tidak suka pada kakaknya. Tapi 
bagaimanapun, itu adalah salah Gibran yang tidak mau 
mendengarkan penjelasan. 


"Terus terus?" 


"Dan sampai saat ini dia belum dengerin penjelasan apa- 
apa. Laura terlalu takut buat nginget masa lalunya. Lihat 
Darka aja nangis kejer" 


Sadewa mulai mengerti, tapi masih ada satu soal lagi yang 
mengganjal dikepalanya. 


"Terus kenapa Laura malah ngejar-ngejar lo?" tanya Sadewa 
penasaran. 


"Karena gue ganteng" ucap Nakula PD seraya menyugar 
rambutnya kebelakang. Tidak lupa memberikan kedipan 
mata nakal pada Sadewa. 


Pria paruh baya itu memijit pelipisnya pelan. Ini hampir 
tengah malam tapi la masih harud berkerja di kantornya, 
untuk menutupi hutang yang belakangan ini 
menghantuinya. 


Perusahaannya berada diambang kehancuran. Itu karena 
Satya yang lengah dalam mengatur pengeluaran, ditambah 
menurunnya pemasukan. Banyaknya perusahaan yang 
membatalkan investasi mereka dan para karyawan yang 
menuntut haknya semakin membuat Satya pusing. 


Tatapannya beralih pada bunga mawar yang dilindungi 
tabung kaca didepannya. Bunga itu terlihat layu yang 
berarti Naura tengah bersedih. 


Satu ide gila muncul dikepala Satya. Pria itu mengetikkan 
nomor diponselnya dengan semangat kemudian menunggu 
hingga terdengar jawaban dari nomor yang la tuju. 


"Hallo Dan, saya dengar akhir-akhir ini anda menyukai 
Naura" ujar Satya dengan senyum merekah penuh arti. 


Gibran dah bangsat dari dulu gaisssss:v 


5K VOTE KULANJUTTTT!!! 
JAN NEROR KAPAN UP TAPI VOTE GAMAU! 


Udah diusahain up lho ini... 


_gungambika_ 


"Nakula ga jahat kok, jan marah ya." 
-Nakula 


"Nyari cowo tuh kayak Sadewa! sama ghibah aja suka 
apalagi kamu" 
-Sadewa 


Dahlah, bye! 
-Istri Jungwoo 


Big Baby 
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39. Ungkapan 


Belom 5k vote tpi kasian lama" digantungin cuma karena 
siders:") 
Baik kan gw? :v 


-Istri Sungchan 


Waktu sudah mendekati tengah malam dan Nakula masih 
sibuk dengan kegiatannya saat ini yaitu memandangi wajah 
polos Naura yang tertidur. Napasnya teratur dan terlihat 
sangat damai namun siapa sangka gadis ini memiliki beban 
yang berat dihidupnya. 


Saat kembali kerumah sakit, Nakula mendapati gadisnya 
tengah menangis sesegukan. Lebih tepatnya sisi lain 
gadisnya yaitu Oueensha. Tangisan pilu itu ikut membuat 
Nakula sakit. la tidak bisa membayangkan sakit yang 
ditanggung gadisnya selama ini. 


Nakula menaiki ranjang pesakitan itu dengan hati-hati agar 
tidak menekan luka Naura. la ikut membaringkan dirinya 
disamping Naura kemudian memeluk gadis itu dan seperti 
biasa, menenggelamkan wajahnya diantara perpotongan 
leher Naura. 


"Tetap disamping Nakula ya?" lirih Nakula dengan suara 
yang teredam. 


Naura yang sudah kembali mengambil alih tubuhnya 
menangis saat mendengar itu. Ia juga ingin menetap namun 
satu-persatu orang terdekatnya seolah sudah menginginkan 
dirinya untuk pergi. 


Gadis itu lelah berharap. Semua orang yang Ia harapkan 
untuk menetap perlahan ikut meninggalkannya. Satya 
ayahnya dan Gibran kakaknya. Dua orang yang seharusnya 
menjadi Kekuatan bagi Naura malah berbalik 
menyerangnya. 


"Ka Nakul juga jangan ninggalin Ara" Naura berucap lirih 
seraya membalas pelukan itu. Bahkan lebih erat dari Nakula. 


Saat ini yang la punya hanya Nakula. Naura berjanji tidak 
akan membiarkan seorangpun merebut miliknya lagi. 
Katakanlah Naura jahat, Ia hanya ingin egois untuk saat ini. 


Tidak lama, mereka telah berlabuh ke alam mimpinya 
masing-masing. Bahkan melupakan kehadiran Sadewa yang 
saat ini tengah menggerutu di sofa. 


"Kapan gue bisa gitu? Emaaakkk Sadewa pengen jugaaaa" 
rengeknya pelan. 


Gibran menatap heran Satya yang kini tengah bergelut 
dengan peralatan dapur. Tidak biasanya seorang Satya 
memasak. Yang la tau, Ayahnya itu hanya bersahabat 
dengan berkas-berkas penting yang membuat Gibran mual 
saat melihatnya. 


“Gibran? adik kamu mana?" tanya Satya seraya 
memasukkan beberapa potongan wortel kedalam sup yang 
la buat. 


Mendengar hal itu Gibran mendengus malas. Mengingat 
nama Naura saja membuatnya muak. Ia sebenarnya malas 
pulang kerumah namun Gibran perlu membawa beberapa 
pakaian untuk menjaga Laura dirumah sakit. 


"Gatau. Ngelonte paling" ucap Gibran acuh kemudian 
meneruskan langkahnya menuju kamar yang la tempati. Ini 
sudah pagi dan la memutuskan untuk tidak sekolah dan 
menjaga Laura. 


Satya yang mendengar itu mengernyit heran. Yang la tahu 
putra sulungnya itu sangat menyayangi adiknya. Bahkan Ia 
sampai berani membentaknya hanya untuk membela Naura. 
Tapi hal itu malah menguntungkan bagi Satya. la tidak 
harus repot dan bisa memperlakukan Naura semaunya. 


Tidak lama suara pintu terbuka kemudian menampilkan 
Naura yang datang dengan wajah pucatnya. la belum 
diperbolehkan pulang namun gadis itu tetap kekeuh dengan 
pendiriannya. Naura ingin sekolah dan belajar dengan 
sungguh-sungguh agar Satya tidak akan malu memiliki putri 
sepertinya. 


"Naura?" 


Nafas Naura tercekat saat mendengar sapaan lembut yang 
memanggil namanya itu. Disana Satya tengah melepaskan 
apronnya kemudian berjalan pelan mendekati Naura. 


Naura meringsut mundur saat Satya mengangkat 
tangannya.Menatap mata ayahnya dengan tatapan takut. la 
tidak membenci Satya hanya saja la mengalami sedikit 
trauma saat Satya seringkali melakukan kekerasan 
terhadapnya. Kadang la juga merasa ketakutan dan 
menangis hanya karena mendengar langkah kaki ayahnya. 


Namun yang terjadi adalah Satya mengusap pelan rambut 
hitam Naura. Sangat lembut hingga Naura kembali merasa 
tenang. Hatinya menghangat. Inikah rasanya saat 
Kepalanya diusap seorang ayah? 


"Udah makan?" tanya Satya dan Naura menjawab jujur 
dengan menggeleng. 


"Papah buatin sup buat kamu. Makan dulu habis itu gausah 
sekolah. Kita ke mall hari ini" ucap Satya kembali berjalan 
menuju dapur dengan Naura yang mengekor 
dibelakangnya. 


Suasana macam apa ini? kenapa Naura merasa asing dan 
menyukainya disaat yang bersamaan? Satya menyebut 
dirinya Papa dan baru saja mengelus puncak kepalanya. 
Satya bahkan membuatkan sup untuknya. Bisakah waktu 
berhenti disini saja? Naura tidak mau kehilangan momen ini. 


Satya mengurus segalanya dari mulai menyiapkan mangkok 
dan menyajikan makanannya ke hadapan Naura. Tidak lupa 
mengambilkan air minum, setelah itu duduk disamping 
Naura saat dimeja makan. 


"Gimana? enak ga?" tanya Satya saat melihat Naura 
memasukkan sesendok makanan kemulutnya. 


Naura yang tadinya terlihat lesu langsung berbinar ketika 
makanan itu masuk kemulutnya. Gadis itu mengangguk. 
Rasa masakan Satya lebih enak dari yang biasa la buat. 
Terlebih ini pertama kalinya la memakan masakan Satya. 


"Enak! rasanya seperti Yura menjadi Hulk!" seru Naura. 


Melihat itu Satya tersenyum lembut. Tingkah Naura 
mengingatkannya pada Vionna yang saat ini sudah tenang 


di alam sana. Namun tatapan kebencian itu kembali saat 
mengingat Nauralah penyebab kematian istrinya. 


"Bang Gib ga ikut makan?" tanya Naura pada Gibran yang 
sudah selesai mengemasi baju cadangannya. 


Gibran menatap sinis Naura kemudian melanjutkan jalannya 
keluar tanpa berniat menjawab pertanyaan Naura atau ikut 
bergabung dengan ayah dan adik perempuannya. 


Melihat itu membuat Naura merasa sedih. Gadis itu 
menunduk dan hanya mengaduk-aduk sup yang Satya buat. 


"Gapapa. Mungkin Gibran lagi kecapean." ujar Satya 
menenangkan seraya menepuk pelan puncak kepala Naura. 


Naura mengangkat pandangannya kemudian menatap mata 
Satya. Ada yang aneh dengan perlakuan Satya padanya. 
Perlakuan itu tidak terasa tulus dan terkesan dipaksakan. 
Namun apa peduli Naura? kapan lagi Ia bisa merasakan 
perlakuan seorang ayah pada putrinya?. 


"Siap-siap. Habis ini kita ke mall" ucap Satya kemudian 
bangkit dari duduknya, berniat membersihkan dapur. 


"P.Pah?" panggil Naura ragu. la takut Satya tidak suka 
dengan panggilan itu. 


"Kenapa?" tanya Satya kembali mendekati Naura. 
"Boleh peluk?" 


Satya merentangkan tangannya dan Naura dengan antusias 
masuk kedalamnya. Memeluk Satya erat dan 
menenggelamkan wajahnya di dada Satya. Hangat. Naura 
suka. 


Ini pertama kali Satya memeluk Naura. Timbul rasa ingin 
melindungi dan membela Naura seperti yang dilakukan 
seorang ayah pada umumnya. Menjaganya dari orang jahat, 
dan membelanya jika seseorang berbuat jahat padanya. 


Tapi semua rasa itu langsung la tepis dari fikirannya. Naura 
tetaplah Naura yang pembawa sial dan berstatus sebagai 
orang asing dimatanya. 


"Makasih karena mau dipeluk anak ga tau diri ya Pah!" ucap 
Naura dengan suara teredam. 


Gibran memasuki ruangan tempat Laura dirawat. Masih 
sama. Gadis itu masih belum sadarkan diri karena luka 
parah dikepala yang mengharuskan gadis itu untuk 
mendapatkan beberapa jahitan dikepalanya. 


Mengusap tangan hangat itu kemudian menciuminya 
beberapa kali. Berharap dengan itu Laura mau membuka 
matanya. 


Gibran tiba-tiba terlelap dengan kepala bertumpu 
dipunggung tangan Laura. la tidak kuat menahan 
kantuknya. Semalaman la menjaga Laura yang tidak 
kunjung membuka matanya sembari menangis. Semua itu 
karena Naura. Gibran tidak tau apa yang salah saat Ia 
mendidik Naura. Yang jelas sekarang la marah dan kecewa 
terhadap gadis itu. 


Saat Gibran sudah pergi ke alam bawah sadarnya, 
sebaliknya Laura yang sekarang mulai membuka mata. 
Kepalanya terasa dihantam alat berat saking sakitnya. 
Punggung tangannya itu juga terasa berat karena Gibran 
yang tidur dengan meletakkan kepala diatas punggung 
tangannya. 


Tatapan Laura melembut. Ia menarik tangannya perlahan, 
tidak mau membangunkan Gibran. Mengusap lembut surai 
hitam itu agar Gibran semakin terlelap. Wajahnya yang 
sangat polos saat tertidur membuat senyuman lembut 
terukir diwajah Laura. 


la merindukan Gibran. Kurun waktu dua tahun bukanlah 
waktu yang singkat saat kau terpaksa untuk hidup 
berjauhan dengan orang yang kau cintai. Bahkan sampai 
saat ini perasaan itu masih sama. Hanya saja 
kekecewaannya lebih besar. 


Pesan singkat diponsel Laura sempat membuat gadis itu 
berbunga-bunga. Gibran mengajaknya bertemu digudang 
sekolah. Namun tidak lagi saat mengetahui dirinya telah 
ditipu. 


Pesan singkat tersebut dikirim oleh Darka yang saat ini 
tengah mengukungnya diantara dua tangannya. Membuat 
Laura tidak bisa bergerak barang seincipun. 


"Jadi pacar gue" ucap Darka namun Laura menggeleng 
takut. 


"G-gue udah punya Gibran" cicit Laura. 


Kukungan itu berubah menjadi jambakan kuat pada rambut 
Laura. la merasakan helai per helai rambutnya telah rontok 
akibat jambakan kasar itu. 


"Lo itu cuma pelampiasannya Gibran. Jangan kegeeran deh. 
Jalang kaya lo gaakan pernah dicintai secara tulus!" 


Laura tidak terima dirinya dan Gibran dihina seperti itu. 
Dengan tegas la menggeleng. Matanya memerah menahan 
tangis karena sakit dihati dan rambutnya. 


“Gibran engga kaya gitu! Dia tulus!" 


"Oh ya? coba kita liat sejauh mana ketulusan Gibran" ucap 
Darka kemudian mulai mendekatkan wajahnya. 


Sedikit lagi bibir mereka akan menempel namun sudah lebih 
dulu digagalkan oleh seseorang yang menendang Darka 
hingga terjatuh. Tidak hanya sampai disitu, Darka juga 
dipukuli hingga babak belur oleh Nakula sedangkan Laura 
hanya bisa menangis ditempat. 


"Lo gapapa?" tanya Nakula dengan napas terengah. Darka 
sudah terkulai lemas dengan lebam dan darah dimana- 
mana. 


Tangis Laura kembali pecah saat potongan memori itu 
kembali terputar dikepalanya. Awalnya hanya air mata yang 
meluncur namun lama-kelamaan terdengar isakan-isakan 
kecil. 


Potongan memori itu masih sangat menyakitkan untuk 
Laura ingat. Tepat setelah Nakula membantunya, Gibran 
datang dan langsung menyimpulkan bahwa Laura memiliki 
hubungan dengan Nakula tanpa mendengarkan 
penjelasannya. Sejak saat itu Gibran mengecapnya wanita 
murahan hingga menyebar keseluruh sekolah. 


"La? kenapa nangis?" tanya Gibran. la terbangun karena 
mendengar suara isakan dari Laura. 


"T-Takut..." lirih Laura. la teringat dimana semua orang 
memandangnya penuh kebencian. Tidak ada satupun orang 
yang membelanya. Laura takut. 


"Sst... tenang, Jangan takut. Ada aku disini" ucap Gibran 
beranjak untuk memeluk Laura agar gadis itu kembali 
tenang. 


Laura menangis karena masa lalu kelamnya. Namun Gibran 
mengartikan ucapan lirih Laura dalam artian lain. Ia 
menganggap Naura adalah alasan utama dari ketakutan 
Laura dan itu membuatnya kesal hingga tangannya terlihat 
mengepal. 


Gibran merasa bahwa Naura sudah melampaui batasannya. 
la bertanya-tanya apakah kesalahannya dalam mendidik 
Naura selama ini. Gibran merasa didikannya sia-sia dan 
berjanji tidak akan mengurus Naura lagi. Biarlah Naura 
melakukan apapun sesukanya. Ia tidak lagi perduli. 


Setelah berabad-abad. Masih belom lupa sama Gibran kan? 


:) 


Nah, mari kita hitung berapa banyak umpatan yang kalian 
keluarkan 


Dahlah, bye! 
-Istri Shotaro 


Big Baby 
Senin, 28 September 2020 


Wanzayyy 
EKHM! mohon perhatian warga semua, hari ini bikos aing 
gabut aing pen bikin QnA!!! silahkan yang punya 
pertanyaan buat tokoh atau aku bisa komen yak ntar aku 
jawab sebisanya. 
1. Author cantik ulalala beybeh 
. Naura Ara Lavenda 
. Oveensha Fla Lavenda 
. Nakula Dirandra 


. Al Gibran Prakasa 


. Kanaya Laura 
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. Satya Prasetya 


. Dimas Aditya 


O œ 


. Sadewa Abipraya 

10. Aksara Bagaskara 

11. Melda Claresta 

12. Mona Anggaryuni 

13. Ariska Yanti 

14. Manisa Lestari(ibu kantin) 


15. Chilla Rafaella 


16. Darka Mahesa 
Ada yang nanya gimana kabar Arjuna. 


Dia dikabarkan pindah sekolah seusai menjalani perawatan 
intensif di rumah sakit akibat tendangan maut yang 
mengenai organ vitalnya. Desas desus mengatakan korban 
dengan inisial A ini tidak kuat menanggung malu atas 
kejadian yang menimpanya. Kabarnya kini Ia telah bahagia 
disekolah barunya walaupun harus kembali mengulang 
karena Ia sudah berada di kelas XII. Dari peristiwa ini kita 
dapat belajar untuk lebih berhati-hati dengan Naura karena 
pawangnya sangat agresif. Sekian, terimakasih. 


Nah udah tau kabar Arjuna kan? kalian udah nanya 
sekarang jawab pertanyaan ini. 


1. Apa tanggapan kalian dengan cerita Big Baby? 

2. Kalian ingin cerita ini menjadi seperti apa kedepannya? 
3. Kalau Big Baby terbit kalian mau beli gak? 

4. Baper ga baca Big Baby? 

5. Pernah nangis pas baca Big Baby? 


Nah sekian, direspon ya! karena dikacangin itu syuckid( o )( 
o ) 


-Istri Nam Dohyon 


40.Bye 


4k vote aku lanjut ya... jan baca doang ga malu ama jari yg 
jempol semua itu? 


Btw part Rose nangis ngena banget sadnyal o) 


-Istri Sehun 


Mata Naura berbinar cerah saat melihat ramainya orang di 
pusat perbelanjaan kota Jakarta. Setiap toko terlihat ramai 
pembeli dari segala usia. Dimulai dari anak-anak hingga 
orang dewasa. 


Naura sangat suka keramaian. Dengan begitu la merasa 
tidak sendiri didunia ini dan dapat melupakan kesedihannya 
barang sejenak. Mendengar tawa bahagia anak kecil yang 
memainkan mainan baru saja sudah ikut membuatnya 
senang. 


Namun sekarang dirinya sendiri tengah merasakan 
kebahagiaan itu. Walaupun terasa janggal tetapi Naura 
tidak peduli Karena sekarang Satya tengah mengajaknya 
berbelanja baju seraya menggengam tangannya. 


"Pilih baju yang kamu suka. Yang banyak" ucap Satya. 


Naura mengangguk dan langsung memilih baju yang la 
sukai. Seperti biasa dengan warna yang kelam dan gelap. 


Binaran bahagia itu dilihat oleh Satya. Membuat pria paruh 
baya itu mendengus dan kembali menyibukkan diri dengan 
ponselnya. Ia sebenarnya tidak ikhlas membelikan Naura 


pakaian sebanyak itu. Hanya saja rencana yang la buat 
mengharuskannya untuk itu. 


"Udah Pah!" seru Naura dengan beberapa pakaian 
ditangannya. 


Satya mengangguk kemudian berjalan menuju kasir diikuti 
Naura yang masih berbunga-bunga dibelakangnya. 


"Habis ini kemana?" tanya Naura. 
"Kamu mau kemana?" 
"Makan aja Pah... Yura laper" 


"Take away aja ya? habis ini saya masih harus kerja" ucap 
Satya seraya melihat jam tangan yang dikenakannya. 


"Okay!" 


"Kamu tunggu diluar aja. Jangan kemana-mana" pesan 
Satya dan Naura mengangguk. 


Naura menatap punggung tegap Papahnya yang perlahan 
menjauh masuk ke dalam sebuah restoran cepat saji. 


Senyum masih menghiasi wajah gadis itu. Ia tidak pernah 
merasa sebahagia ini sebelumnya. Jalan-jalan dengan 
keluarga sembari berbelanja seperti remaja seusia Naura. la 
bahagia. 


Namun Naura tetaplah Naura yang akan melupakan semua 
perasaannya baik perasaan senang ataupun sedih ketika 
melihat perawakan tampan seseorang. Seperti sekarang 
contohnya. Mata Naura langsung melebar ketika melihat 
seorang Pemuda yang sedang berjalan tidak jauh darinya. 


Wajahnya yang tertutupi masker dan hoodie menambah 
kesan cool orang itu. 


"Hai ganteng, sendirian aja?" sapa Naura pada seorang 
pemuda yang berada tak jauh darinya. 


Orang itu berhenti berjalan dan beralih memiringkan 
kepalanya untuk melihat Naura. Cukup lama sampai 
pemuda itu mendekat dengan seringaian yang tercetak dari 
balik maskernya. 


Baiklah, Naura sekarang menyesali perkataannya. Aura 
dingin pemuda itu berubah mencekam saat perlahan-lahan 
la mulai mendekat. Tanpa sadar kaki Naurapun ikut mundur 
karena merasa terintimidasi dengan aura itu. 


Dan pergerakan Naura sudah terkunci karena punggungnya 
sudah menempel pada tembok besar dibelakangnya. Gadis 
itu juga tidak bisa bergerak kekanan ataupun kekiri karena 
dirinya tengah berada di dalam kukungan lengan kekar 
pemuda itu. 


Cukup lama mereka berada di dalam posisi seperti itu. 
Pemuda tadi hanya diam dan Naura menahan napasnya. 
Gadis itu merutukki kebodohannya yang dengan santai 
menggoda setiap cogan yang ada karena tidak semua dari 
mereka memiliki hati yang sesempurna penampilannya. 


"M-maaf Kak. Itu keluar sendiri tadi" cicit Naura. 


Wajah didepan Naura mulai mendekat, dan itu membuat 
nafas Naura semakin menipis. Dada bidang itu sudah sekuat 
tenaga la dorong namun pemuda itu tidak bergeser barang 
seinci. 


Sampai akhirnya pemuda itu membisikkan sesuatu dengan 
suara beratnya tepat ditelinga Naura hingga membuat gadis 


itu meremang. 
"Batalkan rencana" 


Setelah membisikkan kata itu, la berjalan menjauh. 
Meninggalkan Naura yang kini meraup oksigen sebanyak 
yang la bisa seraya menatap punggung pemuda yang 
menjauh itu. 


Ribuan pertanyaan melintas dikepala Naura. Ada apa 
dengan pemuda tadi? apa yang dimaksud olehnya? 
mengapa la terlihat cool? seberapa tampan wajahnya? 
apakah la sudah memiliki pacar? 


Gadis itu menggelengkan kepalanya demi menghilangkan 
pertanyaan-pertanyaan itu. la masih penasaran dengan 
maksud pemuda tadi namun Naura juga tidak bisa 
menjawab pertanyaan-pertanyaan tadi. 


Tidak lama Satya kembali dengan beberapa bungkus 
makanan ditangannya. Berjalan mendekati Naura kemudian 
menyerahkannya pada gadis itu. 


"Udah semua kan?" tanya Satya dan Naura mengangguk. 
"Yaudah. Ayo pulang" 


Mereka pulang dengan Naura yang menggenggam tangan 
Satya. Masih sedikit penasaran dengan maksud orang tadi 
namun kebahagiaan Naura membuat gadis itu melupakan 
segalanya. 


Nakula memukul brutal korbannya hari ini dengan tongkat 
baseball berpaku miliknya. Tidak berhenti barang sejenak 


walaupun dirinya mulai kelelahan dan korbannya sudah 
sekarat dengan kondisi kulit berlubang-lubang juga 
mengeluarkan darah. 


Hari ini Naura tidak pergi kesekolah dan ponselnyapun tidak 
bisa dihubungi. Gelang penyadap suara itupun tidak 
memberinya informasi apa-apa. Sepertinya Naura lupa 
memakainya. 


Hal itu membuat Nakula kacau dan ingin pergi kerumah 
Naura, tapi lagi-lagi Ditya melarang. Kembali lagi alasannya 
karena hubungan Ditya dan Satya tidak begitu baik. 


Nakula kesal. Mengapa hubungan tidak baik kedua orang 
tua itu berdampak padanya dan Naura? tidak bisakah 
mereka menyelesaikannya secara baik-baik? 


Brugh... 


Perhatian Nakula teralihkan pada suara dibelakangnya. 
Disana terlihat Naura yang jatuh terduduk dengan makanan 
ringan berceceran disampingnya. 


Gadis itu baru saja pulang dari minimarket dan sudah 
mendapatkan pemandangan seperti ini. Seseorang 
tergeletak bersimbah darah dengan kulit yang berlubang- 
lubang juga pelaku tindakan keji itu disamping. Terlebih 
pelaku adalah pacarnya sendiri. Jika hari itu la menyaksikan 
pembunuhan yang dilakukan oleh Nakula dilayar laptop 
Ditya, kali ini la menyaksikannya secara langsung. 


Naura meringsut mundur saat Nakula berjalan mendekat 
kemudian menyamakan tingginya dengan gadis itu. 
Menurunkan tudung hoodienya kemudian menatap tajam 
Naura dengan mata birunya. 


"Kemana aja?" tanya Nakula. Suaranya terdengar dingin, 
menandakan bahwa Nakula tengah marah. 


Nafas Naura tercekat dan bibirnya terasa kelu. la ingin 
menjawab namun respon tubuhnya tidak mendukung 
karena masih merasa syok dengan pemandangan 
didepannya. Bayangkan saja bertemu psikopat dimalam hari 
pada jalanan yang sepi terlebih psikopat itu ternyata adalah 
pacarnya sendiri. 


Nakula membuang tongkat baseball berpaku itu kemudian 
membawa Naura kedalam dekapannya. la mengerti gadis itu 
pasti masih terkejut dengan apa yang dilihatnya. 


"l-Itu bawa dulu kerumah sakit" ucap Naura dengan suara 
yang bergetar. la menyadari bahwa orang itu masih hidup 
melihat jarinya yang bergerak dan mata sayu penuh harap 
yang ditujukan untuk Naura, seolah tengah meminta 
pertolongan. 


Nakula tidak bisa menolak permintaan gadisnya. Segera la 
mengambil ponsel dari saku hoodienya kemudian 
menghubungi orang kepercayaannya. 


"Bawa dia kerumah sakit." titah Nakula kemudian 
mematikan sepihak sambungan itu. 


Tidak lama kemudian, sebuah mobil mewah berwarna hitam 
berhenti tidak jauh dari mereka. Pintu mobil itu terbuka 
kemudian keluarlah beberapa orang berbadan besar dengan 
pakaian serba hitam. Mereka langsung mengangkat orang 
yang Nakula siksa kemudian membawanya kedalam mobil. 


"Ara kemana aja? kenapa gelangnya ga Ara pake?" 


Naura mendorong Nakula hingga dekapannya terlepas. Ini 
keterlaluan. Melihat mata sayu penuh harap itu membuat 


hati Naura ikut sakit. Dengan alasan apa Nakula 
melakukannya? kalau hanya demi kesenangan maka 
pemuda itu sangat egois. 


Namun bagaimanapun Naura tidak bisa marah kepada 
Nakula. Ia juga teringat permintaan Ditya yang memintanya 
untuk merubah Nakula. Mengingat Nakula yang juga sudah 
kehilangan Ibu sama sepertinya membuat Naura mengerti 
bahwa Pemuda itu tidak mendapat kasih sayang yang 
cukup. Tapi apa yang harus Naura lakukan? la tidak pernah 
dihadapkan dengan kondisi seperti ini sebelumnya. 


"Kenapa?" tanya Nakula. Sedikit kecewa pelukannya ditolak. 


Naura berusaha mengatur napas agar lebih tenang dalam 
bicara. la tidak boleh diam saja. Tindakan Nakula bisa 
memakan lebih banyak korban lagi. 


"Ka Nakul kenapa ngelakuin itu?" tanya Naura. 


Yang ditanya hanya mengedikkan bahu acuh. “Gatau. 
Pengen aja" ucapnya santai. 


"Ka Nakul bisa behenti ngelakuin itu ga?" 


Nakula yang mendapat pertanyaan seperti itu menggeleng. 
Menyiksa dan mendengar raungan kesakitan sudah menjadi 
bagian dari hidupnya sejak la kecil. Tidak mudah 
menghentikannya. Itu hanya akan membuat Nakula 
tersiksa. 


"Kenapa? Ka Nakul tau ga rasanya kehilangan seseorang 
yang berharga dihidup kita? atau rasanya pergi sebelum 
bisa bahagiain orang tua? Mereka manusia sama kaya Ka 
Nakul bukan mainan!" 


"Ini ga semudah yang kamu kira. Nakula akan kesakitan tiap 
kali ga nyiksa orang" 


"Coba pelan-pelan ya? demi Ara" Naura memohon. Hatinya 
bisa merasakan tiap kesedihan keluarga dari korban yang 
Nakula siksa. Itu pasti sangat menyakitkan. 


"Gamau!" 


Naura menghela napas kembali. Kesal dengan sifat keras 
kepala Nakula. Tidakkah la tahu bahwa tindakan itu 
sangatlah keji? 


"Pilih bunuh orang atau Ara?" tanya Naura final. Berharap 
pertanyaannya sudah tepat, namun sepertinya tidak. 


Nakula berdecih kemudian tertawa remeh. 


"Lo pikir lo siapa ngatur-ngatur hidup gue?" Nakula 
bertanya remeh kemudian memasang seringaiannya. 


"Jangan egois" 


Seringaian dibibir Nakula menghilang setelah mendengar 
kata itu terlontar dari mulut Naura. Raut wajahnya berubah 
dingin dan tangannya mengepal. 


"Ulangi" 


"Ka Nakul egois. Mikirin tentang kesakitan diri sendiri tapi 
engga mikirin mereka yang Ka Nakul siksa. Kayanya kita 
jauhan dulu ya? cari Ara kalau Ka Nakul mau berubah" 


"Jadi lo ga mau nerima gue apa adanya?" 


"Bukan git--" 


"Putus aja sekalian. Gue gabutuh orang yang ga nerima gue 
apa adanya" potong Nakula kemudian kembali mengambil 
tongkat berpaku kesayangannya lalu pergi dari sana. 


Naura masih berusaha mencerna apa yang terjadi. Putus? 
kata itu sebenarnya sudah sering la dengar dari para 
mantan sekejabnya. Tapi kenapa kali ini kata itu 
menyakitkan? Ia hanya ingin yang terbaik untuk Nakula dan 
semua orang apa itu salah? 


"Yura jangan sedih... Kita cari cogan lagi! Razia juga jangan 
emosi ya!" ucap Naura menguatkan dirinya sendiri, tapi air 
mata itu tetap mengalir. Benar kata Gibran. Patah hati itu 
menyakitkan. 


Sedangkan dilain tempat tepatnya disebuah club malam, 
Nakula tengah diambang kesadaran dengan air mata yang 
masih mengalir. Belasan teguk minuman keras itu sudah Ia 
habiskan tapi rasa sakit itu belum juga pergi. 


la marah. Bukan kepada Naura melainkan pada dirinya 
sendiri. Terlalu terbawa emosi sehingga kata terlarang itu 
terlontar dari dirinya. Tapi la emosi bukan tanpa alasan. 
Naura dan membunuh adalah segalanya bagi Nakula. la 
tidak ingin melepas keduanya tapi mendengar sendiri Naura 
yang meminta untuk menjauh membuatnya sakit. 


"Kul pulang ayok!" ajak Sadewa. la juga tengah berburu 
korban tadinya tapi ditengah jalan la menemukan Nakula 
yang sedang memukuli dinding hingga tangannya berdarah. 


"Sakit..." lirih Nakula seraya meremat dada kirinya. 


"Abang gue bisa galau juga ternyata" decak Sadewa kagum. 


Tangisan Nakula semakin menjadi disusul dengan isakan- 
isakan kecilnya. la tidak pernah sekacau ini hanya karena 
cinta sebelumnya. Naura memintanya untuk menjauh... 


"Lah... Makin kejer dia nangis. Tapi gapapa deh... akhirnya 
gue ga jomblo sendiri" 


Nah. Karena kata ka Aci tiap up dikasih target biar 
ada jeda waktu, 4k vote aku lanjut 


dahlah, bye! 
-Istri 23 member NCT 


Big Baby 
Minggu, 4 oktober 2020 


Ahhayyy 


Ku bagi dua part bcs soal kebanyakan sama biar partnya 
banyak:v 
-Istri Haruto 


-Author- 
(Iya tau kentang, jan dihujat juga!) 


Q : Nama, Umur, tempat tinggal, alasan buat cerita, inspirasi 
dari mana? 


A : Anjfay lengkap banget kek ngisi formulir: Nama aku 
Ambika. Panggil aja Am, Bika, Bi, atau anak GC laknat 
manggil gua Bibi -' 


Aku lahir tanggal 24 November 2005 ekhm /ngode. Dan 24 
November nanti aku 15 tahun yeyyyy.... 


Aku tinggal di Badung, Bali. Tapi mempunyai suami orang 
Korea yang bernama Lee Donghyuck dkk. 


Alasan buat cerita karena gabut dan gapuas sama cerita yg 
aku baca. Jadi daripada dihuhat mending buat sendiri:") 


Inspirasi cerita Big Baby dari foto ini 


Inspirasi bisa dateng darimana aja. Dari liat foto ini aku 
udah kebayang karakter cowo cute tapi psycho. Entahlah 
aku doang mungkin yang aneh (o) 


Q : Biasnya siapa aja? 


A : RM, Suga, Jimin, V, Jungkook, Xiumin, Chanyeol, D.O, 
Sehun, Baekhyun, Suho, Chen, Kai, Yeonjun, Soobin, 
Taehyun, Huening Kai, Beomgyu, Lucas, Taeyong, Yuta, 
Winwin, Jungwoo, Taeil, Doyoung, Jaehyun,Johnny, Ten, Mark, 
Haechan, Jeno, Jaemin, Renjun, Chenle, Jisung, Sungchan, 
Shotaro, Hui, Wooseok, Kino, Hangyul, Dohyon, Wooseok, 
Minhee, Hyeongjun, Dongpyo, Seungyoun, Seungwoo, 
Eunsang, Junho, Shawn Mendes, Elijah haider, Mostly Luca, 
dil. 


O : Pilih satu suami lu di NCT. Harus satu! 


A : Jujur oleng mulu dan gabisa nentuin di boygrup satu ini. 
Tapi jika diharuskan memilih, daku Lucas for laip:v 
bobroknya dapet banget! daku suka 


Tapi sekarang aing lagi oleng ke Treasure dan Stray Kids 
padahal lagi dalam masa bucin NCT 


Q : Big Baby ada jadwal up ga? 


A : Dulu semood aku. Tapi karena sekarang udah dikontrak 
penerbit, ekhm jadi tiap up ditargetin. 4K vote sama follow 
instagram aku @ gungambika daku lanjootttt 


Pleasee 
Q : Big Baby bakal ada versi cetaknya ga? 


A : Ada tapi engga dalam waktu dekat. Daku tau rasanya 
ngeliat tulisan dihapus demi kepentingan penerbitan. Doa'in 
semoga lancar aja ya 


Q : Author sehat? disana corona apakabar? 


A : Sehat. Disini corona pen tak hiih! kalian juga jaga 
kesehatan ya! 


A : Semoga baik semua nak, Mommy lupa Daddy kamu siapa 
aja soalnya... 


-Naura- 


(Hanya dia yg mendekati Naura) 


Q : Kenapa kamu goblok banget? ga bisa dikuranginkah? 


A : WANZAYYY YURA DIKYUENE! EKHEM! Jadi gini, kata 
author gobloknya Naura udah permanen ga bisa di bongkar 
pasang. 


Q : Kenapa kuat banget ngadepin Gibran sama Satya? 


A : Karena mereka permatanya Yura! yang udah ngebesarin 
Yura dari kecil. Kalau mereka jahat, mereka pasti udah 
buang Yura dan Yura gabakal bisa menikmati ciptaan indah 
Tuhan yaitu cogan:( 


Q : Kalau Nakula pergi Naura gimana? 


A : Yura potong anunya! enak aja udah dibikin sayang trus 
ninggalin gitu aja! 


O(?) : Yura yang semangat ya! kamu kuat! 


A : Yura kan emang kuat! rasaya seperti anda menjadi Hulk! 


Q : Kenapa bisa tegar banget? 


A : Karena ada cogan dan orang-orang baik disekitar Yura. 
Kita lebih sering memperhatikan orang yang jahat sama kita 
dan melupakan orang-orang baik yang selalu ada. 


Jangan down kalau ada yang jahat sama kamu. Ingat aja 
masih banyak orang diluar sana yang tulus sama kamu. 
Kenapa? karena kamu berharga:) 


*Dibisikkin author 
-Queensha- 
Q : Kenapa engga bunuh Satya sama Gibran? 


A : Tugas gue cuma ngeringanin bebannya Naura. Kasian 
otaknya yang isinya kebanyakan cogan terkontaminasi 
sama dakjal kaya mereka. 


Q : Lo sebenernya sejenis apasih? 


A : Gua alter egonya Naura goblok! Alter ego timbul karena 
dipicu stress akibat lingkungan sekitar yang buat dia 
tertekan. Alter ego terbentuk secara sadar dan biasanya 
adalah gambaran diri yang paling baik dari seseorang. 
Maybe Naura sadar akan kegoblokannya jadi dia pengen 
versi terbaik dia itu pinter. ekhm 


Q : Jagain Naura ya? 
A: Y. 

-Nakula Dirandra- 
(Udah ada pawangnya) 


Q : Kenapa lu jadi psycho? ga takut apa liat darah gitu? 


A : Karena gue gabut. Engga takut malahan rasanya enak. 
Kaya ada besi-besi gitu. Apalagi darah dileher Ara kek ada 
manis-manisnya. 


Q : Kenapa engga ngasih rekaman suara ke Gibranjing? 
A : Belum waktunya kata author 
Q : Kalau Naura pergi Nakula ngapain? 


A : Nakula peluk dari belakang. Ara gaboleh pergi! kalau 
pergi Nakula nitip beli seblak. 


Q : Kenapa kalau gambar selalu mawar? 


A : Kalau gambar dua gunung lancip, jalan, sawah, orang- 
orangan sawah, matahari diantara gunung udah biasa... 


Q : Kenapa engga bunuh Gibranjing sama Satyanjing? 


A : Ara sayang banget sama keluarga dakjalnya... ntar kalau 
Nakula bunuh, yang ada Naura malah mutusin Nakul! 


Q : Apa yang ngebuat kamu sayang sama Naura? 


A : Karena gobloknya murni jadi bisa Nakul bodo-bodoin, 
canda deng. Dia cewe kuat yang nutupin kesedihannya biar 
gaada orang yang tau. Menyebarkan kebahagiaan dan 
ngeliat orang ketawa karena dia lebih buat dia seneng 
daripada waktu menyebarkan kesedihan. Ga guna juga. 
Yang ada orang-orang pada bersyukur dia lagi sedih. 


Q : Jangan tinggalin Yura ya! jagain terus! klo kaga gua 
gorok lu! 


A : Gua penggal duluan pala lo! yakali ngelepasin. Susah 
dapetinnya sampe harus ketemu orang gila yang sebelum 
dia gila dia liat gua lagi nyongkelin mata orang. 


-Gibran- 

(*Masih tega hujat ga?) 
Q : Lo punya otak ga? 
A : Punya 


Q : Kenapa masih ngejar-ngejar Laura yang udah jelas-jelas 
nolak lo! 


A : Gue pengen memperbaiki kesalahan gue. Dulu gue 
fitnah dia dan setelah dia pergi gue baru nyadar kalo 
sebenernya gue masih sayang. 


Q : Kenapa gamau denger penjelasan Naura? 
A : Cih, Gue sibuk. Gaada waktu ngurusin lonte 
Q : Kapan mati? 

A : Gatau 

-Kanaya Laura- 


Q : Sebenernya lo cintanya sama Gibran atau Nakula? 
jangan maruk anjerng! 


A : Dulu Gibran. Tapi dia ngecewain gue. Beda banget sama 
Nakula yang baik mau nyelametin gue dari Darkanjing. 


Q : Udah pernah dirugyah belom? 


A : Belomlah. Manusia paling suci kaya gue masa iya perlu 
dirugyah. 


Q : Kenapa engga lo jelasin ke Gibran biar konfliknya cepet 
selesai? 


A : Liat anak orang tersiksa seru juga ternyata. Lagian kalo 
konfliknya selesai author kaga ada kerjaan 


Q : Kapan lo mati? 
A : Saat ajal menjemput 
-Satya- 


(“Mao pake Hangyul tapi nanti kalian malah mimisan) 


Q : Punya hati dan otak ga om? 
A : Punya 
Q : Kenapa engga bisa sayang sama Naura? 


A : Pertama, karena dia bukan anak saya. Kedua, Karena dia 
Vionna meninggal. 


Q : Kapan tobat om? mati gaada yang tau loh! 


A : Dengan gaya hidup sehat dan olahraga teratur tidak 
mungkin saya mati dalam waktu dekat. 


Q : Kenapa selalu nyiksa Naura? 


A : Penderitaan dia membuat rasa lelah saya menguap 
seketika. 


-Ditya- 
(Om Ditya gamau dikatain tua jadi harap maklum) 


Q : Gimana rasanya punya anak laknat kaya 
Nakula&Sadewa? 


A : Pusing. Saya sampe harus bolak-balik salon buat 
ngewarnain rambut yang ubanan karena stress liat tingkah 
mereka. Kira-kira mereka kalo dijual laku berapa ya? 


Q : Jodohin sama Sadewa dong Om... 


A : Kamu punya apa? kalau kentang mending turutin kata 
tukang parkir (mundur! hush hush...) 


O : Nikahin Naura sama Nakula dong! 

A : Nakula bisanya cuman bunuh orang sama ngabisin duit 
saya. Kasian anak orang udah goblok makin goblok karena 
ga dikasih nafkah 

Q : Om Ditya gapengen bunuh om Satya gitu? 


A : Engga. Saya sudah pensiun dari bunuh orang 


Nah, sekian. Author lelah... 
-Istri Felix 


41. Hilang 


Yeayyy 
-Istri Hyunjin 


Selama disekolah Naura lebih banyak murung. Bak mayat 
hidup, Naura hanya diam saat disapa atau diajak bicara. 
Tidak ada lagi Naura yang heboh, penggila cogan dan 
cerewet seperti biasanya. 


Hal itu membuat teman sebangku sekaligus sahabat Naura 
yaitu Chilla merasa bingung. Naura yang la kenal adalah 
seorang yang ceria dan seolah tidak pernah mempunyai 
masalah akan tetapi Naura yang berada disampingnya saat 
ini seakan tidak lagi mempunyai semangat hidup. 


"Ra, lo kenapa? otak goblok lo baik-baik aja kan?" tanya 
Chilla khawatir namun tetap tidak ada jawaban. Naura 
hanya menatap kosong kearah papan tulis yang sedang 
dicoret-coret oleh anak nakal di kelas. 


"Huaaaaa Naura lo kenapa?!!!" rengek Chilla dengan 
menggoyang-goyangkan tubuh Naura. 


"Ini kenapa?" tanya Naura tiba-tiba saat menangkap sekilas 
tangan Chilla yang terluka dan mengeluarkan darah. 


"Akhirnya lo jawab astaga!! tumpengan seblak ayokkk!!! 
btw ini luka gasengaja tadi pas bikinin nasgor buat doi 
tangan gue kena pisau." 


Naura terlihat berdecak kemudian mengambil sesuatu dari 
laci mejanya. Sebuah plaster motif karakter bus Tayo, 
kemudian menarik tangan Chilla dan menempelkannya 
pada luka gadis itu. 


"Hati-hati. Bucin boleh, ceroboh jangan" 


"Hehe... kan ada Naura cangtip ulala beybeh tapi boong 
yang bakal ngobatin Chilla" 


"Belajar jaga diri sendiri. Yura gabakal selamanya ada 
disamping Chilla" ucap Naura serius. 


"Lo ngomong apaansih?" tanya Chilla tak suka. Naura 
berucap seakan Ia akan pergi jauh. 


"Jaga kesehatan... kurangin minum kopi, jangan bergadang, 
jangan kebanyakan bucin--" 


"Ra ngomong lagi lo gue santet ye!" potong Chilla disertai 
ancaman. la tidak suka ucapan Naura yang seperti tengah 
mengucapkan salam terakhir padanya. Tidak. Naura tidak 
boleh pergi meninggalkannya! 


Akhirnya Naura terdiam namun pandangan matanya tidak 
bisa berbohong. Chilla dapat melihat kesedihan mendalam 
yang terdapat dalam mata sendu itu sekalipun mereka tidak 
bertatapan. Ada apa dengan Naura? hobi tidurnya membuat 
Chilla tidak mempunyai waktu untuk berbagi masalah. Lebih 
tepatnya Naura yang tidak pernah mau mengungkapkan 
kesedihannya. 


"Ra lo kenapa?" tanya Chilla dengan suara melembut. 


"Gapapa." lagi-lagi Naura mengatakan itu dengan seulas 
senyum dibibirnya. Chilla tau itu adalah senyum palsu dan 
la tidak menyukainya. 


Mengetahui Nakula yang tidak berada disekolah membuat 
Laura memutuskan untuk mengunjungi rumah Pemuda itu. 
Dan disinilah Ia berada. Di depan rumah megah yang 
menjulang tinggi dihadapannya. 


Memasuki rumah itu dengan tenang seolah Ia sudah sering 
kesana. Pertama yang Ia lihat adalah Sadewa. Remaja itu 
terlihat sibuk dengan permainan di ponselnya. 


"Sad!" sapa Laura. 


Sadewa melirik kemudian melemparkan pandangan tak 
sukanya. la tidak suka dengan Laura. Yang la nobatkan 
sebagai calon kakak ipar hanyalah Naura bukan Laura! 


"Ngapain lo kesini? hempas sana! hush.." usir Sadewa 
secara terang-terangan. 


Laura balik memandang remeh Sadewa. la yang lebih tua 
posisinya disini. la juga tamu dan kata orang tamu adalah 
raja jadi, la bebas melakukan apapun. 


"Abang lo mana?" tanya Laura santai. 
"Gaada." 


Laura tidak memperdulikan ucapan Sadewa. la hanya 
berbasa-basi tadi. Gadis itu melangkahkan kakinya menuju 
kamar Nakula kemudian mendapati pemuda itu sedang 
meringkuk dibalik selimut tebalnya. 


Dengan santai la ikut masuk kedalam selimut kemudian 
memeluk Nakula dari belakang. Tapi pemuda itu tidak sadar. 
la terlalu lelah menangis hingga baru tertidur pagi tadi. 


Laura melihat ponsel Nakula yang menganggur. la coba 
menghidupkannya kemudian berdecih pelan melihat 
lockscreen ponsel Nakula yang menampilkan wajah 
tersenyum Naura. la mengetikkan pesan singkat kepada 
seseorang kemudian mengganti wallpaper ponsel Nakula 
dengan foto dirinya sendiri. 


"Nakula cuma punya Laura" bisik Laura kemudian ikut 
memejamkan matanya. 


KaNakul ganteng : 
Pulang sekolah kerumah gue 


Helaan napas panjang terdengar dari bibir Naura. Ia belum 
siap bertemu Nakula lagi untuk saat ini. Hatinya masih sakit. 
la hanya ingin yang terbaik untuk Nakula dan semua orang 
namun apa yang la dapatkan? bentakan dan kata keramat 
yang dilarang keras oleh Nakula, namun pemuda itu sendiri 
yang mengatakannya. 


Naura berangkat dan pulang dari sekolah sendirian. Seperti 
biasa karena Gibran tak lagi peduli padanya dan Nakula tak 
lagi terlihat sejak kejadian malam itu. Markasnya terkunci 
dan tidak ada tanda-tanda kehidupan didalamnya. 
Ayahnya? pria paruh baya itu ternyata hanya 
memberikannya kebahagiaan sesaat karena sekarang Satya 
kembali sibuk. 


la menggunakan bus umum sebagai sarana transportasi. 
Duduk sendiri dibarisan ketiga dan menatap jalanan dengan 
pandangan kosong. Nakula sepertinya memberi dampak 
yang luar biasa hebat pada Naura. Bahkan gadis itu tidak 
pernah sekacau ini hanya karena laki-laki selain keluarga 
sebelumnya. 


Setelah bus berhenti, Naura turun dengan langkah lesu. la 
sungguh tak bersemangat menjalani hari saat ini dan tidak 
sabar untuk pulang. Bertemu dengan beberapa pisau 
kesayangannya dan menambah beberapa luka baru 
dilengan sebelum akhirnya menemui Nakula seperti yang 
diminta olehnya. 


Namun sepertinya keinginan itu harus pupus saat melihat 
manusia kesayangannya yang menggeret koper besar 
dengan ransel yang terisi penuh dipunggungnya. 
Perasaannya menjadi tidak enak. Apakah Gibran akan 
benar-benar pergi? jika iya, Naura ragu bisa kuat menjalani 
hidupnya. 


"Bang Gib mau kemana?" tanya Naura. 


"Pergi. Gatahan gue tinggal serumah sama lo" ketus Gibran 
dengan tatapan datarnya seperti biasa. 


"Kemana?" 


"Jepang" 


Kaki Naura melemas setelah mendengar kata itu. Bukan lagi 
hanya pindah rumah, namun Gibran juga akan 
meninggalkannya ke Negara lain. Yang mana tidak akan ada 
lagi kesempatannya untuk memeluk Gibran, tidak akan ada 
lagi sosok Kakak yang melindungi adiknya, tidak akan ada 
lagi Gibrannya Naura. Ia tidak sanggup untuk itu. 


"Kenapa? Naura salah apa?!" teriak Naura pada akhirnya. 
Pertahanannya runtuh. Gadis itu menangis dihadapan 
kakaknya. 


"Lo masih nanya kenapa?! gara-gara lo Laura ga sadar 
selama dua hari!!" bentak Gibran dengan nada tinggi. 


"Itu bukan Naura! dia duluan yang nyiksa Yura!" 
"Halah gausah ngeles lo! jijik gue dengernya" 


Tangan Naura mengepal. Tangisannya semakin deras 
mendengar Gibran yang tidak mempercayainya. 


Gadis itu mengangguk kemudian dengan lirih la berucap 
seraya menatap lurus mata Gibran dengan sorot terlukanya. 


"Maaf... Harusnya Naura ga ngelawan. Harusnya Naura 
biarin mereka ambil nyawa Naura... maafin Yura bang" lirih 
Naura. 


"Maksud lo?" 


"Bang Gib mau pergi kan? kalau gitu hati-hati ya... jaga 
kesehatan, jangan suka berantem... di Jepang ga ada yang 
bisa ngobatin bang Gib. Sempetin buat nengok adek gatau 
diri ini minimal setahun sekali. Siapa tau Yura udah jadi abu" 
pesan Naura. 


Naura maju kemudian memeluk Gibran. Meletakkan 
kepalanya diatas bahu lebar yang mungkin tidak akan bisa 
la rasakan lagi setelah ini. 


Setelah puas memeluk Gibran, Naura melepaskan pelukan 
itu walau dengan setengah hati. Ia kemudian menepuk bahu 
yang tadi la gunakan untuk menyandarkan tubuh rapuhnya 
seolah tengah membersihkan noda. 


"Makasih udah mau jadi abangnya Naura. Apapun yang 
terjadi setelah ini jangan pernah nyalahin diri sendiri. Naura 
sayang Bang Gib... maaf gabisa nganter kebandara. Naura 
capek mau istirahat" ucap Naura kemudian memasang 
senyumnya. 


Setelah itu Naura berjalan menuju kamarnya. Meninggalkan 
Gibran yang saat ini masih membeku dan berusaha 
mencerna setiap perkataan Naura walaupun sebenarnya 
tidak perlu. Perkataan Naura langsung menuju inti, tanpa 
khiasan ataupun semacamnya. 


Hati Gibran ikut sakit mendengar setiap perkataan yang 
diucapkan Naura. Rasa ragu untuk pergi tiba-tiba muncul 
dalam benaknya. la ingin sekali memeluk Naura dan 
menenangkan jiwa rapuh itu saat ini. Tapi la tidak bisa 
mundur. Semua telah terlanjur la pesan dan mungkin saja 
perkataan Naura tadi hanyalah drama yang dibuat olehnya. 
Akhirnya, Pemuda itu tetap pergi dengan perasaan yang 
tidak tenang. Seolah sesuatu yang besar akan terjadi. 


Setelah saia amati, ada satu orang yang selalu menuntut. 
Pertama dia nanya ada konflik pelakor atau engga, kedua 
dia protes kenapa konfliknya berhubungan dengan masa 
lalu, pernah juga gasuka sama alur yang aku buat. 


EKHM! 


Gini ya, bedakan mana kritik&saran sama kemauan lo. Masa 
gue perlu jelasin lagi? jangan pamer kegoblokan deh tolong. 
Kalau cerita ini ga sesuai dengan kemauan lo, kenapa ga 
buat sendiri aja? 


Dahlah, bye! 
-Istri Bangchan 


Big Baby 
Sabtu, 10 Oktober 2020 


UHUYYYY 


Part 2 yeayyyy 
-Istri Bangchan 


Sadewa Abipraya 

Q : Mau jadi pacar aku ga? 

A : Owh... tydack semudah itu potato 

Q : Kenapa lu jomblo? 

A : Katanya gua bocil masih bau bawang sama kencur:( 
Itu dulu sih... sekarang gw udah glo ap 

Q : Sayang ga sama Nakula? 


A : Kaga.. pengennya sih bunuh tu anak tapi kasian kaka 
cantik gue nanti jadi janda 


Q : Kawin lari yok Sad 


A : Gamau ah kamu kentang. Tau dah males pertanyaannya 
ngajak nikah mulu. Gue tau gue ganteng tapi jangan 
diperebutkan juga dong... kan jadi kane 


Q : Rasanya ngeliat kaka lo pacaran gimana? 


A : Udah kebal gue mah... selalu jadi nyamuk adalah jalan 
ninjaku. 


Q : Kalau Nakula jahatin Naura lo lindungin Naura ya! 


A : Mau tau suatu fakta ga? Nakula gapernah baik sama 
orang kecuali sama kaka cantik. Bahkan gue sama bokap ga 
terlalu deket sama dia. Gimana mau deket tiap ketemu 
maenannya pisau:D 


— Aksara- 


: Kapan mati? 

: Abis tikus berdasi mati 

: Lu suka sama Melda ya? 

: Kaga 

: Tobat atau gue cium sampe mati? 


: Silahkan. 


O > O dB O ? 0 


: Kenapa mau-mau aja jadi babunya Melda Laura? 


A : Gaada kerjaan juga jadi ikut aja mumpung gue dikit 
dikasih dialog sama author 


'Melda' 

Q : Kapan mati? 

: Bentar lagi 

: Rasanya didandanin sama Nakula? 
: /tidak bisa berkata-kata 


: Masih suka Gibran? 


A : Masih 

Q : Kenapa lo ga mati aja sih? 
A : bentar lagi 

/Riska, Mona skip. Masih kritis 


-Chilla- 

Q : Kenapa suka tidur? ntar kalo ada penjahat gimana? 
A : Palingan meninggoy 

: Dimana lo? 

: Dikasur, liat hp, napas, belom mandi, jomblo. 


: Kenapa ga sekalian bawa guling? 


> O > O 


: Ide bagus. Ntar gue coba 
Q : Caranya bisa tidur nyenyak? 


A : Tutup mata, tenangkan pikiran, trik nafas dalam dan 
wualla. Kamu tertidur dalam sekejap. 


Q : Klo tidur mimpi apa? kenapa betah banget? 


A : Mimpi ketujuh member bangtan seonyeondan, ke dua 
puluh tiga member ensiti, kelima member tiexti, dan banyak 
lagi. 


-Darka- 


: Kapan mati? 

: Gatau 

: Kenapa ngehianatin sahabat sendiri? 

: Seru ae gitu. Gibran gampang dibodohin 


: Mending mundur deh. Salah lawan lo 


> O > O ? 0 


: Gw gaada urusan 


Done yeyyyy 


seger kan tuh mata liat Sadewa? 


sapa yang mau ngasih? bibirnya masih suci euyyy 


Dahlah, bye! 
-Istri Lee Hangyul 


42. Akhir 


Ges follow IG gua dong:( 
@ gungambika 


-Istri Shotaro gemay valid no debat 


Ruangan yang biasa ditempati Naura itu kini dengan sabar 
menampung suara tangisan dan raungan pemiliknya. Gadis 
itu membiarkan lantai yang dingin mengenai tubuhnya. 
Meringkuk seperti janin seraya menangis tanpa suara. 


Kenapa semua orang menjauh darinya? la tidak pernah 
merepotkan orang lain bahkan sesederhana meminta orang 
lain mendengarkan keluh kesahnya. la memendam 
semuanya sendiri bahkan menutupnya rapat-rapat. 


"Mami... kenapa semua orang jahat? Yura capek" lirih Naura 
seraya menyayat tangannya sendiri. Tidak peduli itu tempat 
yang mudah terlihat sekalipun. 


Gadis itu melirik pergelangan tangannya yang terlihat 
mulus. Ada setitik rasa ingin mengakhiri hidupnya namun 
alter egonya lebih cepat dari itu. 


"Jangan bodoh Naura..." lirih @ueensha walaupun di dalam 
sana Naura masih meraung kecewa. 


Queensha memutuskan untuk membersihkan dirinya 
dikamar mandi. Luka goresan yang ditorehkan Naura cukup 
parah namun itu belum seberapa dibandingkan depresi 
berat yang la alami selama ini. Naura telah banyak 
menderita dan  Queensha bertekad untuk terus 
mempertahankan hidup Naura agar la bisa membalaskan 
dendamnya pada mereka yang berani membuatnya 
menangis. 


Setelah membersihkan diri agar terlihat lebih baik walau 
tidak banyak yang berubah, Queensha mengambil kunci 
mobil milik Gibran yang tidak dibawa oleh pemuda itu. 


Tujuannya saat ini adalah rumah Nakula. Selain karena 
pesan singkat yang Ia terima, melainkan juga Ia ingin 
meluruskan masalah mereka. Queensha yakin ini hanyalah 
masalah penyampaian Naura yang kurang tepat sehingga 
membuat Nakula emosi. Setidaknya Ia mencoba. Hanya 
Nakula harapan terakhir Queensha. 


Setelah sampai dipekarangan rumah megah itu, Queensha 
segera turun dan mengetuk pintu utama kediaman keluarga 
Ditya. Tidak lama, pintu itu terbuka dan menampilkan sosok 
Sadewa yang langsung memeluknya. 


"KAKAK CANTIK!! SADEWA KANGEN... TEMENIN DEWA 
KONDANGAN AYOKKK! SADEWA JONES SOALNYA!" teriak 
Sadewa seraya menggoncang-goncangkan tubuh Queensha 
heboh. 


Queensha yang tidak tahu cara berhadapan dengan 
manusia bodoh mencoba berdehem untuk 
menyadarkannya. Ia memberikan raut dan tatapan 
dinginnya seperti biasa. 


"Ah... Kak Sha!" seru Sadewa ketika menyadari orang yang 
dipeluknya adalah sisi lain Naura. 


"Nakula?" 


"Bukan itu kakak saya! saya Sadewa! lewat tiga tahun je..." 
seru Sadewa namun Queensha hanya diam tanpa berniat 
menanggapi. 


"Kak Sha mah! Sadewa ngambek!" 
"Serah. Mana Nakula?" 


"Naura?" suara berat itu datang dari arah dalam rumah. 
Pemilik suara itu tidak lain adalah Ditya yang datang karena 
mendengar suara ribut anaknya. 


"Ini Kak Sha! bukan kakak cantik!" ralat Sadewa sedangkan 
Ditya mengangguk. 


"Masuk dulu. Anak itu masih tidur jam segini. Lagipula ada 
yang ingin saya bicarakan" ucap Ditya. 


"Ikut dong Pa!" pinta Sadewa. 


"Bocah jangan kepo ntar giginya hitam" ketus Ditya 
membuat Sadewa mempoutkan bibirnya. 


"Bodo! Dewa ngambek!" 


Ditya memijat pelipisnya yang terasa pening. Menghadapi 
Nakula sudah membuat tenaganya terkuras dan Sadewa 
malah menambahnya. 


"Silahkan masuk. Ada yang ingin saya bicarakan" ucap 
Ditya seraya masuk diikuti Gueensha dibelakangnya. 


Saat mereka sudah duduk di ruang tamu, seorang pelayan 
datang dengan dua cangkir teh dinampan yang la bawa. 
Meletakkan minuman itu dengan hati-hati kemudian 
kembali ke dapur. 


Ditya terlihat mengambil sesuatu dari saku jas yang Ia 
kenakan. Sebuah amplop putih yang terlihat cukup tebal 
dan selembar foto yang terlihat sudah usang. 


Sementara itu, Gueensha tengah membiarkan Naura untuk 
kembali mengambil alih. Jika ini penting maka gadis itu 
harus mengetahuinya. Oueensha akan mengambil alih jika 
Nakula ada disekitarnya. 


"Langsung saja keinti, saya tahu hubungan kamu dengan 
keluarga tidak cukup baik. Satya menyalahkan kamu atas 
kematian Vionna benar?" 


Naura yang sudah kembali mengambil alih mengangguk 
kemudian menunduk. Ditya kembali mengingatkannya pada 
luka yang membuatnya sakit. 


Mata gadis itu teralihkan dengan sebuah foto usang dan 
sebuah amplop yang diletakkan dimeja didepannya. Di 
gambar itu terdapat seorang wanita cantik nan anggun 
yang tengah menggendong bayi perempuan dan 
menggandeng tangan seorang anak laki-laki, sedang 
tersenyum kearah kamera. 


Hati Naura yang tadinya kacau sedikit menghangat saat 
melihat senyum keibuan wanita itu. Siapa dia? dan siapa 
dua anak yang sedang bersamanya? 


"Dia Vionna. Dan anak yang sedang digendongnya itu kamu 
sedangkan yang la genggam tangannya adalah Gibran." 
terang Ditya mengerti akan pertanyaan yang ada dikepala 
Naura. 


Gadis itu mengernyit bingung. la dan Vionna? namun yang 
Naura tangkap dari perkataan Satya, dirinya bukanlah anak 
kandung dari pria itu. Dan disatu sisi juga Satya 


menyalahkan kelahirannya sebagai sebab kematian ibunya. 
Sebenarnya apa yang terjadi? 


"Pria bodoh itu menyalahkanmu atas kepergian Vionna. 
Seseorang yang sudah saya anggap seperti adik saya 
sendiri" ujar Ditya dengan mata yang mulai berkaca-kaca 
karena teringat dengan permata berhaganya sedangkan 
Naura menatap Ditya menunggu kelanjutan. 


"Tapi yang sebenarnya terjadi adalah kamu sudah lahir jauh 
sebelum dia akhirnya pergi. Ini hanya sebuah kesalah 
pahaman dimasa lalu. Temui Satya dengan membawa ini. 
Saya yakin kamu akan segera mendapatkan kebahagiaan 
yang selama ini kamu impi-impikan" ujar Ditya lalu 
mengelus puncak kepala Naura disertai senyum diwajahnya. 


"T-tapi ini apa om?" tanya Naura menatap amplop 
ditangannya. 


"Kamu tidak perlu tahu. Cukup bawa ini kehadapan Satya. 
Intinya, Kamu tidak bersalah dan kamu adalah anak 
kandung dari Satya juga Vionna" 


Mata Naura berkaca-kaca. Jadi Ia bukan penyebab kematian 
Vionna? dan la juga merupakan anak kandung dari kedua 
orang tuanya? bolehkah Ia berteriak sekarang? 


"Berbahagialah. Kamu pantas mendapatkannya" ucap Ditya 
dengan senyum tulus. 


"M-Makasih Om" 
"Oh ya, mulai sekarang kamu panggil saya Papa" 
"T-Tapi.." 


"Ini perintah" 


"Iya.. Pa?" jawab Naura gugup. 


"Santai saja. Oh ya, kamu mau menemui Nakula kan? anak 
itu ada dikamarnya. Coba kamu bangunkan" 


Naura mengangguk kemudian menuju kamar Nakula setelah 
memberikan seulas senyum tulus pada Ditya. 


"Pa!" panggil Sadewa dengan berbisik. Remaja itu tiba-tiba 
sudah berada dibelakang Ditya tepatnya dibalik sofa yang 
Ditya duduki. 


"Apa?" 


Sadewa melihat sekitar kemudian duduk di sofa panjang 
setelah merasa keadaan sudah sepi. 


"Kok Papa goblok sih?" tanya Sadewa yang menimbulkan 
pelototan mata dari Ditya. 


"Heh! Papa masih orang tua kamu ya!" 


Sadewa menghela napas pasrah. "Bentar lagi bakal ada 
keributan. Mau popcorn ga?" 


Oueensha melangkahkan kakinya ke kamar Nakula dengan 
tatapan juga raut datar miliknya. Naura sedang berbahagia 
dengan fakta yang baru saja diketahuinya. Oueensha tidak 
ingin merusak itu jika nantinya sesuatu yang buruk terjadi. 


Setelah membuka pintu, hal pertama yang dilihatnya adalah 
Nakula dan Laura yang sedang tidur dalam posisi 
berpelukan. Sangat nyaman hingga tidak menyadari orang 
lain yang memasuki ruangan ini. 


Queensha berdecih. Gadis itu mengambil ponselnya 
kemudian mengabadikan posisi Nakula dan Laura dalam 
bentuk sebuah foto, Setelah itu mengirimkannya pada 
Nakula. 


"Kita akhiri sampai sini. Semoga bahagia. Selamat tinggal" 


Gadis itu merekam suaranya kemudian mengirimkannya 
dalam bentuk voice note pada Nakula. Benar kata pemuda 
itu. Hubungan mereka memang sudah seharusnya berakhir. 
Naura terlalu berharga untuk disakiti. 


Sementara Laura tersenyum puas. Gadis itu mendengar apa 
yang Oueensha katakan tadi. la sengaja memakai atasan 
kurang bahan. Tentu tujuannya untuk membuat gadis itu 
salah paham. 


Pintu itu Oueensha tutup kasar kemudian berlari menuju 
mobilnya untuk pulang. Yang mana hal itu menimbulkan 
suara dan membuat Nakula terbangun. 


Nakula mengerjabkan matanya kemudian langsung 
mendorong seseorang yang tengah la peluk yaitu Laura 
hingga gadis itu jatuh mengenaskan. 


Perasaan janggal hinggap dihati Nakula. Dengan segera Ia 
mengecek ponselnya tanpa menghiraukan Laura yang 
tengah merintih kesakitan. 


Mata pemuda itu melebar setelah melihat pesan dan 
mendengar voice note yang dikirimkan Gueensha padanya. 


Nakula mengambil jaket dan kunci motornya secepat kilat 
kemudian berlari menuruni tangga menuju motornya. 
Mengendarai kendaraan roda dua itu dengan kecepatan 
tinggi tanpa memperhatikan keadaan sekitar. Hanya Naura 
yang melintas dipikirannya saat ini. 


Ahaqq gua gantungin lagi 


jan lupa itu tanda votenya di klik atuh tuan nyonya: 


dahlah, bye! 
-Istri Xiaojun 


Big Baby 
Senin, 19 Oktober 2020 


Anjay 


WOIII AING PUNYA CERITA BARUUU!! BACA ATO GUE 
CIUM?! 


GIMANA COVERNYA? ANJAY GA? AHAQQQ JAN LUPA VOTE 
YAK 


BETEWE YANG INI RENCANANYA CERITA SADEWA TAPI KAGA 
TAU JUGA SIH AING MASIH BINGUNG 


DAHLAH, BYE! 
-ISTRI LEE TAEYONG 


43. Menyerah 


"Jika memang rasa itu tak nyata, tolong bersikaplah seperti 
biasa. Jangan memberi harapan jika pada akhirnya 
mengecewakan" 

-Ra 


Mobil itu Queensha lajukan dengan kecepatan tinggi. Ia 
ingin cepat-cepat pulang dan membiarkan Naura memberi 
tahukan fakta baru yang la dapat dari Ditya. Ada sedikit 
peluang untuk Naura mendapatkan kebahagiaannya dan 
dengan begitu Ia bisa membawa Naura lalu beristirahat 
dengan tenang. 


Setelah memarkirkan mobil, Queensha membiarkan Naura 
kembali mengambil alih tubuhnya. Naura tersenyum senang 
tapi ketika la ingin masuk kedalam rumah, niat itu Ia 
urungkan saat melihat banyak mobil yang terpakir di 
halaman rumahnya. Akhirnya, gadis itu memilih untuk 
menggunakan pintu belakang yang langsung terhubung 
kedapur untuk masuk kerumahnya. 


Naura berjalan seraya sesekali melompat senang karena 
sebentar lagi la akan merasakan kebahagiaan yang selama 
ini la impi-impikan. 


"Jadi kapan pernikahannya akan dilaksanakan?" 


Langkah kaki Naura terhenti saat samar-samar telinganya 
menangkap pembicaraan di ruang tengah. Dengan hati-hati 
la bersembunyi dibalik tembok untuk menguping 
pembicaraan Satya dengan tiga orang lagi yang tidak Ia 
kenal. Pasangan paruh baya dan satu anak laki-laki mereka. 


"Lebih cepat lebih baik. Tapi apa kau yakin akan 
menyerahkan putrimu pada kami?" 


"Saya akan menyerahkan Naura jika uangnya sudah kalian 
kirim" 


Dua orang tua itu tersenyum prihatin saat mendengar 
ucapan Satya. Pria paruh baya itu bahkan rela menjual 
putrinya sendiri demi kelangsungan perusahaan. Mereka 
tidak tega namun mereka juga sudah lama mengincar Naura 
untuk anaknya. 


"Semua sudah kami kirim sesuai yang anda minta. Tapi, apa 
Kami boleh tahu alasan kenapa pak Satya dengan mudah 
mau menyerahkan putri anda?" tanya wanita paruh baya 
yang masih terlihat awet muda itu. 


"Ssst!" tegur suaminya yang memerintahkan untuk diam. 


"Santai saja. Saya tidak mengharapkan anak itu dari awal. 
Kelahirannya tidak pernah saya harapkan tapi Vionna tetap 
bersikeras untuk melahirkannya" terang Satya. 


"Tapi saya lihat hubungan kalian baik-baik saja" heran 
wanita tadi. 


"Itu hanya basa-basi agar dia mau menuruti keinginan saya" 


Sementara itu Naura yang mendengar percakapan mereka 
meremat dada kirinya yang terasa sakit seraya terkekeh 
pelan. Kata-kata Satya kembali membuatnya terluka. 


Gibran terang-terangan mengaku tidak suka padanya. Satya 
juga mengatakan bahwa kelahiran Naura tidak diinginkan 
sejak kecil dan sekarang, la ingin dijual. Sebegitu inginkah 
mereka untuk la pergi? 


Dengan perasaan marah Naura mengambil pisau dapur 
yang menurutnya paling tajam, kemudian berjalan 
menghampiri empat orang diruang tengah itu dengan air 
mata yang mengalir deras. 


"Jadi itu alasan Papah baik sama aku akhir-akhir ini? Segitu 
bencinya ya Papah sama Yura?" 


Keempat orang yaitu Satya dan pasangan suami istri 
beserta anaknya yang berada diruangan itu terkejut dengan 
kedatangan Naura sembari membawa pisau ditangannya. 


"Duduk! jangan bikin malu!" titah Satya namun tidak 
dihiraukan Naura. 


"Segitu pengennya ya Papah Naura pergi? selalu nyiksa 
Naura, ninggalin Naura dijalan sepi, dan sekarang? Papah 
mau jual Naura?" 


"Naura!" bentak Satya. 


"Salah Naura apasih Pah? Naura udah berusaha jadi anak 
baik dari kecil tapi semua perjuangan Aku kaya ga ada 
artinya banget buat Papah. 


Naura cape Pah, padahal Aku udah bahagia banget waktu 
itu pertama kalinya Papah ngajak aku ke mall. Tapi ternyata 
itu semua cuma pura-pura. Hati Naura sakit Pah!" teriak 
Naura dengan air mata yang mengalir deras. 


Gadis itu mengeluarkan sebuah amplop dan foto usang 
yang la dapatkan dari Ditya kemudian meletakkannya 


kemeja didepan mereka. 


"Kalau emang Papah ga suka, tolong jangan berpura-pura 
baik depan aku! Papah mau aku ngejauh? Kalo gitu aku 
bakal menjauh. Makasih udah ngasih rasa sakit ini ya Pah! 
Jaga kesehatan. Aku nyerah" ujar Naura dengan suara 
bergetar. 


Didalam sana Queensha juga berhenti memberontak keluar. 
la juga ikut kecewa dan merasa sakit. Biarlah Naura 
melakukan apapun kemauannya. 


Gadis itu mengeluarkan sebilah pisau kemudian mengiris 
kuat pergelangan tangannya hingga darah terlihat 
mengucur deras didepan semua orang. 


"Naura!" teriak Satya dan Nakula secara bersamaan. 
Pemuda itu baru saja datang dengan nafas terengah-engah 
dan kini nafasnya kembali tercekata akibat melihat Naura 
yang mencelakai dirinya sendiri 


Naura tersenyum getir. Selesai sudah. Tidak ada yang 
mengharapkannya lagi. Rasa putus asa dan kecewa itu 
tercampur menjadi satu. Hari ini, Naura Ara Lavenda 
menyerah. 


Mata Naura mulai berkunang-kunang akibat kehilangan 
banyak darah dan akan terjatuh jika saja Nakula tidak 
menahan tubuh ringkih gadis itu dengan lengan kekarnya. 


Tubuh Nakula bergetar hebat melihat banyaknya darah 
yang mengucur dari pergelangan tangan Naura. Kakinya 
melemas dan berakhir meluruh kelantai masih dengan 
menahan Naura. 


Secepat kilat la berusaha merobek kaos hitam polos yang la 
gunakan untuk membalut luka Naura. Mencegah gadis itu 


agar tidak kehilangan banyak darah. 


Naura melihat Nakula yang sibuk membalut lukanya 
tersenyum tipis. Dengan mata sayu juga seulas senyum tipis 
yang terpahat dibibirnya, Naura membisikkan sesuatu yang 
membuat hati Nakula teriris. 


"Ara nyesel gapernah bilang ini tapi... | Love You, Bule 
gantengnya Ara!" lirih Naura tulus. 


"Jangan nangisin Ara kalau Ara pergi" pesan Naura 
kemudian kelopak mata gadis itu tertutup sempurna. 


"Ga, Ara gaboleh pergi! jangan tinggalin Nakula!" teriak 
Nakula seraya menepuk pelan pipi Naura namun tetap tidak 
ada pergerakan dari gadis itu. 


Kedua pasangan paruh baya tadi tidak tinggal diam. Mereka 
menghampiri Nakula yang tengah menangis diikuti anak 
laki-lakinya. 


"Bawa Naura kerumah sakit. Pakai mobil kami saja. Dan, 
siapkan mobilnya" titah sang ibu pada anak laki-lakinnya. 


Pemuda itu mengangguk kemudian berlari keluar disusul 
orang tuanya dan Nakula yang menggendong Naura keluar. 


Tinggalah Satya yang masih membeku. Pria paruh baya itu 
masih mencerna apa yang terjadi dihadapannya barusan. 
Naura tidak pernah terlihat seputus asa itu. 


Perhatiannya teralihkan dengan sebuah amplop dan foto 
usang yang Naura letakkan diatas meja. Dengan tangan 
yang bergetar Satya mengambil dua benda tersebut 
kemudian tangisnya perlahan pecah saat melihat senyum 
Vionna di foto itu serta kedua anaknya. 


lI Maaf. p 


Gibran berulang kali melihat kekanan dan kekiri. Berharap 
seseorang datang menyusulnya ke Bandara. Perasaan 
janggal hinggap dihatinya. Perasaan yang la tidak tahu apa 
pastinya. 


Ponsel disakunya berdering. Disana tertera nama Nakula 
dan tanpa pikir panjang Gibran mengangkatnya. 


"Halo?" sapa Gibran terlebih dahulu namun tidak langsung 
dijawab oleh Nakula. Hanya isakan kecil yang terdengar. 


"Kalau gaada yang penting gue--" 
"Ara meninggal..." jawab Nakula cepat. 


Dan saat itulah dunia Gibran seakan runtuh seketika. Apa 
katanya? Naura meninggal? tidak mungkin. 


"Gausah ngawur!" tegas Gibran tapi hanya isakan-isakan 
yang terdengar dari seberang sana. 


Gibran menutup sambungan teleponnya dengan Nakula 
kemudian mencoba untuk menghubungi Naura, namun 
hanya suara operator yang menjawab. 


"Please jawab" mohon Gibran mencobanya berulang kali 
namun jawabannya masih sama. 


Tanpa memperdulikan barang-barangnya, Gibran berlari 
keluar bandara dan menyetop kendaraan umum yang 
melintas. Jantungnya berdebar kencang terlebih mengingat 
perlakuannya terhadap Naura selama ini. 


"Maafin gue Ra, please jangan pergi" mohon Gibran dengan 
mata yang memanas. 


Eiyooo maapin aing ya manteman! kemaren paket habist 
Icd hp rusak(sampe sekarang belom dibenerin sih,) 


Dapet feelnya ga nih? maaf klo engga:( 
BTW HAPPY 2M VIEWS! 
yakin nih gamau baca yg sebelah? :v 


polow dong ges:") 


dahlah, bye! 
-Istri Yuta 


Big Baby 
Senin, 26 Oktober 2020 


Misi 


Hallo gezzz aing back. Jadi, saia mau opmem gc wa lagi tpi 
kali ini daku kasih rules biar ga sembarang orang bisa 
masuk grup. Bcs... ya gitu deh 


Cara masuk grup : 
~ Follow instagram @ gungambika 


— Dm Nama, nomer hp, alasan masuk grup. 


Peraturan : 

-Tak boleh saling bully 

- Tak boleh menyebarkan hal-hal berbau 18---- 
-Saling menghormati 

-Ijin bila left 

Keuntungan : 

- Nambah temen 


- Hp engga sepi:v 


- Jodoh bila beruntung 
- Kadang dapet spoiler chap dari aku 
- Foto cogan 


- Bebas nanya ke aku tanpa nunggu lama kecuali kalo 
emang lagi off: ) 


GABUNG YAK! SAPA TAU SAIA DAPAT PENCERAHAN BUAT UP 
CEPET 


Join yak! 


Ditunggu 


44. Late 


"Sadari kesalahan. Jangan menunggu rasa kehilangan yang 
berujung penyesalan" 
-Big Baby 


Gibran berlari dengan sangat cepat dikoridor saat la tiba 
dirumah sakit. Jantungnya berdebar kencang. Masih 
berharap apa yang dikatakan Nakula hanyalah kebohongan 
belaka. 


Saat sampai di ruangan yang la cari, terlihat dua penjaga 
berbadan besar yang menjaga diluar ruangan. Disana juga 
terdapat Sadewa, Ditya, pasangan paruh baya dan anak 
mereka yang duduk dengan menundukkan kepala sedih. 


Tidak peduli dengan hal itu, Gibran mencoba untuk 
menerobos dua penjaga berbadan besar namun tidak 
berhasil karena kalah jumlah dan kekuatan. 


"Biarin gue masuk bangsat!!" teriak Gibran tapi kedua 
penjaga itu malah mendorongnya hingga terjatuh. 


"Maaf, tapi anda tidak diperkenankan masuk" 


Seakan tuli Gibran tetap memaksa masuk tapi respon 
mereka tetap sama yaitu mendorong Gibran hingga pemuda 
itu jatuh terduduk. 


"Lebih baik kamu pulang, Gibran. Sudah tidak ada yang 
perlu kamu perbuat. Naura sudah pergi" ucap Ditya. 


"Om bohong kan? adik saya gamungkin pergi" 


Sadewa berdecih sinis. "Baru nganggep adik? kemaren 
kemana aja?" 


Perkataan Sadewa mampu membuat Gibran terdiam. Benar. 
la tak pernah ada untuk Naura bahkan melukai mental gadis 
itu dengan perlakuan dan perkataan dinginnya. 


Ponsel Gibran berdenting pertanda adanya pesan masuk. 
Ternyata itu adalah nomor tidak dikenal yang mengirimkan 
beberapa rekaman suara padanya. 


"Bang! seret dia keluar. Eneg gue liat mukanya" titah 
Sadewa yang langsung dipatuhi kedua penjaga itu. Gibran 
diseret paksa keluar rumah sakit dan mendoronganya ketika 
sudah diluar. Tentu Gibran melawan tapi entah kekuatannya 
tidak sekuat biasanya. 


Gibran menatap gedung rumah sakit itu dengan pandangan 
sendunya. la hanya ingin melihat keadaan Naura dan 
memastikan keadaan adiknya. Adik kecil yang sering la 
sakiti hatinya. 


"Gue tau lo masih hidup Ra. Ini semua cuma bohong. Jangan 
tinggalin gue" mohon Gibran dengan air mata yang mulai 
mengalir. 


Sementara didalam ruangan itu dokter dan suster tengah 
memperjuangkan kehidupan Naura yang kini terbaring 
lemah di ranjang pesakitan. 


Disudut ruangan Nakula tengah menangis seraya menatap 
penuh harap kearah para dokter itu. Sebenarnya la tidak 
diperbolehkan masuk namun Nakula tetap keras kepala. 


la takut, Naura akan pergi dari sisinya. Detak jantung gadis 
itu sempat berhenti tapi dokter berhasil mengembalikan 
detak jantungnya dengan alat kejut jantung. Namun, 
kemungkinan gadis itu untuk bertahan sangat sedikit. Ia 
kehilangan banyak darah terlebih kebiasaannya yang sering 
melukai diri sendiri memperparah keadaan gadis itu. 


"Jangan tinggalin Nakula" mohon Nakula disela tangisnya. la 
takut. 


Kegiatan para dokter itu tiba-tiba berhenti. Namun bukan 
raut puas yang mereka perlihatkan melainkan raut sedih 
dan putus asa. Hal selanjutnya yang mereka lakukan adalah 
melepas semua peralatan yang menempel di tubuh Naura. 


Satu dokter menghampiri Nakula yang masih berusaha 
berpikir positif. Naura masih hidup dan mereka melepas alat 
itu karena Naura sudah kembali selamat. Namun, pemikiran 
itu dipatahkan oleh sang dokter. 


"Maaf, tapi pasien tidak berhasil kami selamatkan. Saya beri 
waktu sebelum pasien kami pindahkan" ujar dokter itu 
kemudian pamit undur diri. 


Nakula menggeleng. Nauranya tidak boleh pergi! pemuda 
itu bergerak menuju ranjang pesakitan Naura dengan 
kakinya yang terasa lemas. 


Menggenggam tangan yang mulai dingin itu, kemudian 
menumpahkan tangisnya disana. Apa yang la takutkan 
terjadi. Nauranya menyerah dan pergi. 


"Ara bangun... Maafin Nakula" mohon Nakula tapi tidak ada 
respon dari Naura. Mata indah itu kini sudah terpejam 
sempurna dengan raut wajah yang terliht damai. 


Hai sayang, apa kabar? aku seneng banget karena aku udah 
berhasil ngelahirin Naura. Aku tau kamu pasti gasuka sama 
dia ya? 


Tapi satu yang harus kamu tahu, Naura ada jauh sebelum 
kesalahpahaman itu terjadi. Dia darah daging kita. Jaga dia 
baik-baik 


Vionna 


Satya melipat surat itu dengan air mata yang mengalir 
deras dipipinya. la gagal. Baik menjadi seorang suami 
maupun seorang ayah. 


Raut bahagia Naura muncul di pikirannya. Sangat 
berbanding jauh dengan tadi yang terlihat sangat putus 
asa. la telah menyakiti Naura terlalu banyak. 


"Maafin Papah Naura" 


"Putusin Nakula sekarang juga! Lo tau ga Nakula itu cuma 
milik gue seorang! engga ada yang bisa ngegantiin posisi 
gue dihatinya Nakula! Jalang kaya lo gapantes tau ga?! Lo 
tau ga gue siapa hah?!" 


"Gue Laura. Pacar Nakula. Gue juga seniornya disini! jangan 
macem-macem lo sama gue!" 


"Cih, senior itu untuk dihormati bukan ditakuti. Yang harus 
dihormatipun kita pilih-pilih! ga yang bangsat kek kamu" 


"APA LO BILANG?!" 


"Ka-kalian mau ngapain?! Yura salah apa?" 
PLAK!!! 
"Lo salah karena lo hidup." ucap Laura tajam. 


"Gue Laura. Pacar Nakula. Gue juga seniornya disini! jangan 
macem-macem lo sama gue!" 


"Cih, senior itu untuk dihormati bukan ditakuti. Yang harus 
dihormatipun kita pilih-pilih! ga yang bangsat kek kamu" 


"APA LO BILANG?!" 


"Gue udah peringatin beberapa kali sama lo. Nakula itu milik 
gue!! gatau diri banget sih lo! gue duluan yang deket sama 
Nakula sebelum lo! jalang cilik" 


"Cewe kayak lo gapantes hidup tau! jangan kira kita gatau 
kalo selama ini Io bukan anak kandung om Satya. Gibran 
juga udah gapeduli lagi sama lo! punya alasan apa lagi lo 
buat hidup? cih, nyampah!" 


"Karena Lo keras kepala, terpaksa gue harus nyingkirin lo!" 


"Manusia kayak lo gapantes hidup! lo itu udah ga diharapin 
dari lahir!" 


Tangan Gibran mengepal kuat saat mendengar beberapa 
potongan rekaman suara itu. la marah kepada Laura namun 
lebih marah lagi terhadap dirinya sendiri. Terlalu cepat 


menyimpulkan dari satu sisi tanpa mau melihat dari sisi 
yang lain. 


Namun rekaman-rekaman suara selanjutnya seolah tengah 
menampar kuat Gibran. Itu adalah potongan perkataan 
menyakitkan yang pernah Ia katakan pada Naura. 


"Lo apain Laura hah?! Gue salah apa pas ngedidik lo Ra?! Lo 
mau apa juga gue turutin! kurang baik apalagi gue sama 
lo?" 


"Dia duluan" 


"Gausah ngeles! itu buktinya Laura pingsan gara-gara Io 
bangsat!" 


Gibran menangis. Sekarang la baru menyadari betapa 
menyakitkannya kata-kata yang pernah la katakan pada 
Naura. Hati gadis itu pasti sangat sakit saat mendengarnya. 


"Bang Gib, kalau Yura mati apa Bang Gib akan sekacau 
sekarang?" 


"Siapa juga yang nangisin penjahat yang udah mati" 


Tangisan Gibran semakin menjadi akibat rasa bersalah yang 
menyeruak di relung hatinya. Kenapa baru kali ini Ia 
menyadari betapa lirihnya perkataan Naura? Gadis itu pasti 
sangat sakit akibat perkataannya. 


Gibran kembali memasuki rumah sakit saat sudah puas 
menangis di taman rumah sakit. Persetan dengan para 
penjaga. la hanya ingin melihat Naura dan memperbaiki 
semuanya. 


Ada yang aneh saat sampai didepan ruangan Naura. 
Penjaga tadi tidak melarangnya untuk masuk dan tidak ada 


lagi Sadewa dan Ditya yang menunggu diluar. Hanya 
pasangan paruh baya dan anak mereka yang menunduk 
sedih. 


Saat Gibran masuk, Pemuda itu membeku melihat Naura 
yang terbaring kaku di ranjang pesakitan. Raut wajahnya 
yang terlihat damai mulai memucat dan tubuhnya mulai 
mendingin. 


Mengabaikan Ditya, Nakula dan Sadewa, Gibran langsung 
duduk disebelah adiknya. Menggenggam tangan dingin itu 
kemudian terkekeh pelan. Ia tau apa yang terjadi tapi 
pemuda itu memilih untuk berpura-pura bodoh. 


"Hei, gue udah disini kenapa lo tidur?" tanya Gibran seraya 
menggenggam erat tangan dingin itu. 


"Kakak cantik gue udah pergi sekarang. Puas kan lo?" ucap 
Sadewa marah. 


"Maksud lo apa? adik gue kuat. Dia udah janji buat ga 
ninggalin gue" sangkal Gibran. 


"Tapi adik lo bakal nyerah kalau kakaknya udah ga percaya 
lagi sama dia!" ingat Sadewa. 


Tangis Gibran pecah. Pemuda itu menumpukan wajahnya 
diatas tangan Naura yang dingin. Mengecupnya beberapa 
kali berharap itu membuat adiknya terusik dan kembali 
bangun. 


"Buka mata lo Ra, jangan tinggalin gue... gue percaya sama 
lo please bangun" mohon Gibran namun tidak ada respon 
dari Naura. 


Gibran tidak percaya dengan semua ini. Naura yang la kenal 
adalah gadis kuat yang selalu ceria. Selalu manja dan tidak 


ingin jauh darinya. Adik kecilnya yang selalu merengek 
meminta ice cream dan selalu menunjukkan senyum 
cerianya dihadapan semua orang. Namun kini tidak ada raut 
apapun diwajah itu. Damai seolah bahagia dengan jalan 
yang la ambil. 


"Bang Gib ganteng, mau ice cream" 

"Bang Gib jangan marah..." 

"Bang Gib terbaik!" 

"Bang Gib mau pergi kan? kalau gitu hati-hati ya... jaga 
kesehatan, jangan suka berantem... di Jepang ga ada yang 


bisa ngobatin bang Gib. Sempetin buat nengok adek gatau 
diri ini minimal setahun sekali. Siapa tau Yura udah jadi abu" 


"Gue disini Ra... jangan tinggalin gue" 


Dan lagi-lagi Gibran hanya bisa memohon. Menyesali 
perbuatan yang selama ini telah diperbuatnya. la gagal 
menepati janji dan membuat adik kecilnya pergi. 


Yeyyyy... berkerja ga bawangnya? klo engga gw mau nyebur 
ke hati Lucas aja:( 


Btw maaf ga bisa semua aku masukin ke GC soalnya ga 
memenuhi persyaratan:) 


Maap juga lama bikos hrus dpt feel dulu sebelum nulis. 
Masalahnya aing lagi kobam Wayv disney version:v 
bawaannya ngakak mulu apalagi Ten bikin insecure:") 


Okeh sekian bacotannya jan lupa follow ig 
@ gungambika 


dahlah, bye! 
-Istri Jaehyun 


Big Baby 
Minggu, 1 November 2020 


gw 


45. Selamat Jalan 


Kemaren pen Naura meninggoy sekarang dah ku bunuh 
malah ga mao. Sebenarnya mau kalian apah? //nada 
ternistakan 


-Istri Haruto 


Gibran mengedarkan pandangannya keseluruh sudut kamar 
mendiang adiknya. Kamar yang dulu biasa la kunjungi 
setiap malam untuk sekedar memastikan Naura sudah tidur 
atau belum, kini hanya menyisakan kehampaan. Tidak akan 
ada lagi tawa ceria ataupun suara berisik Naura saat 
bernyanyi dikamar mandi. 


Mata pemuda itu terpaku pada deretan boneka yang ada 
disana, lebih tepatnya pada sebuah boneka panda 
berukuran besar. Boneka itu adalah pemberiannya untuk 
Naura dari hasil tabungannya saat mereka baru duduk di 
bangku sekolah dasar. 


Diepeluknya boneka itu pelan seolah takut jika boneka itu 
akan rusak dibuatnya. Air matanya kembali mengalir saat 
aroma bunga mawar khas Naura masuk ke indra 
penciumannya dan bertambah deras saat mengingat masa 
kecilnya bersama Naura. Dulu Gibran adalah seorang kakak 
laki-laki yang sangat menyayangi adik perempuannya. 


Selalu sabar menghadapi tingkah ajaib Naura dan selalu 
melindungi adiknya setiap waktu. 


Namun semua itu berubah saat dirinya dibutakan oleh cinta 
yang bahkan Gibran sendiripun tidak yakin dengan 
ketulusan cintanya. la hanya berusaha memperbaiki 
kesalahannya di masa lalu sehingga tanpa sadar Ia 
melupakan hal terpenting dalam hidupnya yaitu Naura. Tak 
hanya melupakan, la bahkan bersikap kasar pada adiknya 
karena pemuda itu terlanjur dibutakan sehingga tidak mau 
mendengarkan dari segala sisi dan langsung menyimpulkan 
apa yang dianggapnya benar. 


Kini yang bisa Gibran lakukan hanyalah menyesali sikapnya 
selama ini. la bahkan tidak berada disisi Naura saat gadis itu 
menghembuskan nafas untuk yang terakhir kalinya. 
Perkataan adiknya waktu itu menjadi kenyataan. Sekarang 
raganya telah menjadi abu dan telah kembali menyatu 
dengan alam. 


Adiknya telah pergi. Sekarang tidak akan ada lagi Naura 
yang selalu ceria, selalu tersenyum, selalu bergantung 
padanya, selalu mengkhawatirkannya dan selalu mengobati 
Gibran dikala la terluka. Gadis itu selalu ada disisinya saat 
la terpuruk namun dengan teganya la meninggalkan Naura 
disaat adiknya butuh pertolongan. 


"Bang Gib mau pergi kan? kalau gitu hati-hati ya... jaga 
kesehatan, jangan suka berantem... di Jepang ga ada yang 
bisa ngobatin bang Gib. Sempetin buat nengok adek gatau 
diri ini minimal setahun sekali. Siapa tau Yura udah jadi abu" 


Tatapan Gibran kosong walaupun air mata tetap mengalir 
deras saat perkataan Naura terngiang-ngiang dikepalanya. 
Perkataan lirih yang ternyata menjadi pesan terakhir Naura 


untuknya. la ingin marah namun Gibran sadar, dirinya 
jugalah yang membuat adiknya pergi. 


"Kamu boleh nyerah saat kakak ga percaya sama kamu. 
Dan itu gaakan pernah terjadi" 


Gibran menangis dalam diam saat mengingat kata yang 
pernah la ucapkan pada Naura. la telah gagal menepati 
janjinya sendiri. Adiknya sudah merasakan kesedihan saat Ia 
masih sangat kecil. Yang harusnya Gibran lakukan adalah 
tetap berada disisi Naura bukan malah menambah 
kesedihannya. 


"Makasih udah mau jadi abangnya Naura. Apapun yang 
terjadi setelah ini jangan pernah nyalahin diri sendiri. Naura 
sayang Bang Gib... maaf gabisa nganter kebandara. Naura 
capek mau istirahat" 


"Gue ga bisa Ra..." lirih Gibran. Ia tidak bisa untuk tidak 
menyalahkan dirinya sendiri karena bagaimanapun Ia 
jugalah yang membuat adiknya pergi. 


Ditya dan Sadewa menatap khawatir pada pintu kamar 
Nakula yang selalu tertutup rapat. Sudah dua hari setelah 
kepergian Naura, pemuda itu selalu mengurung diri 
dikamar. Selama dua hari pula kegiatan yang dilakukannya 
hanya menangis dan hanya akan berhenti saat dirinya lelah. 
Makanan yang diantar kekamarnyapun selalu la acuhkan. 


"Kasih makanan kek Pa! Cuek banget sama anak sendiri" 
desak Sadewa kesal saat melihat Papanya diam tanpa 
melakukan apapun. 


"Kenapa ga kamu aja?" 


"Ngeri ah. Nakula dah kayak mayat hidup" ucap Sadewa 
seraya bergidik ngeri. 


Sama seperti apa yang dikatakan Sadewa, kondisi Nakula 
memang sudah bisa dikatakan mirip dengan mayat hidup. 
Tatapannya selalu kosong, tubuhnya melemah dan kulitnya 
memucat akibat tidak adanya asupan makanan ataupun air 
yang masuk ke tubuh pemuda itu. 


"Nah, makannya Papa juga takut" bisik Ditya pada Sadewa 
yang membuat anaknya itu mendengus kesal. 


"Tanggung jawab kek sama anak sendiri! jangan pas 
buatnya aja semangat" 


"Iya-iya ah" jawab Ditya pasrah. 


Pria paruh baya itu mengambil beberapa sendok nasi 
beserta lauk pauk dan segelas air, kemudian mulai berjalan 
ke kamar Putra sulungnya. Membuka pintu itu pelan 
kemudian menghela napas saat melihat Nakula yang 
berbaring menyamping seraya menatap ke arah ponselnya 
yang menampilkan fotonya dan Naura dengan pandangan 
kosong. 


"Ga laper" ucap Nakula sebelum Ditya sempat 
mengeluarkan sepatah katapun. 


"Naura gaakan seneng liat kamu kayak gini. Makan dulu, 
kamu udah ga makan dua hari" bujuk Ditya tapi Nakula 
tidak merespon. 


"Kamu mau Naura sedih lagi?" tanya Ditya dan akhirnya 
Nakula menggeleng pelan. 


"Makannya makan dulu" 


Ditya duduk dipinggir kasur Nakula saat pemuda itu mulai 
duduk dengan lesu. Pria itu mulai menyendokkan sesendok 
nasi kemudian menyuapi putra sulungnya dengan telaten. 


"Kamu masih belum bisa ngeikhlasin Naura?" tanya Ditya 
dan Nakula mengangguk pelan. 


"Kenapa Ara tega ninggalin Nakula?" Nakula balik bertanya 
pertanyaan yang tidak bisa Ditya jawab. 


Pria paruh baya itu lagi-lagi menghela napasnya. 


"Mungkin Naura sudah tidak lagi kuat dengan masalah yang 
menimpanya. Semua orang punya kekuatan mental yang 
berbeda-beda. Papa tidak membenarkan tindakan yang 
Naura lakukan tapi kita juga ga tahu seberapa sakitnya 
Naura" ujar Ditya. 


"Emang sebesar apasih masalahnya? masalah Nakul juga 
berat" 


"Naura udah disakitin sama Papahnya sejak dia masih kecil 
dengan alasan dia bukan anak kandungnya dan dia juga 
yang menjadi penyebab kematian Vionna. Padahal yang 
sebenarnya terjadi adalah Naura sudah ada jauh sebelum 
Satya salah paham dan menuduh Papa juga Vionna 
selingkuh dibelakang dia. Dan soal kematian Vionna, dia 
meninggal bukan karena melahirkan Naura melainkan 
karena kanker hati" jelas Ditya seraya menerawang ke masa 
lalu. 


Nakula mengepalkan tangannya emosi saat mendengarkan 
penjelasan Ditya. Pria tua bangka tidak tau diuntung itu 
sudah berani menyakiti gadisnya sedari kecil. Namun tidak 
lama air matanya kembali mengalir saat mengingat hal-hal 
yang sudah menyakiti Naura. Pasti hati gadis itu sangat 


sakit. Tapi sekarang tidak lagi karena sekarang la telah 
kembali menyatu dengan alam. 


Tidak ada yang lebih menyakitkan daripada kehilangan 
seseorang yang sangat berharga di kehidupan kita. Baik 
yang memiliki ikatan darah seperti keluarga dan sanak 
saudara ataupun yang tidak memiliki hubungan darah 
dengan kita seperti teman, kekasih, atau sahabat sekalipun. 


Dan sekarang Chilla tengah mengalami rasa sakit itu. la 
kehilangan satu-satunya sahabat yang selalu ada untuknya 
disaat susah maupun senang. Mereka menjalin 
persahabatan selama sebelas tahun lamanya. Itu membuat 
Chilla terbiasa dengan adanya Naura disisinya, namun 
sekarang tidak lagi. Sahabatnya telah pergi jauh dan takkan 
lagi bisa Ia gapai. 


Gadis itu meremat penggaris kayu yang digenggamnya 
dengan air mata mengalir deras. Penggaris itu adalah milik 
Naura yang selalu digunakan sahabatnya untuk memukul 
seseorang yang ingin menjahili dirinya ketika la sedang 
tidur. Tapi seperti kata Naura, gadis itu tidak akan 
selamanya berada disisi Chilla. Kini la harus bisa menjaga 
dirinya sendiri. 


"Gue ga nyangka lo beneran goblok Ra... tega-teganya lo 
ninggalin gue" lirih Chilla seraya menatap penggaris kayu 
ditangannya. 


Gadis itu menyeka air matanya kemudian menatap langit 
biru dari balkon kamarnya. Lalu dengan memaksakan 
senyum Chilla berucap 


"Gue bahkan gatau masalah lo Ra... sahabat macam apa 
gue? tapi sekarang semua udah terjadi. Yang tenang disana. 


Selamat jalan Naura" 


END 


Nah kuganti alur di . Pen tau kelanjutan? beli novelnya 
ahaqq 


Tapi jan dihapus di perpus yak! sapa tau saia kesurupan jdi 
pen up ekstra chapter 


Jan lupa nabung 


Dahlah sekian bacotan saia, bye! 
-Istri Haechan 


Big Baby 
Sabtu, 7 November 2020 


46. Rindu 


Yang off hidupin dulu datanya karena akan ada beberapa 
gambar syurgawi yg memanjakan mata 
-Istri Yangyang 


Setelah seminggu berlalu sejak kepergian Naura, Gibran 
hari ini harus kembali belajar ke sekolah seperti biasa 
karena ujian kelulusan yang sudah dekat dan la harus 
belajar seperti biasa. Rasanya masih sangat sulit untuk 
Gibran menerima keadaan dan meninggalkan kamar Naura 
yang selama ini la gunakan sebagai tempat melepas 
rindunya pada sang adik. 


Gibran melirik sekilas kursi disampingnya kemudian 
menghela napas dengan mata yang berkaca-kaca. Sekarang 
tidak ada yang menempati kursi itu. Kini la benar-benar 
sendirian dan itu karena dirinya sendiri. 


"Kowe ra iso mlayuuu saka kesalahan ajining diri ana ing 


bergerak kesana kemari mengikuti alunan musik. 


"SO BEBY PUL MI CLOSER IN DE BEK SHIT OP YU ROBER DEN 
ANO YU CAN AFOT BAY THET TATU ON SOLDER IN THE 
NANANANAN BALALALAALLAL JSUENCBUSKENHF/IN WI AIN 
NEPER GETING OLDER'" kali ini Naura menyanyikan lagu The 
Chainsmoker ft Halsey dengan judul 'closer' secara ngawur. 


Naura menghentakan kepalanya keatas dan kebawah 
mengikuti dentuman musik. Membuat rambutnya yang 


tergerai ikut berantakan kemana-mana. Tapi tidak lama 
karena Gibran dengan teganya mematikan musik tersebut. 


"Udah sampe." ucap Gibran lalu meninggalkan Naura yang 
kepalanya masih terasa berputar-putar. 


"Eh bang Gib tungguin Yura!!" teriak Naura. 


"Siapa ya namanya? Yura lupa. Bakul Keranda?... Kakul 
Beranda?... Yakul Miranda?... Tukul Bercanda?..." 


"Nakula Dirandra?" tebak Gibran. 
"Nah iya itu. Dukun Beranak!" pekik Naura. 


Potongan-potongan memori saat Naura bernyanyi dengan 
hebohnya kembali terputar dikepalanya. Membuat usaha 
untuk mengikhlaskan kepergian menjadi semakin sulit 
untuknya. 


Senyum dan tawa ceria, mata yang berbinar menyorot 
kebahagiaan, tingkah konyol yang selalu membuatnya 
tertawa, semua itu telah hilang. Hanya kehampaan yang 
tersisa. 


"Gue kangen lo Ra.." lirih Gibran dengan air mata yang 
mengalir deras. 


Bohong jika Gibran tidak hancur. Pemuda itu sangat hancur 
karena kehilangan seseorang yang sangat berarti 
dikehidupannya hanya karena ego dan gengsi. la menyesal. 


Saat Naura membuka mata, yang Ia lihat hanyalah ruangan 
putih disekitarnya. Apakah Ia sudah berhasil? Ternyata tidak 


sesulit yang Ia bayangkan. 


"Naura," sapaan lembut yang memanggil namanya itu 
mengalun indah ditelinga Naura. 


la ternyata tidak sendiri. Tidak jauh didekatnya berdiri 
seorang wanita paruh baya yang tersenyum lembut 
kearahnya. Wanita itu terlihat anggun dengan gaun putih 
yang membalut tubuhnya. 


eh, salah 


(hanya visual) 


"Wanzayyy tante cantik siapa? Kayak pernah liat" ucap 
Naura kagum saat melihat paras cantik wanita itu. 


Wanita itu mendekat dan mengelus lembut surai hitam 
Naura. Aura keibuan yang menguar darinya membuat Naura 
ingin memeluk tubuh itu seharian. 


"Kamu kenapa disini? Belum waktunya kamu kesini" ucap 
wanita itu tanpa menjawab pertanyaan Naura. 


Mendengar itu Naura mengerucutkan bibirnya. "Para dakjal 
di bumi pada jahat bund” keluh Naura dengan mata 
memelas. 


"Tumben bund? Biasanya teriak mami" 


Ucapan wanita itu membuat otak minimalis Naura dipaksa 
berputar untuk mencerna perkataan yang la dengar tadi. 
Dan setelah la mengerti mata Naura membelalak dan 
mulutnya terbuka lebar. Wanita tadi terkekeh seraya 
menutup mulut Naura yang terbuka lebar dengan 
menaikkan dagunya. 


"Gamau peluk mami nih?" tanyanya seraya merentangkan 
tangan dan tidak menunggu lama Naura langsung 
menghambur kedalamnya. 


"Mamili" rengek Naura. 


Setelah cukup lama berpelukan, Vionna melepaskan 
pelukannya kemudian mengusap air mata Naura yang 
membasahi pipi gadis itu. 


"Belum waktunya kamu kemari sayang, pulanglah. Masih 
banyak orang yang membutuhkan kamu disana" ujar 
Vionna. 


"Gamau! Orang-orang pada jahat sama Yura" tolak Naura. 


"Coba mami tanya. Lebih banyak mana, orang yang baik 
sama kamu dan orang yang jahat sama kamu?" 


Naura mulai menghitung banyaknya orang yang baik dan 
jahat padanya. Maminya, Chilla, Nakula, Sadewa, Papa 
Ditya, para mantan terindahnya, ibu kantin, mereka semua 
adalah peran-peran yang berharga dihidup Naura. 


"Lebih banyak orang yang baik sama kamu kan?" tanya 
Vionna lagi dan Naura mengangguk. 


Lagi-lagi Vionna mengulas senyum lembutnya. 


"Itulah kesalahannya. Kamu terlalu mementingkan orang- 
orang yang jahat sama kamu daripada mereka yang selalu 
ada buat kamu. Apapun yang kita lakukan atau bahkan kita 
tidak melakukan apapun, akan selalu ada yang tidak suka. 


Kita tidak bisa mengubah pemikiran mereka. Yang bisa kita 
lakukan hanyalah menggubah reaksi kita dan membuktikan 
kalau perkataan mereka tidak benar. Ngerti kan?" ujar 
Vionna panjang tapi Naura menggeleng pelan. 


"Naura goblok Mih... jadi engga ngerti" ucap Naura polos. 


Kali ini senyum yang Vionna tampilkan terkesan dipaksakan. 
Tidak habis pikir ternyata tingkahnya di masa muda 
menurun sepenuhnya pada Naura. Polos mendekati bodoh. 


"Intinya, masih banyak orang yang sayang sama kamu. 
Dengan kamu pergi sebelum waktunya, kamu namanya 
egois tau... jangan sia-siakan perjuangan Mami buat 
ngelahirin kamu" 


"Tapi Mi..." 


"Udah sana balik lagi ke bumi. Buatin mami cucu yang 
gemoy sama si Drakula. Usahain kepinteran cucu mami 
nurun dari dia aja." 


"Kenapa gitu Mi?" 


"Katanya kamu goblok... Mami gamau cucu Mami ikutan 
goblok" 


"Mami ih! Tapi Mi... masa Yura harus nikah sama drakula? 
Ntar kalau Yura dijadiin tumbal terus darahnya dia minum 
gimana?" 


"Udah gapapa, paling entar jadi judul sinetron. 'istriku 
tumbalku' aesthetic kan?" 


"Tapi Yura kangen Mami... Gaada yang butuhin Yura lagi di 
bumi" 


"Siapa bilang? kamu tau ga selama ini baby Nakulnya Mami 
nangis karena ditinggal sama kamu?" 


"Ka Nakul bisa nangis Mi?" 
"Bisalah. Dia juga manusia" 


Gadis itu menghela napas. Ia sebenarnya juga tidak rela 
meninggalkan semuanya. Tapi, hatinya terlampau sakit saat 
menerima semua perlakuan dari Satya dan Gibran. Ia butuh 
waktu. 


"lya deh... Yura mau kembali. Tapi bukan ke mereka lagi. 
Hati Yura terlanjur sakit" 


Satya menatap kosong ke arah luar sel tahanan. Pria paruh 
baya itu tidak memiliki cara lain untuk membayar semua 
hutang selain dengan cara mengalihkan dana rekan 
bisnisnya ke rekening pribadi secara diam-diam. Tapi 
sayangnya niat busuk itu dengan mudah diketahui oleh 
rekan bisnisnya itu. 


la kini hancur. Perusahaannya bangkrut total, keluarga 
Danan yang ternyata menipunya, dan kemiskinan yang 
akan la hadapi setelah keluar dari sel tahanan ini. 


Tapi semua itu tidak lebih berat daripada hancurnya 
keluarga kecil yang la punya. Vionna telah pergi disusul 


dengan putri kecilnya yang la sia-siakan. Juga Gibran yang 
sekarang sudah membencinya. Keluarganya hancur dan itu 
semua karenanya. 


Naura selama ini selalu berusaha untuk mendapatkan kasih 
sayang Satya. Tapi sebenarnya jauh dalam lubuk hatinya, 
ada rasa sayang yang sangat besar untuk putrinya itu. 
Hanya saja, setiap melihat wajah dan perilaku Naura itu 
akan selalu mengingatkannya pada Vionna. 


Tapi sekarang, gadis itu sudah pergi dengan cara menyayat 
tangan tepat didepannya. Seseorang yang selalu la anggap 
parasit itu akhirnya pergi. Setelah Ia sadar bahwa seseorang 
itu sangatlah berharga. 


Kini Ia sendiri. Di atas dinginnya ubin tahanan, Ia meringkuk 
seraya menatap sendu bunga mawar kering 
digenggamannya. 


la telah gagal. Bayang-bayang ungkapan kekecewaan 
Vionna yang akhir-akhir ini selalu datang ke mimpinya 
membuat hatinya berdenyut sakit. 


"Terimakasih telah merawatnya selama ini dengan sikap 
burukmu itu. Kini giliranku untuk membawanya pergi" 


H Maaf. A 


Dan akhirnya kata maaf yang bisa la ucapkan. Walaupun Ia 
tahu berjuta maafpun tidak akan bisa mengembalikan 
keluarga kecilnya. 


Ehe... maap ngaret aing kena WB lagi:') 


Akutuh dah mau mupon dri Tenalice tpi muncul Igi behind 
the scenenya jadi, yodah gagal:") 


JAN LUPA SHARE CERITA INI BIAR MAKIN RAME! TAG GW DI 
IG JAN LUPA BIAR BISA AING REPOST 


@ gungambika 
Ahagg 


dahlah, bye! 
-Istri Sungchan 


Big Baby 
Minggu, 15 November 2020 


47. Pantai 


Gadis itu tersenyum senang saat melihat pemandangan 
didepannya. Deburan ombak, anak kecil yang bermain pasir, 
Matahari yang perlahan tenggelam, semilir angin yang 
menerpa wajahnya, sungguh perpaduan yang sempurna. 


"Naura jangan lari-lari!" teriak seorang pemuda saat melihat 
gadis itu mulai berlari ke tepi pantai. 


"Bodo amat yey! Yura mau nyari cogan!" balas gadis itu. 


Terjadilah kejar-kejaran yang dilakukan oleh dua orang itu. 
Yang satu ingin mencari pemuda berparas tampan 
sedangkan yang lain ingin melindunginya dari bahaya. 


Tapi tujuan gadis itu berubah. Bukannya mencari cogan, la 
memilih berlari ke bibir pantai kemudian membiarkan 
kakinya terkena air. Tak sampai disana, Ia juga berjongkok 
untuk bermain air dan mencicipi rasanya. 


Mereka saat ini tengah berada di pantai Kuta Bali dengan 
tujuan menikmati pemandangan pantai dengan mata hari 
terbenam. Keadaan pantai sekarang tidak terlalu ramai 
dikarenakan hari ini yang bukan merupakan hari libur. 


"Wanzayyy" gumam gadis itu kagum. 


"Kak Dan! airnya enak!" seru gadis itu saat melihat pemuda 
yang tadi bersamanya mendekat. 


"Astaga itu bukan buat diminum Naura," 


"Hehe... Eh maaf gasengaja" ucap gadis itu seraya 
menyipratkan air pantai ke pemuda di sebelahnya. 


Yang dikerjai tidak terima dan balas menyipratkan air pantai 
ke arah gadis itu. Itu berlangsung beberapa menit dengan 
tawa yang keluar dari bibir keduanya hingga tak disadari 
mereka sudah dalam keadaan basah. 


"Udah-udah, sunsetnya mulai" ucap pemuda tinggi dengan 
badan atletis itu. 


Mereka akhirnya duduk dengan meluruskan kaki. 
Membiarkan deburan ombak menyapu lembut kaki mereka 
yang dilindungi sepatu. 


Hening terjadi beberapa saat sampai pemuda itu akhirnya 
membuka suara, Menyinggung sesuatu yang tidak ingin 
gadis itu dengar. 


"Jadi, kapan lo balik?" 


Naura menghela napas kemudian menyenderkan kepala ke 
bahu lebar disampingnya. 


"Gatau... Yura terlanjur kecewa sama mereka" 


"Sabar ya? ini ujian" ucap pemuda itu dan Naura 
mengangguk pelan. 


"Makasih ya kak... Kalau ga ada kakak sama om tante 
mungkin Yura udah hidup sama para dakjal itu lagi" 


Pemuda yang bernama Danan itupun tersenyum kemudian 
mengusap lembut kepala Naura. la menyesal selama ini 
telah meninggalkan sahabat kecilnya yang sudah la anggap 
adik itu dan memilih mengikuti orang tuanya keluar kota. 


Gadis itu pasti mengalami masa-masa sulit tanpa adanya 
penyemangat. 


"Tapi lo gaakan bisa selamanya sama gue. Gimanapun 
mereka tetap keluarga lo" 


"Jangan ngebahas mereka deh kak... mending Yura hidup 
sendiri bersama para cogan daripada sama mereka yang 
nyakitin aku terus. Akutuh juga punya perasaan kak! aku 
bukan boneka!" 


"Iya-iya... mending bahas gimana kamu bisa hidup lagi" 


Mendengar ucapan Danan membuat bulu kuduk Naura 
berdiri. Ucapan sahabat kecilnya itu mengingatkannya pada 
saat dimana la pertama kali terbangun setelah dinyatakan 
tidak selamat. 


FLASHBACK 


Naura membuka matanya setelah perlahan bayangan 
Vionna yang tadi menghampirinya mulai digantikan dengan 
warna hitam. Saat matanya sudah sepenuhnya terbuka, 
yang pertama kali Ia lihat adalah kain putih yang menutupi 
wajah dan tubuhnya. 


Gadis itu menyingkap kain putih itu kemudian mengubah 
posisinya menjadi duduk. Disekelilingnya terdapat beberapa 
jasad yang juga ditutupi kain berwarna putih. Tapi tidak 
sedikitpun terlintas di benaknya bahwa itu adalah jasad 
manusia yang sudah meninggal. 


la menurunkan kakinya kemudian mendekati salah satu 
diantara beberapa jasad itu kemudian menurunkan kainnya 
perlahan. Itu adalah jasad seorang remaja laki-laki yang 
meninggal karena sebuah kecelakaan. 


"Wanzayyy ganteng! Hai ganteng, adem banget ya 
tidurnya... emang disini dingin sih. Tapi Yura haus mau 
ngambil air. Kamu nitip ga?" tanya Naura namun tidak ada 
jawaban. 


"Yaudah kamu tidur lagi ya!" ucap gadis itu. Ia kemudian 
kembali menyelimuti jasad itu hingga batas leher. 


Naura kemudian berjalan keluar, mengabaikan keadaan 
tubuhnya yang masih sangat lemas. Tenggorokannya kering 
dan Ia butuh air untuk meredakan rasa hausnya. 


Saat membuka pintu, terlihat keluarga Danan yang terdiri 
dari Gavin, Vina dan Danan, sedang berbicara dengan 
beberapa perawat. Mereka tampak terkejut dengan 
keluarnya Naura dari dalam ruangan dengan santai seolah 
gadis itu baru saja bangun tidur di pagi hari. 


"Naura?!" seru mereka serempak. 
"Iya, kenapa?" tanya Naura polos. 


"Ini beneran lo?" tanya Danan seraya menusuk-nusuk kulit 
Naura dengan jari telunjuknya. 


"Iya ih!" 


Gavin yang langsung menyadari keadaan segera meminta 
para dokter untuk merawat Naura di ruangan yang berbeda 
dan jauh dari ruangan sebelumnya agar gadis itu terhidar 
dari keluarganya. 


FLAHBACK END 


Naura bergidik ngeri sedangkan Danan yang melihat itu 
terkekeh kecil. Masih menempel jelas raut wajah Naura yang 


terbengong saat diberi tahu bahwa ruangan itu adalah 
Kamar mayat. 


"lih... daripada bahas itu mending bahas ekting Yura... dah 
cocok kan kalau main sinetron azab?" 


Sejak saat itu Naura memalsukan kematiannya dengan 
bantuan keluarga Danan. 

la diminta berbaring di dalam peti sempit dan Ia akan keluar 
sesaat sebelum peti itu dimasukkan ke dalam kobaran api. 


"Bagus kok Ra... saking bagusnya sampe bikin kita hampir 
ketahuan. Yakali ada mayat benerin poni" 


"Hehe... kan waktu meninggal juga harus syantik" 


"Lagian lo ada-ada aja! udah tau itu gue yang jagain lo 
bareng Gibran dari jaman lo masih suka makanin upil, 
malah sok-sokan bunuh diri" omel Danan pada Naura. 


"Yura gabut doang kak, btw upil itu sumber gizi Naura tau" 


"Sumber gizi seimbang buat menyongsong kegoblokan di 
masa depan" 


"Ih, dibilangin Yura itu ga goblok cuma kurang pinter aja" 
"Serah dah, sekarang pulang ya dah mulai dingin" 


"Eits, foto dulu! ga foto ga gaol" kata Naura seraya 
mengambil ponsel di saku celananya. 


Mereka akhirnya berfoto bersama dengan berbagai macam 
gaya. Beberapa kali sampai hasil yang ditampilkan menurut 
Naura pas. 


"Okey waktunya di post!" 


Disukai oleh gungambika dan 169 lainnya 

lihat 23 komentar 

.gungambika beliin udang rambutannya mie kober satu! 
Sadewgans weh Dewa baru tau setan bisa instagraman 
Peninggigigi.Ofc dijual otaknya gagaaa 


Sadewgans @Peninggigigi.ofc Dewa beli akhlaknya lima ya 
tante! 


"Ra, ada yang jualan otak tuh. Mau gue beliin?" tanya 
Danan kesal. 


"Lah? kenapa kak? otak Yura aman kok! ya kan tak?" 
"Pinter banget ya kamu... hapus sekarang!" 
"Kenapa sih? kan estetik tau" 


"Ceritanya kamu lagi meninggal Naura sayang, yakali arwah 
main instagram" 


Naura yang menyadari kebodohannya langsung menghapus 
postingan itu dengan segera. Mengabaikan seorang gadis 
penyandang status istrinya 23 member NCT yang meminta 
dibelikan udang rambutan dari mie kober di kolom 
komentarnya. 


la butuh bantuan. Kirimkan segera, la sedang dibunuh 
secara perlahan. 


Baru beberapa saat setelah postingan itu dihapus, rentetan 
pesan masuk ke ponselnya. Entah itu dm instgram, 
whatsapp, snapchat, tinder, dan satu orang menelpon ke 
nomor barunya. 


Danan menghela napas pasrah sedangkan gadis 
disampingnya terlihat panik. 


"Gimana nih kak?!" tanya Naura panik. 
"Dahlah, bunuh diri beneran aja" 


"Serius ih ini gimana?! tapi Yura angkat deh siapa tau 
cogan" 


Baru saja Naura ingin menerima panggilan, Danan sudah 
lebih dulu merampas ponsel gadis itu. Menunggu benda itu 
berhenti berdering kemudian memblokirnya. 


"Jangan ngadi-ngadi! kita beli nomor baru lagi. Sekarang 
kita pulang dulu. Temen gue udah nunggu diparkiran" 


Naura menurut kemudian mengikuti pemuda itu dari 
belakang. Mereka berhenti untuk membeli jagung bakar 
terdekat kemudian melanjutkan jalannya ke parkiran. 


Disana sudah terlihat pemuda berkulit tan yang sedang 
menggerutu kesal. Ia telah menunggu lebih dari setengah 
jam untuk menjemput Danan dan Naura. 


"Cicing ibe mule! kenjel ake ngantosin" semprot pemuda itu 
dengan bahasa Balinya. 


(“Anjing kamu emang! cape aku nungguin) 


"Nyen ngorin seng bareng ke pasih? cang pelih keto? yih 
ajan, nyangetang selem kulit ci nyin" balas Danan. 


(“Siapa suruh ga ikut ke pantai? aku yang salah gitu? eh iya 
ntar makin item kulit kamu) 


"Leak ibe gung!" 


(*Leak kamu gung!) 


Naura menyimak percakapan antara dua orang pemuda itu 
walaupun tidak mengerti apa yang tengah mereka 
bicarakan. Namun, Ia penasaran dengan satu kata. 


"Kak Dan, Cicing itu apa?" tanya Naura penasaran. 
"Anjing" jawab Danan. 

"Ih kok ngegas? arti cicing apa?!" 

"Anjing!" 

"Eh bangsat! Yura cuma nanya ya! arti cicing apaan?!" 
"lya, arti cicing itu anjing Naura cantik," 

"Oh, bilang dong dari kemarin" 


"Btw ake seng man jagung bakar bareng?" celetuk pemuda 
tadi. 


(“btw aku ga dapet jagung bakar juga?) 
"Emang cai nyen?" 

(“emang kamu siapa?) 

"Jodoh kamu mas" 


Mendengar percakapan itu Naura menggeleng-gelengkan 
kepalanya seraya berdecak. Ternyata, la tidak bodoh 
sendirian. 


Dimohon untuk tidak meniru bahasa Bali diatas karena itu 
bahasa kasar dan sangat tidak berakhlak 


Bali mempunyai banyak dialek/logat tiap desa juga bisa 
berbeda bahkan tiap banjar:') Jadi bahasa diatas saya 
campur" jika ada yang salah bisa dikoreksi 


Btw jan lupa nabung! banyak merch menarik menanti anda 
ehe 


dahlah, bye! 
-Istri Sungchan 


Big Baby 
Kamis, 26 November 2020 


Mastin 


Gais mao ceritak 


AKHIRNYA tepat hari ini saia genap sudah 15 tahun mengisi 
dunia dengan kebodohan 


BTW sebelumnya di part QnA kemarin banyak yg ultahnya 
deket jadi, HABEDE JUGAK YAKK!!! 


Sesuai judulnya aku punya kabar gembira untuk kita 
semuaaa 


Bikos di part kemaren banyak yg doa'in gw kesurupan dan 
ad beberapa yg kecewa jdi kuputuskan untuk tetap 
menamatkan yg di dengan catatan kalian berusaha 
nabung dan saia berusaha menamatkan yg di wp 


tungguin makannya 


gw tuh ga tegaan bngt orangnya ngeliat komen kalian yg 
menyiratkan kekecewaan /anjay 


Tapi sebelumnya gw mao ngebacot dulu! baca ya awas 
kagak! ini tentang novel big baby jdi bacot gw berfaedah 
kok tenang. 


Jadi dulu tuh saia nulis big baby dari tgl 9 mei. Tanpa outline 
jdi mengalir seperti air. Cuma nentuin nama tokoh sama 
karakternya aja itupun dalam pikiran ga buat catatannya. 
Karakter Naura dulu itu rencananya kalem ayu pinter gitu 
tapi waktu nulis bobrok saia keluar jdi ya gtu. 


Trus, lupa tgl berapa tpi Big Baby pernah mendapat rank 1 
di fiksi remaja (walopun saia g yakin Nakula remaja normal 


soalnya dah bunuhin orang) 


Galama banyak penerbit yang nawarin... tpi karena takut 
engga saia balas tpi pada suatu hari yg cerah, perwakilan 
dri salah satu penerbit ngontak saia via WA 


Dan yah, saia berbohong 


Awalnya ku kira penipuan jdi kutanyain bener ato engganya 
dan doi follow ig ak buat ngebuktiin dan bener dong anjir 
malu banget dah berburuk sangka 


Kepikirannya berhari" malu banget tpi mencoba 
mengikhlaskan karena dari dulu juga gw udah malu"in jdi ya 
udah 


terus dimasukin ke grup penulisnya kan, dan saia terkejut 
abang terheran heeeeerannn 


ISINYA PENULIS GEDE SEMUA WOIII AING INSECURE, 
MINDER, DAAN... JADI MAGNAE doyan halu istri semwa 
cogan( ) 


Terus sekarang lagi dalam proses revisi kan, (untung gaada 
deadline) dan ku sok pinter mau nerbitin 50 bab padahal 
bisa terbit 30 bab dengan minimal 120 halaman:') membaca 
itu penting guys jan tiru saia 


Versi novel itu lebih rapi, ada penambahan koflik, bawang, 
cogan, kebodohan dan banyak lagi. 


Spoiler nih ya, clue deng:v 


di novel nanti bakal ada yang meninggal jadi pasti 
bawangnya ku tambah berkilo" 


Nah terbitnya kapan sih? terbitnya masih tahun depan 
gengs jadi banyak waktu buat nabung. Sehari 2k waktu dua 
bulan aja udah kekumpul 120k! so, semangat nabungnya! 


BTW big baby bakal ad di gramed dan toko buku offline 
lainnya jadi kalian bisa beli kapan aja shopee juga bisa 
banyak promo lagi di shopee //bukan sponsor hiks 

Shopee pee pee peee peee- 

Shopee dua belas dua belas 

Shopee pee peee peee peeeee~ 


//kobam iklan Stray kids 


Beli buku asli ya jan yg bajakan! hargai orang lain jika ingin 
dihargai 


Nah kalian bisa follow ig @_gungambika_ biar tau infooo 
ga follow aku ngambek 
Dah ya, SEE YOU!!! 


-Istri Changbin 


Bacotanbi 
24 November 2020 


Spoiler 


Eyyyoooo listen up 

No matter what they say 

No matter what they do 

Cukup miskah! cukup kobamnya! baru teaser! 


Jadi, sebenarnya next chapter tuh dah siap di up tapi akutuh 
mao minta tolong buat follow dan ig akoh hehe:v 


Tolonglah diri ini tuan, saya kesepian di 1g:'( 


Btw bantu share ke temen" cerita big baby soalnya akhir" ini 
notif wp aing sepi: 


Karena judulnya spoiler, aku mau spoiler buat next chapnya 
Nah, penasaran kan? makannya follow aku dulu ehegg 


Chapter 48 akan aku up jam 12 malem nanti jdi, follow akoh 
dolooooo ahayyy 


Masa aku doang yang di suruh" tpi kalian gamau:( Aku 
ngambek! 


Harusnya chptr ini ku up tgl 7 nanti bertepatan dengan 
ultahnya Nakul tpi tangan ini gatal ingin up 
Dahlah, bye! 


-Istri Winwin 


48. Jahil 


rada ga ikhlas sih gw up ini krna permintaan gw ga kelen 
turutin tpi yaudahlah ini up terakhir males w bye! 


baca doang divote&follow kaga cih 


-Anaknya Nomin 


Sudah sebulan sejak kepergian Naura, kini Chilla sudah 
mulai mengikhlaskan kepergian teman sepergoblokannya 
itu. Waktu terus berjalan dan tidak mungkin jika la terus 
terlarut dalam kesedihan. 


Malam ini la sedang berada dikamar sembari menonton 
drama Korea di televisi miliknya. Wajah gadis itu tertempel 


sheet mask dan disekitarnya sudah tersedia berbagai 
macam makanan dan minuman ringan. 


Biasanya dulu setiap Naura menginap di rumahnya, mereka 
akan menonton drama Korea berdua namun sekarang sudah 
tidak sama lagi. 


Semua hal mereka lalui bersama dan bisa dibilang, mereka 
juga tumbuh bersama. Naura membuat Chilla banyak 
tertawa maka dari itu, Ia tidak bisa marah pada gadis itu 
barang sebentar. 


Helaan napas terdengar dari Chilla. Memikirkan semua itu 
semakin membuat rasa rindunya semakin besar. Walaupun 
sahabatnya bodoh, Chilla tetap menyayanginya. 


Jam sudah menunjukkan pukul tiga pagi tetapi tidak 
sedikitpun terlintas di pikiran Chilla untuk menuju kasurnya 
dan tidur. Berbanding terbalik pada dirinya di siang hari 
yang selalu tidur dimanapun dan kapanpun. 


Tok tok tok 


Suara ketukan tiga kali berasal dari jendela kamarnya yang 
tertutup tirai bersamaan dengan televisinya yang mati 
mendadak. Sontak Chilla menoleh ke arah tersebut namun 
tidak berani menarik tirainya. Tapi tidak dapat dipungkiri, 
Chilla penasaran siapa yang mengetuk jendelanya pagi-pagi 
buta seperti ini. 


Bulu kuduk gadis itu berdiri sepenuhnya. Ini tepat jam tiga 
pagi dan suara ketukan di jendela terdengar lagi. Ia ingin 
menangis saja rasanya. Hanya la seorang yang berada di 
rumah ini karena orang tua dan adiknya sedang pergi ke 
luar kota. 


Chilla mengambil lightstick Blackpink miliknya kemudian 
menghidupkannya seraya berjalan perlahan menuju 
jendela. Benda ditangannya hampir jatuh karena ketukan 
dijendelanya kembali berbunyi tapi Chilla tetap melangkah. 


Tirai itu Chilla tarik perlahan dan gadis itu sontak berteriak 
sembari mundur perlahan saat melihat sesosok gadis 
berambut panjang dan bergaun putih yang tengah 
menyeringai kearahnya. 


Setelah cukup jauh dari jendela, tubuh Chilla membeku. 
Kakinya lemas namun tidak bisa digerakkan sama sekali. Ia 
sangat takut karena sosok itu mirip sekali dengan Naura 
hanya saja lebih menyeramkan dikarenakan seluruh 
tubuhnya yang pucat. 


Sosok itu tertawa pelan dan kembali mengetuk jendelanya 
tiga kali. Chilla masih diam dengan wajah syoknya bahkan 
saat sosok itu mulai bernyanyi. 


Tok tok tok tok tok 


"Tiada ku sangka sejak detik itu kau membuka pintu- jalan 
dihatiku" sosok itu bernyanyi dengan seringaian seramnya. 


Kesadaran Chilla hilang saking terkejutnya. la pingsan 
dengan aesthetic karena sheet masknya terlepas sehingga 
menampilkan wajah glowing gadis itu. Chilla tidak pernah 
melihat hantu bernyanyi lagu tiktok di film horror manapun. 
Bisa dipastikan psikisnya akan sedikit terganggu setelah ini. 


Sosok itu meledakkan tawanya saat Chilla sudah pingsan. Ia 
tidak pernah tertawa selepas ini sebelumnya. Ringan dan 
tanpa beban. Berbanding terbalik dengan pemuda 
disampingnya yang terlihat menghela napas lelah. 


"Ra, ini udah korban ke lima! kasian mereka ntar psikisnya 
keganggu" tegur Danan. 


Naura dan Danan telah kembali ke Jakarta sehari yang lalu 
dan ide terkutuk terlintas di kepala Naura. Ia berdandan 
sedemikian rupa dan mengunjungi setiap rumah teman 
yang dulunya pernah berbuat jahat padanya kecuali Chilla. 
Terlepas dari sikap baik dan buruk Chilla, gadis itu akan 
tetap ada di dalam list orang yang harus Naura jahili. 


"Sekali lagi deh kak, korban terakhir deh janji!" 


Naura menatap Danan dengan tatapan memelas berharap 
keinginannya dituruti Danan tapi pemuda itu malah diam 
dan merubah raut Naura menjadi murung. 


Danan tersenyum saat melihat raut itu. "Yoklah, tarik sist?" 


Naura tersenyun senang kemudian berlari lebih dulu 
menuju mobil sembari berteriak. 


"SEMONGKHOOO!!!" 


Mereka sudah sampai di kediaman megah milik Ditya. Naura 
dan Danan memilih menyelinap dari halaman belakang 
karena pintu depan masih dijaga ketat oleh penjaga yang 
bertugas. 


Naura terkikik kecil sebelum kembali memasang raut 
menyeramkannya lagi. Setelah ekspresinya sudah pas, 
gadis itu mengetuk jendela kamar Sadewa sebanyak tiga 
kali. 


Tidak lama tirai jendela dibuka dan menampilkan wajah 
Sadewa yang terlihat lucu saat baru bangun tidur. 


"Punten gopud" bisik Naura masih memasang seringaian 
mengerikan. 


Mata Sadewa yang tadinya masih setengah terpejam 
langsung terbuka sempurna. la juga terlihat mengucek 
matanya beberapa kali untuk memastikan apa yang Ia lihat 
didepannya. 


"Waw emejing." decak Sadewa kagum. la membuka 
jendelanya untuk melihat lebih jelas. 


"Mbak kunti sekarang banting stir jadi driver ojol?" tanya 
Sadewa dengan satu tangan yang menopang wajahnya. 


"Iya dek, mbak bosen nangkring di pohon mulu" jawab 
Naura. 


"Gimana orderan hari ini? lancar?" 


"Ya, gini-gini ajalah dek, kadang ada kadang engga. Banyak 
yang order tapi di cancel... mbak lelah dek" ujar Naura lirih 
diakhiri isakan kecilnya. 


Mata Sadewa ikut berkaca-kaca mendengar curhatan lirih 
sosok didepannya. la ikut terisak seraya menepuk bahu 
Naura pelan. 


"Turut berduka cita ya mbak, hiks..." 
"Iya dek," 


Danan yang bersandar di tembok samping Naura berdecak 
melihat interaksi kedua manusia bodoh disampingnya. 


"Dah ah, pulang ayo!" ajak Danan seraya menarik tangan 
Naura. 


"Dadah mbak kunti! nanti Dewa kasih bintang lima kok 
tenang!" teriak Sadewa seraya menyeka setetes air mata di 
ujung matanya. 


Setelah mereka hilang dari penglihatan Sadewa, pemuda itu 
terkekeh pelan. la tahu hal itu sejak lama dari postingan 
instagram kakak cantiknya. 


"Dikira gue gatau apa? ck ck ck tidak ada yang bisa 
membohongi Sadewa shay!" kata Sadewa seraya menyugar 
rambutnya kebelakang. 


"Eh iya, harus kasih tau jeng Nakul nih" ucap Sadewa. 


Pemuda itu berlari menuju kamar Nakula yang berada di 
lantai atas. Mengetuk pintu bercat hitam didepannya brutal 
sehingga Nakula keluar dengan wajah bantalnya. 


"Apaan?" tanya Nakula malas. Ia baru tidur tiga puluh menit 
yang lalu karena tadinya Ia sibuk berhalusinasi. 


"Tadi Dewa liat mbak Kunti cantik lagi banting stir jadi driver 
ojol! dia ngetuk jendela Dewa tiga kali terus--" 


Belum selesai Sadewa bercerita Nakula sudah lebih dulu 
menutup kasar pintu kamarnya. Jarak wajah Sadewa dan 
pintu yang terlalu dekat membuat wajah pemuda itu 
terhantuk pintu kamar Nakula. 


"Anjay...yanti!" ringis Sadewa seraya mengusap hidungnya. 


"Eh, sekarang jam berapa?" gumam pemuda itu seraya 
memeriksa jam di ponselnya. 


"Wah dah pagi! hai sayang, makasih morning kissnya ya!" 
seru Sadewa pada pintu disusul kedipan genitnya. 


Di dalam perjalanan pulang, Naura tiba-tiba meminta Danan 
untuk berhenti di depan rumahnya dulu. Ada yang aneh dari 
rumah itu. Di garasi rumah tersebut tidak terlihat adanya 
mobil milik keluarga Naura. Yang ada hanyalah beberapa 
mobil asing yang Naura tidak tau milik siapa. 


"Bang Gib kemana ya kak?" tanya Naura bingung. 


Danan menghela napas seraya merotasikan kedua bola 
matanya. Ia lelah dengan topik pembicaraan Gibran. 


"Bisa ga sih gausah bahas dia Ra? lo tuh udah ga dianggep 
adek sama dia" 


"Tapi Bang Gib masih abangnya Yura! Yura sayang bang Gib 
banyak-banyak" 


"Aaa.... Yura kangen Bang Gib" rengek Naura disusul isakan- 
isakannya. 


Kemarin malam Ia mendapatkan mimpi bahwa Gibran 
dengan tatapan sendunya perlahan pergi menjauh. Sangat 
jauh hingga Naura tidak bisa menggapainya kembali. 


Itulah yang membuat Naura sangat ingin kembali. Ia takut 
saat la jauh dari Gibran. Sekeras apapun gadis itu mencoba 
untuk membenci Gibran la tidak akan bisa karena ikatan 
batin adik kakak yang mereka miliki terlalu kuat. 


Walaupun sering bertengkar bukan berarti mereka saling 
membenci. Itu adalah sebuah bentuk kasih sayang karena 
sebenarnya kakak adik akan saling menjaga dan 
menyayangi dengan cara mereka sendiri. 


Danan menghela napas seraya membawa Naura dalam 
pelukan. la menyesal telah membuat Naura menangis 
dengan mengatakan hal yang menyakitkan. 


Namun bukannya reda, tangisan Naura malah semakin 
menjadi. Ia takut jika mimpinya menjadi kenyataan. Gibran 
adalah segalanya bagi Naura. Pemuda itu menggantikan 
peran ayah dan ibu untuk Naura. Tidak bisa dibayangkan 
betapa hancurnya Naura saat hal itu terjadi. 


"Hiks... mau peluk bang Gib, ka Danan bau bebek betutu" 


Danan yang mendengar itu merasa bingung. Haruskah Ia 
memberitahukan kondisi Gibran yang sebenarnya pada 
Naura? 


Bomat kalo humornya ga nyampe yang pasti gw bengek 
ngetik ini 
(o0) 


Btw kayanya ga end 50 chptr krna di wp masih banyak 
konflik yang belum selesai:v 


dahlah, bye! 
-Istri Moon Taeil 


Big Baby 
Jumat, 4 Desember 2020 


49. Babu 


YEYYY UP LAGE 
/TAMPANGTIDAKBERDOSASETELAHGANTUNGINANAKORANG 


-Istri Suho 


Sinar matahari yang menyilaukan mata membuat pemuda 
itu terbangun dari tidurnya. Tapi bukannya merasa segar 
saat bangun, la malah merasakan penat dan sesak yang luar 
biasa. 


Miawww 


Suara kucing terdengar mendekat kearah pemuda yang 
masih menatap langit-langit kamarnya. Dodo melompat ke 
atas dada Nakula kemudian mulai mengendus leher dan 
rahang Nakula agar daddynya bangun untuk memulai 
kegiatan. 


Nakula tersenyum kemudian mengusap punggung Dodo 
yang dilapisi bulu lembut berwarna abu-abu. Sejak sebulan 
terakhir, hubungan antara daddy tiri dan kucing ini mulai 
membaik. Sang anak mampu memahami perasaan daddy 
bodohnya yang sedang merasakan rasa kehilangan 
sehingga Ia tidak lagi mengusili daddynya. 


"Do, gue kangen sama emak lu... kira-kira dia udah nemu 
cogan lain ga disurga sana?" Nakula berucap lirih disusul 
rasa sesak yang kembali menghimpit dadanya. 


Miawww miaw, myaw miwiwyaw! 

"Berarti lo ngatain gue berdosa juga dong Do?" 

Miaw miaw, myawinnya!!! 

"Heh! gue lo katain goblok? gue potong juga tytyd lo" 
/skip 

Miaw myaww!! miaw miaw miaw miaw yaw? 


"Nana itu cuma saudara lo ga lebih Do! mending mundur 
deh, gue udah jodohin Nana sama Nono kucing Sadewa 
soalnya" 


(Dewa&Nono kiyot bat anak w) 
(“Jan maen-maenn) 
Miaw!! miaw miaw miaw miaw myaww? 


"Gapapa Do, tunggu gue dapet janda kaya dulu habis itu 
gue jodohin lu sama si Didi kucing tetangga" 


Suara tangisan sendu terdengar di telinga Nakula. Ia 
menoleh kesamping tempat tidurnya dan ternyata itu 
adalah Sadewa yang sedang menangis tersedu-sedu. 


"Hiks, abang gue gila... tenang Kul, walaupun mungkin lo 
lupa tapi gue gaakan pernah lupa sama kenangan indah kita 
saat nyongkelin mata orang bareng... hiks" ucap Sadewa 
masih menangis. 


"Apaan sih lu gue masih waras ya!" 
"Hiks... iya Kul gue percaya" 
"Dahlah minggir lo gue mau sekolah" 


Setelah mengatakan itu Nakula bangkit kemudian berjalan 
menuju kamar mandi. Lima belas menit kemudian Ia keluar 
seperti biasa dengan setelan bak brandal. Kemeja putih 
yang tidak dikancing sehingga memperlihatkan kaos hitam 
polos didalamnya dan celana abu tanpa sabuk dipinggang. 


"Lo ga sekolah?" tanya Nakula heran saat melihat sang adik 
yang santai bermain dengan anaknya. 


"Bodoh. Kan ini hari minggu zheyenkkk" 


Nakula menghela napasnya kasar kemudian kembali 
menjatuhkan tubuhnya ke kasur. Akhir-akhir ini la memang 
kurang fokus sampai Ia berulang kali ditawarkan air mineral 
oleh Ditya dan Sadewa. 


"Lagian lo kenapa jadi rajin banget sekolah sih Kul? kamu 
tidak seperti Nakula yang ku kenal! hiksh..." 


Nakula berdecak kesal kemudian melemparkan satu 
bantalnya ke arah Sadewa. 


"Bocah jangan kepo" 


"Dih, bocah gini juga udah punya pedekatean" balas 
Sadewa sombong tapi tak lama Ia meringis mengingat kisah 
cintanya dengan Galena yang berjalan tragis karena cinta 
sepihak yang Sadewa miliki. 


"Keluar lo setan!!!" usir Nakula jengah. 


"Waw gue lagi dirugiah! sejak kapan lo bisa ngusir setan? 
ngilmu dimana? mau dong gue pengen ngepelet Galena" 


"Susuk lo kemaren ga mempan emang?" 
"Kaga malah yang kepincut para potato" 


"Ntar gue kasih alamatnya sekarang keluar!" usir Nakula 
lagi tapi yang diusir masih setia duduk ditempatnya. 


"Iya-iya gue keluar! ga fren lagi kita ah lo mainnya samurai" 
kata Sadewa saat melihat kilatan samurai yang 
pelindungnya di buka pelan oleh Nakula. 


Saat Sadewa sudah menghilang dari balik pintu, Nakula 
kembali menutup samurai kesayangan lalu meletakkannya 
dengan hati-hati. 


Nakula tiba-tiba teringat sesuatu kemudian mengambil jaket 
dan kunci motor miliknya. Ia lupa untuk melakukan hal yang 
biasa Ia lakukan hari ini. 


"Kak Dan! jadi kapan mau ketemu bang Gibnya?!" tanya 
Naura pada Danan. 


Saat ini mereka sedang memakan sarapannya di apartmen 
milik Danan yang berada di Jakarta. Sampai sekarang Naura 
belum juga membersihkan dandanan seramnya sehingga 
menghadirkan sensasi sarapan dengan tante kunti bagi 
Danan. 


"Nanti aja sekarang makan sarapan lo dulu" 


Gadis itu mengangguk lesu kemudian kembali memusatkan 
perhatiannya pada nasi goreng yang dibuat Danan. Tapi 


rasa lapar itu lenyap seketika. Yang Ia inginkan hanya 
melihat Gibran walau dari kejauhan. 


"Bentar lagi kita balik ke Bali setelah ngurus surat 
kepindahan lo. Jangan sampai ketauan usilnya dipending 
dulu" pesan Danan. 


"Iya Kak Dan ganteng tapi masih gantengan Ka Nakulnya 
aku! eh iya bawaan kita Yura dah masukin lemari semua! 
masukin koper lagi yah hehe..." 


Danan menghela napasnya untuk meredam emosi. "Kan gue 
udah bilang jangan dimasukin lemari, pinter" 


Naura menyadari kata pintar yang ditekan oleh Danan 
memiliki maksud yang berbeda alhasil la mengalihkan 
perhatiannya kemana saja asal tidak ke Danan sembari 
bernyanyi kecil. 


"You are my babu- started when we we're younger you are 
my, my babu- ~" 


Danan? la hanya bisa menghela napas sabar. Dari dulu 
memang sistem persahabatannya dengan Gibran juga 
Naura memang lebih mirip seperti sebuah keluarga. Gibran 
menjadi sosok ayah yang melindungi Naura sedangkan Ia 
menjadi asisten rumah tangganya. Selalu diperbudak oleh 
mereka tanpa bayaran. 


Dan disinilah Danan sekarang. Mengemasi barang-barang 
yang seharusnya tidak perlu dikemasi namun karena ulah 
Naura la harus mengemasinya lagi. 


Kerutan didahinya muncul saat menemukan sebuah polaroid 
kecil yang terjatuh setelah Ia mengangkat pakaian Naura 
dan menaruhnya ke koper. 


Polaroid yang menampilkan foto Gibran dan Naura itu 
bertuliskan tanggal fotonya diambil sehingga Danan tahu 
foto itu sudah diambil sejak dua tahun lalu. Namun tulisan 
yang ditulis dengan pena dibelakangnya tampak belum 
begitu lama ditulis. 


Kangen bang Gib yang kaya gini hehe... 


Danan mendecih kemudian memasukkan benda tersebut 
kedalam saku jaketnya. Raut wajahnya mungkin nampak 
tenang tapi tangannya terlihat mengepal kuat. 


"Kak Dan dah selesai belom?! ayok kita hunting cogan" 
"Cogan atau Gibran?" 

"Bang Gib karena bang Gib juga cogan!" 

"Yaudah ayo. Tapi setelah lo lepas dandanan lo itu" 


Naura mengernyit heran. la menunduk melihat gaun putih 
yang sudah ternodai oleh tanah kemudian sedikit berputar 
agar gaunnya mengembang indah bak para artis cantik di 
serial India. 


"Kenapa sih? bagus kok kak! Yura baru tau m tante kunti 
ternyata fasionable juga ya... tiap hari pakai gaun. Ntar Yura 
mau OOTDan sama dia" 


"Jangan ngadi-ngadi! tuh dah gue siapin baju kesananya. 
Gue tunggu diruang tengah." 


Setelah setengah jam menunggu Naura bersiap, kedua 
remaja itu akhirnya berangkat menggunakam mobil Danan. 
Seperti biasa, Naura tidak tahan jika tidak bernyanyi 
didalam mobil jadi la memutuskan untuk menghidupkan 
musik dari idola kesukaan dan sudah menjadi ratu dihati 
gadis itu. 


"PENTOL AYAM BIKIN TENTRAM, PENTOL PUYUH GAMPANG 
GUYUUUU- 

PENTOL KASAR BIKIN AKU SABARRRR- PENTOL SAPI BIKIN 
AKU HAPPYYYY" Naura bernyanyi penuh semangat tanpa 
perduli sekitar. 


"Ra kecilin suaranya" tegur Danan tapi Naura tetap 
melanjutkan nyanyiannya. 


"WALAU BANYAK YANG BULLY, TETEW KUTAK PEDULI TETEW 
KARENA KU QUEEN PENTOOOLLLLLEL" 


Suara musik berdentum bersamaan juga dengan Naura 
yang berjoget heboh sampai musik tiba-tiba dimatikan dan 
jendela disamping Naura terbuka, menampilkan salah satu 
anggota kepolisian yang sedang bertugas. 


"Tolong suaranya dikondisikan demi kenyamanan bangsa 
dan negara ya dek," ucap Polisi itu seraya memaksakan 
senyum. 


"Eh, maaf pak polisi... hehe bias Naura lagi comeback... 
bapak mau pentol ga pak? kata Gueen pentol, pentol sapi 
bisa bikin happy loh!" kata Naura. 


Danan menutupi wajahnya dengan satu tangan karena 
merasa malu. Mereka sedang berhenti menunggu lampu 
merah berganti hijau kemudian salah satu polisi 
menghampiri mereka dan mengetuk jendela disamping 
Naura. Mobilnya bukanlah mobil yang kedap suara sehingga 


suara Naura mampu terdengar hingga keluar tapi Danan 
tidak menyangka kejadiannya akan seperti ini. 


"Mohon maaf pak, otak adek saya emang sedikit melenceng 
dari tempatnya. Ntar saya benerin" 


"Yasudah silahkan lanjutkan perjalanannya. Lampu sudah 
hijau" 


"Baik pak" 


"Nanti Yura traktir pentol ya pak!!!" teriak Naura saat mobil 
mereka kembali berjalan. 


"Jangan malu-maluin Ra, Please" mohon Danan frustasi. la 
salut dengan Gibran yang mampu menghadapi tingkah laku 
Naura sebelum pemuda itu salah paham dengan adiknya. 


"Bodo yeyy eh kak Dan stop!!!" teriak Naura sehingga 
Danan meminggirkan mobilnya. 


"Kenapa sih Ra?" 


"Hehe... Yura mao ice cream!" kata Naura kemudian la keluar 
tanpa menunggu respon Danan. 


Baru dua langkah la berjalan, suara seseorang 
mengejutkannya. Orang yang sudah sejak lama la hindari. 


OKEH SEBENERNYA W PEN UP INI DAH LAMA TAPI 
TERHALANG SUHO DAN SEOJUN YANG MERESAHKAN JUGA 
DUA MANUSIA INI 


Monangis weh pergerakan jeno meresahkan( o) 


Dahlah, Bye! 
-Istri Seojun 


Big Baby 
Sabtu, 26 Desember 2020 


50. Lolipop 


Enak ya lu baca doang follow kaga:) FOLLOW DULU ANJNG 
VOTE JUGAK 


kalem 


-Istri Lee Haechan 


"Bodo yeyy eh kak Dan stop!!!" teriak Naura sehingga 
Danan meminggirkan mobilnya. 


"Kenapa sih Ra?" 


"Hehe... Yura mao ice cream!" kata Naura kemudian Ia keluar 
tanpa menunggu respon Danan. 


Baru dua langkah la berjalan, suara seseorang 
mengejutkannya. 


"Kakak Cantik!!" panggil pemuda yang ternyata adalah 
Sadewa. 


Rasa panik menyerang Naura. Tujuannya kembali ke Jakarta 
hanyalah untuk mengurus surat kepindahan kemudian 
melanjutkan pendidikannya di tempat kelahiran Danan dan 
Kak Bi yang merupakan istri dari 23 member NCT, Bali. 
Tidak ada niatan untuk memperbaiki apapun. 


la baru saja akan memasuki mobil Danan tapi tangannya 
lebih dulu ditahan oleh Sadewa. Raut wajahnya terlihat 


biasa saja seolah tidak terkejut berbeda dengan Naura yang 
kini mulai berkeringat dingin. 


Melihat gelagat Naura Sadewa diam-diam menyeringai. 
Sangat tipis sehingga hanya la yang menyadari. Ternyata 
kakak cantiknya tidak tahu jika la sudah mengetahui fakta 
bahwa kakak cantiknya masih hidup. 


"Oh my god!!! kakak cantik hidup lagi!!! gimana jalan-jalan 
ke nerakanya? pasti banyak cecan kan kak? kapan-kapan 
kenalin ke Dewa dong," Sadewa berpura-pura kaget dan itu 
terlihat sangat meyakinkan. Tapi itu hanya berlaku bagi 
Naura. 


"Maaf lo salah orang, gue dari planet Mars ererreee" sangkal 
Naura, sengaja mengubah gaya bicaranya. 


"Jangan bohong! lo kakak cantik gue kan?! atau jangan lo 
adalah tiruan dari kakak cantik gue? karena menurut teori 
yang terdapat di buku ilmu kebodohan agensi STM 
entertainment sering melakukan cetak ulang terhadap artis- 
artis mereka itulah sebabnya banyak dari mereka yang 
terlihat mirip satu sama lain. Alasan dibalik itu semua 
karena mereka tidak mau mengambil resiko dengan 
membuat visual baru. Jadi, Mereka hanya meniru visual dari 
idol-idol lama mereka dengan meminta mereka untuk 
melakukan perubahan pada wajahnya. Menurut lo, teori ini 
benar atau hanya akal-akalan para haters yang ingin 
menjatuhkan agensi tersebut? semua kita kupas tajam 
setajam, ejekan terselubung tante ketika kumpul keluarga. 
Passwordnya?" oceh Sadewa panjang seraya mengusap 
dagunya dengan telunjuk juga ibu jari. 


Membahas seputar teori-teori konspirasi bukanlah gayanya. 
la lebih tertarik pada isu-isu atau skandal teman sekolahnya 
dibanding teori konspirasi yang belum tentu benar adanya. 


Namun Ia mulai tertarik karena gadis yang disukainya 
sangat-sangat menyukai teori konspirasi yang tak jarang 
terdengar konyol tapi menyenangkan untuk dibahas dan 
dikupas tuntas. 


"Nyelekit shay" jawab Naura tanpa sadar. 


Seringaian Sadewa kembali muncul akhirnya kebodohan 
kakak cantiknya keluar juga. Tidak seperti tadi yang terlihat 
dibuat-buat. 


"Ekhm, salah orang kalau mau bahas teori. Yura eh 
maksudnya Yuri goblok" 


"Udah deh ngaku aja. Lo kakak cantik gue kan!" 


"Bukan gue ga kenal sama lo" Naura masih mengelak 
sedangkan Sadewa mulai kesal. 


"Alasan!" 


"Terimakasih" Naura mencakupkan tangan kemudian masuk 
ke mobil Danan segera. 


Baru saja Naura akan menutup pintu mobil, Sadewa terlebih 
dahulu menahannya. Remaja itu membungkuk untuk 
mensejajarkan tingginya dengan Naura. 


"Pulang kalau udah siap ya kak, baby Nakul kangen sugar 
mommynya. Jangan lupain anak kalian Dodo sama Nana 
juga jangan jadi emak durhaka" pesan Sadewa kemudian 
memasang senyum manisnya. 


Sadewa sudah akan beranjak dari sana namun Naura 
kembali mencegah pemuda itu kemudian memberikan 
permen lolipop besar untuknya. 


"Hehe... makasi ya kak" setelah mengatakan itu Sadewa 
berjalan menjauh seraya melompat kecil. Tanpa sadar 
menimbulkan seulas senyum gemas diwajah Naura. Ia 
penasaran darimana kakak beradik itu mendapatkan gen 
menggemaskan. 


"Lanjut jalan kak" ucap Naura tapi saat la menoleh ternyata 
Danan sedang asik bermain game shopi. Menanam, 
menyiram dan memberi pupuk sebuah pohon malika seperti 
anak sendiri. 


"Na, Uncle lu napa ga bangun-bangun sih? gue rindu..." 


Seorang gadis yang ternyata adalah Laura menatap sendu 
ranjang pesakitan didepannya dengan tangan yang setia 
mengelus bulu lembut Nana. Kucing itu sebenarnya tidak 
diperbolehkan masuk tapi Laura bersikeras membawa Nana 
masuk dengan menggunakan kesembuhan Gibran sebagai 
alasan. 


Gibran, pemuda itu kini terbaring lemah dengan sejumlah 
alat medis di tubuhnya. la mengalami koma karena 
kecelakaan yang menimpanya sebulan lalu. Selama itu la 
dinyatakan koma dan selama itu pula Laura ada untuk 
menjaganya. 


Nana melirik malas orang asing yang mengaku-ngaku 
sebagai calon ibu angkatnya. Tentu itu tidak akan pernah 
mendapatkan restu dari Nana dan Dodo karena mommy 
mereka hanyalah Naura. 


Dibanding Laura, Nana lebih tertarik dengan Nono. Kucing 
itu belakangan ini selalu terlihat murung karena tidak bisa 
bertemu dengan Nono dan terjebak bersama manusia ular 
seperti Laura. 


"Akh anjing jangan digigit!" teriak Laura saat tiba-tiba Nana 
menggigit tangannya kemudian melompat keluar jendela 
seraya mendengus. la ini kucing! kenapa mereka semua 
memanggilnya dengan sebutan anjing musuh 
bebuyutannya? 


Sementara itu Laura mengusap bekas gigitan dan cakaran 
Nana. Tidak sakit gigitannya memang hanya saja la terlalu 
kaget dengan pergerakan kucing itu yang tiba-tiba 
menggigitnya. 


Perlahan la bangkit kemudian duduk disamping Gibran dan 
menggenggam tangan pemuda itu. Sesekali mengecupinya 
pelan kemudian menenggelamkan wajahnya di punggung 
tangan Gibran. 


“Gib bangun... hari ini aku ultah woy! udah cukup tidurnya. 
Kamu gamau nraktir aku bakso yang ditengahnya kamu isi 
lilin kaya dulu setiap aku ultah?" lirih Laura. 


Air mata Laura yang mati-matian la tahan akhirnya turun 
juga. Membasahi punggung tangan Gibran yang tidak 
diinfus. Inilah kegiatannya setiap hari. Sepulang sekolah Ia 
akan berdiam diri dirumah sakit seraya menemani Gibran 
yang sampai kini tidak ada tanda-tanda akan terbangun. 


"Naura, gue tau ini salah gue. Seandainya gue engga bikin 
lo sama Nakula salah paham keadaannya gaakan kaya gini" 


Tatapan Laura kembali terangkat untuk menatap Gibran. 
Tangisnya semakin menjadi kala hatinya dilingkupi rasa 
takut kehilangan orang yang sempat menyia-nyiakan dan 
sempat la sia-siakan. 


"Naura, gue minta maaf... jangan bawa Gibran pergi" mohon 
Laura. 


la terlambat menyadari. Perasaannya pada Nakula tidak 
lebih besar dari perasaannya pada Gibran. Saat itu hatinya 
hanya menghangat karena perlakuan Nakula yang ternyata 
hanya karena rasa kasihan juga rasa kecewanya terhadap 
Gibran. Tapi terlepas dari itu, la menyayangi pemuda itu. 


Saat ini Naura menunggu dengan bosan dimobil milik 
Danan yang terparkir di parkiran sekolahnya. Mereka datang 
untuk mengurus surat-surat kepindahan Naura. Lebih 
tepatnya hanya Danan karena Naura diminta untuk 
menunggu dimobil dan tidak dibiarkan untuk keluar. 


"Kangen Chilla... Dia udah dapet banyak stok cogan belum 
ya?" ucap Naura lesu dengan mata yang senantiasa 
memandang ke arah kelasnya yang berada di lantai dua. 


Tak berselang lama la melihat seorang pemuda 
berpenampilan urakan keluar dari gerbang sekolah seraya 
menenteng dua kanton plastik hitam besar dikedua 
tangannya. 


Naura melebarkan matanya saat menyadari bahwa pemuda 
itu adalah Nakula. Pikiran-pikiran buruk langsung berebut 
untuk singgah diotaknya. Nakula dengan kantong plastik 
besar dikedua tangannya adalah hal yang patut dicurigai. 


Tawa riang sekumpulan anak kecil yang sedang bermain dan 
celotehan random khas anak kecil langsung masuk ke 
pendengaran Nakula. Saat la mulai memasuki area panti 
asuhan, segerombolan anak kecil tadi langsung mendekati 
dan memeluk kaki pemuda itu. 


"Kakak ganteng!!!" seru mereka kompak. 


Ini sudah kelima kalinya la mengunjungi panti asuhan 
namun tetap saja rasanya canggung. Nakula tidak terbiasa 
berlaku lembut pada orang lain kecuali Naura. Itupun 
setelah la lukai lehernya. 


Nakula masih memasang senyum kaku sampai seorang 
wanita paruh baya penjaga panti mendatanginya. Ia 
meminta anak-anak itu untuk menjauhi Nakula sebentar 
karena peka dengan apa yang dirasakan Nakula. 


"Saya bawa jajan buat mereka" ucap Nakula sembari 
menyerahkan dua kantong kresek hitam besar ditangannya. 


Wanita itu tersenyum lembut. Sangat lembut hingga 
mengingatkan Nakula pada Mamanya. 


"Coba kamu yang berikan langsung pada mereka." ucapnya 
pada Nakula. 


"Kalian mau dikasih langsung sama kakak ganteng kan?" 
tanyanya pada anak-anak dan langsung diiyakan secara 
kompak oleh mereka. 


"Okeh tapi satu-satu ya? sekarang baris!" 


Mereka berbaris memanjang dan satu persatu dari mereka 
mulai menerima makanan dari Nakula. Tak lupa setelahnya 
mereka mengucapkan terimakasih yang terdengar sangat 
lucu ditelinga terlebih beberapa dari mereka belum bisa 
mengucap 'R' dengan benar. 


Sampai tibalah giliran anak terakhir yang terlihat takut tapi 
juga ingin mendapat makanan seperti temannya yang lain. 
la takut karena melihat wajah Nakula yang sangar bak raja 
iblis di komik cerita horror miliknya. 


Tapi diluar dugaan Nakula malah tersenyum hangat. Itu 
tidak Ia sadari karena senyuman itu terukir begitu saja saat 
melihat wajah ceria anak kecil. 


"Kamu mau yang mana?" tanya Nakula ramah. 
"Yang coklat!!" ucap gadis kecil itu antusias. 


"Hehe... Makasih kak bule ganteng!!!" pekik gadis kecil itu 
kemudian kembali bermain dengan temannya dengan wajah 
ceria. 


Senyuman Nakula berubah sendu. Anak kecil itu 
mengingatkannya pada Naura yang terlihat sangat centil 
saat memanggilnya dengan sebutan bule ganteng selama 
Naura belum mengetahui namanya. 


"Nah, sekarang udah ngerti kan?" tanya penjaga panti 
asuhan itu yang sejak tadi memperhatikannya. Nakula 
hanya mengernyit bingung. 


"Kebahagiaan itu bisa menular. Sesederhana kita melihat 
orang lain tersenyum, kebahagian juga dapat kita rasakan." 


Wanita itu tersenyum kembali saat Nakula mengernyitkan 
dahinya tidak paham. 


"Tak apa, lama-lama kamu akan mengerti. Maaf ibu 
ngomong gini karena ngeliat masa kecil kamu kurang 
bahagia kayanya. Kebanyakan main pisau" 


"Em... Maaf saya pamit pulang dulu" ucap Nakula cepat 
kemudian berbalik dengan langkah yang juga cepat dan 
lebih terlihat seperti berlari menjauh. 


Wanita itu menghela napas masih dengan matanya yang 
memandang punggung Nakula. 


"Syukurlah kamu mau tobat. Cukup saudari saya saja yang 
kamu bikin gila karena liat orang nyongkelin mata orang" 
gumam Wanita itu sedih. Ia teringat saudarinya yang selalu 
meracau menyebut kata 'suami'. 


Sementara itu Nakula terlihat mengumpat saat sudah 
sampai di tempat mobilnya diparkir. Kenapa Ia harus berlari 
dan kenapa penjaga panti tau jika Ia sering bermain pisau 
saat kecil? 


Tapi perhatiannya langsung teralihkan saat melihat sebuah 
permen lolipop besar dengan sebuah catatan kecil 
ditangkainya. 


Hai bule ganteng, 7 Desember nanti di atap sekolah“ o^ 


Ini panjang weh moga tidak bosan maaf baru up kemaren 
saia galau... dah mau oleng ke Haechan tapi malah mimpiin 
Lucas mana mimpinya bikin baper 


BTW CAST DISINI ENGGA TETAP YA! TERSERAH KALIAN TAPI 
DIBAYANGAN GW VISUALNYA NAKULA ITU JENO NCT 


YANG PENTING MATANYA BIRU!!! 


Dahlah, Bye! 
-Istri Lucas, Haechan 


Big Baby 
Rabu, 20Januari 2021 


END 


Akhiran bahagia tidak selalu harus bersama 
-Big Baby 


Canda ding w belom ngetik ending:v 
Suami tua w ultah ges 


Laik hayu sape tau dinotice walopun gamungkin seh:v 
Follow buat yg belom buat yg udah, neol saranghae teng 


terereng teng terereng teng teng 


Kali" senengin gw kek hiks gratis kok ntar w up deh yg 
panjang dari Indonesia sampe Korea 


KAGA MAO YODAH GW JUGA GAMAO UP BYE!!! 


Extra Chapter 


ANIYAAAA RAMEIN IG GW DULU TIDAK ADA YG GRATIS DI 
DUNIA INI KAWANKOHHH 


GINIDEH TEMBUS 1K lebih FOL W UP AHAQQQ 


W bkn narsis ye! bilng wnarsis w getok palalu 
-istri Lucas 


